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PENUTUP 


Imam Muhammad bin Abdul Wahhab ai berkata, “Semua ini 
(pembatal-pembatal Islam) termasuk persoalan yang paling pen- 
ting, dan paling banyak terjadi. Maka dari itu, seorang muslim se- 
layaknya/ sepatutnya mewaspadainya dan mengkhawatirkannya 
terjadi pada dirinya” 

Kita berlindung kepada Allah dari penyebab-penyebab murka- 
Nya dan siksa-Nya yang pedih. Shalawat dan salam semoga ter- 
limpah kepada makhluk terbaik-Nya; Muhammad, keluarga dan 
para sahabatnya." 


Ibnu Baz berkata: Kata-kata ini kadang disepelekan oleh mufti 
dengan mengatakan, “Tidak patut,” maksudnya makruh atau tidak 
elok. Dan mungkin juga yang dimaksud adalah haram. 


Hanya saja, umumnya menurut kebiasaan orang-orang saat 
ini, kata-kata ini disepelekan, hingga seseorang mengatakan, "Ti- 
dak patut,” untuk sesuatu yang makruh. Maksudnya, tidak elok 
melakukan perbuatan tersebut. Atau, “Sepatunya melakukan ini,” 
maksudnya bagus untuk dilakukan, namun tidak sampai pada ting- 
katan wajib atau haram. 


. Inilah yang nampak dilakukan oleh para ahlul ilmi di zaman 
w sekarang, termasuk saya di antaranya. Saya kadang mengata- 
an, Ini tidak patut,” atau, “Ini patut untuk dilakukan. 


Perkataan saya, “Tidak sepatutnya,” bukan bermaksud per- 
"atn tersebut haram. Dan perkataan saya, “Ini patut dilakukan, 

n bermaksud perbuatan tersebut wajib. Namun, kadang E 
ni ta tersebut terucap di lisan saya, dengan pengertian bahwa e 
"nggalkan perbuatan tertentu lebih utama, atau tidak elok AK 
kukan, selayaknya melakukan ini dan itu, maksudnya ada 


Wa untuk melakukannya, atau lebih utama melakukannya. 


1 
^d. zih " A 
: Durar As-Saniyah (X/93), 'Agidatul Muwahhidin, hal: 457 
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Kata-kata seperti ini seharusnya dihindari, karena Perkataan 
“Tidak patut,” adalah perkataan besar di dalam kalam Allah sç dan 
kalam Rasul-Nya. 


£o Kr isé; ol oS < 53 
“Dan tidak mungkin bagi (Allah) Yang Maha Pengasih mempu 


nyai 
anak.” (Maryam: 92) 


Dengan demikian, persoalan kata “Tidak 


patut,” memiliki ke- 
dudukan tinggi dalam kalam Allah. Na 


LAC 


2 As ilatul Jami" Al-Kabir (65/B). 
3 Syarh Riyadhush Shalihin (XVIN/A/Al-Baradain), 
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HALANGAN TAKWIL? 


Ibnu Baz berkata: Orang yang menyeru selain Allah, 
melakukan kesyirikan terbesar, meski ia mengira amalan 
ibadah, meski ia mengira amalan tersebut agama Allah, d 
bawa manfaat baginya di hadapan Allah. 


ia telah 
tersebut 
an mem. 


Orang bodoh harus diajari. Orang-orang musyrik mengira, ke- 
syirikan yang mereka lakukan adalah amal ibadah yang mendekat- 
kan mereka kepada Allah. 


£ KT UT METTI RR. 

g0.. Q Xe ERAS Si |... 
“... Dan mereka berkata, Mereka itu adalah pemberi syafaat kami 
di hadapan Allah'...” (Yunus: 18) 


45. 35 at 62 Y as u | 
^... Kami tidak menyembah mereka melainkan (berharap) agar me- 


reka mendekatkan kami kepada Allah dengan sedekat-dekatnya...” 
(Az-Zumar: 3) 


Dosa paling besar dikiranya amal ibadah yang mendekatkan 
mereka kepada Allah s , disebabkan karena kebodohan.” 


Ibnu Baz berkata: Ada sebagian orang yang ketika sakit, ia me- 
nyepelakan shalat dan bahkan tidak shalat. Ia berkata, “Jika aku 


72 Imam Muhammad bin Abdul Wahhab berkata dalam Majmu' ArMu'allafat 
(11/83), “Takwil yang rusak terkait nash-nash, bukanlah udzur bagi orang 
yang menakwilkannya. Sebagaimana Allah tidak menerima udzur Iblis ter: 
kait syubhat yang ia sampaikan. Dan sebagaimana Allah tidak menerima 
udzur orang yang menyalahi nash-nash karena menakwilkan secara keliru: 
Bahkan, takwil tersebut semakin menambah kekafirannya.” imu’ Al- 

Imam Muhammad bin Abdul Wahhab juga berkata dalam Majmu ka 
Mu allafat (11/83), “Di antaranya; ketika syubhat jelas sekali batil, ma 
pemiliknya tidak diterima udzurnya.” “Takwil 

Al-Allamah Abdul Lathif berkata dalam Minhaj At-Ta'sis, hal: 272; Ta 5 
dan ijtihad berlaku untuk perkara-perkara yang samar. Lalu apa sa 
makna yang ditunjukkan oleh lafazh laa ilaaha illallaah, seperti; meng 
kan Allah dan tidak menyekutukan-Nya?!” Selesai. Beliau juga belaan 
lam Minhaj At-Ta'sis, hal: 271; “Kekeliruan dalam asas agama dan kasa kan 
bahwa tiada ilah (yang berhak diibadahi) selain Allah, tidak bisa digiyas 
dengan kekeliruan lainnya.” 

73 As ilatul Jami" Al-Kabir (34/8). 
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aku akan mengqadhanya," ini keliru, karena bisa saja ia 
al dunia di rumah sakit. Karenanya, ia Wajib shalat sesuai 
meski pakaiannya najis. 


sembuh, 
meningg 
kondisinya, 

Jika ia meninggal dunia dalam keadaan tidak shalat, ia tidak 
ajib ma enggadha. Ia cukup didoakan agar mendapatkan ampunan, 
karena ia meninggalkan shalat lantaran syuhbat kebodohan, dima- 
naia mengira bahwa cara itulah yang terbaik. 


Hukum orang seperti ini tidak sama seperti orang yang de- 
ngan sengaja meninggalkan shalat karena sombong atau menye- 
pelekan, karena ada sebagian orang yang meninggalkan shalat da- 
lam kondisi sakit, karena dikiranya itulah yang disyariatkan, dan 
jika ia mengerjakannya setelah sembuh, tentu lebih baik dan lebih 
sempurna. Ini kebodohan besar. Wallaahul musta'aan." 


Ibnu Baz berkata tentang orang yang mengingkari hadits Ai- 
syah terkait sihir yang mengenai Nabi $; hukumnya tidak sama 
seperti hukum orang-orang kafir karena ia memiliki syubhat. Na- 
mun, ia harus diberitahu bahwa ia keliru.” 


Ibnu Baz ditanya tentang orang yang mengingkari Al-Masih 
Dajjal, Al-Mahdi, turunnya Isa, dan munculnya Yajuj dan Majuj, 
karena menurutnya hadits-hadits terkait semua itu tidak shahih 
dan didustakan terhadap Rasulullah 3, padahal ia sama sekali 
tidak mengerti ilmu hadits ataupun ilmu-ilmu lainnya, meski ia 
mengerjakan shalat, puasa, dan mengerjakan kewajiban-kewajiban 

innya. Bagaimanakah hukum orang seperti ini? 


Beliau menjawab: Orang seperti ini kafir -wal'iyadzu billah- 
karena mengingkari sesuatu yang tsabit dari Rasulullah ES Jika 

u ilmi sudah menjelaskan kepadanya, lalu ia tetap bersikeras 
mendustakan dan mengingkarinya, berarti ia kafir. 


Siapa mengingkari Dajjal, Al-Masih putra Maryam, Yajuj a 
duj, maka tidak diragukan, orang seperti ini kafir. pisi 
Nd diam) atau tidak memberikan pandangan apapun Ta 
se tan dengan orang yang mengingkari SEM M quM. 
Penti ini mungkin tidak dinyatakan kafir atau murtad, 


74 Av; 
Pr Jami" Al-Kabir (55/A). 
"atul Jami” Al-Kabir (2/8). 
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seperti yang telah disampaikan sebelumnya, ia tidak mengetahui 
tentang Al-Mahdi.” 


Ibnu Baz berkata tentang Khawarij; mereka menakwilkan 


nash-nash secara tidak benar, sehingga mereka memerangi kaum 
muslimin, mengabaikan para penyembah berhala dan patung, 
mengkafirkan Ali dan para pengikutnya. Ini adalah kebodohan dan 
kesesatan Khawarij. 


Mereka tertimpa kebodohan dan sikap berlebihan, hingga me- 


reka keluar dari Islam karenanya.” Mereka memisahkan diri dari 
kaum muslimin dan memerangi mereka karena kebodohan dan 
kesesatan.” 


Ibnu Baz berkata: Mereka terus memerangi orang-orang muk- 


min dengan takwil rusak dan bid'ah yang sesat, yaitu, siapa berbuat 
maksiat, ia kafir dan halal darahnya. Paham seperti ini musibah be- 
sar. Karena itulah Nabi £ bersabda tentang mereka ini, “Mereka 
adalah seburuk-buruk korban pembunuhan di bawah kolong la- 
ngit, dan mereka terlepas dari Islam, lalu mereka tidak kembali lagi 
kepadanya.” 


Ibnu Baz ditanya: Ada seorang syaikh yang memfatwakan, bah- 


wa siapa saja wanita yang menghalalkan menyingkap wajahnya, pa- 
dahal ia mengetahui nash-nash terkait hijab yang bersumber dari 
Allah dan Rasul-Nya, ia kafir karena menghalalkannya? 


Beliau menjawab: Tidak baik memvonisnya kafir, karena ulama 


berbeda pendapat terkait persoalan ini, dan di dalam persoalan 
ini juga terdapat syubhat. Namun bagaimana pun juga, si wanita 
durhaka karena menyingkap wajahnya.” 


76 Fatawa Nurun “alad Darb (1/355) secara ringkas. 


77 


78 
79 


Imam Muhammad bin Abdul Wahhab berkata, seperti yang tercantum di 
dalam Ad-Durar As-Saniyyah (X/59) tentang Khawarij; “Mereka ini -ber- 
dasarkan ijma'- melakukan tindakan yang mereka lakukan, berdasarkan 
ijtihad dan mendekatkan diri kepada Allah.” Dengan demikian, takwil me 
eka tidaklah menghalangi mereka untuk terlepas dari agama dan masu 
neraka. 

As ilatul Jami’ Al-Kabir (8oJA). 

Syarh Al-Istiqamah (UA). 


80 As ilatul Jami’ Al-Kabir (85/B). 
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VONIS KAFIR TERHADAP SESEORANG SECARA TER- 
TENTU 
Ibnu Baz ditanya: Sebagian orang men, 


gatakan; seseorang se- 
cara tertentu, tidak boleh dikafirkan. E se 


Beliau menjawab: Ini kebodohan, karena ketika ada suatu pe- 
nyebab yang mengkafirkan seseorang, maka ia dikafirkan 81 


Ibnu Baz berkata terkait Shalah Buraiqah Al-Mishri yang me- 
ngaku nabi dan menggugurkan kewajiban shalat Jum'at, perila- 
kunya ini adalah kerugian dan kesesatan baginya. Siapa mengaku 
nabi, kekafiran dan kebatilannya jelas sekali, dan -insya Allah- ia 
dihukum mati.” 

Ibnu Baz ditanya: Ada seseorang meninggal dunia ketika me- 
nyembelih hewan kurban untuk jin. Seperti diketahui, ia setiap ta- 
hunnya menyembelih hewan kurban untuk jin. Apakah jenazahnya 
ini dishalatkan dan didoakan rahmat? 


Beliau menjawab: Tidak, dia orang musyrik. Jenazahnya tidak 
dishalatkan, tidak dikafani, dan tidak dimandikan. 


Ibnu Baz berkata terkait orang yang disebut Muhammad bin 
Alawi Al-Makki: sampai detik ini, kami masih menuntut para pe- 
nguasa agar melarangnya mengajar di Masjidil Haram, siaran radio, 
dan televisi, sampa ia menyatakan bertobat kepada Allah dari ke- 
syirikan yang ia lakukan. 

Jika ia menyatakan bertobat dari kesyirikan dan bid'ah, ia ada- 
lah saudara kami karena Allah. Dan jika ia tidak menyatakan ber- 
tobat dari kesyirikan dan bid'ah, kami berlepas diri darinya. Kami 
Menjadikan Allah sebagai saksi, bahwa dia tersesat dari jalan yang 
lurus, dan kufur kepada Allah setelah beriman, karena kesesatan 
Yang ia tulis dalam bukunya. 


g Ibnu Baz berkata tentang Mahmud bin Muhamma 
udani ketika memfatwakan haramnya menyembelih k 


d Thaha As- 
ambing dan 


r S 
1 ^s " h Kasyfusy Syubuhat (INA). 
n Haa Jami' Al-Kabir (62/A). 
y piss Jami' Al-Kabir (49/B). 
atul Jami” Al-Kabir (41/B). 
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Perkataan seperti ini kafir. Hanya saja, Rasulullah ik tidak 
mengkafirkan Aisyah." Dalil-dalilnya banyak. 


hukan kata-kata Nabi 1& kepada mereka, mereka kemudian berkata pada. 
nya, “Kamu tidak membawa guna apapun untuk kami, kembalilah menemui 
Rasulullah š dan katakan padanya, “Istri-istrimu memintamu berlaku adil 
terhadap putri Abu Guhafah.' Fathimah berkata, “Demi Allah, aku tidak 
akan lagi berbicara kepada beliau tentang dia (Aisyah).' Aisyah menerus- 
kan, ‘Istri-istri Nabi iz kemudian mengutus Zainab binti Jahsy, istri Nabi X, 
dialah istri Nabi & yang menyamai kedudukanku di mata Rasulullah Adi 
antara mereka. Belum pernah aku melihat seorang wanita pun yang lebih 
baik dalam agama, lebih bertakwa kepada Allah, lebih jujur berbicara, lebih 
menyambung tali kekerabatan, lebih besar sedekahnya, dan lebih mengor- 
bankan diri demi ilmu untuk ia sedekahkan dan mendekatkan diri kepada 
Allah, melebihi Zainab. Hanya saja ia suka marah namun (amarahnya) cepat 
mereda.' Aisyah meneruskan, “Ia kemudian meminta izin untuk menemui 
Rasulullah š#, saat itu tengah bersamaku dalam sebuah pakaian luar, sama 
seperti kondisi ketika Fathimah masuk. Rasulullah $i mempersilahkan 
Zainab masuk lalu ia berkata, “Wahai Rasulullah, istri-istrimu mengutusku, 
mereka memintamu berlaku adil terhadap putri Abu Quhafah.' Zainab ke- 
mudian menyinggung perasaanku dan berkata seenaknya kepadaku, aku 
memperhatikan Rasulullah # memperhatikan tatapan matanya apakah 
beliau mengizinkanku membalas kata-katanya, hingga ketika aku mengeta- 
hui Rasulullah && tidak keberatan aku membela diri. Saat aku mencelanya, 
aku tidak memberinya kesempatan hingga aku mengalahkannya.' Aisyah 
meneruskan, “Rasulullah 55 kemudian berkata dengan tersenyum, “Dia ini 
putri Abu Bakar.” 

Pantaskah Rasulullah #£ memperlakukan orang yang mengucapkan 
kata-kata kafir di hadapan beliau dengan nyata, dengan perlakuan baik se- 
perti itu?! Demi Allah! Alangkah bahagianya Rafidhah kala mendengar per- 
kataan-perkataan dusta seperti ini terkait ummahatul mukminin. Semoga 
Allah meridhai seluruh ummahatul mu'minin. Wallahul musta'an. 

49 Salah satu dalil yang menunjukkan kebatilan orang yang mengatakan bah- 
wa perkataan Aisyah adalah ucapan kafir, adalah firman Allah di akhir surah 
Al-Anbiya; 


a ahh k Sic scorsi acf Bp 
“Dia (Muhammad) berkata, “Ya Tuhanku, berilah keputusan dengan adil" 
(Al-Anbiya': 112) 
Dan firman Allah dalam surah Al-A'raf; 


Pei ds gig uus sog vas aff p 
“Ya Tuhan kami, berilah keputusan antara kami dan kaum kami dengan hak 
(adil). Engkaulah pemberi keputusan terbaik.” (Al-A'raf: 89) 
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Ja berkata: Maksudnya, ucapan seperti ini tidaklah mengkafir- 
yan seseorang, sampai hujah tegak padanya, dan ia meyakini bahwa 
erbuatan tersebut kafir. Adapun jika dikatakan ucapan seperti ini 
langsung mengk afirkan, dan orang yang mengucapkannya divonis 
kafir, tentu tidak. 


Ibnu Baz menjawab: Orang bodoh seperti ini tidak mengerti 
hadits. Siapa menampakkan kekafiran, maka ia kafir. Ini tidaklah 
diragukan, selama ia berada di tengah-tengah kaum muslimin, 
maka hukum orang seperti ini sama seperti orang-orang kafir, 


sampai ia bertobat kepada Allah. 


Hanya saja, ia tidak dihukum mati sebelum diperintahkan ber- 
tobat terlebih dahulu. Terkait hadits yang diriwayatkan dari Aisyah 
dan Mu'adz, mungkin saja Aisyah memiliki sebab-sebab lainnya 
yang jelas. Sedangkan hadits hadits Mu'adz; -keshahihan hadits 
tersebut perlu diteliti. Hanya saja, Rasulullah 185 mengingkari su- 
judnya Mu'adz dan berkata, “Sujud itu hanya dilakukan untuk Allah. 
Pengingkaran Nabi $& ini tentu sudah cukup. Alhamdulillah. 


Ketika Nabi &£ memerangi kaum musyrikin di Badar, mere- 
ka semua mengerti. Beliau menyeru mereka menuju Allah, ans 
mereka tidak mau menerima kebenaran. Karena itulah Nabi 35 me- 
merangi merea. Nabi $% tidak mensyaratkan, setiap orang musyrik 
berkata kepada beliau, “Aku mengerti.” 


Nabi # memerangi mereka semua, dan di antara EN er s. 
orang bodoh, orang yang mengerti, dan ada juga pemimpin. 
reka ini mengikuti para pemimpin; ' : 

40 5,454 ons fe o l eo s en 
"Sesungguhnya kami mendapati nenek moya 
suatu agama, dan kami mendapat petunjuk un 


mereka.” (Az-Zukhruf: 22)” 


ng kami menganut 
tuk mengikuti jejak 


E = ==. I i ah Muhammad 
30 Syarh Al-Qawa'id Al-Arba' (rekaman Al-Baradain). AHAIlam 


: “Andaikan pema- 

bin Ibrahim berkata dalam Syarh Kasyfusy Sy: ubuhat (01): saja, yaitu keka- 

aman adalah syarat, tentu kekafiran hanya vedi itu banyak macamnya, 
Tan pengingkaran. Tidak seperti itu, tapi kekah eleal 

i antaranya kekafiran kebodohan, dan lainnya- i 

Al-Allamah Ibnu Bathin berkata, “Jika pe 

lumi karena kebodohanya. Lalu siapa lagi 
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Permasalahan: 
Beliau ditanya tentang membenci jenggot. 


Beliau menjawab: Siapa yang membenci syariat Allah terkait 
jenggot, ia kafir, karena paling tidak, jenggot itu hukumnya sun- 


nah muakkad.' 


Dengan demikian, para pelaku dosa ini mencintai syraiat Allah, suka 
bahwa syariat Allah diterapkan terhadap para pendosa. Bahkan orang 
yang kuat imannya di antara mereka ini, menghadap imam agar imam 
melaksanakan hukum had kepadanya, meski ada pula yang menutupi 
aib diri dengan penutup Allah, dan ada juga yang tidak suka hukum had 
ditegakkan kepadanya, bukannya karena ia membenci syariat had, tapi 
pelaksanaan hukum had akan membuatnya tersakiti, kehilangan nyawa, 
atau kehormatannya terinjak-njak. Kebencian seperti ini wajar-wajar 
saja. 

Memang, terbenam dalam dosa-dosa besar dan berpaling dari ke- 
wajiban-kewajiban, bisa saja membuat pelakunya membenci agama di 
kemudian hari. Karena itulah ulama mengatakan ; kemaksiatan-kemak- 
siatan itu perantara kekafiran. Hukuman ilahi ini kadang menimpa se- 
bagian pelaku-pelaku kemaksiatan yang melanggar perintah-Nya. Ka- 
rena itulah Allah mengingatkan, agar jangan sampai mereka terkena 
hukuman. Ini menunjukkan kewajiban takut terhadap kemaksiatan- 
kemaksiatan, dan kemaksiatan-kemaksiatan itu termasuk salah satu 
penyebab kemurtadan. Semoga Allah berkenan melindungi kita dari 
semua itu. 

Jika hal di atas sudah diketahui dengan jelas, maka setiap muslim 
berkewajiban untuk waspada agar jangan sampai di dalam hatinya ada 
rasa kebencian terhadap agama, sehingga ia binasa karenanya. Dan 
orang alim wajib mendorong umat manusia mengerjakan perintah se- 
cara moderat, tidak menuntun mereka kepada paham yang keras, dan 
tidak pula membawa mereka kepada paham yang lembek, karena me 
nyimpang kebagian tepi adalah sikap menyimpang dari keadilan dan 
Bo ded ba tidak akan tegak karenanya. Tepi atau ss 
wat. Dan, Allah Wakaka E mengikuti hawanatšu aus u 
ulkus siap Kerajaan is ds mengikuti keduanya. Sedangkan tepi ios 
membenci agama Alah ju masakan, karena membuat kalangan umu 

; Jua yang menuntun menuju jalan yang lurus: 


S 

7 Syarh Kasyfisy Syubuhat (III/A). Perkataan beliau, “Paling tidak, hukum 
Jenggot itu,” bukan bermaksud bahwa j 
bedaan pend 


$ enggot itu sunnah atau ada pe^ 
apat terkait permasalahan jenggot. Tapi, yang beliau mak- 


; andaikan jenggot tidak wajib dipanjangkan dan dibiarkan, 
rkan dan memanjangkan jenggot 
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Permasalahan: 


Ibnu Baz berkata: Allah š berfirman terkait para sahabat, 


2 232,2 S x 
40... JSI Lp ud ~d 
“ , Karena Allah hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir 


(dengan kekuatan orang-orang mukmin)...” (Al-Fath: 29) 


Orang yang dibuat jengkel hati oleh para sahabat dan membenci 
para sahabat, tidak diragukan kekafiran dan kesesatannya, karena 
orang-orang yang membenci para sahabat secara umum, dan menca- 
ci sahabat secara umum, mereka ini sama sekali bukan orang-orang 


muslim. 

Adapun mencaci sebagian di antara sahabat -jika ia merasa deng- 
ki pada sebagian di antara mereka- adalah perbuatan fasik dan sesat. 
Namun bukan kekafiran terbesar.* 


Permasalahan: 

Ibnu Baz berkata: Orang-orang yang memerangi poligami, 
baik dari kalangan wanita maupun lelaki, adalah orang-orang 
yang melawan syariat. Mereka ini dikhawatirkan terlepas dari 
agama, na'udzu billah karena mereka membenci syariat Allah, dan 
juga karena mereka menyatakan bahwa poligami membahayakan 
masyarakat, atau kata-kata lainnya yang mereka ucapkan. 


Saya khawatir, orang-orang seperti mereka ini murtad men- 
inggalkan agama mereka, tanpa mereka sadari, karena mereka 
menentang syariat Allah, menentang kitab Allah, dan üben 
tang Rasulullah #£. Perbuatan seperti ini adalah kemungkara 
besar.? 


barangsiapa membenci 


itu sudah merupakan sunnah nabawiyah. Maka, E nested 
pe ata eh terkait janggot, 1 pore r deir perbedaan 
lah bagian dari apa yang diturunkan Allah. Dengan a sekali t Dame 
pendapat terkait permasalahan ini -jika pun ada- sa 
Pengaruhi kekafiran orang yang membencinya. 

8 As'ilatul Jami” Al-Kabir (15/A). 

9 As'ilatul Jami" Al-Kabir (35/B). 
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Beliau juga berkata: Siapa me mbenci poligami dan menyatakan 
bahwa tidak adanya poligami lebih baik, maka ia kafir, dan mur. 
4 izu billah- mengingkari hukum Allah 


tad dari Islam, karena ia na "ud 
dan membenci syariat Allah. 

Siapa membenci apa yang diturunkan Allah, maka gugurlah 
amalannya. Dengan demikian, orang yang membenci poligami 
dan menganggap syariat ini zalim, atau hukum Allah terkait po- 
ligami tidak sempurna, atau tidak baik, atau menyatakan bahwa 
menikah hanya dengan satu wanita seperti yang dipraktekkan di 
negeri-negeri kaum Nasrani, lebih baik; semua ini murtad dari Is- 


lam. 

Kesimpulan: Siapa membenci apa yang diturunkan Allah dan 
yang disyariatkan Allah, maka ia murtad. Seperti itu juga orang 
yang menyukai dan meridhai apa yang diharamkan Allah, dan men- 
gatakan, “Perbuatan tersebut baik dan sesuai,” seperti perbuatan 
zina dan mencuri, ia juga kafir.!? 


Permasalahan: 


Beliau ditanya: Bagaimana dengan orang yang berkata: Saya 
membenci Wahsyi bin Harb 2, karena Rasulullah $i memben- 
cinya? 

Beliau menjawab: ini keliru dan tidak boleh. Ia wajib bertobat 
kepada Allah, karena Wahsyi termasuk sahabat-sahabat yang wajib 
dicintai, meski ia memiliki sejumlah kekurangan.!! 


Permasalahan: 


Ibnu Baz berkata: Seperti diketahui, bersegera mengerjakan 
shalat lima waktu pada Waktunya bersama jamaah, menjaganya 
meninggalkan segala aktivitas di waktu shalat, dan meninggalkan 
ie di waktu shalat; semua ini berat bagi sebagian orang. Namun 
E. i seseorang melatih diri dan bertekad kuat, amalan-amalan 

n menjadi kenikmatan yang ia rasakan di dalam hati, jiwany? 


10 lesa. Nurun 'alad Darb (111/1644) 
1 Silsilat Liga" Ç F | V n 
at Liqa'at Ma'a Ikhwah illah, Ibnu Baz (VII/B/AI-Ba in) 
-Baradain). 


192 


Pembatal Ke-Islaman Kelima 


"ger a Langen OOO 


aat pada hati untuk mengerjakannya, karena ia telah melatih 


punt | 
tekad kuat melawan jiwanya.? 


dan ber 

Beliau berkata: Nyanyian dan permainan itu menumbuhkan 
kemunafikan, menumbuhkan kebencian terhadap kebenaran di 
dalam hati, dan juga membenci Al-Qur'an, membenci majlis-ma- 
jlis zikir dan ilmu, membenci ibadah dan shalat, menyukai segala 
kefasikan dan petaka. Itulah di antara dampak-dampak nyanyian 
dan permainan bagi hati, hingga membuat hati gelap dan meng- 


hitam.” 

Beliau ditanya: ada sebagian makmum yang berkeluh kesah 
karena imam membaca surah As-Sajdah dan surah Al-Insan (Ad- 
Dahr) saat shalat Fajar hari Jum'at. 


Beliau menjawab: Membaca surah As-Sajdah dan surah Al- 
Insan (Ad-Dahr) saat shalat Fajar hari Jum'at adalah sunnah yang 
dilakukan Nabi š, dan tercantum dalam sejumlah hadits-hadits 
shahih. Orang yang marah pada sunnah ini mungkin disebabkan 
karena ia tidak tahu, atau mugkin karena lemah iman." 


Beliau berkata terkait sebab kenapa para sahabat terlambat 
menyembelih hewan hadyu (Hewan yang disembelih ketika berhaji) 
dan mencukur rambut saat peristiwa Hudaibiyah; 


Mereka terlambat melakukannya karena berharap diizinkan 
memasuki Makkah. Namun karena mereka melihat Nabi x ber- 
tekad dan memulai menyembelih hewan hadyu dan mencukur d 
but, mereka segera melaksanakannya. Semoga Allah meridhai me- 


reka dan membuat mereka senang. 


Tercantum dalam riwayat lain; bahwa Nabi z meminta sa- 
ran dan pendapat dari Ummu Salamah, lalu Ummu wes md 
nyarankan beliau agar lebih dulu menyembelih hewan juge ed 
mencukur rambut, karena para sahabat tidaklah bermaksu p 
buat durhaka. M ereka hanya bermaksud mendapat izin memas 


12 As'ilatul Jami’ Al-Kabir (II1/A). 
3 AS'ilatul Jami’ Al-Kabir (43/A). 
M As'ilatul Jami’ Al-Kabir (21/A). 
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s 


d 


Makkah. Namu 
wan hadyu dan 
dan urusan sud 


15 Dikutip dari; Dur 


Perkataan beliau; “ 
apa Nabi # lakukan in 


ada ruang untuk 
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n ketika mereka melihat Nabi X% menyembelih he. 
mencukur rambut, mereka segera melakukannya 


ah selesai.15 


EYES 


usun Ba 


'da Shalatai Al- -Maghrib wal "Isya" (33/A, At-Takwa): 
maksudnya, ketahuilah 


' adalah wahyu yang d ati 
musyawarah, yang diturunkan Allah, sehingg 


bahwa 


Urusan sudah selesai,” 
idak 
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P-D 9 


il. Namun rampasan-rampasan perang justru diberikan kepada selain 
jet " Anas berkata, "Aku lantas menyampaikan ucapan mereka itu ke. 
pada Rasulullah š, lalu beliau mengirim utusan memanggil kaum Anshar, 
u mengumpulkan mereka. 

Beliau kemudian berkata: 
30M NETS seront EN A PS 

iA ba Jo een jS UL eb A ud Las seu, 

> : Ak POEP TAE D s ve War E Se oou Ea 
ex ds eie du fo dn ANA Jas AU E z God, 
z £ 42A, É Eo d fit Qw. OPE ONERE, à 
Yu, gti Gp es ele AI o J, JUS alan Ga 25 CS 5 JUNI Ai 
di Jas KM 5 Jue GAN SAK D 933 Us cba Lu: 


AG e di do 
"Kenapa ada komentar-komentar dari kalian seperti yang aku dengar itu?" 
orang-orang Anshar yang mengerti, berkata, “Orang-orang yang memiliki 
pandangan di antara kami, mereka tidak mengatakan apapun. Adapun 
kaum muda di antara kami, mereka berkata, “Semoga Allah mengampuni 
Rasulullah zz; beliau memberi kaum Quraisy, namun membiarkan kita se- 
mentara pedang-pedang kita masih meneteskan darah mereka'.” Beliau 
berkata, “Aku memberikan (rampasan perang kepada) beberapa orang 
yang belum lama meninggalkan kekafiran untuk meluluhkan hati mereka. 
Apakah kalian tidak rela bahwa orang-orang pulang membawa harta ben- 
da dunia, sementara kalian pulang ke rumah-rumah kalian membawa Rasu- 
lullah zz?" al-hadits. 

Jawab; seperti yang disampaikan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah is da- 
lam Ash-Sharim Al-Maslul, hal: 216; tak seorang pun di antara orang-orang 
mukmin Quraisy, Anshar, dan lainnya yang kata-katanya mengesankan Ra- 
sangka iskeny, ataupun menuduh beliau bersikap nepo: 
suda aap se harta rampasan perang karena dorongan hawa 
rang bukan demi menwa Ter dia Ika tempe ET 
kan kara munak ajah Allah, atau kata-kata serupa yang diucap- 

Orang-orang yang mem 
-mereka adalah kalangan ma 
apa. Bahkan, mer, 


i pandangan yang tepat dari kedua kabilah 
yoritas- sama sekali tidak berkomentar apa: 
ma dengan rela hati apa yang telah diberikan 
mereka berkata, “Cukuplah Allah 


patut menerimanya dari pada yang lainnya. Mereka tidaklah meragukan hal 
ini, karena pengetahuan tentang maslahat kadang diketahui melaui wahyu, 
dan kadang pula diketahui melalui ijtihad. Dalam hal pembagian rampasan 
perang ini, mereka tidak tahu bahwa pembagian tersebut bersumber dari 
perbuatan Nabi š, dan beliau berkata, “Ini wahyu dari Allah,” karena ke- 
tika ada yang membenci atau menentang kata-kata tersebut setelah beliau 
menyampaikannya, berarti ia kafir dan pendusta. 

Menurut anggapan mereka, bisa jadi Rasulullah 2 membagikan ram- 
pasan perang Hunain tersebut berdasarkan hasil ijtihad, dan mereka biasa 
menanggapi beliau dalam hal ijtihad terkait persoalan-persoalan dunia 
terkait kemaslahatan agama. Inilah bagian amal yang membolehkan ijtihad 
Nabi &: berdasarkan kesepakatan umat. Kadang, mereka bertanya kepada 
Rasulullah % tentang suatu persoalan, bukannya dengan maksud untuk 
menanggapi persoalan tersebut, tapi untuk memastikan alasannya, me- 
mahami sunah beliau, dan mengetahui 'illat-nya. Tanggapan yang masyhur 
mereka lakukan, tidaklah terlepas dari dua alasan, 

Pertama: Untuk menyempurnakan pandangan beliau terkait persoalan 
yang disampaikan, jika berkaitan dengan urusan-urusan p , yang di- 
benarkan untuk berijtihad di sana. 

Kedua: Agar mereka mengetahui alasannya, semakin tahu dan ber- 
tambahnya iman, di samping juga membuat jalan bagi mereka untuk lebih 
memahaminya. 

Beliau berkata; dengan demikian diketahui dengan jelas, bahwa orang 
yang marah di antara kaum Anshar, ia menggap bahwa pembagian ram- 
pasan perang, hal itu dilakukan Rasulullah 3; berdasarkan ad demi 
suatu maslahat, sehingga ia ingin mengetahui alasannya kenapa beliau 
memberi orang lain, sementara ia tidak diberi, padahal ia punya jasa dalam 
hal iman dan jihad, yang lebih besar dari pada jasa orang yang diberi. 

Perkataan yang diriwayatkan dari mereka ini menunjukkan, bahwa me- 
reka menganggap pembagian rampasan perang tersebut didasarkan pada 
ijtihad, dan mereka merasa bahwa diri mereka lebih berhak mendapatkan 
harta rampasan perang tersebut dari pada yang lain, sehingga n 
merasa heran kenapa Rasulullah xz memberi kelompok lain, sae la 
memberi apapun kepada mereka. Mereka ingin tahu, apakah pem AS 
tersebut berdasarkan wahyu, ataukah berdasarkan hasi ihad yang" ed 
diikuti karena mencakup maslahat bersama, ataukah berdasarkan daa 
dimana Nabi 3 biasa mengikuti saran dan M lainnya, jika memang 
Menurut beliau lebih membawa maslahat. Selesai. ` | 

Faidah; Pemilik Tashilul ‘Aqidah Al-Islamiyyah, berkata erii a 
"Membenci sesuatu yang dibawakan oleh Rasulullah 35 ndi frs 
fir, ketika seseorang membenci agama Allah secara kh xz, ia 
Orang yang membenci sebagian dari apa yang dibawaka 
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tidak kafir.” Di antara dalil yang ia jadikan pegangan hujah adalah firman 


Allah; <9 KALA PSP UNIV la S RAN SY 
"Yang demikian itu karena mereka membenci apa (Al-Qur'an) yang dituru 
kan Allah, maka Allah menghapus segala amal mereka.” (Muhammad: 9) 

la berkata, “Dalam ayat ini, Allah menyebutkan bahwa Bugurnya amal. 
an orang yang membenci semua yang diturunkan Allah, karena lafal (Q) 
adalah lafal umum.” 

Saya katakan; pernyataan ini keliru. Perkataan; “Semua yang dibawa- 
kan oleh Rasulullah $,” tidak ditunjukkan oleh ayat di atas, karena yang 
Allah firmankan adalah; “Yang demikian itu karena mereka membenci apa 
(Al-Qur`an) yang diturunkan Allah,” Allah tidak mengatakan,” Membenci 
semua yang diturunkan Allah.” Keduanya ini jelas berbeda. Lafal (12) dalam 
ayat ini adalah isim maushul (kata sambung) yang berarti sesuatu, bukan 
berarti semua. Artinya, mencakup semua yang diturunkan Allah. Maka dari 
itu, siapa membenci Al-Qur`an, membenci sunnah, membenci nubuwah 
Muhammad s, atau membenci haji, maka bisa dikatakan bahwa ia mem- 
benci apa yang diturunkan Allah. Orang yang memakan kurma misalnya, 
ia bisa dikatakan memakan apa yang dihalalkan Allah, seperti yang Allah 
sampaikan dalam firman-Nya, “Makanlah dari rezeki yang baik-baik yang 
Kami berikan kepadamu.” Karena itu jika kita katakan, “Siapa memakan 
apa yang dihalalkan Allah, ia masuk surga,” atau, “Siapa melakukan apa 
yang diharamkan Allah di antara dosa-dosa yang membinasakan, ia masuk 
neraka,” tidaklah dipahami dari kata-kata ini bahwa seseorang tidak akan 
masuk surga sebelum memakan semua makanan yang dihalalkan Allah, 


dan tidaklah seseorang masuk neraka sebelum melakukan semua perbuat- 
an yang diharamkan Allah. 


Bukan seperti itu pemahaman 


n- 


-agama samawi yang sah sebelum di- 
ua yang diturunkan Allah kepada nabi- 
k di antara apa yang diturunkan Allah. 
mengatakan seperti itu. Setelah itu ia 
kaitan dengan orang-orang kafir yang 
itu membenci agama Allah secara ke- 


benci sem 
u termasu 

seorang pun yang 
des Karena ayat ini turun ber! 
idak masuk Islam. Dan, orang k fi 
seluruhan,” zn 


keluar aa q 
; menclong iles: tamu, aturan zakat di dalam Islam, 
l ; yang teraniaya. iii ahkan 
am, dimana andai bukan ka ya, jujur, amanat, dan b 


ja rena cacian orang-orang, tentu la 


menjaga diri 
mencintai Is 
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masuk Islam. Bahkan, di antara Orang-orang kafir Quraisy ada yang melak- 
sanakan haji dan umrah, ada pula yang berpuasa nafilah, bernazar untuk 
Allah, dan lainnya. Tidak semua orang-orang kafir membenci semua agama 
Allah dan hukum-hukum-Nya. Mungkin inilah yang tidak terbayangkan. 

Setelah itu ia berkata, bahkan tercantum keterangan dalam sunnah 
yang menunjukkan kafirnya membenci sesuatu dari syariat Islam, karena 
Umar 25 membenci keputusan Nabi & dalam perjanjian Hudaibiyah. 
Bahkan kondisi para sahabat yang nampak pada hari itu, mereka semua 
membenci perjanjian tersebut. Karena itulah mereka tidak melaksanakan 
perintah Nabi 33 untuk mencukur rambut pada mulanya. 

Tanggapan, tidak diragukan, bahwa banyak di antara para sahabat yang 
tidak menyukai perjanjian Hudaibiyah, dan bahkan mereka membencinya 
dan menanggapi Nabi š% terkait perjanjian ini. Ini terjadi sebelum keputus- 
an berlaku bagi mereka, karena menurut pandangan mereka, perjanjian 
Hudaibiyah termasuk salah satu urusan politik yang membolehkan untuk 
berijtihad di sana. Mereka hanya mengharapkan Nabi ' merubah ijtihad be- 
liau, karena mereka mengira isi perjanjian Hudaibiyah merendahkan agama 
Islam. 

Karena itulah mereka menilai sebagai bagian dari kesempurnaan aga- 
ma, harus memerangi orang-orang kafir demi menghinakan mereka dan 
memenangkan Islam. Namun setelah mereka tahu, bahwa perjanjian terse- 
but termasuk bagian yang dibawakan Nabi š, dan ada wahyu yang turun 
terkait perjanjian ini dengan turunnya surah Al-Fath, mereka tidak lagi me- 
nanggapi Nabi 3&, dan jiwa mereka menjadi tentram. Dengan demikian, 
tidak boleh dikatakan bahwa para sahabat membenci sebagian dari apa 
yang dibawakan oleh Nabi &z. Na'udzu billah. 

Imam Ahmad meriwayatkan dalam Musnad-nya (X/12000), ia berkata, 
Ibnu Abi Adi meriwayatkan kepada kami, dari Hamid, dari Anas, bahwa Ra- 
sulullah & berkata kepada seseorang, “Masuklah ke dalam Islam’ Orang itu 
berkata, “Aku mendapati diriku tidak suka (masuk Islam).' Beliau berkata, 
“Masuklah ke dalam Islam, meski kau tidak suka'." ; 

Ahmad juga meriwayatkan hadits ini di tempat lainnya a a N 
berkata; Yahya meriwayatkan kepada kami, dari Hamid, dengan a E 
hadits sepertinya. Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ae 
Oleh Adz-Dzahabi dalam Mu'jam Asy-Syuyukh, hal: 189, dari jalur Abdullat 
bin Bakar As-Suhami; Hamid meriwayatkan hadits tersebut kepada kami. 
Adz-Dzahabi berkata, “Hadits ini shahih, gharib." Hadits ini bukan u ma 
jukkan, bahwa ketika seseorang masuk Islam dalam kn sa ROAD 
lam, maka Islamnya sah, karena si badui ini anne mis Mate 
bahwa di dalam dirinya masih ada sisa-sisa rasa tidak pada qe t 
dan dadanya sama sekali belum lapang untuk fissis xA cS diina un- 
dian menuntunnya untuk menerima kebenaran dan mel 


187 


Pembatal Ke-Islaman Kelima 


tuk menerima Islam, meski jiwanya tidak suka; karena ketika iman telah 
menyatu dengan relung hati, maka siapapun tidak akan membencinya, 

Setelah itu ia berkata; demikian halnya Nabi ¥% menerima Permintaan 
kabilah Tsagif, meski mereka mensyaratkan bahwa mereka masuk | lam 
dengan rasa benci terhadap dua hukum tersebut. 

Tanggapan, hadits ini diartikan sebagai kebencian untuk mengamal. 
kan dua amalan tersebut (jihad dan zakat), karena keduanya terasa berat 
bagi mereka pada mulanya. Hadits ini tidak menunjukkan bahwa kabilah 
Tsagif membenci syariat amalan tersebut. Bahkan menurut kondisi me. 
reka yang nampak, mereka tidak suka untuk melaksanakannya, Sehingga 
Nabi x membujuk mereka, karena beliau tahu bahwa ketika mereka telah 
beriman, mereka akan mengetahui kewajiban zakat dan jihad, dan mere. 
ka akan melaksanakannya. Nabi xx tidak bersikap keras terhadap mereka, 
agar mereka tidak menjauhi Islam. Karena beliau juga tahu, bahwa syarat 
tersebut tidak sah, tidak dianggap, dan tidak berpengaruh. Seperti ter- 
cantum dalam kitab Shahihain dari Aisyah terkait kisah Barirah ketika ia 
berkata, “Syaratkanlah wala' untuk mereka,” maksudnya syarat ini tidak 
berpengaruh apapun. Karenanya, disebutkan dalam hadits yang sama 
terkait kisah kabilah Tsagif, bahwa Nabi š= setelah itu berkata (VIII/3009), 
“Mereka akan bersedekah dan berjihad, jika mereka masuk Islam.” Karena 
jika tidak seperti itu, andaikan kabilah Tsagif masuk Islam, lalu setelah itu 
mereka mengingkari kewajiban zakat dan jihad, terlebih Nabi z menerima 
mon tersebut tidak diwajibkan terhadap mereka, tentu mereka menjadi 
kafir karena mengingkari jihad dan zakat. 

h T 
aa NS Abu Ahmad Al-Gashab -ia dijuluki seperti 
perangan yang ia lalui- S ik | Aan id ag agni a 
kilan Ana D u alam Ibnu Taimiyah berkata tentangnya, 
Bees dca c ut Ta'arudh (VI/252), Siyar A'lam An- 
oni odiis 11213), Al-Karji adalah salah seorang imam be 

tum dalam Nukat Al-Qur'an (1/480), “Saya tidak men etahui 
perbedaan pendapat di antara i Mangan š i 
E cap à para imam, terkait keluarnya seseorang dari 
niga 2n menuju iman, andaikan ia berkata, “ i Ilah 
saya beriman bahwa shalat dan zakar ata, Saya beriman kepada Allan, 
keduanya. Saya cukup men s itu wajib, tapi saya tidak menunaikan 
Bca Citerima, dan ia masih a an syahadat," pernyataannya tersebut 
Dan, orang yang haram d r seperti semula, halal darah dan hartanya: 
yang mengucap arahnya karena kalimat syahadat adalah orang 
doa Eucapkannya di tengah situasi 4 i 0 
- 2-20 tersebut. Atau ia datan ' perang, sehingga ia mengucapka 
Kan kalimat syahadat, lalu set na dengan suka rela lalu mengucap- 
shalat dan zakat, Untuk me lah itu diam, agar ia diperintahkan untuk 
Balkan shalat dan zakat pad mvonisnya kafir, tidak disyaratkan ia mening: 

Setelah itu ia berkat M 2 saat masuk Islam.” Selesai 
an-kemaksiat ata, “Selain itu, hanya j iat- 

Pelan, mau tidak mau ya sekedar melakukan kemaksi 
pasti mendorong pelakunya untuk mem 
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benci sebagian ketaatan-ketaatan. Contoh; orang meminum khamr atau 
berbuat zina, ia tentu tidak menginginkan syariat Allah diterapkan di negeri- 
nya, sehingga ia akan dilarang melakukan kemaksiatan-kemaksiatan Bu 
but. la juga tidak suka orang-orang di sekitarnya taat menjalankan syariat 
Allah, sehingga mereka akan mencegahnya melakukan zina dan minum 
khamr. Seperti halnya, ia tidak menginginkan pihak pengawas mencegah- 
nya melakukan kemaksiatan-kemaksiatan tersebut. Namun demikian, ah- 
lussunah sepakat, bahwa dengan sekedar melakukan zina dan menenggak 
khamr, tidaklah serta-merta mengeluarkan seseorang dari agama Islam. Ini 
menunjukkan, bahwa membenci sebagian ketaatan-ketaatan yang meru- 
pakan bagian dari agama Allah, tidaklah mengkafirkan!” 

Pernyataan ini sama sekali tidak benar, dan korelasi tersebut juga tidak 
benar. Bahkan, kadang di dalam hati manusia menyatu beberapa keinginan 
yang saling berbenturan, seperti keinginan jiwa untuk melakukan kemak- 
siatan dan kebencian hati terhadap kemaksiatan. Maka tentu lebih tidak 
tepat adanya korelasi antara melakukan kemaksiatan dan membenci keta- 
atan. Meski orang yang berbuat zina tidak suka untuk mengamalkan syariat 
Allah terkait para pelaku zina, dan tidak suka orang-orang menjaga diri dan 
taat menjalankan agama, agar mereka tidak mencegahnya berbuat zina. 
Semua ini tidaklah benar dan tidak berdalil. Bahkan, dalil justru menun- 
jukkan sebaliknya, karena banyak di antara para pelaku dosa-dosa besar, 
menyukai pihak pengawas, mereka suka Islam ditegakkan dinegeri-negeri 
mereka, mereka memuji para pemimpin yang menegakkan hudud, meski 
mereka suka jika kesalahan dan dosa-dosa mereka ditutupi dan dirahasia- 
kan. 
Banyak di antara mereka ini yang menyukai ahli ketaatan dan istiqa- 
mah. Mereka juga berharap andai saja Allah membantu mereka mengatasi 
syahwat dalam diri mereka, sehingga mereka bisa bertobat dari semua 
itu. Para peminum khamr dan perokok, tidaklah benci melihat ulama Islam 
mengingarkan mereka agar menjauhi khamr dan rokok. Bahkan, mereka 
ini mengingatkan anak-anak mereka agar tidak meminum khamr dan me- 
rokok, dan mereka memukul anak-anak mereka jika membandel. 

Ada contoh di antara beberapa sahabat yang datang kepada Rasulullah 
š agar dihukum had, dan mereka tidak membenci Rasulullah x&, dan tidak 
pula dikatakan, bahwa sebelum bertobat, mereka membenci Rasulullah 


35, atau membenci aturan syariat hudud. Tw 
Demikian halnya orang Sa meminum khamr, tidak sedikit di c 
mereka ini yang didatangkan ke hadapan Nabi x5, lalu Nabi * ma 
kan hukum had kepadanya. Namun tidak boleh dikatakan, bahwa a 
ini membenci Rasulullah š, karena pelaku dosa ma” tidak aan 
benci pihak pengawas. Pernyataan sepe ni batil. Bahkan, Na? à karena 
terkait seseorang di antara mereka, “Janganlah kau melaka 80) 
dad 
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SIAPA MEMBENCI SESUATU 
YANG DIBAWAKAN OLEH NABI &£, 
MESKI IA MENGAMALKANNYA, 


IA KAFIR BERDASARKAN IJMA' 


—. Ë NO — 


Imam Muhammad bin Abdul Wahhab š berkata, “Siapa mem- 


benci sesuatu yang dibawakan oleh Nabi š, meski ia mengamal- 
kannya, ia kafir berdasarkan ijma'.1 Dalilnya adalah firman Allah: 


1 


Pemba tal Ke 


Perkataan beliau; “Meski mengamalkannya” mengisyaratkan bahwa ke- 
bencian yang dimaksud adalah kebencian terhadap aturan syariat, bukan 
kebencian amal perbuatan, karena kebencian itu ada dua macam; 

Pertama: Kebencian yang mengkafirkan seseorang, yaitu kebencian 
aturan syariat atau sebahagiannya, sehingga seseorang membenci Allah 
mensyariatkan nikah, atau benci bahwa Allah mengutus Muhammad š, 
atau semacamnya. 

Allah & berfirman: f 

KO SAN iul gb ile e na dai iy 

"Atau mereka berkata, 'Orang itu (Muhammad) gila.' Padahal, dia telah da- 
tang membawa kebenaran kepada mereka, tetapi kebanyakan mereka mem- 
benci kebenaran’” (Al-Mu`minun: 70) 


Ux Luis jak iat o i s CR oe CH kab oL a 

KO arab soll k oa il g at UI KS 
"Barangsiapa dikehendaki Allah akan mendapat hidayah (petunjuk), Dia akan 
membukakan dadanya untuk (menerima) Islam. Dan barangsiapa dikehenda- 
ki-Nya menjadi sesat, Dia jadikan dadanya sempit dan sesak, seakan-akan dia 
(sedang) mendaki ke langit. Demikianlah Allah menimpakan siksa kepada 
orang-orang yang tidak beriman." (Al-An'am: 125) 


., 
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“pan apabila yang disebut hanya nama Allah, kesal sekali hati Orang-or 
yang tidak beriman kepada akhirat. Namun apabila nama-nama sembah 
selain Allah yang disebut, tiba-tiba mereka menjadi bergembira," ( pa 
mar: 45) | 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menuturkan ijma' bahwa siapa ; 

"de membenci 
apa yang dibawakan oleh Rasulullah 3 , ia kafir, seperti yang tercantu 
dalam Majmu' Fatawa Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah (XX/97), dan Kesyayau 
Qanna' (VI/168). 

Kedua: Kebencian sewajarnya, seperti seorang wanita yang dimadu, ia 
membenci takdir khusus, tapi tetap menerima syariat poligami. Atau oran 
yang tidak suka berwudhu dengan air dingin, tidak menyukai perang ^ 
i s 2 dirinya, sementara dari sisi syariat, mereka tetap menerima 

engan rela hati dan patuh padanya. Kebencian seperti ini s i 
kan perbuatan kafir. ; Haku 

Allah s> berfirman: 

i Arcee jms ANAA ANG T A Wa S aL dot + 

DE ol GES BS 5 ELE US ol 65 d shs Jali Lela 4) 

e < AKN na ít 3. 2 
“Diwajibkan atas k N —Ç x. P. i e id 
hi n | D as amu berperang, padahal itu tidak menyenangkan bagimu. 
k ph 2 i = kamu tidak menyenangi sesuatu, padahal itu baik bagi- 
ps iiid ^ i kamu menyukai sesuatu, padahal itu tidak baik bagimu. 
getahui, sedang kamu tidak mengetahui." (Al-Baqarah: 216) 


PE a BAN O GASI Getah GA G 5 sl as ss ad; desit) 
KO da aa Jis juni auos 
yuruhmu pergi dari rumahmu dengan kebe- 


P ; 
Sebagaimana Tuhanmu men 


w : 
pid n mereka pasti menang), seakan-akan mereka 
» sedang mereka melihat (sebab kematian itu)” 


$ LSNIsu iens 
{isi AEE GN 
Mengapa apabila dikatakan kepada kamu, 


“Wahai oran 
i Ig-oran, n 
Berangkatlah Ba uk iris 


tinggal di tem 
pat 
pada kehi i i 
s k Padahal x. menyenangi kehidupan di dunia da" 
Pa di akhirat kama hidup di dunia ini (dibanding 
alam kitab . Yalah sedikit'.” (At-Taubah: 
ý kit." (At- :38) 
hal as S an hir ° i Abu Hurairah dengan sana 
8 tidak disukai, ; (marfu?: “Menyempurnakan wudhu 
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Mereka tidak menyukai jihad karena jihad memerlukan biaya, mening- 
galkan kampung halaman, beresiko terbunuh dan terluka, karena itulah mere- 
ka tidak menyukai jihad, bukannya mereka membenci kewajiban Allah se» . 
Namun, seorang muslim harus berjihad melawan nafsu diri manakala diuji 
jenis kebencian kedua, karena ketika kebencian seperti itu semakin mem- 
besar di dalam dirinya tanpa diperangi, bisa-bisa menyeretnya ke dalam ke- 
bencian jenis pertama, sehingga membuatnya binasa. 

Lihat; Ma'alimut Tanzil, Al-Baghawi (1/246), Tafsir Al-Qurthubi (111/9). Ka- 
rena itulah Nabi & bersabda: 

“Surga dikelilingi oleh hal-hal yang tidak disukai.” 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah bekata dalam Al-Istiqamah (1/256), “Pun- 
caknya (amalan Islam) adalah jihad di jalan Allah, karena (ketika seseorang 
melakukannya), maka ia melakukan sesuatu yang disukai Allah dan Rasul- 
Nya. Memang, banyak orang yang mencacinya, karena sebagian besar 
orang yang meski memiliki iman di dalam hatinya, tidak menyukai jihad. 
Mereka ini kemungkinan lemah idealisme dan kemauan untuk berjihad. 
Atau mungkin pula menebar kekacauan dan melemahkan kekuatan orang 
lain, meski sikap seperti ini termasuk bagian dari kemunafikan.” Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyah juga berkata dalam buku yang sama (11/117), “Orang 
yang rela hati menanggung segala hal yang tidak disukai dan juga derita, ia 
terdorong melakukannya semata karena kenikmatan kerelaan hati yang ia 
rasakan. Sehingga ketika ia kehilangan kerelaan hati itu, ia enggan menang- 
gung satu pun beban derita dan kegetiran. Lantas, bagaimana bisa seseorang 
dibayangkan rela hati, padahal ia tidak merasakan nikmatnya kerelaan hati 
yang mendorongnya untuk menanggung getirnya berbagai hal yang tidak 
disukai,” 

Imam Muhammad bin Abdul Wahhab berkata dalam tafsirnya (11/189) 


terkait firman Allah; 


= 


BEE ANG sag 5,54 quls ido Ha oe 
4206; 53s gis 655 ue UI Call v 


"Dan bersabarlah engkau (Muhammad) bersama orang yang menyeru Tu- 
hannya pada pagi dan senja hari dengan mengharap keridaan-Nya; dan ja- 
nganlah kedua matamu berpaling dari mereka (karena) mengharapkan per- 
hiasan kehidupan dunia; dan janganlah engkau mengikuti orang yang hatinya 
telah Kami lalaikan dari mengingat Kami, serta menuruti keinginannya dan 


keadaannya sudah melewati batas.” (Al-Kahfi: 28) | 
“Kebencian jiwa seorang mukmin terhadap hal tersebut, tidaklah mem- 


bahayakannya manakala ia sudah berusaha memerangi diri (untuk meneri- 
manya)." 
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“Yang demikian itu karena mereka membenci apa (Al-Qur'an) yang 


diturunkan Allah, maka Allah menghapus segala amal mereka" 
(Muhammad: 9)? 


——«sH3 SYARAH (PENJELASAN) €ie-—— 


Ibnu Baz berkata: Demikian pula orang yang membenci Syariat 
Allah, atau sebagian dari syariat Allah. Siapa membenci Sebagian 
dari syariat Allah, misalkan membenci shalat, zakat, tauhid, puasa, 
dan lainnya, ia kafir. 


Allah se berfirman: 
goai il a jou u ay 


Yang demikian itu karena mereka membenci apa (Al-Qur'an) yang 


diturunkan Allah, maka Allah menghapus segala amal mereka." 
(Muhammad: 9) 


Oleh karenanya, orang mukmin wajib mencintai apa yang 
Allah syariatkan, membela berdasarkan syariat-Nya, mewaspadai 
apa yang diharaffikan Allah, membela berdasarkan syariat-Nya, 
dan tunduk pada syariat Allah dimana saja berada. 


membenci hukum Allah, maka ia kafir. 
KO Hisl Kat at puis € ul a 


Yang demikian itu kare 


Kita memohon keselamatan kepada Allah. 


2 Ad-Durar As-Saniyyah 
3 Tadzkiratul Anam 


(X/92), 


Muallafat Asy-Syaikh Muhammad (11/118). 
4 Syarh Kitab At-Tauhid (VIA/Thaib h) 

ah). 
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Beliau ditanya: Jika seseorang membenci suatu syariat, tapi ia 
vital mengingkarinya. Misalkan membenci pengharaman minum 
khamr. 


Beliau menjawab: Barangsiapa membenci syariat Allah, gugur- 


lah amalannya; 


gO cde Ez ad Isl AS epo UN 
“Yang demikian itu karena mereka membenci apa (Al-Qur'an) yang 


diturunkan Allah, maka Allah menghapus segala amal mereka.” 
(Muhammad: 9) 


Siapa membenci shalat meski ia mengerjakan shalat, atau 
membenci haji meski ia melaksanakan haji, atau membenci peng- 
haraman zina atau khamr, ia kafir karena kebenciannya itu.” 


Di dalam hadits disebutkan; “Kami berjanji kepada Rasulullah 
X untuk mendengar dan patuh (kepada pemimpin), baik dalam 
keadaan giat maupun segan.” Maknanya, mereka mendengar dan 
patuh (kepada pemimpin), meski hal itu tidak mereka sukai dan 
terasa berat bagi mereka, karena mereka miskin dan juga karena 
sebab-sebab lainnya. 


Namun demikian, ketika Rasulullah £ memerintahkan se- 
suatu, mereka mematuhi perintah beliau, meski perintah beliau 
tersebut membahayakan mereka. Segan yang mereka maksudkan 
adalah ketidaksukaan dari sisi beban berat, bukan dari sisi paksaan. 
Karena yang dinamakan paksaan adalah ketika seseorang dipaksa 
melakukan sesuatu atau diancam harus melakukan sesuatu, pada- 
hal sesuatu tersebut tidak disyariatkan.” 


5 Syarh Kasyfusy Syubuhat (III/A/AI-Baradain). 
6 Asilatul Jami’ Al-Kabir (80/B). i 
Jika Anda berkata; ui tanggapan terhadap Wan 

berapa orang Anshar terkait pembagian harta ugue oh 2 beliau 
juga perkataan mereka, “Semoga Allah mengamput” daa edang-pe- 
memberi kaum Quraisy, namun membiarkan kita semen E pa aided 
dang kita masih meneteskan darah mereka." Lafazh abis menetes- 
butkan; “Sungguh, situasi ini sangatlah aneh ; pedang kembalikan kepada 
kan darah mereka, dan harta rampasan perang kami; : rait kita dipang- 
mereka,” Riwayat lain menyebutkan; “Jika dalam situas! j 
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aiU iS Yo de a di is 
“Aku pergi menemui Rasulullah `, lalu aku mendapati di hadapan 
beliau ada seseorang yang meminta kepada beliau, lalu beliau 
berkata, Aku tidak punya apa-apa untuk aku berikan kepadamu! 
Orang itu akhirnya pergi meninggalkan beliau sambil marah 
dan berkata, ‘Sungguh, kau memberi orang yang kau inginkan! 


Rasulullah & kemudian berkata, ‘Dia marah kepadaku karena 
aku tidak memiliki apa-apa untuk aku berikan kepadanya'” 


Kisah ini menunjukkan, sebagian orang umumnya ketika tidak 
diberi apa yang diinginkannya, ia ngedumel, meski yang tidak mem- 
beri permintaannya adalah Rasulullah Z. Lihatlah orang dalam 
kisah ini yang mengatakan, “Sungguh, kau memberi orang yang kau 
inginkan," ketika Nabi £ menyampaikan alasan kepadanya. 


Makna perkataan orang tersebut adalah: kau tidak jujur, kare- 
na kau memberi orang yang kau kehendaki. Kau tidak memberiku 
bukannya karena kau tidak punya apa-apa. Tapi karea kau memberi 
Orang yang kau kehendaki, dan mencegah orang kau kehendaki. 


Artinya, dia menuduh Nabi š tidak jujur dalam mengatakan, 
bahwa beliau tidak Punya apa-apa untuk beliau berikan kepadanya. 
Tidak ada Orang yang mengucapkan kata-kata seperti ini, selain 
orang munafik yang dikenal ahli nifag di Madinah. 

Maksudnya, kisah i 
kondisi banyak 
luh kesah dan tidak m 
kan alasan kepada mereka 5? 


Permasalahan: 


Tercantum d l ' 
“Ketika Nabi + a'am hadits Abu Wa'il dari Abdullah, ia berkata, 


; *5 membagi- ; 
dari Anshar berk gi-bagikan rampasan Hunain, seseorang 


ata, “Beliau ti npa 
pembagian itu,” tbid lau tidak menginginkan wajah Allah dengan 


37 Syarh Sunan Abi Dawud (VII1/3/8) 
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Ibnu Baz berkata, “Orang tersebut termasuk golongan orang- 
orang munafik.” 


Beliau berkata:menjadikan syariat sebagai hakim, adalah ben- 
teng kokoh dan baju besi yang menutupi seluruh tubuh, untuk me- 
lindungi kulit, juga untuk menyampaikan hak kepada orang yang 
berhak, menangkal kezaliman, dan menumpas para pembuat ke- 
rusakan.? 

Maksudnya, harus mengesakan Allah, dengan mengesakan iba- 
dah, dan berlepas diri dari penyembahan kepada selain-Nya, dan 
juga para penyembah selain-Nya. Harus ada keyakinan akan ke- 
batilan syirik, dan seluruh hamba baik dari golongan jin maupun 
manusia, wajib mengkhususkan ibadah hanya untuk Allah semata, 
menunaikan hak tauhid ini dengan menjadikan syariat Allah seba- 
gai hakim, karena Allah-lah Yang Maha Menentukan hukum. 


Termasuk mengesakan Allah adalah mengimani hal tersebut, 
karena Allah adalah Maha menentukan hukum di dunia dengan 
syariat-Nya, dan juga Maha menentukan hukum di akhirat dengan 
diri-Nya, seperti yang Ia firmankan, 


“.. Menetapkan (hukum itu) hanyalah hak Allah..." (Al-An'am: 57) 
Allah s% berfirman, 


“.. Maka keputusan (sekarang ini) adalah pada Allah Yang Maha- 
tinggi, Mahabesar." (Ghafir: 12) 


Allah s berfirman, 


"Dan apa pun yang kamu perselisihkan padanya tentang sesuatu, 
keputusannya (terserah) kepada Allah..." (Asy-Syura: 10) 


Sebagaimana ibadah hanya diperuntukkan bagi Allah vides 
Seperti itu pula keputusan hukum juga milik Allah semata, seper 
Yang Allah firmankan, 


38 Durusun Ba'da Shalatai A-Maghrib wal 'Isya' (40/A, At-Takwa). 
39 As'ilatul Jami” Al-Kabir (57/A). 
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«Menetapkan (hukum itu) hanyalah hak Allah..." (Al-An'am 57) 


Beliau berkata tentang pemerintahan-pemerintahan; pemerin. 
tahan tidak berwenang membuat aturan. Membuat aturan adalah 
wewenang Allah semata dalam kitab-Nya, atau melalui wahyu yang 
la sampaikan kepada Rasul-Nya.“ 


Beliau berkata: Kata asy-syari' dan al-musyarri' yang berarti 
pembuat aturan, hanya disebut untuk Allah, dan Rasul-Nya atas 
perintah Allah. Hanya saja, kata asy-syari' bukanlah salah satu 
nama Allah.“ 


Beliau berkata: manusia tidak memiliki wewenang membuat 
aturan. Yang membuat aturan hanyalah Allah melalui Rasul-Nya; 
Muhammad ==. 


Beliau berkata: tidak boleh memakai suatu nama pun yang me- 
nyertai Rabb >> dalam keagungan-Nya, seperti raja diraja, hakim 
para hakim, sultan para sultan, atau julukan-julukan serupa lain- 
nya, karena nama atau julukan-julukan seperti ini batil dan dusta, 
selain juga merusak tauhid dan iman, karena nama atau julukan- 
julukan seperti itu akan menimbulkan rasa bangga diri, sombong, 
dan tinggi hati.“ 


Beliau ditanya: ada hadits menyebutkan; 


a 


A AA A eg uz sat 


40 Fatawa Al-Lajnah Ad-Da`imah (XV/s1) 
41 Al-Fawa'id AJ. Jalj ah mil usd | 
wie yyah min Durusisy Syaikh Ibnu Baz Al-'Ilmiyyah, Az-Zahrani, 

42 As ilatul Jami” Al-Kapi, 

membuat suni Sa (3x18). Saya katakan; ulama menyepakati, bahwa 
Allah-lah yang membuat anusia adalah salah satu kekhususan Allah, dan 
a xod Ketika ada orang berkata, “Saya-lah pem 
buat aturan,” “Saya memb aya menyaingi Allah dalam wewenang mem 
uat aturan bersama Allah s> ,” “Saya membuat 


4 ika G 


“Sungguh, Ibrahim mengharamkan Makkah dan berdoa un- 
tuknya. Dan aku mengharamkan Madinah sebagaimana Ibrahim 
mengharamkan Makkah.” 


Sementara yang tercantum di sini (hadits lainnya), yang meng- 
haramkan adalah Allah.“ 


Beliau menjawab: ada hadits yang menyebutkan seperti di atas 
(yang mengharamkan Makkah adalah Ibrahim), dan ada juga ha- 
dits yang menyebutkan lain (yang mengharamkan Makkah adalah 
Allah). Allah mengharamkan Makkah pada hari ketika Ia mencipta- 
kan langit dan bumi. Dan Ibrahim mengharamkannya ketika Allah 
mengutusnya. 

Maksudnya, Ibrahim memperlihatkan pengharaman Makkah, 
menjelaskannya, dan menyampaikan risalah pengharaman Allah. 
Dengan demikian, Ibrahim bertindak sebagai penyampai saja, dan 
pengharaman Makkah sudah ada sejak dahulu kala. Demikian hal- 
nya Muhammad š, beliau hanya sekedar penyampai saja, karena 
pengharaman Madinah sudah ada sejak dahulu kala. 


Setelah itu Beliau berkata: melalui Nabi Z, Allah memperli- 
hatkan pengharaman Madinah. Meski beliau tidak menuturkan 
bahwa beliau mengharamkannya atas ilmu dan syariat Allah.“ 


Beliau berkata terkait hadits: 
P 41,2524 
“Sungguh, Allah dan Rasul-Nya mengharamkan jual-beli khamr," 


Bentuk fi'il dalam hadits ini disebut dalam bentuk tunggal, ka- 
rena pengharaman pada hakikatnya merujuk kepada Allah, semen- 
tara Rasulullah We hanya sebagai penyampai. Karena itulah f'il-nya 
disebut dalam bentuk tunggal (4:5). Pensyarah menyebutkan da- 
lam salah satu riwayat (G35) dalam bentuk mutsanna. Lafazh ini 
tidak perlu diingkari, karena pelakunya ada dua, Allah yang meng- 
haramkan, sedangkan Rasulullah i sebagai penyampai. 


44 Hadits yang dimaksud penanya adalah hadits Khuwailid as ise aa 
Yang ia sambungkan hingga Nabi 3#. (marfu"): Sesungguhnya Mas - 
diharamkan oleh Allah sex ... ia tidak diharamkan oleh manusia. 


Wayat al-Bukhari dan Muslim. A éd) 
45 Dikutip dari; Durusun Ba'da Shalatai Al-Maghrib wal “Isya (35/A, At-Takwa). 
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Tercantum dalam hadits Anas 2: 


A 2» 3 AS Apar ay 5 


“Sungguh, Allah dan Rasul-Nya (keduanya) melarang kalian 
kan) keledai-keledai jinak.” 


Allah yang melarang, i itulah aslinya. Sementara Rasulullah ; ž 


va sebagai peny rampai.“ 


(memakan 


eux a? 


“Maghrib wal “Isya` (1/B At-Takwa)- 
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erkata dalam Syarh Muslim (XII/13) terkait hadits; "Dan ha. 
perkara atas dasar kebodohan, maka ia berada qi re. 
raka.” “Adapun orang yang bukan ahli hukum, P tidak boleh memutuskan 
perkara. Jika ia memutuskan perkara, makai tidak mendapatkan Pahala, 
Bahkan, ia berdosa dan hukumnya tidak berlaku, baik keputusannya Sesuai 
dengan kebenaran ataupun tidak, karena ketika keputusannya Sesuai de. 
ngan kebenaran, itu hanya sebatas kebetulan saja, bukan bersumber dari 
landasan syar'i. la durhaka dalam seluruh putusan-putusan hukumnya, baik 
putusannya sesuai dengan kebenaran ataupun tidak. Semuanya tertolak, 
dan ia sama sekali tidak dimaklumi dalam keputusan tersebut.” i 
Syaikh Muhammad bin Ibrahim juga berkata (XII/280); undang-undang 
yang diterapkan di dalam peradilan-peradilan, termasuk dalam pengertian 
ini. Mereka menjadikan peradilan layaknya seorang rasul, dimana keputus- 
an dicatat dalam lembaran keputusan, bahwa yang benar adalah si fulan. 
Undang-undang yang diimpor dari Perancis, dijadikan seperti utusan Allah 
eaaa a hal eW d hukum-hukumnya bagi rakyat). Jika 
dba: da e Kl oleh ulama. Lantas bagaimana dengan 
uis Vi c i : (gs ibus setan, berasal dari Amerika, Perancis, 
P ues ias a hal ini berkaitan dengan hukum, tentu 
sss s s sn ad karena keputusan hukum itu harus 
SESA a yang di awa an oleh Rasulullah 3. Oleh karena itu, sia- 
esuatu yang ditaati bersama Allah, berarti ia telah menye- 

kutukan dalam risalah dan uluhiyah. Satu dari k à ini à 
kafir: Berbeda den < i keduanya ini menyebabkan 
but tidak gan permasalahan pertama, karena permasalahan terse- 
sama seperti orang yang menetapkan d - 

pkan dan membuat hukum, ka 


Tena orang seperti ini mu ë 
PAN pl rtad. la lebih berat kekafirannya dari pada orang 


la juga berkata (XIl/[262); 
oleh setiap muslim adalah 
undang, selain adanya angg 


anggota pembuat undang. 
melibatkan part; en 


An-Nawawi b 
kim yang memutuskan 


luar dari sl nga 
am. Wal iya, Pan Selain sya lem 
Sebelum wafatnya oazi billah, Fatwa bh Islam, ini berarti kafir dan K€ 
Yalkh Muhammad bin EE?! 23/10/1388 H. Atau 11 bulan 
166 'n Ibrahim as; 
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—— la juga berkata (X11/251); mengacu kepada undang-undang positif untuk 


emutuskan perkara meski dalam hal sepele sekalipun, jelas menunjuk- 
tidakrelaan terhadap hukum Allah dan Rasul-Nya, menuding hukum 
sul-Nya tdiak sempurna, tidak memiliki kelayakan untuk me- 
ihan, dan menyampaikan hak-hak kepada para pemiliknya. 
serta menunjukkan hukum undang-undang positif sempurna, dan memiliki 
kelayakan untuk mengatasi segala persoalan manusia. Keyakinan seperti 
ini kafir dan mengeluarkan dari agama. Persoalan ini bukanlah masalah 
sepele, dan bukan persoalan ijtihad. Menjadikan syariat semata sebagai 
hakim, dan bukan berhukum pada aturan apapun yang lain, sama halnya 
dengan beribadah hanya kepada Allah semata, bukan beribadah kepada 
selain-Nya, karena kandungan dua kalimat syahadat mengharuskan Allah- 
lah satu-satunya yang disembah, tiada sekutu bagi-Nya. Dan Rasul-Nya-lah 
kuti dan hanya syariat yang dibawanya saja yang dijadikan hakim. 
Pedang-pedang jihad tidaklah dihunus, selain demi tujuan itu dan untuk 
melaksanakan tujuan itu, baik dalam bentuk melakukan sesuatu, mening- 
galkan sesuatu, ataupun menjadikan syariat islam sebagai pemutus perkara 
ketika terjadi sengketa dan perselisihan. 

la juga berkata; keislaman sebagian besar orang saat ini hanyalah Is- 
lam nama, karena sebagian besar orang-orang yang mengaku Islam saat 
ini, yang disebut muslimin secara kata-kata saja, yang merupakan kebalikan 
dari Nasrani dan Yahudi, banyak yang melakukan perbuatan pembatal ke- 
islamannya sendiri. Keislaman seperti ini hanya sebatas islam kata-kata saja, 
tidak ada cinta dan pengagungan. Apakah orang yang merelakan patung, 
menyembahnya, melindunginya, menarik upeti untuknya, dan berhukum 
pada undang-undang positif; apakah setelah itu masih layak disematkan 
kata Islam? Ini tidak lain adalah kekafiran yang Muhammad š diutus untuk 
menghancurkannya. Demikian dikutip dari Majmu' Al-Fatawa (1/77). 

Kesimpulan yang bisa petik dari penjelasan ini adalah; Syaikh Muham- 
mad bin Ibrahim menyebutkan lima pembatal Islam, dimana pembatal yang 
kelima adalah; menjadikan undang-undang positif sebagai hakim pemutus 
perkara. 

Faidah; Syaikh Shalih Al-Fauzan hafizhahullah ditanya; ada yang menga- 
takan bahwa Syaikh Muhammad bin Ibrahim x menarik pernyataannya 
yang mengkafirkan orang yang menjauhi syariat. Apakah hal itu benar? 

Beliau menjawab; ini kebohongan terhadap kaum muslimin dan ulama 
kaum muslimin. Syaikh Muhammad bin Ibrahim ax tidak menarik per- 
nyataannya. Apa yang beliau katakan itu benar dan bukan batil, sehingga 
harus ditarik kembali. Pernyataan beliau bersumber dari kitab Allah x» dan 
Sunnah Rasulullah 3;. Beliau juga bukan sosok orang yang terburu-buru. 
Saya mengenalnya. Beliau berhati-hati, tidak terburu-buru dalam menja- 
wab pertanyaan, dan mempelajarinya dengan baik. Beliau baru mengeluar- 
kan fatwa setelah melalui pengecekan. 

Penanya berkata; ada juga orang yang menyatakan, bahwa Anda me- 
narik pernyataan yang mengkafirkan orang yang menjauhi syariat? 


m 
kan ke 
Allah dan ra 
ngatasi persel 


yang dii 


167 


» 


— u... s.p. 


s 


1 bersangkutan menghalalkan berhukum pa lig. 
ka agan adi A jika ia hanya sekedar berhukum a: 
ngan selain hukum yang diturunkan Allah, atau memerintahkan 
berhukum dengan selain hukum yang diturunkan Allah, ia tidak 
serta-merta menjadi kafir. Sama seperti orang yang memerintah. 
kan menghukum si fulan, atau membunuh si fulan, ia tidak Tien. 
jadi kafir karenanya, sampai ia menghalalkan perbuatan tersebut x 


Beliau berkata: menurut kondisi yang nampak dari negara-ne. 
gara dunia saat ini -kecuali hanya sebagian kecil saja di antaranya- 
mereka ingkar terhadap Allah, dan menghalalkan berhukum de. 
ngan selain hukum yang diturunkan Allah. Hanya saja kepastiannya 
pasti perlu dikaji lebih jauh, jika seseorang menyatakan bahwa i 
tidak membolehkan hal itu, menganggap bahwa berhukum dengan 
syariat adalah suatu kewajiban, dan menjadikan undang-undang 
positif sebagai penentu hukum, adalah kebatilan. Hanya saja, fak- 
tor yang membuatnya bersikap seperti itu adalah keinginan ini dan 
itu. Inilah yang perlu dikaji lebih dalam lagi. Wallahu a'lam." 


Beliau berkata: pada dasarnya perlu dirinci. Inilah esensinya, 
karena jika tidak mengacu pada esensinya, yang nampak dari kon- 
disi mereka menunjukkan bahwa mereka menghalalkan berhukum 


dengan selain hukum yang diturunkan Allah. Inilah yang nampak 
dari kondisi mereka. 


Namun vonis bahwa mereka ini jatuh dalam kekafiran, inilah 
yang perlu dikaji lebih jauh, meski menurut kondisi mereka yang 


a Ja dengan jelas, mereka menghalalkan berhukum dengan se- 
ain hukum yang diturunkan Allah. 


epada Allah dari sikap seperti itu. 
8 mengkafirkan orang yang dinya 
à mereka berdusta terhadap Allah, 
mereka. Selesai. Demikian sepert! 
walati Ahlil Isyrak, Al-Fauzan (IVIAI 


A )secarari 
Panjang lebar terkait Ingkas. Dalam rujukan ini terdapat pem 


It per, ROMA 
Permasalahan ini, Silahkan merujuk ke san2: 


31 As atul Jam Alkabir (ci 
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untuk meluluhkan hati masyarakat, katanya. Dengan demikian, 
ang nampak jelas melalui kondisi mereka adalah kekafiran terbe- 
> Inilah yang nampak dari kondisi mereka.” 


Hanya saja, jika mereka tidak secara terus terang menyata- 
kan seperti itu, kita wajib menahan diri. Bisa jadi hawa nafsu dan 
menjaga kekuasaan politik, mendorong mereka untuk melakukan 
tindakan seperti itu, katanya. Kita memohon keselamatan kepada 


Allah. 

Penanya berkata: apakah mereka itu sama seperti penguasa- 
penguasa fasik saja, ataukah tindakan mereka itu termasuk keka- 
firan yang nyata? 

Beliau menjawab: ini tidaklah diragukan sebagai kefasikan 
dan kekafiran kecil. Ini tidaklah diragukan. Yang menjadi pemba- 
hasannya adalah, apakah mereka kafir dengan kekafiran terbesar? 
Apakah mereka murtad ataukah tidak ? Inilah yang perlu dikaji. 
Jika mereka tidak secara terus terang membolehkan berhukum 
dengan selain hukum yang diturunkan Allah, namun praktek me- 
reka menunjukkan seperti itu. 


Namun pada dasarnya, kita wajib berpegangan pada asal, yaitu 
mereka tidak divonis kafir, kecuali setelah diketahui bahwa mereka 
membolehkan dan menghalalkan berhukum dengan selain hukum 
yang diturunkan Allah. 


Penanya? berkata: semoga Allah memaafkan Anda. Apakah 
indikasi-indikasi kondisi tidak cukup? 


32 Beliau berkata dalam As'ilatul Jami" Al-Kabir (IA); setiap negara yang me- 
ngaku Islam, lalu mereka mengabaikan persoalan ini, berarti mereka telah 
melakukan suatu persoalan besar. Jika kelalaian mereka disebabkan karena 
keyakinan membolehkan berhukum dengan selain hukum yang diturunkan 
Allah, dan mereka tidak diwajibkan menjadikan syariat Allah sebagai hakim, 
berarti negara tersebut kafir dengan kekafiran terbesar, jika IE d 
keyakinan tidak berkewajiban menerapkan syariat Allah, dan dm 
menerapkan undang-undang positif. Sikap seperti ini adalah kekafir 2 
kemurtadan terbesar. Kondisi sebagian besar negara-negara yang AE 
adalah merelakan berhukum dengan selain hukum yang aaa ak, 
dan penerapan hukum selain syariat Allah, boleh bagi Moe apo aa 
lah yang nampak dari kondisi dan praktek mereka. Laa haula q 
illaa billaah. 

33 Yang bertanya di sini adalah Syaikh Abdul Azizi Ar-Rajihi hafizhahullah. 
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Beliau menjawab: indikasi kondisi-kondisi menunjukkan, hié 


reka membolehkan berhukum dengan selain hukum yang diy. 


runkan Allah. Namun memvonis mereka murtad, ini soal lain. 


Penanya berkata: baik, itu soal lain. Jika kita tidak memvonis 
mereka kafir, bukankah kita dibolehkan untuk mengganggap kek $ 
firan tersebut adalah kekafiran yang nampak terlihat nyata. Kare. 
nanya, kita harus menentangnya selama kita memvonisnya kafir. 
Namun, kenyataan yang kita lihat adalah kekafiran, sementara si 
penguasa terus bersikeras pada kekafirannya. Bukankah ini menja. 
di sebab yang membolehkan kita menentangnya, baik kita katakan 
dia kafir di dalam hati, ataupun kita tidak mengatakannya? 


Beliau menjawab: menurut zhahir pernyataan sebagian besar 
ahlul ilmi, untuk pemimpin seperti ini, jika ia memiliki kekuatan 
atau negara yang mampu mewajibkannya dan memeranginya, 
silahkan saja mereka menentangnya agar ia menerapkan Syariat 
Allah. Andai saja ada kekuatan yang mampu memaksannya mene- 
rapkan syariat Allah, maka ia harus menerapkannya, dan jika tidak 
menerapkannya, kita akan perangi Anda. 


| Syaikh Tagiyuddin Ibnu Taimiyah menyebutkan ijma' ahlul 
ilmi terkait permasalahan ini. Ketika ada suatu negara yang tidak 
menjadikan syariat sebagai sumber hukum, tidak melarang khamr, 
tidak melarang riba, atau keharaman-keharaman lainnya, maka 


ban mewajibkan negara tersebut menerap- 


ka : 
i syariat Islam, dan memeranginya jika tetap bersikeras dan eng- 
gan menerapkan syariat, Wallahul musta an.34 


Lo er 


4 


>, 


boleh berhukum kepada mereka, kecuali terpaksa, jika ia tidak bisa 
mendapatkan haknya kecuali dengan cara Seperti itu. Ia tidak boleh 
menempuh cara yang berlainan dengan apa yang dihalalkan oleh 
syariat. Semoga Allah memberikan pertolongan kepada semua- 
nya.” 


HUKUM ORANG YANG TIDAK MENERIMA KEPUTUSAN 
RASULULLAH š 


Beliau juga berkata -terkait kisah pembunuhan yang dilakukan 
Umar terhadap orang yang tidak menerima berhukum kepada Nabi 
#k, dan kisah serupa lainnya-; “Kedua kisah tersebut perlu dikaji. 
Hanya saja, kedua kisah ini membuktikan sepak terjang orang- 
orang munafik. Karenanya, disebutkan dalam kisah dari Umar ini, 
ia mengingkari orang yang menuntut berhukum kepada selain Nabi 
&. Umar menganggap orang tersebut telah murtad, karena itulah 
Umar membunuhnya. Dari sisi makna, kisah ini shahih, karena sia- 
pa yang tidak menerima keputusan Rasulullah 3i, maka ia kafir. 


Untuk itu, kita wajib menerima syariat Allah dan juga keputus- 
an Allah. Siapa membenci keputusan Allah, maka ia kafir. 


KO makar Ia At Jl LAS a 


“Yang demikian itu karena mereka membenci apa (Al-Qur'an) yang 
diturunkan Allah, maka Allah menghapus segala amal mereka. 
(Muhammad: 9)? 


Beliau berkata seraya mensyarah hadits Al-Asadi, 


m 


z pat 


"d . s: Z Aa ok Fin E 21 
AUS D X c5 ele dn pa dit 95 Jp 225 


35 Majmu’ Al-Fatawa (XXIII/214). ; 
36 Syarh Kitab At-Tauhid (VII/A/At-Takwa). Tercantu dalam Syarh Kitab At- 
Tauhid milik Ibnu Baz, yang diterbitkan oleh Dar Adh-Dhiya', dengan tahqiq; 
Al-Allawi, hal: 197; ia berkata; “Kisah Umar ini menunjukkan, bahwa berhu- 
kum kepada selain syariat Allah adalah kekafiran dan kemurtadan. Sayang, 
nya, saya tidak menemukan penukilan kata-kata ini dalam syarah versi r 
dio yang dijadikan rujukan cetakan kitab syarah. Bagaimanapun ga; i 
dalam cetakan ini terdapat kekurangan dan penyelewengan kata-kata, ii 
Mungkin iuga terkait makna. Maka dari itu, cetakan syarah Me cessi 
Ini tidak selayaknya dijadikan rujukan. Lihat; Mafahim Maghluthah, Sy 


Mahdi bin Sa'id bin Zuraiq, hal: 143. 
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ab: tidak diragukan lagi, tidak diragukan 1 agi 


Beliau menjaw 
ena keengganannya mengeluarkan zakat 


mi mempertahankan sikapnya it, 
ban zakat.” ' 


ta: kar 
lancarkan de 
mengingkari kewaji 


Penanya berka 


dan perang yang ia tan 
membuktikan bahwa ia 


28 Ibnu Baz juga berkata ; 
ketika seseorang mengin, 
perang demi mempertaha 


dalam Syarh Riyadhish Shalihin (VIIl/A/Al-Baradai) 
gkari kewajiban zakat, ia kafir, atau jika ia ber 
nkan sikap enggan mengeluarkan zakat, maka 
ia kafir. Ibnu Baz berkata; hanya saja, mereka tidak dikafirkan karena me. 
nahan zakat, kecuali jika mereka berperang demi mempertahankan sikap 
tersebut. Jika mereka berperang demi mempertahankan sikap enggan ber- 
zakat, itu menjadi tanda bahwa mereka mengingkari kewajiban zakat. 

Ibnu Baz berkata dalam Syarh Fathil Majid (V/A); ketika sekelompok 
kaum enggan mengeluarkan zakat dan berkata, “Kami tidak akan memba- 
yarkannya,” Abu Bakar Ash-Shiddiq memerangi mereka, sampai mereka 
mau membayarkan zakat, karena keengganan mengeluarkan zakat adalah 
semacam pengingkaran terhadap kewajiban zakat. Maka dari itu, mereka 
wajib menerapkan hukum-hukum Islam. 

Setiap kelompok yang bersikap enggan, tetap bersikeras, dan berkata 
“Kami tidak akan mengeluarkan zakat dan berpuasa Ramadhan.” Ketika ii 
terjadi, pemimpin harus memerangi mereka, sampai mereka menerapkan 
Bata merid notant ta erasa s sak 
Sejenis pengingkaran. yar zakat dan berpuasa Ramadhan, termasuk 

Han j i im bi 
D usque 
Anshar melawan bangsa Arab yan near ma a uma e 
jihad Rasulullah zz melawan UR enggan membayar zakat, sama seperti 
kedua bentuk jihad tersebut under df 
Wanita dan anak-anak, dan meram, i e i 
mengeluarkan zakat ini, tidak men pa arta; Karena mereka yang enggan 

i gingkari kewajibannya.” 
berkata, “Para sahabat tidak bertanya 


iK dari para sahabat. Tapi, yang dika: 
a tidak men ada Umar bin Khaththab adalah, ‘Demi 
yerahkan anak kambing kepadaku, tentu 


takan Abu Bakar Ash-Shiddiq kep 


pe 


¿u | 


au menjawab: Demikian halnya pembelaan terhadap orang 
m dengan selain hukum yang diturunkan Allah. Jika 
ang membela orang yang berhukum dengan selain hukum 
yang diturunkan Allah, lalu ia berkata, “Aku tidak menarik sikap- 
ku,” berarti pembelaan seperti ini termasuk pembelaan orang yang 
menghalalkan berhukum dengan selain hukum yang diturunkan 


Allah. 
Penan 
sentimentil. 
Beliau menjawab: Jika memang sikap tersebut ditunjukkan, 
a kafir. Jika benar mereka bersikap seperti itu dan su- 


“Berhukumlah dengan hukum yang 
gi kalian,” namun 


Beli 


yang berhuku 


seseor 


ya berkata: Orang-orang seperti mereka itu dipastikan 


berarti merek 
dah dikatakan kepada mereka, 
diturunkan Allah. Jika tidak, kami akan memeran 


Abdul Wahhab di tempat yang sama. Lihat juga; Ghurbatul Islam, Al-Alla- 
mah Hamud At-Tuwaijiri (1/192). Al-Allamah Abdul Lathif mengatakan da- 
lam Mishbahuzh Zhalam, hal: 447, “Abu Bakar Ash-Shiddiq mengkafirkan 
dan memerangi orang-orang yang tidak membayarkan zakat.” Di halaman: 
525, ia berkata, “Bagaimana menurut Anda tentang orang-orang yang eng 
gan membayarkan zakat, yang diperangi oleh Abu Bakar Ash-Shiddiq dan 
para sahabat sepakat mengkafirkan mereka?!” Di halaman: 549, ia ber- 
kata, “Umar 2 tidak memperlihatkan sikap apapun untuk memerangi 
orang-orang yang tidak membayarkan zakat dan berdalil pada hadits yang 
menunjukkan tidak boleh memerangi orang yang mengucapkan kalimat 
syahadat, bukan berarti Umar tidak menganggap bahwa mereka yang 
tidak membayarkan zakat tersebut tidak kafir, karena ada riwayat lain dari 
Umar yang dengan jelas menyatakan kafirnya orang yang meninggalkan 
haji, meski Umar tidak memeranginya. Dengan demikian, permasalahan 
perang tidak mengharuskan pengkafiran. Seperti halnya pengkafiran tidak 
mengharuskan peperangan. Permasalahan ini mengacu pada asas perbe- 


daan pandangan. 

Umar Al-Faruq menyerahkan 
yang tidak membayarkan zakat) kepa 
gang pada pendapat Abu Bakar Ash-Shi 
lawan orang-orang yang tidak mau memba 
menjadi kesepakatan. Jika para sahabat se 
yang tidak mau membayarkan zakat, lalu a 


tidak mengkafirkan mereka?! 
Sebelumnya telah disampaikan, perkataan Syaikhul Islam terkait peng- 


kafiran orang yang tidak mau membayarkan zakat. Dan, para sahabat tidak 
kari kewajiban zakat, dan orang 


membedakan antara orang yang menging à 
yang tidak mau membayarkannya, meski ia mengakui kewajibannya. Se- 
lesai. 


persoalan ini (memerangi orang-orang 
da Abu Bakar Ash-Shiddiq, dan berpe- 
ddiq yang mewajibkan perang me- 
yarkan zakat, hingga masalah ini 
pakat memerangi orang-orang 
pa yang menghalangi untuk 
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Allah. 
i itukah yang harus diduga terhadap 


Penanya berkata: Sepert 
a? MR Allah memperlakukan Anda dengan baik. 


Beliau menjawab: Tidak diragukan lagi, seperti itulah yang 
harus diduga terhadap mereka. Hanya saja, memutuskan hukum 
tidak boleh atas dasar dugaan. Memang, mereka ini diduga buruk 
dan kafir. Hanya saja, siapapun harus menjaga diri, jangan sam- 
pai seenaknya mengkafirkan orang lain. Kecuali jika memang ia 
mengetahui, orang tersebut menghalalkan berhukum dengan se- 
lain hukum yang diturunkan Allah. Kita memohon keselamatan 


kepada Allah. 

Setelah itu Beliau berkata: Pembahasan ini tidaklah mengha- 
langi pembahasan lainnya. Saya katakan; pembahasan tentang hal 
ini sama saja. Ketika seseorang dengan bersungguh-sungguh mem- 
bahas permasalahan ini, kadang ia menemukan penjelasan yang 
menenteramkan hatinya, karena masalah-masalah seperti ini ga- 
wat dan bukan perkara mudah. Ini masalah-masalah penting. 


merek 


ka be uo Bagaimana dengan orang yang 
erhukum den: ; š j 
hukum dengan syariat Allah? gan syariat Allah, lalu ia enggan ber 


Beliau menjawab: Ia harus diperangi 


Penanya berkata: Diperangi? 


Beliau meni . "A 
hukum dee. Ae memerangi (karena menolak ber- 
ah), ia kafir, Dan jika ia tidak memerangi 


(karena menolak b 
: erhuku i 
seperti hukum oran cone e syariat Allah), hukumnya sama 
a. 


Si penan 
ya b : Si 
ranginya? erkata: Siapakah Pihak yang berwenang meme 


Bel; | 
eliau menjawab: Negara Isl 
am. 


Si penan 
ya b : J: 
idis erkata: Jika negara tidak m inya 
ampu memeranginya 
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liau menjawab: Yang bersangkutan tetap dalam kondisi- 


Be 
. Allahul 


nya, dalam hubungannya dengan Allah. Allahul musta'an,.. 


musta an... 
Si penanya berkata: Yang Mulia Syaikh! Syaikh Muhammad 


as menyebutkan dalam risalahnya, bahwa negara- 


bin Ibrahim s5 
negara yang berhukum dengan undang-undang negara-negara ka- 


fir, maka wajib berhijrah meninggalkan negara-negara seperti itu. 


Beliau menjawab: Ya, (maka wajib berhijrah meninggalkan ne- 


gara-negara seperti itu), karena dominasi kekafiran dan kemak- 
siatan-kemaksiatan. 


Si penanya berkata: Bagaimana dengan orang-orang yang ber- 
hukum pada undang-undang (apakah mereka juga kafir)? 


Beliau menjawab: Ya. Saya sudah membaca risalah beliau -se- 
moga Allah mengampuinya. Bahkan, (Syaikh Muhammad bin Ibra- 
him) berpendapat, zhahir orang-orang seperti mereka itu kafir. 
Maksudnya, orang yang berhukum dengan undang-undang, sikap 
tersebut menunjukkan kerelaan dan menganggap perbuatan ter- 


sebut halal. 

Saya sudah membaca risalah beliau. Hanya saja, saya tidak me- 
nyatakan pendapat atau sikap apapun terkait isi yang tercantum 
di dalamnya, karena dalil zhahir saja tentu tidak cukup” untuk 


29 Perkataan Al-Allamah Muhammad bin Ibrahim zi -yang diisyaratkan oleh 
Ibnu Baz di atas, tercantum dalam risalah beliau yang berjudul Tahkimul 


Gawanin, hal: 6. Al-Allamah Muhammad bin Ibrahim zi; berkata, “Atsar 
yang bersumber dari Ibnu Abbas «8 terkait tafsir ayat ini, yang berasal 
dari riwayat Thawus dan lainnya, menunjukkan bahwa orang yang berhu- 
kum dengan selain hukum yang diturunkan Allah, ia kafir. Adakalanya ia 
kafir keyakinan (i'tigadi) yang mengeluarkan dari agama. Atau ia kafir amal 
perbuatan (“amali) yang tidak mengeluarkannya dari agama. 

Kafir yang pertama: kafir keyakinan (i'tigadi) ada beberapa macam. 

Al-Allamah Muhammad bin Ibrahim zi: menyebutkan beberapa macam 
kafir keyakinan (i'tiqadi), lalu ia mengatakan, 

Kelima ; inilah yang paling besar, paling menyeluruh, dan paling jelas, 
menentang syariat, sombong terhadap hukum-hukum syariat, menentang 
Allah dan Rasul-Nya, dan meniru peradilan-peradilan syariat. Seperti hal- 
nya peradilan-peradilan syariat memi i rujukan dan sandaran yang ber- 
sumber dari kitab Allah dan sunnah Rasul-Nya. Peradilan-peradilan hukum 
positif juga memiliki rujukan undang-undang yang bersumber dari berbagai 
aturan perundang-undangan, seperti undang-undang Perancis, undang-un- 
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Ad 


Amerika; undang-undang Inggris, dan undang-undang lainnya. Juga 


Dert ber dari paham-paham sejumlah ahli bid'ah yang menisbatkan gi 


iat. dan aturan-aturan buatan lainnya. 

ns dilan saat ini di berbagai wilayah islam, sudah dipersiap. 
kan, terintegrasi dengan baik, dan terbuka Untuk umum. Banyak yang 
berdatangan ke peradilan-peradilan seperti ini, dimana para hakimnya me. 
mutuskan perkara di antara mereka dengan acuan hukum yang menyalah; 
hukum Al-Qur'an dan sunnah, lalu putusan hukum tersebut mereka Wajib. 
kan terhadap pihak-pihak yang berperkara. Kekafiran apa lagi yang berada 
di atas kekafiran seperti ini ?! perbuatan apa lagi yang bisa membatalkan 
kesaksian bahwa Muhammad utusan Allah, setelah penentangan i 
mikian seperti dikutip dari Tahkimul Qawanin, hal: 6-7. Teks ini tercantum 
dalam Majmu’ Al-Fatawa milik beliau (XII/290). 

Al-Allamah Muhammad bin Ibrahim #& juga berkata; undang-undang 
positif adalah kekafiran yang mengeluarkan seseorang dari agama. Ini su- 
dah menjadi keyakinan yang menyebar luas. Bahkan sebagian di antara 
mereka menganggapnya lebih besar lagi. Mereka ini (orang-orang yang 
berhukum pada undang-undang positif) membatalkan kesaksian bahwa 
Muhammad utusan Allah. Dan juga membatalkan kesaksian bahwa tiada 
ilah (yang berhak diibadahi) selain Allah, karena di antara makna kesaksian 
tiada ilah (yang berhak diibadahi) selain Allah adalah; tidak ada yang ditaati 
selain Allah. Selain itu, mereka juga membatalkan kesaksian tauhid, dengan 
menyembah selain Allah. 

* n yang dikatakan kekafiran di bawah tingkatan kekafiran terbe- 
» Yaitu ketika seseorang berhukum kepada selain Allah, dimana ia mera: 
sa yakin bahwa dirinya durh i , 
à y aka, dan hukum Allah itulah yang benar; maka 
kekafiran di bawah tingkatan kekafiran terb inb 
erti ini, esar, berlaku untuk orang sep- 
Adapun orang yang membuat un 


dang-undang disusun sedemikian rapi, 
‘Kami keliru, dan hukum syariat lebih 
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Sepertinya Anda ingin mengatakan; andaikan orang yang berhukum 
pada undang-undang berkata, “Saya yakin, undang-undang ini batil,” ucap- 
annya tersebut tidak berpengaruh apapun. Bahkan, ucapannya tersebut 
justru menyingkirkan syariat. Seperti halnya jika seseorang berkata, “Saya 
menyembah patung, dan saya yakin patung itu bat 

Ketika yang bersangkutan mampu berhijrah meninggalkan negeri yang 
disana diterapkan undang-undang positif, ia wajib berhijrah. Demikian di- 
kutip dari Al-Fatawa (VI/188). 

Dengan demikian, Syaikh Ibnu Baz membedakan antara orang yang me- 
netapkan syariat Allah, menerapkannya, dan tunduk kepadanya, dengan 
sikap durhakanya terhadap syariat Allah, dimana ia melanggarnya berkali- 
kali, hingga tak terbatas banyaknya. Dengan orang yang menjadikan selain 
syariat Allah sebagai rujukan. 

Beliau juga berkata (XII/262); kami akan memberitahukan sesuatu di 
sini. Yaitu, para pembuat undang-undang positif mengatakan, “Kalian, 
wahai orang-orang yang menisbatkan diri pada hukum syariat! Toh kalian 
punya banyak kitab, yang tidak lain adalah kitab-kitab pendapat dan kitab- 
kitab para muqallid. Sementara kami ini mengacu pada ushul, dan banyak 
di antara aturan-aturan buatan kami yang sesuai dengan nash-nash syariat 
dan kitab-kitab fiqh.” 

Tanggapan; tidak ada hujah dalam pernyataan mereka itu, karena be- 
berapa alasan. 

Pertama; para muqallid tersebut merujuk pada syariat, meski ada be- 
berapa kekeliruan pada mereka. Namun bisakah disamakan antara orang- 
orang yang tidak menganggap adanya hakim selain syariat, dengan orang- 
orang yang membuat aturan sendiri tanpa mengacu pada syariat, dengan 
dalih aturan tersebut memberikan manfaat bagi rakyat. 

Kedua; isi kitab-kitab fuqaha itu sebagian besar di antaranya bersifat 
syar'i, meski banyak juga aturan-aturan yang hampir sama seperti aturan 
syar'i karena unsur keterpaksaan. 

Ketiga; Mu'adz berkata kepada Nabi š (ketika ditanya, bagaimana kau 
memutuskan suatu perkara, jika tidak ada landasan dalilnya dalam kitab 
dan sunnah), “Aku berijtihad dengan pendapatku," karena nash-nash penuh 
bermuatan hukum-hukum. Hanya saja pemahaman orang yang terbatas. 

Keempat; ada salah satu jenis nash-nash yang mungkin dipahami se- 
bagian orang dengan pemahaman yang tidak sempurna, karena hukum- 
hukum positif itu adalah undang-undang kafir. x: 

Syaikh Muhammad bin Ibrahim berkata (XII/262); dengan demikian, 
undang-undang dan para pembuatnya, sama sekali tidak boleh memutus- 
kan perkara di antara sesama manusia, karena ketika mereka memutuskan 
suatu perkara, mereka akan memutuskannya sesuai petunjuk w Du 
dang positif yang menyalahi agama dan syariat Allah, karena mereka tida 
bisa melakukan hal lain selain itu. Hukum-hukum mereka yang sesuai hu- 
kum syar'i, itu semata kebetulan belaka, dan tanpa diniatkan sebagai pe- 


nerapan perintah syar'i. Selesai. 
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ad 


BENED LL mene ema n 


ang 


sak, mewajibkan kaum muslimin 


" ak para peru à 
n akhlak-akhlak P kan di dalam kitab Allah dan sun. 


n yang diturun 
15 


an da 
menerapkan atura 


nah Rasul-Nya itu. 
Ibnu Baz berkata: banyak di antara para penguasa yang takut 


kepada kaum muda, karena kesalahan kaum muda adalah menun- 
tut syariat Allah ditegakkan, dan menyeru menuju syariat Allah, 
Dengan demikian, para penguasa merasa takut kepada kaum muda 
mengkritik mereka karena tidak menerapkan hukum Allah dan 


tidak membimbing rakyat menuju syariat Allah. 


Tuntuan kaum muda ini adalah tuntutan baik yang perlu di. 
apresiasi. Maka dari itu, para pemimpin harus membantu kaum 
muda dalam menjalankan kebaikan, membimbing mereka menuju 
kebenaran manakala mereka keliru, menanamkan di dalam diri 
mereka kecemburuan Islam dan kekuatan iman. 


Ketika mereka melakukan kesalahan atau kekeliruan, mereka 
harus dibimbing menuju kebaikan, dan segala kondisi mereka perlu 
diawasi, agar umat dapat memetik manfaat dari mereka.'$ 


Ibnu Baz berkata: Anda semua tentu sudah pernah mendengar 
tentang apa yang dilakukan Ibrahim XD: Hanya dia seorang diri 
ns m » Pa bumi, sampai akhirnya sepupunya, Sarah 

uk Islam, lalu dinikahinya. Dimana se p 
berada di atas kekafiran dan kesesatan. "eue ES 


Na ib Em 
isi es. Ibrahim tidak pernah berhenti berjihad dan 
gajak umat manusia menuju Allah š , sampai 


akhirnya menghampiri b 
kannya hingga nu, 3 mereka, lalu menghancur 


urusan besar di Sebua 
mengancam Ibrahim 
lamatkan Ibrahim da 
sisi minimnya pendu 


h nega 
akan dibaka 


ri tipu d r dan disiksa. Lalu Allah menye- 


3ya mereka meski Ibrahim lemah dari 


k 
ung dan pembela. 
15 Majmu' 
s 1 Al Fatawa (1/77) 
S ilatul Jami’ Al-Kabir (68/ 
B). 
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Maksudnya, siapapun tidak akan mampu menghadapi kaum 
a dan pemilik kekuatan, dalam mendukung kebenaran, meno- 


mud 
menyerukan, dan bekerjasama dalam melaksanakannya." 


long, 
Ibnu Baz berkata: ayat-ayat ini mengandung petunjuk dan dalil 
as akan kewajiban memutuskan perkara di antara kaum 
Nasrani, dan seluruh umat manusia, dengan hukum yang 
nabi-Nya; Muhammad š. Juga menunjuk- 
kan, bahwa tidak ada Islam dan petunjuk bagi siapapun, kecuali 
dengan mengikuti apa yang dibawakan oleh Nabi 3. Apapun yang 
menyalahi yang dibawa oleh Nabi Z, berarti hukumnya sama se- 
perti jahiliyah. Dan, tidak ada hukum yang lebih baik dari pada hu- 


kum Allah. 

Ibnu Baz berkata: adapun kesaksian bahwa Muhammad utusan 
Allah: banyak di antara manusia yang tidak memahami hakikat ke- 
ni. Mereka lebih memilih berhukum pada hukum-hukum 
erpaling dari syariat Allah, dan tidak memperdulikannya, 
ahuinya atau pura-pura tidak mengetahuinya. 


yang jel 
Yahudi, 
Allah turunkan kepada 


saksian i 
positif, b 
karena tidak menget 

Kesaksian bahwa Muhammad utusan Allah, mengharuskan 
beriman kepada Rasulullah 3&, taat kepada beliau dalam menger- 
jakan perintah-perintah beliau, dan menjauhi larangan-larangan 
beliau, membenarkan berita-berita yang beliau sampaikan, dan 
tidak beribadah kepada Allah selain dengan syariat yang beliau 
bawakan. 


Ibnu Baz berkata: salah satu keburukan yang paling jelek dan 
kemungkaran yang paling besar adalah berhukum kepada selain 
syariat Allah, seperti berhukum kepada undang-undang positif, 
aturan-aturan produk manusia, tradisi-tradisi para pendahulu, hu- 
kum-hukum buatan dukun, tukang sihir, dan peramal yang banyak 
diikuti dan diridhai oleh sebagian besar manusia saat ini, sebagai 
pengganti syariat Allah yang diutuskan kepada Rasul-Nya: Mu- 
hammad š. 


Tidak diragukan, sikap dan perilaku seperti ini termasuk ke- 
munafikan terbesar, salah satu syiar kekafiran, kezaliman, dan ke- 


17 As'ilatul Jami’ Al-Kabir (68/8). 
18 Majmu' Al-Fatawa (11/186). 
19 Majmu’ Al-Fatawa (11/337). 
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ga hukum-hukum jahiliyah yang telah qj, 


serta diingatkan oleh Rasulullah i Permasalahan: 


fasikan terbesar, dan ju 
batalkan oleh Al-Qur'an, 
ya Syaikh Ibnu Baz menyebutkan ayat-ayat terkait), | 
pada thagut, lalu setelah itu beliau berkata: 


Ibnu Baz berkata: thagut itu kadang berupa thagut kecil, dan 
Selanjutn kadang pula berupa thagut besar.” 
ramnya berhukum ke 

Ini merupakan peringatan keras dari Allah untuk seluruh 
hamba, agar tidak berpaling dari kitab-Nya dan sunnah Rasul-Nya 
serta berhukum kepada yang lain. Juga menunjukkan ketetapan 
tegas dari Allah e terhadap siapa yang berhukum dengan selain 
syariat-Nya, maka ia kafir, zalim, fasik, menyandang akhlak orang- 


orang munafik, dan kaum jahiliyah. 


Barangsiapa berhukum dengan selain hukum yang diturunkan 
Allah, berarti ia thagut, meski ia mengaku dirinya durhaka,” na- 
mun ia tetaplah thagut, tapi thagut-nya berskala kecil. Dan jika ia 
menghalalkan berhukum dengan selain hukum Allah dan mem- 
bolehkannya, maka ia berubah menjadi thagut besar dan orang ka- 


fir yang sesat. 

Jika ia berhukum dengan selain hukum yang diturunkan Allah 
s lantaran menerima suap, atau karena faktor kekerabatan, per- 
musuhan, atau karena sebab-sebab lainnya, padahal ia tahu bahwa 
dirinya durhaka, berarti ia thagut kecil, zalim, dan durhaka. Hanya 
saja, ia tidak kafir dengan kekafiran terbesar karenanya.” 


Maka dari itu, Anda semua harus mewaspadai apa yang diingat- 
kan oleh Allah, wahai kaum muslimin. Berhukumlah pada syariat 
Allah dalam segala sesuatu. Waspadailah apapun yang menyalahi- 
nya, dan hendaklah kalian saling berwasiat untuk memperhatikan 
masalah ini di antara kalian. Musuhilah dan bencilah orang yang 
berpaling dari syariat Allah, merendahkannya, atau memperolok- 
oloknya, dan dengan mudahnya berhukum kepada selain syariat 
Allah, agar kelak kalian meraih kemuliaan Allah dan selamat dari 


22 Syarh Kasyfusy Syubuhat (II/B/AI-Baradain). 
23 Ditempat lain, Ibnu Baz berkata; “Dan ia tahu bahwa dirinya durhaka, serta 


siksa-Nya.”? 
Ibnu Baz berkata: maka dari i 
: š tu,negara Is] ii BAN 
kitab Allah dan sunnah nabi mer CM espe a ea ped 


Waspadai jangan sampai : 
kum pada undang-u pai meniru musuh-musuh Allah dalam berhu- 


telah melakukan kemungkaran besar." Dikutip dari; Syarh Ath-Thahawiyah 
(XVII/B). Di tempat lain, Ibnu Baz berkata; “Dan ia tahu bahwa dirinya ber- 
buat zalim, keliru, dan lalai. Mungkin juga ia berkata, “Nanti aku akan ber- 
hukum dengan hukum yang diturunkan Allah." Perilaku seperti ini adalah 
kemaksiatan yang tergolong dosa besar, menjadi perantara kekafiran, 
perantara untuk menjadikan hukum tersebut sebagai hakim, menerima- 
nya, dan membolehkannya, atau menganggapnya baik, dan mengangkat 
posisinya melebihi tingkatan hukum Allah s, serta menjadi perantara 
para kekafiran terhadap Allah s>. 

Namun, selama ia mengetahui bahwa dirinya keliru dan zalim, maka ia 
tidak kafir. la hanya durhaka dan di dalam dirinya terdapat semacam keka- 
firan, tapi bukan kekafiran terbesar, karena ia merasa yakin bahwa dirinya 
keliru, zalim, dan durhaka. Dan hukum Allah-lah yang wajib diikuti.” 

Demikian dikutip dari; As'ilatul Jami' Al-Kabir (50/A). 

Saya katakan; perkataan pensyarah, “Zalim,” mengecualikan orang 
yang dengan jelas menyatakan dirinya adil, dan hukum-hukum thaghut-nya 
adil. 


hafa. S Wa Tanbihat wa Nasha'ih, Ibnu Baz, hal 
nie dalam Fatawa Ab Alma itu saya menemukan kanaa yang Di tempat lainnya, Ibnu Baz berkata; “la tahu bahwa dirinya durhaka, 
wa Aa dua rujukan Memahammad bin Ibrahim, yang dinyatakan dan ia menyelisihi kebenaran.” Demikian dikutip dari; As'ilatul Jami' Al-Ka- 
i , ^AI. , i : : s e i 
(Xlt/260. Ibnu Baz hal 643-648. id Fatawa (11/140), Fatawa wa Tanbihat a sn) Di tempat lainnya, Ibnu Baz A ed Mer la ea 
; , irinya durhaka karena tindakannya itu, dan ia ber ° 


24 Dikutip dari; Durusun Ba'da Shalatai Al-Maghrib wal 
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mikian dikutip dari; As'ilatul Jami" Al-Kabir (97/A). 
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aa A ERP A NG 


<i 


Ibnu Ba yang menyelisihi hukum Allah x, 
terbagi menjadi dua kondisi, jika ja x uns hukum Allah 2 
raya menganggapnya boleh, berarti 1a kafir dan murtad karenanya, 
Sementara jika ia menyelisihi hukum Allah karena suatu ambisi 
dan hawa nafsu, dimana ia tahu bahwa dirinya keliru dan durh alo 
hanya saja ia tetap menyelisihi hukum Allah lantaran menerima 
suap, atau karena faktor kekerabatan, dan semacamnya, ia m enjadi 

pi dengan kekafiran di bawah tingkat 


zalim, durhaka, dan kafir, ta 
kekafiran terbesar, seperti yang dinyatakan oleh Ibnu Abbas dan 


Mujahid. 


7 berkata: orang 


Permasalahan: 


Ibnu Baz berkata: ketika undang-undang tidak menyelisihi 
syariat, maka hukumnya tidak apa-apa, dan tetap disebut undang- 
undang atau aturan, karena setiap undang-undang yang membawa 
manfaat bagi kaum muslimin, dan tidak menyelisihi syariat Allah 

sh hukumnya tidak apa-apa, baik terkait aturan lalu-lintas, per- 

adilan, birokrasi pemerintahan, atau dimana saja, karena sum 

at Allah membolehkan aturan tersebut, mengingat apapun yang 

cad manfaat bagi kaum muslimin, dan tidak menyelisihi 

Denda ig i kitab Allah dan sunnah Rasul-Nya, juga tidak 

pr M muslimin, hukumnya tidak apa-apa, karena 
syariat-Nya mengatur segala sesuatu. 


sebagai undang-undang yang 


25 Tafsir Surah Al-Ma'idah ( 


26 As'il V XXXVIII/8: 
latul Jami” Al-Kabir í l/B;tata letak oleh; Al-Ajami) 


(Iga). 2/A). Lihat juga: 
Ba, Adhwa'ul Bayan, Asy-Syingithi 


= x-—— 


» rre 


ibkan bagi rakyat, karena mereka mengatakan; tidak bisa di- 
kan, aturan yang sangat jauh dari syariat, lalu dijadikannya 
undang-undang yang bersifat wajib. Misalkan ia berkata 
menganggap tindakan tersebut boleh atau halal, tentu 
gkan, kecuali kemungkinan ia membolehkan atau 
menghalalkan aturan tersebut. Atau, kemungkinan pula ia meng- 
anggap aturan tersebut lebih baik bagi umat manusia, atau alasan 
semacamnya. Orang seperti ini berbeda dengan orang yang memu- 
tuskan perkara terkait persoalan tertentu karena faktor kekerabat- 


an atau karena menerima suap. 

Beliau menjawab: Kaidah mengatakan, “Konsekwensi hukum, 
bukanlah hukum.” Mungkin dikatakan kepada orang yang memu- 
tuskan perkara berdasarkan hawanafsu atau karena kerabat, bahwa 
ja menganggap putusan tersebut boleh atau halal. Konsekwensinya 
memang seperti itu. Ini dalam kaitan antara yang bersangkutan dan 
Allah. Adapun dalam kaitan antara dirinya dengan sesama manu- 


sia; wajib bagi kaum muslimin -jika memang negara mereka adalah 


negara Islam yang kuat- memerangi orang yang berhukum dengan 


selain hukum yang diturunkan Allah. Ia harus diperangi layaknya 
orang-orang murtad, karena pembelaannya terhadap sikap berhu- 
kum dengan selain hukum yang diturunkan Allah, sama seperti 
pembelaan terhadap sikap tidak mengeluarkan zakat, dan bahkan 
lebih besar lagi. Orang seperti ini kafir, seperti dinyatakan dengan 
jelas oleh Syaikh Ibnu Taimiyah ai terkait persoalan ini. 


Beliau mengatakan, bahwa perang melawan orang seperti ini, 
sama seperti perang melawan kaum murtad, bukan perang mela- 
wan kaum pendurhaka ketika mereka membela kebatilan. Demikian 
nukilan dari Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dalam Fathul Majid, dalam 
bab; Tafsir At-Tauhid, terkait perang melawan bangsa Tatar. Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyah menyebutkan, bahwa peperangan melawan 
mereka ini, tidak sama seperti perang melawan para pendurhaka. 
Tapi, perang melawan kaum murtad, karena pembelaan yang me- 
reka lakukan terhadap kemaksiatan, sama seperti pembelaan ter- 
hadap para pembangkan zakat di era Abu Bakar Ash-Shiddiq. 
enjaga Anda. Berkaitan de- 
ketika ia berperang demi 
engatakan, bahwa ia 


diwaj 
bayang 
sebagai 
bahwa ia 
tidak terbayan 


Penanya berkata: semoga Allah m 
ngan orang yang enggan membayar zakat, 
mempertahankan sikapnya itu, apakah kita m 
diperangi layaknya perang melawan kekafiran? 
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1 at munaman Cuno a I wayaw aa. Ul PUT Im É. 


ramkan apa yang Allah halalkan, lalu kalian meng. 
haramkannya, dan (bukankah) mereka menghalalkan apa yang Allah 
haramkan, lalu kalian menghalalkannya? Adi menjawab, Betul: Be. 
u berkata, Itulah bentuk penyembahan terhadap mereka'” Hadits 
t Ahmad dan At-Turmudzi. At-Turmudzi menyatakan hadits 


mereka mengha 


lia 
riwaya 
ini hasan." 

Al-hafizh Ibnu Katsir berkata dalam tafsirnya (11/349); kare. 
nanya, Allah ss: berfirman: 


“Padahal mereka hanya disuruh menyembah Tuhan Yang Maha 
Esa." 


Yakni, ketika Allah mengharamkan sesuatu, berarti sesuatu 
tersebut haram, apa yang Ia halalkan, berarti sesuatu tersebut ha- 
lal, apa yang disyariatkan-Nya harus diikuti, dan apa yang diputus- 
kan-Nya harus dilaksanakan. 


ma. bh Pa 2 319 SO Katie 
46 55,8 UE 262 FREUEN: 
^... Tidak ada tuhan selain Dia. Mahasuci Dia dari apa yang mereka 
persekutukan." (At-Taubah: 31) 


1 Ibnu Baz berkata tentang hadits ini; 
; 


Syarh Fathil Majid (VIA) 
. Ibnu 
(80/B), “Hadits ini a 


“Termasuk hadits hasan.” Dikutip dari 
berkata dalam As'ilatul Jami' Al-Kabir 
Beliau juga berkata, “Kami kata- 
uthaif bin A'yun, dimana ia dhaif. 
sar Hudzaifah, dan juga atsar se" 
in Hudzaifah, dari salafus saleh." 


i menjadi kuat kar, 

i ena at 

1 n yang bersumber dari sela 
» Majmu’ Al-Fatawa (111/143). 


Saya katakan; hadits ini 4 
n ; hadits ini je an hasan oleh Syaikhul Islam Ibnu 
an Minhajus Sunnah 

Oleh Al- ah (1/48). 
ne Abdurrahman bin Hasan dalam 
9 i alam APAdzbun Namir (1/319). Hadits 
» dari jalur Ghuthaif bin S655 NOMOr 3095), dan sejumlah pë 
| » dari Mush'ab bin Sa'ad, dari Adi 
(Vins) dari aa” Hadits ini didukung oleh ha- 
Hudzaifah, < Dan, Abu Atari jalur Habib bin Abu Tsabit, dari Ar 
akhturi tidak mendengar hadits dari 
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Yakni, Maha Tinggi dan Maha Suci Allah dari sekutu, tanding- 
an, penolong, dan anak. Tiada ilah (yang berhak diibadahi) selain- 
Nya, dan tiada Rabb selain-Nya. 


Jika diketahui bahwa berhukum kepada syariat Allah adalah 
konsekwensi kesaksian tiada ilah (yang berhak diibadahi) selain 
Allah dan Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya, maka berhu- 
kum kepada thagut, para pemimpin, dan semacamnya, meniada- 
kan keimanan kepada Allah 55 . Perbuatan seperti ini kekafiran, 
kezaliman, dan kefasikan. 


NEIES i 


Allah & menjelaskan, bahwa berhukum dengan apa yang ti- 
dak diturunkan Allah, hukum tersebut adalah hukum jahiliyah. 
Dan berpaling dari hukum Allah 354 adalah sebab datangnya azab 
dan siksa Allah, yang tidak terelakkan dari kaum yang zalim. 


Karena itulah, sebagai wujud rahmat dan hikmah Allah, ber- 
hukum di antara sesama hamba-Nya merujuk pada syariat dan 
wahyu-Nya, karena ketika si hamba mengetahui bahwa hukum 
yang memutuskan persoalan yang diperselisihkan, bersumber hu- 
kum Allah Yang Maha Pencipta, Maha Mengetahui, dan Maha Te- 
liti, ia menerimanya. Bahkan andaipun hukumnya tidak seperti 
yang ia inginkan. 


Lain halnya ketika si hamba mengetahui bahwa hukum yang 
dijadikan pemutus perkara bersumber dari manusia sepertinya, 
yang memiliki hawa nafsu dan syahwat, tentu ia tidak menerima, 
tetap menuntut dan bertikai. Karena itulah perselisihan tidak be- 
rakhir, dan terus terjadi. 


Melalui penjelasan di atas, nampak jelas bagi Anda, wahai mus- 
lim, bahwa menjadikan syariat Allah sebagai hakim dan berhukum 
kepadanya, termasuk salah satu kewajiban yang diwajibkan Allah 
dan Rasul-Nya. Juga termasuk konsekwensi ubudiyah kepada 
Allah, kesaksian akan risalah nabi-Nya Muhammad š, dan ber- 
paling dari syariat Allah atau sebagian dari syariat-Nya, mewajib- 
kan azab dan siksaan Allah. 


Hukum terkait persoalan ini, dalam kaitannya dengan per- 
lakuan negara terhadap rakyat, atau yang seharusnya diamalkan 
oleh jamaah kaum muslimin dimana saja dan kapan saja, juga di 
tengah situasi perselisihan dan pertentangan, baik bersifat khusus 
maupun umum, baik dalam kaitannya antar satu negara dengan 
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mifi — sisi M ce 


satu kelompok dengan kelompok lainnya 


rang muslim dengan 
ES ae piam dan perintah hanyalah milik Allah, j. 
Dialah Hakim yang seadil-adilnya. 

Tidak ada iman bagi orang yang meyakini bahwa hukum dan 
pendapat manusia, lebih baik dari pada hukum Allah dan Rasul. 
Nya, atau menyerupai hukum Allah dan Rasul-Nya, atau membo. 
lehkan untuk menggantikan hukum Allah dan Rasul-Nya, dengan 

aturan-aturan buatan manusia, meski ja 


hukum-hukum positif dan 
3 hukum-hukum Allah lebih baik, lebih sempurna, dan 


negara lainnya, antar 


yakin bahw: 
lebih adil. 
Ibnu Baz berkata: seperti itu juga ucapan, “Saya bersaksi bahwa 
Muhammad utusan Allah,” kesaksian ini tidaklah membawa man- 
faat bagi orang yang mengucapkannya manakala ia tidak menjadi- 
kan Rasulullah £ sebagai hakim, tidak tunduk pada keputusan 
lan syariatnya, tidak mengagungkan perintah dan larangannya. 


| Kesaksian tersebut tidak membawa guna baginya, karena ke- 
saksian hanya berguna bagi siapa yang mengamalkannya, orang 
D mengucapkannya dengan benar, mengesakan Allah, meng- 
NE syariat dan keputusan Rasulullah # terkait apa yang harus 
dan yang harus ditinggalkan, seperti yang Allah s fr- 


Bae J $20 uk on Su XA 2 x 3 - QT 275 
o LII 
é ú Ef pegan P Ni 

| BASA erai Us UE ted 
Maka demi Tuhanmu di 


menjadikan engkau (Mu mereka tidak beriman sebelum mereka 


a sebagai hakim dalam perkara 

is » ju kemudian tidak ada rasa ke- 

erima den adap putusan yang engkau berikan, 
gan Sepenuhnya." (An-Nisa': 65) 


beratan dalam hati me 
dan mereka men 


Artinya, har 
ya, harus 
kata, Saya bersaksi 


"n. 


pe 


aa a TT L e. 


ertiitu juga ketika ia berkata, “Saya bersaksi bahwa tiada ilah 
rhak diibadahi) selain Allah, dan saya bersaksi bahwa Muham- 
Allah,” lalu ia mencaci Allah s» .12 


Sep 


(yang be 
mad utusan 

Ibnu Baz berkata: kebutuhan manusia akan berhukum pada 
at, lebih besar dari pada kebutuhan makan dan minum, karena 
ka tidak makan dan tidak minum, paling-paling mereka 
mati. Dan, kematian adalah suatu keharusan. Namun ketika ma- 
a kehilangan syariat, menyimpang dari syariat, dan mengikuti 
ti ini akan berujung pada azab yang kekal 
ikan. Karenanya, kebutuhan akan syariat 
dan minum, tidaklah sama." 


syari 
ketika mere 


nusi 
selain syariat, sikap seper 


abadi dan siksaan menger 
dan kebutuhan akan makan 

Ibnu Baz berkata: termasuk salah satu kewajiban lainnya ada- 
lah memperhatikan dakwah dan menyampaikan agama Allah ke- 
pada umat manusia, karena sebagian besar manusia berada dalam 
kebodohan, sangat perlu untuk dibimbing menuju apa yang Allah 
wajibkan terhadap mereka, diberi penjelasan tentang kebenaran 
melalui kitab Allah dan sunnah Rasulullah zz, dan harus menerap- 
kan kebenaran yang bersumber dari para pemimpin, karena ketika 
para pemimpin menyimpang, meninggalkan kebenaran, dan tun- 
duk pada kebatilan, saat itu tidak ada lagi cara lain selain berjihad 
memerangi pemimpin-pemimpin tersebut yang meninggalkan ke- 
benaran, menganut kekafiran dan kesesatan, meski mereka meng- 
aku Islam. 

Ini bukan masalah sepele, dan masalah ini memerlukan per- 
hatian ekstra, karena negara-negara yang saat ini disebut negara 
Islam dan dituntut untuk membela agama Allah, mereka sendiri 
harus diperangi, harus diarahkan, dan harus dibimbing agar ber- 
hukum pada syariat Allah, dan agar menerapkan perintah Allah 


terkait hamba-hamba-Nya. 


Ini bukan urusan memperindah ataupun berangan-angan. Tapi, 
persoalan ini memerlukan keseriusan dan kerja-keras. Karenanya, 


Nabi 2 bersabda: 
«ii jos po AI IA PS Sg DUM S 


12 As'ilatul Jami' Al-Kabir (4/A). 
13 As'ilatul Jami” Al-Kabir (2/A). 
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dalam keadaan asing, dan akan kembali terasing 
at bermula. Maka, beruntunglah orang-orang 

“Wahai Rasulullah! Siapakah orang-orang 


'Orang-orang yang memperbaik; 
telah rusak'” 


“Islam bermula 


seperti pada sa 
asing! Beliau ditanya, 
Beliau menjawab, 


asing itu? 
glain), ketika orang-orang 


(diri dan oran 
Tercantum dalam lafazh lainnya; 
“Orang-orang yang memperbaiki sunnahku yang telah dirusak 


oleh manusia.” 
Dengan keberadaan orang-orang seperti inilah, terwujud per- 


baikan dan kebaikan di tengah situasi terasing, seperti halnya 
situasi saat ini, situasi keterasingan besar-besaran dalam hakikat- 


hakikat. 

Adapun pengakuan sebagai muslim, pengakuan seperti ini bu- 
kanlah hal asing. Banyak pengakuan-pengakuan seperti ini. Tapi, 
yang asing adalah berkaitan dengan hakikat dalam menjadikan 


syariat sebagai hakim, melaksanakan perintah Allah, jujur dalam 
melaksanakan perintah Allah, dan cemburu karena Allah. 


Td nde inilah yang dinamakan orang asing. Dengan 
TR A rang-orang asing adalah mereka yang melakukan per- 
Sua. 2 Haa dan kondisi sesuai petunjuk Al-Qur'an dan 
aa D memperbaiki diri sendiri terlebih dahulu, 
a oue elawan nafsu diri. Mereka juga harus memiliki 

, berada di atas ilmu dan petunjuk. Bukan berada di 


» memadamkan kebatilan 


an, dengan meniali ; 
dan takwa 18 Jalin kerja-sama dalam melaksanakan kebajikan 


Ibnu Baz berkata: Allah 


mengutus 
s yang ada di te E t 
ngah masyaraka 


Sepe NEN 
4 As latul Jam Alkabir (1/8) 
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akhlak-akhlak menyimpang dan zalim, untuk digantikan 


insan, 
baik dan hukum-hukum yang adil. 


dengan aturan-aturan yang 
Allah mengutus beliau untuk melenyapkan keza- 
-wenangan di muka bumi, menghilangkan 
kan aturan-aturan rusak dan thagut-thagut 
yang berkuasa dengan kebatilan, menza- 


hak-hak rakyat secara seenaknya, dan 


Karena itulah 
liman dan kesewenang 
kerusakan, menghilang 
yang sewenang-wenang, 
limi rakyat, memperlakukan 
memperbudak mereka. 

Karena itulah Allah mengutus nabi ini: Muhammad š, un- 
tuk menghilangkan aturan-aturan yang rusak, akhlak-akhlak yang 
zalim, melenyapkan penguasa-penguasa lalim, dan pemimpin-pe- 
mimpin perusak, untuk digantikan dengan pemimpin-pemimpin 
yang membawa perbaikan, aturan-aturan yang adil dan lurus, sya- 
riat-syariat yang bijaksana dan adil, yang memberhentikan umat 
manusia pada batasan-batasan mereka, yang tidak membedakan 
antara kulit putih dan kulit hitam, kulit merah ataupun yang lain- 
nya, juga tidak membedakan antara yang kaya dan yang miskin, 
antara orang mulia dan orang jelata. 


Allah menjadikan syariat-Nya tidak membedakan siapapun ma- 
nusia, Bahkan, Allah mengarahkan mereka semua, memerintahkan 
dan melarang mereka semua. Allah menjelaskan, bahwa manusia 
yang paling mulia di hadapan-Nya, adalah yang paling bertakwa. 

Dengan demikian, Islam datang untuk memerangi dan mele- 
nyapkan orang-orang seperti mereka itu, untuk selanjutnya mene- 
gakkan negara yang baik dengan kepemimpinan yang baik, yang 
lebih mementingkan hak Allah, memperlakukan rakyat dengan adil, 
membuat mereka menyukai apa yang disukai oleh saudara-saudara 
mereka, tanpa bertindak semena-mena dan sombong. Tapi mem- 
perlakukan sesama saudara-saudara dengan adil, berupaya untuk 
mewujudkan kebaikan dan keberuntungan mereka, memutuskan 
perkara di antara mereka dengan adil, turut bersama menikmati 
segala kebaikan bersama mereka, dan tidak ingin menggantikan 
mereka dengan yang lain. 


Seperti itulah Allah mengutus nabi-Nya, Muhammad š de- 
ngan membawa agama menyeluruh, aturan adil, dan syariat-syariat 
lurus, yang menyapu bersih aturan-aturan kerusakan, melenyap- 
kan hukum-hukum para thagut, melenyapkan jalan-jalan kerusak- 
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A 


P Lk TENGAH 
papag apaa gg Ta NIN APN E OOI TTE a pe 


— 
eunti 


Allah sex berfirman: " "NN | 

(ojala die PA IA SS 
“Apakah hukum Jahiliah yang mereka kehendaki? (Hukum) siapa. 
kah yang lebih baik daripada (hukum) Allah bagi orang-orang yang 
meyakini (agamanya) 2” (Al-Ma'idah: 50) 


Allah s berfirman: 

Z4 ne f. 2223 *» LZ x Sy zai QA. bez 
Sea alat sal NP e =< pa Sam l+ 255 Bi Ud 
ls ENG S scd uta 
G eei D s US CS gae VS oy a 

ZW or adeft 
40 5 2501 e» li 
"Sungguh, Kami yang menurunkan Kitab Taurat; di dalamnya 
(ada) petunjuk dan cahaya. Yang dengan Kitab itu para nabi yang 
berserah diri kepada Allah memberi putusan atas perkara orang 
demikian juga para ulama dan pendeta-pendeta mereka, 
se ed mereka diperintahkan memelihara kitab-kitab Allah dan 
iih a an saksi terhadapnya. Karena itu Janganlah kamu ta- 
m x manusia, (tetapi) takutlah kepada-Ku. Dan janganlah 
— D dengan harga murah. Barang siapa tidak 
lah n dengan apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu- 
an orang-orang kafir," (Al-Ma'idah: 44) i 
Allah & berfirman: 


Eu " p 
£ 


di de ue 


» zz + 


MEIRE E t5 
2 20 «ala i PPS PON" m sis Lalu 
TAAT sat Sah ast as 


"Kami telah me 
netapka Ç 
Wa nyawa (dibalas) ad bagi mereka di dalamnya (Taurat) bah- 


d 
engan hidung, telinga W mata dengan mata, hidung 
2, gigi dengan gigi, dan luka- 
igi, dan lu 
m yang sama). Barangsiapa 
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yang diturunkan Allah, maka mereka itulah orang-orang zalim.” 
(Al-Ma'idah: 45) 


Allah &$ berfirman: 


“Dan hendaklah pengikut Injil memutuskan perkara menurut apa 
yang diturunkan Allah di dalamnya. Barangsiapa tidak memutus- 
kan perkara menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu- 


lah orang-orang fasik." (Al-Ma'idah: 47) 
Setiap negara yang tidak berhukum dengan syariat Allah, tidak 


tunduk pada hukum Allah, dan tidak menerima hukum Allah ada- 
lah negara jahiliyah, kafir, zalim, dan fasik, berdasarkan nash ayat- 
ayat muhkam. Siapapun yang menganut Islam, wajib membenci 
dan memusuhi negara seperti ini karena Allah. Haram bagi mereka 
mengikat jalinan cinta kasih dan membela negara seperti ini, sam- 
pai negara tersebut beriman kepada Allah semata, berhukum pada 


syariat Allah, dan menerimanya.” 


Ibnu Baz berkata: adapun firman Allah ; 


o bág Y dum eiua 3452 d-5.gY35 9» 
"Maka demi Tuhanmu, mereka tidak beriman sebelum mereka men- 
jadikan engkau (Muhammad) sebagai hakim dalam perkara yang 
mereka perselisihkan, (sehingga) kemudian tidak ada rasa keberat- 


an dalam hati mereka terhadap putusan yang engkau berikan, dan 
mereka menerima dengan sepenuhnya." (An-Nisa': 65) 


Ayat ini berlaku secara umum sesuai zhahirnya. Maka, kaum 


muslimin tidak boleh keluar dari syariat Allah. Sebaliknya, mereka 
Wajib menjadikan syariat Allah sebagai hakim dalam segala sesuatu, 
baik berkaitan dengan ibadah, muamalat, maupun dalam seluruh 
Urusan dunia dan agama, karena ayat ini berlaku umum untuk se- 


luruh kaum muslimin. 


— e 
5 Majmu’ Al-Fatawa (1/309). 
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^ 


ANN aaa P DU AD DTI di m ca m 


Allah s berfirman, “Maka demi Tuhanmu, mepe. 
udnya umat manusia seluruhnya, baik dari 
n maupun yang lainnya, "Sebelum merek, 
mmad) sebagai hakim,” yaitu Muham. 
beliau sebagai hakim, baik saat beliay 
masih hidup, maupun menjadikan sunnah beliau sebagai hakim 
h beliau wafat, karena menjadikan sunnah beliau sebagai 
kan Al-Qur'an dan sunnah yang Allah ty. 
runkan, sebagai hakim. “Dalam perkara yang mereka perselisihkan" 
yaitu terkait segala sesuatu yang mereka perselisihkan. Inilah yang 
wajib mereka lakukan, yaitu menjadikan Al-Qur'an dan Rasulullah 
& sebagai hakim, maksudnya di masa hidup beliau. Sedangkan 
setelah beliau wafat, maka dengan mengikuti sunnah beliau yang 
merupakan penjelas Al-Qur'an dan yang menunjukkan makna- 
makna Al-Qur'an. Adapun firman Allah, 


“.. (Sehingga) kemudian tidak ada rasa keberatan dalam hati mer- 


eka terhadap putusan yang engkau berikan, dan mereka menerima 
dengan sepenuhnya." (An-Nisa: 65) 


Karenanya, 
ka tidak beriman,” maks 
kalangan kaum muslimi 
menjadikan engkau (Muha 
mad 3, dengan menjadikan 


setelal 
hakim, artinya menjadi 


" E dada mereka harus lapang karena keputus- 

D tt 1 ak ada keberatan di dalam dada mereka atas 

_ u, karena keputusan beliau itulah yang benar, yang 
eraguan di dalamnya, Dan itulah hukum Allah . 


Maka dari itu, si a 

ketetapan Nabi š | wajib berserah diri pada hukum dan 
keberatan. Sebalikr, erlapang dada karenanya, dan tidak merasa 
dengan sepenuhn N mereka harus menerima keputusan tersebut 
Allah. Inilah kaa ER kerelaan menerima hukum 
yang mereka perselisi eluruh kaum muslimi i n 
Perselisihkan, baik terkait aaa Rn 

akua ; 


Pun pertikaian, bai : 
» baik berkaitan dengan ibadah harta benda, nikah 
Im persoalan lainnya : DIEM 
an yang ditiadakan : 
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prm 


az berkata: dalam ayat ini, Allah bersumpah bahwa para 
klah beriman, sampai mereka menjadikan Rasulullah 
kim terkait persoalan yang mereka perselisihkan, dan 
nduk pada keputusan beliau, serta menerimanya 
ukan dengan terpaksa ataupun dengan kebe- 


Ibnu B 
hamba tida 
E sebagai ha 
mereka harus tu 
dengan rela hati, b 
ratan. 

Ketentuan ini me 
karena beliau-lah yang 
soalan dunia dan agama keti 
mutuskannya dengan sunnah be 
itu, tidak ada iman bagi siapapun yan 
beliau, atau tidak menerimanya.” 

Ibnu Baz berkata: selanjutnya, ijtihad -ketika dibolehkan- ha- 
nyalah wewenang ahlul ilmi terkait kitab Allah dan sunnah Rasul- 

memiliki pengetahuan mendalam tentang asas-asas dalil 
i, ushul fiqh, hadits, dan juga memiliki pengetahuan luas ten- 
tang bahasa Arab. Wewenang ijtihad bukanlah wewenang selain 
mereka ini, karena tidak setiap pemimpin adalah alim yang boleh 
berijtihad. Seperti halnya, tidak setiap pemimpin -baik raja atau- 
pun presiden- dinamakan Amirul Mukminin. 

Yang dinamakan Amirul Mukminin hanyalah pemimpin yang 
memutuskan perkara dengan syariat Allah, mewajibkannya untuk 
mereka terapkan, dan melarang mereka menyelisihinya. Inilah yang 
dikenal dari kalangan ulama Islam. 


Ibnu Baz berkata: namun selama para pemimpin -selain siapa 
yang dikehendaki Allah di antara mereka tidak melakukan per- 
buatan seperti ini- mencari petunjuk dan bimbingan dari selain 
kitab Allah dan sunnah Rasul-Nya, berhukum kepada selain syariat 
Allah, dan berhukum kepada aturan buatan musuh-musuh mereka; 
mereka tidak akan menemukan jalan untuk bisa keluar dari keter- 
belakangan dan perselisihan di antara mereka. Juga tidak akan bisa 
terlepas dari penghinaan musuh-musuh mereka, dan pencegahan 


hak-hak yang seharusnya mereka terima.” 


ncakup seluruh persoalan dunia dan agama, 
memutuskan perkara terkait seluruh per- 
ka beliau masih hidup, dan juga me- 
liau setelah beliau wafat. Untuk 
g berpaling dari keputusan 


Nya, 
syar' 


7 Fatawa wa Tanbihat wa Nasha'ih, Ibnu Baz, hal: 643-648, Darush Shafa, dan 
Majmu' Al-Fatawa (1/140). 

8 Majmu’ Al-Fatawa (1/122). 

9 Majmu' Al-Fatawa (1/282). 
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x adalah agama men l 

ta: Agama Allah ie a dna oih 

e aw manusia baik dalam Kehidupan d 

dal karena agama Allah adalah betah dan kepemim. 

eu seorang mukmin selain menjadi ahli ibadah, juga 

inan, 
P enjadi komandan pasukan. 
i kekuasaan, dimana se 

a Allah adalah ibadah dan i à Seorang 

Pa menjadi ahli ibadah, ahli shalat, dan ahli puasa, ia 

juga menjadi pemimpin yang berhukum pada syariat Allah, dan 

menerapkan hukum-hukum Allah 45 , baik dalam bentuk ibadah 

maupun jihad. Menyeru umat manusia kepada Allah, berjihad di 

jalan-Nya untuk memerangi siapa yang keluar dari agama Allah 


ta. 


Ibnu Baz be 


unia 


Agama Allah adalah mushaf dan pedang, dimana seorang muk- 
min merenungkan dan menghayati Al-Qur`an, lalu melaksanakan 


hukum-hukum Al-Qur'an dengan kekuatan, meski dengan pedang 
ketika diperlukan. 


Ibnu Baz berkata: tidaklah menjadi hamba Allah, orang yang 
tunduk kepada-Nya terkait sebagian sisi-sisi kehidupannya, dan 
tunduk pada makhluk terkait sisi-sisi kehidupan lainnya. 


Makna ini ditegaskan oleh firman Allah: 


36 AS AE WS 3222 do LE Y 555 363 


Maka demi Tuhanmu, mereka tidak beriman sebelum mereka 
menjadikan engkau (Muha 


an, tidaklah Sempurna ima 
P Allah, menerima huk 
^ à 

baik berkaitan as "aysa ud 


: jadi h ; : 
sampaikan dalam aan ala selain Allah, seperti yang Allah 


n seorang hamba, ke- 
um-Nya dalam segala 
alam segala persoalan, 


10 Majmu' Al-Fatawa (343) 
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SEN nasa, 


126 E 


go ofis (urti l yas uj 


“Dan sungguh, Kami telah mengutus seorang rasul untuk setiap 
umat (untuk menyerukan), 'Sembahlah Allah, dan jauhilah tha- 
gut." (An-Nahl: 36) 


Siapa tunduk kepada Allah, patuh kepada-Nya, dan berhukum 
kepada wahyu-Nya, berarti dia hamba Allah. Dan siapa yang tun- 
duk kepada selain Allah, dan berhukum kepada selain syariat-Nya, 
maka ia menyembah thaghut, dan tunduk kepadanya. 


Beribadah hanya kepada Allah semata, berlepas diri dari pe- 
nyembahan terhadap thagut dan berhukum kepada thagut, adalah 
keharusan kesaksian tiada ilah (yang berhak diibadahi) selain Allah 
semata, dan Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya, karena 
Allah adalah Rabb manusia, Tuhan manusia, Dialah yang men- 
ciptakan mereka, dan Dialah yang berhak diibadahi, bukan selain- 
Nya. 


Allah & berfirman: A "-— 
SO II 5 auf 3565 NG JI... 


^... Ingatlah! Segala penciptaan dan urusan menjadi hak-Nya. Ma- 
hasuci Allah, Tuhan seluruh alam." (Al-A'raf: 54) 


Sebagaimana Allah adalah Pencipta satu-satunya, maka Dialah 
yang memerintah, dan perintah-Nya wajib ditaati. 


Allah menuturkan tentang orang-orang Yahudi dan Nasrani, 
bahwa mereka menjadikan pendeta dan rahib-rahib mereka seba- 
gai tuhan-tuhan selain Allah, karena mereka mematuhi para pen- 
deta dan rahib dalam menghalalkan yang haram dan mengharam- 
kan yang halal. 


Diriwayatkan dari Adi bin Hatim 2, bahwa ia mengira pe- 
nyembahan terhadap para pendeta dan rahib, hanya dalam ak 
tuk menyembelih hewan kurban untuk mereka, bernazar un 
mereka, bersujud, rukuk untuk mereka, dan perbuatan-perbuatan 
semacamnya. Seperti ketika ia datang kepada Nabi 55 ep se- 
orang muslim dan mendengar beliau membaca ayat di atas, lalu 3s 
berkata, "Wahai Rasulullah! Kami tidak menyembah mereka. Mak- 
sudnya orang-orang Nasrani, karena Adi bin Hatim kaa 
Nasrani sebelum Islam. Nabi 3l kemudian berkata, Bukanka 
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Pembatal Keempat: 


BARANGSIAPA MEYAKINI 
BAHWA SELAIN PETUNJUK NABI 2: 
LEBIH SEMPURNA DARI PETUNJUK 

BELIAU, ATAU HUKUM SELAIN BELIAU 
LEBIH BAIK DARI PADA HUKUM 
BELIAU, SEPERTI ORANG-ORANG 
YANG LEBIH MENGUTAMAKAN 
HUKUM THAGUT ATAS HUKUM 
BELIAU, BERARTI IA KAFIR 
—eÍe 


Imam Muhammad bin Abdul Wahhab š berkata: "Barang- 
siapa meyakini bahwa selain petunjuk Nabi š lebih sempurna dari 
petunjuk beliau, atau hukum selain beliau lebih baik dari pada hu- 
kum beliau, seperti orang-orang yang lebih mengutamakan hukum 
thagut atas hukum beliau, berarti ia kafir.” 


—543 SYARAH (PENJELASAN) tHE- 


Ibnu Baz berkata: ulama sepakat, bahwa siapa yang menga- 
takan hukum selain Allah lebih baik dari pada hukum Allah, atau 
petunjuk selain Rasulullah š lebih baik dari pada petunjuk Rasu- 
lullah 3z, ia kafir.? 


Ibnu Baz berkata: Adapun undang-undang buatan manusia 
tanpa bersandar kepada kitab Allah dan sunnah Rasul-Nya, semua 
itu hanyalah produk manusia. Siapapun yang menganut Islam, 
tidak boleh berhukum pada aturan seperti itu, karena sebagian di 
antaranya tidak lebih utama untuk dijadikan rujukan hukum atas 


| 1 Ad-Durar As-Saniyyah (1/361). 
" | ? Majmu' Al-Fatawa (1/247). 
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Pembatal Keempat: 


BARANGSIAPA MEYAKINI 
BAHWA SELAIN PETUNJUK NABI %5 
LEBIH SEMPURNA DARI PETUNJUK 

BELIAU, ATAU HUKUM SELAIN BELIAU 
LEBIH BAIK DARI PADA HUKUM 
BELIAU, SEPERTI ORANG-ORANG 
YANG LEBIH MENGUTAMAKAN 
HUKUM THAGUT ATAS HUKUM 


BELIAU, BERARTI IA KAFIR 


Imam Muhammad bin Abdul Wahhab äis berkata: "Barang- 
siapa meyakini bahwa selain petunjuk Nabi iz lebih sempurna dari 
petunjuk beliau, atau hukum selain beliau lebih baik dari pada hu- 
kum beliau, seperti orang-orang yang lebih mengutamakan hukum 
thagut atas hukum beliau, berarti ia kafir.” 


- 2533 SYARAH (PENJELASAN) te — 


Ibnu Baz berkata: ulama sepakat, bahwa siapa yang menga- 
takan hukum selain Allah lebih baik dari pada hukum Allah, atau 
petunjuk selain Rasulullah š lebih baik dari pada petunjuk Rasu- 
lullah 3&z, ia kafir.” 

Ibnu Baz berkata: Adapun undang-undang buatan manusia 
tanpa bersandar kepada kitab Allah dan sunnah Rasul-Nya; semua 
itu hanyalah produk manusia. Siapapun yang menganut Islam, 
tidak boleh berhukum pada aturan seperti itu, karena sebagian di 
antaranya tidak lebih utama untuk dijadikan rujukan hukum atas 


1 Ad-Durar As-Saniyyah (1/361). 
2 Majmu' Al-Fatawa (1/247). 
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sebagian lainnya, 


Juga termasuk hukum thagut yang diingatkan oleh Allah x+, 


Selain itu, Alla 
da hukum thagut, dengan orang-orang munafik, seperti yang Alah 
sampaikan dalam firman-Nya; 


->95 


s eel Ost edi j d 
35 osi Je ues alos 


3€ u 


Nb (es tas ia 


AJ 3 JJ) JJ - 


; 
MES 
| 


pap Aya ar 2 
PRIN a Js 


“Tidakkah engkau (Muhammad) memperhatikan orang-orang ya 
mengaku bahwa mereka telah beriman kepada apa yang abra 
kan kepadamu dan kepada apa yang diturunkan sebelummu? Tetapi 
jii masih menginginkan ketetapan hukum kepada Thagut i 
d ie Sie untuk mengingkari Thaghut itu. 
tan b, sud menyesatkan mereka (d 
ie e Dan apabila dikatakan lu 5 
Bod a jon apa yang telah diturunkan Allah dan (i patah) 
E MA ; niscaya) engkau (Muhammad) melihat orang mu- 
: nghalangi dengan keras darimu.” (An-Nisa`: a 
ara penganu i | 
musuh Mh an bai "iw dias Ves ida ui 
lain Allah, dan menghalan i “e. dengan berhukum kepada se- 
Rasul-Nya. 8! manusia dari hukum Allah dan hukum 


Apapun huku 
hiliyah, m yang menyalahi Syariat Allah, itulah hukum ja- 


Allah >, berfirman: 


Peni TN | 
P < ii sdh. lH 2 
“Apakah huk $ 
um Jah ili e 

kah Yang lebih bai iliah yang mereka kehendaki? m é 
? (Hukum) siapa- 


ik qar pada (hukum) Allah ba 


meyakini (a 
gam " 1 
anya)? (Al-Ma'idah: 50) E ee 
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karena semuanya itu termasuk hukum j ahiliyah 
ah, 


h mengaitkan keinginan untuk berhukum kep 
a- 


JE Torry 


Allah mengabarkan, bahwa menetapkan hukum dengan selain 
hukum yang diturunkan Allah, adalah kekafiran, kezaliman, dan 
kefasikan. Ayat-ayat ini, dan ayat-ayat semakna lainnya, mewajib- 
kan kaum muslimin untuk berhati-hati, agar jangan sampai berhu- 
kum dengan selain hukum yang diturunkan Allah, wajib berlepas 
diri dari hukum-hukum seperti itu, bersegera kepada hukum Allah 
dan Rasul-Nya, lapang dada menerimanya, dan berserah diri kepa- 


danya. 


HUKUM ORANG YANG TIDAK MENERIMA KETETAPAN 
HUKUM SYARIAT ALLAH 

Ibnu Baz berkata: Diantara alasan yang menunjukkan batilnya 
seruan nasionalisme Arab adalah, seruan kepada nasionalisme dan 
bersatu di bawah bendera nasionalisme, -pasti- akan menggiring 
masyarakat untuk menolak hukum Al-Qur an, karena kaum nasio- 
nalis dari kalangan non muslim, tidak akan pernah rela menerima 
hukum Al-Qur'an. 

Kondisi ini mengharuskan para pemimpin nasionalisme mem- 
buat hukum-hukum positif yang menyalahi hukum Al-Qur'an, agar 
masyarakat penganut nasionalisme memiliki kesamaan di dalam 
hukum positif yang dibuat tersebut. Banyak di antara kalangan 
nasionalisme yang dengan jelas menyatakan seperti itu. Ini adalah 
kerusakan besar dan kekafiran yang menyebabkan kemurtadan se- 
cara terang-terangan," seperti yang Allah sampaikan dalam firman- 


Nya; 

al Y d um uiua 352 de SP Y 35) p 
4o Su 123 z 2a cs tis ji 
“Maka demi Tuhanmu, mereka tidak beriman sebelum mereka 
menjadikan engkau (Muhammad) sebagai hakim dalam perkara 
yang mereka perselisihkan, (sehingga) kemudian tidak ada rasa ke- 


beratan dalam hati mereka terhadap putusan yang engkau berikan, 
dan mereka menerima dengan sepenuhnya.” (An-Nisa: 65) 


3 Majmu' Al-Fatawa (1/279). 

4 Yaitu secara nyata. Ibnu Baz juga berkata terkait orang yang lebih mengu- 
tamakan hukum positif atas syariat, “Orang seperti ini jelas kafir.” Lihat; 
As'ilatul Jami' Al-Kabir (19/8). 
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£ 


J 


PN 


meyakini demikian,” berarti ia tidak termasuk 
n. Dalil-dalil terkait persoalan ini banyak 
“an dan sunnah." 


x 
Dan siapa yang tidak 
golongan kaum muslimi 
vang bersumber dari Al-Qur 


yang 

e Baz berkata: orang vang mengetahui orang kafir dan keba. 
tian vang dianutnya, lalu ia tidak mengkafirkannya, atau meragy. 
kan kekafirannya, artinya ia mendustakan Allah dan Rasul-Nya, 
Ia bukan orang mukmin yang mempercayai putusan kafir yang 
dijatuhkan Allah terhadap mereka, seperti kaum Yahudi dan Nas. 


rani, karena mereka adalah orang-orang kafir berdasarkan nash Al. 
Our'an dan nash sunnah. 


Dengan demikian, kewajiban para mukallaf dari kalangan kaum 
muslimin adalah meyakini kekafiran dan kesesatan mereka. Siapa 
tidak mengkafirkan mereka atau meragukan kekafiran mereka, 
berarti ia sama seperti mereka, karena ia mendustakan Allah dan 
is meragukan kabar yang disampaikan oleh Allah dan Ra- 
sul-Nya. 


Adapun orang yang meninggalkan shalat tapi tidak menging- 
kari kewajibannya, ulama berbeda pendapat terkait orang seperti 
ini. Sebagian di antara mereka mengkafirkannya -inilah pendapat 
yang benar. Ahlul ilmi lainnya mengatakan; ia tidak kafir karena- 
m Ta ia tidak mengingkari kewajiban shalat. Tapi, ia durhaka 
sii rà Sio kekafiran yang lebih rendah tingkatannya, dan 
kanin in . yang lebih rendah tingkatannya. Ia tidak 
daan ar aaa terbesar. Pendapat ini dinyatakan 

Orang 
kafir, karena p 


ya orang tersebut tidak kafir 
kecil, maka ia dimaklumi da- 
fir karenanya, 


Sar, tapi kafir 
ak menjadi ka 


) Orang-oran 
10 Majmu’ Al-Fataw 8 
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Adapun orang yang mengingkari kewajian shalat dan menga- 
takan, "Shalat tidak wajib," orang seperti ini kafir menurut seluruh 
ulama. Siapa meragukan kekafiran orang yang mengingkari kewa- 
jiban shalat, maka ia kafir. Na'udzu billah. 


Demikian halnya orang yang mengatakan, bahwa zakat tidak 
wajib. Maksudnya mengingkari kewajiban zakat, atau mengingkari 
kewajiban puasa Ramadhan, ia menjadi kafir karena pengingkaran 
tersebut, karena ia mendustakan Allah dan Rasul-Nya, serta men- 
dustakan ijma' kaum muslimin, sehingga ia menjadi kafir. Siapa 
meragukan kekafiran orang seperti ini, berarti ia kafir setelah dalil 
nampak jelas baginya," dan setelah persoalan ini dijelaskan kepa- 
danya, karena ia mendustakan Allah dan Rasul-Nya, serta mendus- 
takan ijma kaum muslimin.'? 


Ibnu Baz berkata: Siapa yang tidak mengkafirkan orang-orang 
kafir, berarti ia sama seperti mereka. Beriman kepada Allah meng- 
haruskan untuk mengkafirkan siapapun yang ingkar kepada-Nya. 


Karenanya, tercantum dalam hadits shahih, Nabi sz bersabda: 


- M CONDE EC zu Ina RP en DEK SS 
À na 225 du EI ul 9,3 iya Xo CS 26 Q A3 YA 


AMI 


“Barangsiapa mentauhidkan Allah dan mengingkari apa yang 
disembah selain Allah, maka haramlah harta dan darahnya, 
dan perhitungan (amal)nya menjadi tanggungan Allah '."!? 


Allah s berfirman: 


An uc Jl a XE S uf iU Yh 
e və à 2.5 252 "Y PM CET. 

GB HE e Xil Ó paal TE ngala IL anu 
“Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam), sesungguh- 
nya telah jelas (perbedaan) antara jalan yang benar dengan jalan 
yang sesat. Barang siapa ingkar kepada Tagut dan beriman kepada 

Allah, maka sungguh, dia telah berpegang (teguh) pada tali yang 


1 Maksudnya, bagi si peragu. 
12 Majmu' Al-Fatawa (XXVIII[231). 
13 HR. Muslim, hadits nomor 23. 
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at yang tidak akan putus. Allah Maha Mendengar, Mah, 


t ku 
sanga ;" (Al-Baqarah: 256) 


Mengetahui. 
mengimani Allah, mengesakan-Nya, dan The. 


n amalan agama untuk-Nya, dan mengimani keimanan 
g mu'min, mengharuskan untuk mengkafirkan oran, e 
orang kafir yang syariat telah sampai kepada mereka, namun mere. 
ka tidak mau beriman, seperti kaum Yahudi, Nasrani, Majusi, Ko. 
munis, dan kaum lainnya yang pernah ada sebelumnya. Juga orang. 
orang yang telah kesampaian risalah Allah, namun tidak mau ber. 
iman, mereka ini adalah para penghuni neraka, dan mereka adalah 
orang-orang kafir. Kita memohon keselamatan kepada Allah. 


murniaka 
orang-oran 


Syaikh Ibnu Baz ditanya: bolehkah seorang muslim mengka- 
firkan seorang muslim lainnya yang tidak mengerjakan shalat wa- 
jib, atau memperolok-olok Al-Qur'an? Bolehkah Anda menyebut 
orang-orang seperti mereka ini kafir, padahal mereka bersaksi bah- 


wa tiada ilah (yang berhak diibadahi) selain Allah, dan Muhammad 
utusan Allah? 


Beliau menjawab: benar -wahai saudara penanya-. Ketika ada 
orang yang bersaksi bahwa tiada sesembahan (yang berhak diiba- 
dahi) selain Allah, dan Muhammad utusan Allah, lalu ia melakukan 
suatu perbuatan yang menyebabkan kafir, maka ia wajib dikafir- 


kan, karena orang muslim itu menjadi kafir manakala ia melakukan 
salah satu pembatal-pembatal Islam. 


Orang yang bersaksi b 
selain Allah, dan Muham 
untuk melakuk: 
ia melakukan s 
renanya. 


ahwa tiada ilah (yang berhak diibadahi) 
an . utusan Allah, tidaklah terlindungi 
esuatu yang membuatnya menjadi kafir. Ketika 

Yang menyebabkan kafir, ia menjadi kafir ka- 


Ucapan Seseorang: “ 
» ; Š ; 
hak diibadahi) selain All aya bersaksi bahwa tiada ilah (yang ber- 


Pelindung baginya untuk , dan Muhammad utusan Allah,” bukanlah 
satu ntuk dikafirkan ; $ 
pembata] ; manakala ia melakukan salah 


Islam, : 
dara penanya,!5 seperti yang telah Anda ketahui, wahai sau- 


4 Maimu’ Al-Fatawg ( 


15 Fatawa Nurun ign XXVIII/46), 


d Darb (1/373). 
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Syaikh Ibnu Baz ditanya: Bolehkah orang munafik dikatakan; 
"Anda kafir,” atau dia kafir? 


Beliau menjawab: Jika Anda mengetahui bahwa dia kafir, ber- 
arti dia kafir. Orang-orang munafik itu adalah orang-orang kafir. 


Allah š berfirman tentang mereka ini; 
40 as BEE ga AN AT 3 sam SIP 


“Sungguh, orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada tingkatan 
yang paling bawah dari neraka. Dan kamu tidak akan mendapat 
seorang penolong pun bagi mereka.” (An-Nisa': 145) 


Dengan demikian, mereka adalah orang-orang munafik. Allah 
& berfirman: 

40 5i cd cel k qti yi rd uos pak ND 
"Yang demikian itu karena sesungguhnya mereka telah beriman, 
kemudian menjadi kafir, maka hati mereka dikunci, sehingga me- 
reka tidak dapat mengerti.” (Al-Munafigun: 3) 


Ketika Anda mengetahui orang tersebut mendustakan Allah 
dan Rasul-Nya, mencaci Allah dan Rasul-Nya, Anda harus menga- 
takan kepadanya, “Anda kafir karena perbuatan Anda,” dan Anda 
harus mengingkarinya. 


Syaikh Ibnu Baz ditanya: Di antara orang-orang di sekeliling 
saya, ada yang terus menerus meninggalkan shalat. Jika saya ka- 
takan kepadanya, “Anda kafir karena meninggalkan shalat.” Apakah 
saya termasuk dalam hadits Rasulullah 335; 


WEI GG KIAN 
“Barangsiapa berkata kepada saudaranya sesama muslim, ‘Hai 
orang kafir!' Maka (kata-katanya) kembali kepada salah satu di 


i» 


antara keduanya’. 
Tolong dijelaskan! 


Beliau menjawab: Ketika Anda berkata kepadanya, “Hai orang 
kafir,” berarti Anda benar menurut pendapat yang shahih, karena 
Rasulullah & mengkafirkan orang yang meninggalkan shalat. 


16 As'ilatul Jami’ Al-Kabir (66/A, B). 
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TENE. a aman NA s y I RO manaa BNP EPA PEN GP 


Adapun hadits; NN TR 
BAN Jan S 


ang berkata kepada saudaranya, 'Hai orang la. 


“Apabila seseor anya) kembali kepada salah satu di antara 


fir Maka (kata-kat 
keduanya.” 
| Makna hadits ini adalah; apabila ia mengatakan kepada Ta 
| daranya, "Hai orang kafir!” padahal ia tidak pantas dikatakan se. 
| perti itu. Sementara jika ia pantas dikatakan kafir, maka kata-kata 


kafir tersebut, kembali kepadanya." 


Ibnu Baz berkata: tidak diragukan, bahwa sebagian besar makh- | | 
luk, masuk neraka, dan hanya sebagian kecil saja di antara mereka | | 
yang masuk surga, seperti yang Allah sampaikan dalam firman-Nya: | À 


49 idi 25e aa it 
“Dan kebanyakan manusia tidak akan beriman walaupun engkau 
sangat menginginkannya.” (Yusuf: 103) 
Allah & berfirman: 


4 c... 
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VE 


3 Es 


eU bt old pes o Dila a ya RE uso) 

KOMEN AI) 
“Dan jika kamu mengikuti kebanyakan orang di bumi ini, niscaya 
Aa Tg met 
Adain116) a dan mereka membuat kebohongan." (Al- 


w 
C CS 


e 


2 


(4 
> 


A š Š 
bund dapun pernyataan yang menyebut bahwa seluruh penduduk 3 » f : 
AA ak Pernyataan ini batil, Yang benar, siapa ber y r 
8a. Yang masuk Do s kemudian, ia termasuk penghuni sur ^ 
a ; : : A 
dan menyalahi perintah. Nya ang i Ingkar Kepada iud i 
"eC 


17 Dikutip dari. Nuri 
"Turun “alad Darp 
menyebutkan: « (VI/2 1 " , 
mengkafri Barangsiapa m 52/Asy-Syuwaf'ir), Adapun hadits ik 
. £ ite in; muslim, maka ia -ya 
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Ye, actuar VE Pi. v. T... Ñ... aw n... 
Ng. aa an a ea 


Yakni, jika berkehendak, maka hendaklah ia beriman, dan i 
akan mendapatkan surga. Dan jika ia berkehendak lain, silahkan 
kafir, dan ia akan mendapatkan neraka. Dengan demikian, ayat ini 
adalah ayat ancaman, bukannya pilihan. Setiap insan bukannya 
berhak memilih. Tapi, ia wajib masuk Islam, wajib masuk ke dalam 
agama Allah, dan wajib berpegangan pada kebenaran. 


Demikian halnya firman Allah š ; 


s ste er ae IRIT 222 GU a bra 
25 opu Sidi ad AN Ga KI as as ge US] SS 


WAN M OT inp E (Tt ebrius c d 
IN SU dan AS À 
“Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam), sesungguh- 
nya telah jelas (perbedaan) antara jalan yang benar dengan jalan 
yang sesat. Barang siapa ingkar kepada Thagut dan beriman kepa- 
da Allah, maka sungguh, dia telah berpegang (teguh) pada tali yang 


sangat kuat yang tidak akan putus. Allah Maha Mendengar, Maha 
Mengetahui.” (Al-Baqarah: 256) 


a 


Ayat ini mansukh sebelum jihad diwajibkan. 


Meski seseorang berkewajiban masuk Islam, hanya saja ayat ini 


berlaku sebelum jihad disyariatkan; 
LÒ a Gal a ET 


“Tidak ada paksaan dalam T 
Maren (menganut) agama (Islam)...” (Al-Ba- 


— 


, ia tetap wajib masuk Islam 


silahkan untuk tetap berpegangan pada kekafiran, sampai ia masuk 
neraka? Kita memohon keselamatan kepada Allah.” 


Ibnu Baz berkata: tercantum dalam kitab Shahih Muslim, dari 
jalur riwayat Tharig bin Asyim Al-Asyja'i, dari Nabi zie, beliau ber- 


sabda: 
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ta tari Jd ez di 093 Ga Kn 2355 di hdi Y JU 33 


“Barangsiapa mengucapkan, 'Laa ilaaha illallaah, dan meng- 
ingkari apa yang disembah selain Allah, maka haramlah harta 
dan darahnya, dan perhitungan (amal)nya menjadi tanggungan 
Allah'" 


Juga tercantum dalam riwayat Muslim lainnya; "Barangsiapa 


mengesakan Allah" Nabi & menjelaskan lafazh ‘Laa ilaaha illallaah; 
dengan sabda beliau; 


= » err ots 2 >” 525 - té a4 >- 
dé Su 25 du U- «uj 9» y Ex US AS EUN 


PU 


“Barangsiapa mengucapkan; ‘Laa ilaaha illallaah, dan meng- 
ingkari apa yang disembah selain Allah, maka haramlah harta 
dan darahnya, dan perhitungan (amal)nya menjadi tanggungan 
Allah.” 


Hadits ini menunjukkan, bahwa barangsiapa mengesakan Allah, 


mengkhususkan ibadah hanya untuk Allah saja, dan mengingkari 
thagut atau apapun yang disembah selain Allah, maka haramlah 
harta dan darahnya, karena ia muslim sebenarnya. 


Adapun orang yang tidak mengingkari thaghut atau apapun 


yang disembah selain Allah dan tidak mengesakan Allah, berarti 
ia bukanlah muslim, tapi kafir. harta dan darahnya tidak haram, 
sampai ia beriman kepada Allah dan ingkar terhadap thagut atau 
apapun yang disembah selain Allah. 


Siapa saja yang tidak mengingkari thaghut atau apapun yang 


disembah selain Allah dan tidak beriman kepada Allah, ia wajib 
diperangi sampai ia beriman kepada Allah dan masuk Islam, atau 


7 Syarh Fathil Majid (IV/B/AI-Baradain). 
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Y 


mpai ia membayar jizyah jika memang termasuk kalangan yang 
sa 


layak membayar jizyah. 

Sementara orang yang beriman kepada Allah, mengesakan 
Allah, mengingkari thaghut atau apapun yang disembah selain 
Allah, dan berlepas diri dari thaghut, dialah muslim sebenarnya; 


haram harta dan darahnya." 

Ibnu Baz berkata: dengan perbuatan dan ucapan, Rasulullah 
£ menjelaskan kebatilan agama orang yang tidak masuk ke dalam 
agama Islam, karena beliau memerangi kaum Yahudi dan Nasrani, 
seperti halnya beliau memerangi orang-orang kafir lainnya. Be. 
liau menerima jizyah dari mereka, agar mereka tidak menghalangi 
sampainya dakwah kepada yang lainnya, dan sampai ada di antara 
mereka yang bersedia masuk Islam, tanpa takut kepada kaumnya 
untuk menghalanginya, mencegahnya, ataupun membunuhnya. 


Maksudnya, Nabi X% menghampiri para penganut agama lain- 
nya dari kalangan Yahudi di tempat-tempat ibadah mereka, lalu 
menyeru mereka masuk Islam. Beliau berkata kepada mereka, 

Masuklah ke dalam agama Islam, niscaya kalian selamat.” Beliau 
terus mengulangi seruan dan kata-kata itu. 


Beliau juga mengirim surat ke : : 
pada Heraklius, mengajaknya 
ea aep dan memberitahukan kepadanya, bahwa jika ia eng- 
di E slam, maka ia akan menanggung dosa orang-orang 
£ enggan masuk Islam karena keengganannya. Al-Bukhari dan 


Muslim meriwayatkan; 
PN e 
Ma Tea Da dog RD sus a 
m Pr ehe Jasa JI dyang all T£ 22 l 
| 93 PZ 9, 99 7 

| qe ee DA), Seu di Hi Í 
n gx 5 Teo Ob OI Ul Sa Z ss de >x 

JA 53 AY "ONCE AH z e out 


SIS sb KOREA 


oS. Ds) AN Sip 
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“Bismillahirrahmanirrahim 
Dari Muhammad, hamba dan utusan Allah 
Kepada: Heraclius, pembesar Romawi 


Keselamatan semoga terlimpah kepada siapapun yang mengikuti 
petunjuk. 

Masuklah ke dalam agama Islam, niscaya kau selamat. Masuklah 
ke dalam agama Islam, niscaya Allah memberimu pahala dua kali li- 
pat. Jika kau berpaling, kau akan menanggung dosa kaum Aris (orang- 
orang Romawi). “Katakanlah: ‘Hai ahli kitab, marilah (berpegang) 
kepada suatu kalimat (ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara 
kami dan kamu, bahwa tidak kita sembah kecuali Allah dan tidak kita 
persekutukan Dia dengan sesuatupun dan tidak (pula) sebagian kita 
menjadikan sebagian yang lain sebagai Tuhan selain Allah.' Jika me- 
reka berpaling maka katakanlah kepada mereka: 'Saksikanlah, bah- 
wa kami adalah orang-orang yang berserah diri (kepada Allah)." (Ali 
“Imran: 64) 


Selanjutnya ketika mereka berpaling dan menolak masuk Is- 
lam, Rasulullah 33 memerangi mereka bersama sahabat-sahabat 
beliau, dan mewajibkan mereka membayar jizyah. 


Untuk menegaskan kepada mereka akan kesesatan mereka, dan 
agama mereka batil setelah dihapus dengan agama Muhammad zzz, 
Allah memerintahkan setiap muslim memohon kepda Allah setiap 
hari, di setiap shalat, dan di setiap rakaat, agar memberikan petun- 
juk kepadanya menuju jalan lurus yang benar dan diterima, yaitu 
agama Islam, serta menjauhkannya dari jalan orang-orang yang 
dimurkai -mereka adalah kaum Yahudi dan orang-orang semacam- 
nya yang mengetahui, bahwa mereka berada di atas kebatilan, na- 
mun tetap bersikeras berpegangan pada kebatilan-, dan agar di- 
jauhkan dari jalan orang-orang sesat, yang beribadah tanpa ilmu 
dan mengira bahwa mereka berada di atas jalan petunjuk, padahal 
mereka berada dijalan kesesatan. Mereka adalah kaum Nasrani dan 
orang-orang semacamnya dari kalangan umat-umat lainnya yang 
beribadah di atas asas kesesatan dan kebodohan. 


Semua itu dimaksudkan, agar seorang muslim tahu dengan 
yakin, bahwa seluruh agama selain Islam, batil belaka. Siapapun 
yang beribadah kepada Allah tanpa berlandaskan Islam, ia sesat. 
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Pembatal Ketiga: 
ORANG YANG TIDAK 


MENGKAFIRKAN ORANG-ORANG 
MUSYRIK, ATAU MERAGUKAN 
KEKAFIRAN MEREKA, ATAU 
MEMBENARKAN PAHAM MEREKA, 
IA KAFIR BERDASARKAN IJMA’ 


— [r 


Imam Muhammad bin Abdul Wahhab 4 berkata: “Orang 
yang tidak mengkafirkan orang-orang musyrik, atau meragukan 
kekafiran mereka, atau membenarkan paham mereka, ia kafir ber- 


2» 


dasarkan ijma’. 


— tasi) SYARAH (PENJELASAN) £==>—— 


Ibnu Baz š berkata: dunia ini menyatukan orang baik dan 
orang buruk, orang kafir dan orang muslim. Sebagian besar peng- 
huni dunia ini berada di atas kekafiran dan kesesatan. Allah sk 
berfirman: 


Kye z 
ELS 2 


zd Sena ga 95 PSP I 


"Dan kebanyakan manusia tidak akan beriman walaupun engkau 
sangat menginginkannya." (Yusuf: 103) 


Allah s> berfirman: 


E A ES 


GÀ NY uis op if an oe Balas M d o FA Is OR 


(a ga ia Da 
KOSAN c» ob 


"Dan jika kamu mengikuti kebanyakan orang di bumi ini, niscaya 
mereka akan menyesatkanmu dari jalan Allah. Yang mereka ikuti 
hanya persangkaan belaka dan mereka hanyalah membuat kebo- 
hongan." (Al-An'am: 116) 
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Allah s berfirman: 


SD SAN eoe Ss us 
- Dan sedikit sekali dari hamba-hamba-Ku yang bersyukur" 
(Saba: 13) 

Setelah menyebut kisah sejumlah nabi, Allah & berfirman: 


PANE. PEKE z , š 
(2 ap SAI US SIS 3 Sy 


“Sungguh, pada yang demikian itu terdapat tanda (kebesaran Allah), 
tetapi kebanyakan mereka tidak beriman." (Asy-Syu'ara”: 8): 


Ibnu Baz berkata: men-tauhid-kan Allah adalah mengesakan- 
Nya dengan ibadah, yang bersumber dari iman, kebenaran hati 
dan amal nyata. Bukan sekedar tutur kata belaka. Dengan diser- 
tai keyakinan, bahwa menyembah selain-Nya adalah penyembahan 
yang batil, dan penyembah-penyembah selain Allah adalah orang- 


orang musyrik. Dan berlepas diri dari k ; 
t> firmankan; mereka, seperti yang Allah 


br INE: ~ste n T o -> n mius H 31 AT» 
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dan hanya kepada Engkau kami bertobat dan hanya kepada Eng- 
kaulah kami kembali'" (Al-Mumtahanah: 4) 


Allah »: berfirman: 


3 ca 


ETENE LATA i 


Q 5, SS S; 3; A 


| 


“Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata kepada ayahnya dan kaum- 

nya, “Sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang kamu sembah, 

kecuali (kamu menyembah) Allah yang menciptakanku, karena 

sungguh, Dia akan memberi petunjuk kepadaku'” (Az-Zukhruf: 

26-27) 

Ibrahim berlepas diri dari para penyembah selain Allah dan 
apa yang mereka sembah. 


Maksudnya, harus men-tauhid-kan Allah, dengan mengesakan- 
nya dalam ibadah, berlepas diri dari penyembahan terhadap selain- 
Nya, dan juga para penyembah selain-Nya. Juga harus meyakini 
kebatilan kesyirikan.? 


Permasalahan: 


Ibnu Baz berkata: karena kaum Yahudi dan Nasrani tidak per- 
caya kepada Muhammad š, mereka menjadi kafir dan sesat. Ang- 
gaplah sebagian di antara mereka mengesakan Allah G2, namun 
tetap saja mereka sesat dan kafir berdasarkan ijma' kaum muslim- 
in, karena mereka tidak beriman kepada Muhammad š. 


Misalkan seseorang berkata, “Saya menyembah Allah semata, 
saya percaya kepada Muhammad dalam segala sesuatu yang beliau 
sampaikan, kecuali pengharaman zina,” dengan menganggap zina 
mubah. Karena menghalalkan perzinaan tersebut, maka ia kafir, 
halal darah dan hartanya, berdasarkan ijma' kaum muslimin. 


Demikian halnya misalkan ia berkata, bahwa ia mengesakan 
Allah, beribadah kepada-Nya semata, bukan menyembah selain- 
Nya, mempercaya rasul-rasul seluruhnya, khususnya Muhammad 
$, kecuali terkait pengharaman homoseksual, maka ia menjadi 


2 Majmu' al-Fatawa (11/20). 


Pembatal Ke-Islaman Ketiga T 


rm "We gr 
e w py carae REM, Aa a aii P W.W. ROI t aa san mad dC DN P ABE oum ss. 


4 


D 


kafir, halal darah dan hartanya, berdasarkan ijma kaum mus. 
any, 


limin.’ 


Permasalahan: 

Ibnu Baz ditanya: semoga Allah memperlakukan Anda dengan 
baik, wahai syaikh. Banyak di antara orang yang mengaku menis- 
batkan diri pada salahyah yang mensyaratkan, menegakkan hujah 
harus dilakukan oleh ulama. Karenanya, ketika orang awam meng- 
ucapkan mengkafirkan seseorang," si ulama berkata kepadanya, 
“Tidak, Anda tidak berwenang mengkafirkan orang lain?” 


Beliau menjawab: menegakkan hujah artinya menegakkan dalil, 
Inilah yang dinamakan menegakkan hujah. Namun masing-masing 
disesuaikan dengan kondisinya. 


3 Majmu’ al-Fatawa (11/18). 


4 Maksudnya, ketika orang awam mengkafirkan seseorang yang melakukan 
perbuatan kafir, seperti mencela agama misalnya. 


dan perintahkan. Selesai, 
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Al-Allamah Sulaiman bin Sahman z juga berkata dalam Ajwibah fi 
Takfiril Kafir, hal: 1, versi manuskrip; masalah ini -maksudnya mengkafirkan 
orang yang tidak mengkafirkan orang kafir- sudah disepakati oleh ulama. 
Dan, ijma' ulama adalah hujah yang wajib dijadikan rujukan. Ini bukan per- 
kataan Syaikhul Islam Muhammad bin Abdul Wahhab saja. Pembatal-pem- 
batal Islam, oleh sebagian ahlul ilmi, disebut jumlahnya hampir mencapai 
4oo perkara. Hanya saja, sepuluh pembatal Islam yang disebutkan Syaikh 
Muhammad bin Abdul Wahhab ini, adalah yang disepakati oleh ulama, dan 
bukan persoalan cabangan yang mungkin tidak diketahui sebagian besar 
manusia. 

Bahkan, mengkafirkan orang kafir termasuk permasalahan-permasa- 
lahan ushul yang tidak boleh tidak diketahui. Siapapun tidak punya udzur 
untuk tidak mengamalkannya. Bahkan, permasalahan ini termasuk salah 
satu kewajiban dan asas agama. 

Apabila Anda sudah memahami persoalan ini, selanjutnya Anda harus 
mengetahui, bahwa kalimat ikhlas; laa ilaaha illallaah, tidaklah membawa 
guna bagi orang yang mengucapkannya, kecuali dengan memurnikan 
ibadah hanya untuk Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya, meninggalkan 
penyembahan terhadap selain-Nya, dan berlepas diri dari kesyirikan dan 
kaum musyrikin. Maka dari itu, siapa tidak mengkafirkan orang yang me- 
nyekutukan Allah dalam beribadah kepada-Nya, dan tidak berlepas diri 
darinya, berarti ia bukan muslim hakiki. Kalimat ikhlas; laa ilaaha illallaah 
yang ia ucapkan, tidak membawa manfaat dan guna baginya, kecuali de- 
ngan memurnikan ibadah beserta seluruh jenis-jenisnya, hanya untuk Allah 
semata, tiada sekutu baginya, mengkafirkan orang yang meninggalkannya, 
berlepas diri dari kesyirikan dan kaum musyrikin, dan mengkafirkan pela- 
kunya. 

Inilah asas dan kaidah agama Islam, dimana di atas asas dan kaidah 
itulah, bangunan Islam tegak berdiri. Allah menyebut para ahli kesyirikan 
dengan sebutan kafir dalam banyak sekali ayat. Maka dari itu, harus meng- 
kafirkan mereka ini, karena itulah tuntutan kalimat laa ilaaha illallaah, kali- 
mat ikhlas. Maka, makna kalimat ini tidak sempurna, tanpa mengkafirkan 
orang yang menjadikan sekutu untuk Allah dalam beribadah kepada-Nya, 
seperti yang tercantum dalam hadits shahih; “Barangsiapa mengucapkan, 
“Laa ilaaha illallaah,” dan mengingkari apa yang disembah selain Allah.” Ka- 
limat kedua hadits ini menegaskan penafian, sehingga seseorang tidaklah 
terjaga darah dan hartanya, tanpa mengucapkan, ‘Laa ilaaha illallaah,” dan 
mengingkari apa yang disembah selain Allah. Misalkan ia ragu, maka darah 
dan hartanya tidak terlindungi, seperti yang dikatakan Syaikhul Islam Mu- 
hammad bin Abdul Wahhab dalam masalah-masalah hadits ini. Beliau 
menjelaskan, bahwa siapa yang ragu atau tidak menentukan sikap apapun 
terkait kafirnya orang yang tidak mengkafirkan apa yang disembah selain 
Allah, maka darah dan hartanya tidak haram. Lantas, bagaimana halnya 
dengan orang yang tidak mengkafirkan orang kafir? 
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Syaikh Ibnu Baz ditanya: Apakah hadits tentang orang buta, 
y 


tsabit? | 
Beliau menjawab: Hadits tersebut derajatnya lumayan, sanad. 


nya jayyid, dan dishahihkan oleh penulis (maksudnya Ibnu Taimi. 
yah) dalam Qa'idah Jalilah. Saya sudah beberapa kali mengecek 
sanadnya, dan memang sanadnya tidak bermasalah. Hanya saja, 
maknanya terkait doa dan syafaat, sudah seperti yang diketa. 
hui. 

Beliau berkata: Setiap hadits yang mencantumkan tawasul de- 
ngan Muhammad &z, atau dengan para nabi, semuanya maudhu' 
dan dusta, kecuali hadits orang buta yang berisi tawasul dengan 
doa dan syafaat Nabi &£, bukan dengan diri dan hak beliau.“ 


Beliau berkata: Yang tsabit dalam hadits orang buta adalah: 
Rasulullah 3x memerintahkannya shalat, berdoa, dan memohon 
kepada Allah, agar menerima syafaat Nabi 33$ untuknya, semen- 
tara Nabi x memberikan syafaat dan berdoa untuknya, agar Allah 
mengembalikan penglihatannya. 


| Inilah lafazh yang terjaga dalam kisah ini, yang bersumber dari 
riwayat para perawi tsiqah, dari Sywbah, dari Abu Ja'far Al-Khath- 
mi. Dengan demikian diketahui, bahwa tawasul dengan diri Nabi 
X5, diri para sahabat, atau dengan hak Nabi 3 
atau dengan kedudukan Nabi &£ dan kedud 5 
mua itu tidak ada dalilnya. T 


hak para sahabat, 
ukan para sahabat; se- 


Ibadah itu bersifat tauqiftyah ( 
Sul juga bersifat taugifiyah (men 
tidak boleh bertawasul 
sebutkan oleh dalil. 


mengacu kepada dalil), dan tawa- 
^ gacu kepada dalil). Maka dari itu, 
engan apapun, selain dengan apa yang di- 


š ' Aku menghadap kepada 
Bar terpenuhi, dan agar kau menjadi 


; “Orang itu kemu- 
lalu ia sembuh.”.” 


“Isya` (38JA, At-Takwa). 
“Isya` (56/B, At-Takwa). 
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Dalil-dalil menunjukkan tawasul dengan tiga wasilah syar'i; 
Wasilah pertama: Nama-nama Allah dan sifat-sifat-Nya. 


Allah & berfirman: 
- £2 


lo S556 KIAN by 
d 


2 
Wo)... 
w 


“Dan Allah memiliki Asma'ul Husna (nama-nama yang terbaik), 
maka bermohonlah kepada-Nya dengan menyebutnya Asma'ul 
Husna itu...” (Al-A'raf: 180) 


Wasilah kedua: Bertawasul dengan mengesakan Allah, me- 
murnikan amalan agama untuk-Nya, dan beriman kepada- 
nya. 

Nabi 3 berdoa; 


wi “Š 
223 waha 


Lai dis igh k ica hi h ak aki dr ean 


¿mi TAN Jas NASA 


“Ya Allah, sungguh aku memohon kepada-Mu dengan bersaksi 
bahwa Engkau Tuhan Yang Maha Esa, Maha Tunggal, tempat 
bergantung segala sesuatu, tidak beranak dan tidak pula diper- 
anakkan, tiada seorang pun yang menyamai-Mu, aku memohon 
kepada-Mu agar mengampuni dosa-dosaku, sesungguhnya Eng- 
kau Maha Pengampun lagi Maha Penyayang,” 


Seperti yang tercantum di dalam hadits. 


Allah sx berfirman: 
°. * r=: >% PEN 21 NAD a2 PN 
il us Eas ss uu A ya Ha EP 
KO es ours e uus d 
"Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami mendengar orang yang me- 
nyeru kepada iman, (yaitu), 'Berimanlah kamu kepada Tuhanmu, 
maka kami pun beriman. Ya Tuhan kami, ampunilah dosa-dosa 
kami dan hapuskanlah kesalahan-kesalahan kami, dan matikanlah 
kami beserta orang-orang yang berbakti’.” (Ali Imran: 193) 


Ini adalah tawasul dengan perantara iman.” 


52 Di tempat lainnya, Syaikh Ibnu Baz berkata; Anda bisa bertawasul dengan 
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Wasilah ketiga: Amal saleh secara keseluruhan. 


Seperti tercantum dalam hadits tentang tiga orang yang terje- 


bak di dalam gua. f 
Contoh bertawasul dengan amal saleh adalah misalkan Anda 


berdoa, “Ya Allah! Sungguh, aku memohon kepada-Mu dengan baktiky 
kepada kedua orang tuaku! Jagalah diriku dari apa yang Engkau haram. 


kan kepadaku", “Ya Allah! Aku memohon kepada-Mu dengan amalan. 


ku dalam menjaga shalat, dengan amalanku menunaikan zakat, de. 
ngan cintaku kepada-Mu dan kepada nabi-Mu," atau dengan amalan- 


amalan saleh lainnya. 


Inilah tiga wasilah yang disebutkan oleh nash-nash syar'i. 


Adapun jika Anda mengatakan, “Ya Allah! Aku memohon kepada- 
Mu dengan kedudukan Muhammad," “Ya Allah! Aku memohon kepada- 
Mu dengan kedudukan nabi-nabi-Mu," Ya Allah! Aku memohon kepa- 
da-Mu dengan hak Muhammad," Ya Allah! Aku memohon kepada-Mu 
dengan hak nabi-nabi-Mu," Ya Allah! Aku memohon kepada-Mu dengan 


tauhid sebagai bagian dari amal saleh. Sehingga bagian ini ada dua macam. 
Dan bagian tawasul dengan tauhid menjadi macam yang ketiga di antara- 
e d seluruh amal saleh dijadikan satu macam. Ada macam yang 
s PM ed iUm doa dan syafaat orang yang masih hidup. 
Banana Hap Bag ada empat macam ketika dijabarkan dan di- 
tierce qul Baa dpi ketika tawasul dengan tauhid 


Penanya berkata: i i 

E aw Sine iaa kelima, yaitu tawasul dengan kebutuhan 
Beliau menjawab: Zhahirn 

wasul dengan amal saleh, kar 

dirinya, termasuk amal saleh 

Aku memohon kepada-Mu d 

sikapku yang men 


Ya, tawasul seperti itu termasuk dalam ta- 


Ban mengucapkan, “Ya Allah: 
engan kebutuhanku terhadap-Mu, dengan 


sendiri 
diri, dan dengan kelalaianku,” semua 
an demikian, keti 


P Baniaya di 
ini termasuk amal ya diri 


tai AJ. : 
alam Durusun Ba'da Shalatai Al 
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kedudukan dengan hak wali-wali-Mu," wasilah seperti ini tidak ditun- 
jukkan oleh dalil, sehingga wajib ditinggalkan. 


Di samping wasilah seperti ini bisa menjadi perantara menuju 
sikap berlebihan terhadap para nabi dan wali. Dan bisa menjurus 
pada menyeru mereka selain Allah. Maka dari itu, wasilah ini wajib 
ditinggalkan. Inilah kesimpulan hadits di atas. 


Penanya berkata: dalam riwayat ini, ada seruan untuk Rasu- 
lullah £, yaitu lafazh; “Wahai Muhammad!” Bolehkah seseorang 
membaca lafazh ini dalam shalat? 


Beliau menjawab: (Boleh jika diucapkan untuk) penghayatan, 
seperti bacaan; “Assalamu'alaika ayyuhan nabiyyu,” (semoga kese- 
jahteraan terlimpah kepadamu, wahai nabi), “ atau diucapan seba- 
gai bentuk penghayatan saat berdoa dan bertawasul dengan doa 
dan syafaat beliau. 


Contoh untuk penghayatan adalah; misalkan Anda mengata- 
kan, “Assalamu'alaika ya rasulallah,” (semoga kesejahteraan terlim- 
pah kepadamu, wahai Rasul Allah), “Assalamualaika ya nabiyyallah," 
(semoga kesejahteraan terlimpah kepadamu, wahai nabi Allah), 
Assalamualaika ya thayyiba 'ibadillah,” (semoga kesejahteraan ter- 
limpah kepadamu, wahai hamba Allah yang terbaik). 


Para sahabat yang merupakan orang-orang paling tahu, paling 
utama, dan paling menjaga diri; mereka tidak bertawasul dengan 
zat nabi mereka, tidak pula dengan hak beliau saat beliau masih 
hidup. 

Selanjutnya setelah Nabi Re wafat, mereka bertawasul dengan 
Abbas (Paman Nabi &t) dan dengan doa Abbas, meski di antara 
mereka ada Umar, Utsman, Ali, dan nama-nama lainnya di antara 
sepuluh sahabat yang dijamin surga. Namun mereka tidak protes 
terhadap Umar (yang bertawasul dengan Abbas). 


Sebagian orang mengira, bahwa bertawasul dengan kedudukan 
atau hak adalah syirik. Anggapan ini keliru, dan tawasul seperti ini 
bukanlah syirik. Tapi, termasuk bid'ah dan wasilah-wasilah yang 
dikhawatirkan menimbulkan kesyirikan." 


53 Durusun Ba'da Shalatai Al-Maghrib wal “Isya` (61/A, At-Takwa). Di tempat 
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== €: Musa, hingga mendorongnya mengerjakan shalat, bukannya 


Mi papi Us tempatnya di langit keenam, dan menempat di 
KU Abdil Hadi berkata, “Tidaklah diragukan, bahwa Musa tidak qj 


angkat dari makamnya pada malam itu a a Nabi 3), tidak 
pula nabi-nabi lainnya yang beliau lihat di langit. Shalatnya Musa di da. 
lam kubur, juga tidak mengharuskan ruhnya pergi meninggalkan langit 
keenam lalu menempati kubur. Ruh Musa tetap berada di tempatnya, 
dan ruhnya memiliki kaitan kuat dengan raganya, hingga mendorongnya 
mengerjakan shalat. Jika orang yang tidur itu jiwanya menguat dan dapat 
bertindak di tengah kondisi tidur, hingga badan bergerak dan bangun, 
serta berpengaruh terhadap badan, lantas bagaimanakah kiranya dengan 
ruh para nabi?!” 

Ibnu Abdil Hadi juga berkata, “Ruh orang tidur berkaitan dengan raga- 
nya meski ruh tersebut berada di langit di bawah Arsy, lalu ruh dikemba- 
likan ke dalam raga dalam waktu singkat. Dengan demikian, ruh Orang ti- 
dur melayang hingga mencapai langit, lalu melihat sesuatu di alam sana, 
meski tidak secara keseluruhan meninggalkan raga. Sebaliknya, ruh para 
nabi, shiddigun, dan syuhada berada di 'iliyyun, dan sesekali dikembalikan 
ke raga mereka, meski ruh tidak meninggalkan tempat menetapnya. Siapa 
yang tidak merasa lapang dada untuk memahami dan mempercayai hal ini, 


jangan terburu-buru menolak dan mengingkarinya tanpa landasan ilmu, 
karena ruh itu memiliki kondisi lain, 


Ibnu Abdil Hadi berkata, 
likan ke jasad Orang yang ma 
but hidup, seperti dikira seb: 


“Adanya ruh dikembalikan ke jasad, bukan 
an yang menghilangkan kematian. Tapi, ke- 


nghilangkan kehidupan.” 


nki, hal: 
ber B bus Sebagian ahlul ilmi menyat?" 
ME Al-Fatawa (yj yg) P Taimiyah dalam Al-Iqtidha' (1/262) 
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na mayit yang hidupnya adalah kehidup- 
an alam Barzakh, disamakan seperti orang yang hidup dan terjaga?! 

Di antara syubhat kalangan penyembah kubur adalah: ruh naik dan 

turun, datang dan pergi. Ketika kami meminta pertolongan kepada nabi 
atau wali, artinya kami meminta pertolongan kepada orang yang hidup 
dan mampu, karena kami meminta pertolongan kepada ruhnya, ruhnya 
mampu melakukan yang kami minta, dan ruhnya hidup. Dengan demi- 
kian, ruh-lah yang menghilangkan kesusahan-kesusahan dan mengabul- 
kan doa. 
Tanggapan, pernyataan seperti ini batil berdasarkan ijma' kaum mus- 
in. Tidaklah diragukan bahwa ruh itu hidup dan tidak mati. Hanya saja, 
ruh tidak mampu melakukan seperti yang mereka katakan itu. Tidak ada 
dalil yang mendukung pernyataan mereka itu, selain kebohongan belaka. 
Pernyataan ini bermakna, ruh orang mati mengetahui hal gaib. Padahal 
pengetahuan tentang hal gaib adalah kekhususan-kekhususan Allah >. 

Saya pernah mendengar seseorang dari kalangan penyembah kubur, 
ruh orang yang sudah mati bisa menolong satu juta orang sekaligus. Maha 
Tinggi Allah dari apa yang mereka persekutukan. 

Shun'Allah Al-Hanafi berkata, “Pernyataan bahwa orang yang sudah 
mati bisa mengatur sesuatu, lebih buruk dari pernyataan orang yang 
masih hidup bisa mengatur sesuatu.” Setelah itu Al-Hanafi menyebutkan 
firman Allah; 


ru uui I As qan a ets gi Gy se ENI ss df 
KD 51535 SU a S1 INSAN 

"Allah memegang nyawa (seseorang) pada saat kematiannya dan nyawa (se- 
seorang) yang belum mati ketika dia tidur; maka Dia tahan nyawa (orang) 
yang telah Dia tetapkan kematiannya dan Dia lepaskan nyawa yang lain sam- 
pai waktu yang ditentukan. Sungguh, pada yang demikian itu terdapat tan- 
da-tanda (kebesaran) Allah bagi kaum yang berpikir." (Az-Zumar: 42) 

Shun'Allah Al-Hanafi berkata, "Allah x+ mengabarkan, bahwa ruh-ruh 
itu berada di sisi-Nya. Sementara orang-orang atheis mengatakan, bahwa 
ruh-ruh bebas bergerak." Demikian seperti yang disebutkan Abdurrahman 
bin Hasan, bersumber dari Shun'Allah Al-Hanafi dalam Fathul Majid, hal: 
227. 

Saya katakan; diriwayatkan dari Ka'ab bin Malik dengan sanad yang ia 
sambungkan hingga Nabi š (marfu"): 


DLL - 


Kah Eg a Axe db a ao R5 ya US 

“Ruh orang mukmin itu burung yang mengembara di surga, sampai Allah 
mengembalikannya ke jasadnya pada hari ketika membangkitkannya.' 

Ibnu Baz berkata dalam Syarh Ath-Thahawiyah (23/B), “Hadits ini jayyid, 

diriwayatkan oleh Imam Ahmad (111/455) dari Asy-Syafi»i, dari Malik.” Ibnu 
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), “Sanad hadits ini shahih, mulia, dài 


Katsir berkata dalam Tafsirnya (11/164 


v. katakan; disebutkan dalam hadits shahih Desc dengan lafazh 
yang panjang, “Lalu ruhnya dikembalikan ke jasa nya.” Hadits riwayat 
Abu Dawud, hadits nomor 4753, Ahmad, dan lainnya. Ibnu Baz berkata, 
“Pengembalian ruh ke jasad ini bersifat sementara. Maksudnya ruh orang 
mukmin dikembalikan ke bumi untuk sementara, untuk meminta, lalu se. 
telah itu dikembalikan lagi ke surga, karena ruh orang-orang mukmin ity 
mengembara di surga seperti yang mereka inginkan, dalam bentuk seperti 
burung yang mengembara di surga, bertengger di pohon-pohon surga dan 
di buah-buahnya, sampai Allah mengembalikannya ke jasad pada hari ke- 
bangkitan dan perhimpunan, seperti disebutkan dalam hadits shahih dari 
Rasulullah xz, dari hadits Ka'ab bin Malik Al-Anshari. 

Saya katakan; tercantum dalam hadits Muslim, hadits nomor 1887, dan 
lainnya, dari Abdullah bin Mas'ud dengan sanad yang ia sambungkan hing- 
ga Nabi xz (marfu') terkait para syuhada; 


gb eR LS ES US rv id fous det pb Be HA 
Qa A A PEE E EIU s š: maan, qu LU ud 
WE ES 5,55 Ja jus HENNA cal ia 


LT š 
. š PA nun TA 


DS DS RA o: SK ce NG jas ade os sh 7S 55 
jj je Gel ISS GAES 


| iced dd 
Ruh-ruh mereka berada di perut burung hijau. (Surga) memiliki pelita-pelita 
iio E di “Arsy, (ruh-ruh para syuhada) berkelana ke surga seperti 
E 2 Tan nen bertengger ke pelita-pelita itu, kemudian Rabb 
menjawab, “Apa la bibe i Apa kalian menginginkan sesuatu?' Mereka 
aye "d Mcd s Inginkan sementara kami sudah berkelana di surga 
nyak tiga kali. asya an?” Allah menanyakan hal itu kepada mereka seba: 
Has ema mereka tahu tidak akan dibiarkan tanpa meminta, akhir- 
'nta, Ya Rabb, kami ingin Kau mengembalikan ruh-ruh kami 


ke jasad-jasad kami, hi 
, hingga kami Es 
tahu mereka tidak Paw ami terbunuh di jalan-Mu sekali lagi." Karena Allah 


Ahmad (111/2388), dan Fs (lagi), mereka pun ditinggalkan'.” 
Abbas & ia berkata; Rasululla awud (Vil/2503) meriwayatkan dari Ibnu 


Ji h 3i bersabda: 
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2568 Aelia 4 9x b 


Ves e sut cs 
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Hadits ini menunjukkan bahwa beliau mati. Juga menunjuk- 
kan, bahwa ruh beliau berpisah meninggalkan jasad beliau. Hanya 
saja, ruh beliau dikembalikan ke jasad saat menjawab salam. 


Nash-nash yang menunjukkan kematian beliau, baik yang ber- 
sumber dari Al-Qur'an dan sunnah, tentu sudah diketahui. Masalah 
ini sudah menjadi kesepakatan di antara para ahlul ilmi. Namun hal 
tersebut tidaklah menghalangi kehidupan Barzakh beliau. Seperti 
halnya kematian syuhada tidaklah menghalangi kehidupan Barzah 


mereka.“ 


Syaikh Ibnu Baz ditanya: misalkan seseorang melihat sese- 
orang hendak pergi berjihad di jalan Allah, lalu berkata kepadanya, 
“Jika kau mati syahid di jalan Allah, berilah aku syafaat di hadapan 


Allah s& ." 


Beliau menjawab: orang yang mati syahid bisa memberikan sya- 
faat setelah mati. Pemberian syafaat ini berlaku setelah kebangkit- 
an dan penghimpunan. Artinya, ketika ia dibangkitkan pada hari 
kiamat, ia tidak bisa berbuat apa-apa.” 


A JUNA lc JU 4 à Ja 
“Ketika saudara-saudara kalian gugur di Uhud, Allah menempatkan ruh-ruh me- 
reka di perut burung hijau yang mendatangi sungai-sungai surga, memakan buah- 
buahan surga, dan bertengger ke pelita-pelita dari emas yang bergantungan di 
bawah naungan 'Arsy. Saat mereka mendapati makanan, minuman dan tempat 
tidur yang enak, mereka mengatakan, “Siapa gerangan yang mau menyampai- 
kan kepada saudara-saudara kami tentang kami, bahwa kami hidup di surga de- 
ngan mendapat rizki, agar mereka tidak kikir untuk berjihad dan tidak takut saat 
perang.' Allah kemudian berfirman, 'Aku yang akan menyampaikan kepada me- 
reka tentang kabar kalian.” Ibnu Abbas berkata, “Kemudian Allah “Azza wa Jalla 
menurunkan ayat; “Dan jangan sekali-kali kamu mengira bahwa orang-orang 
yang gugur di jalan Allah itu mati,” (Ali “Imran: 169) hingga akhir ayat. Sanad 
hadits ini hasan. 

Dari firman Allah, “Mereka mendapat rizki di sisi Rabb mereka,” dan hadits 
tentang pelita-pelita, dapat disimpulkan, bahwa ruh para wali mendapatkan 
nikmat di sisi Rabb mereka, dan ruh mereka tidak mengatur apapun, tidak 
kuasa melakukan apapun, tidakmampu menolong orang-orang mukmin, tidak 
turut berperang bersama mereka, dan tidak menolong mereka. Allah jua yang 
melindungi kita semua. 

44 At-Tahqiq wal Idhah, hal: 95-97. Penjelasan serupa juga tercantum di dalam 


Syarh Kitab At-Tauhid, hal: 93. 
45 Syarh Kasyf Asy-Syubuhat (111/B). 
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ari kiamat nanti, tak seorang pun mem. 


Ibnu Baz berkata: padah “Teh. Sementara di dunia inii memiliki kuasa apapun ketika beliau masih hidup. Lantas bagaima- 


berikan syafaat, kecuali atas izin na kiranya setelah beliau wafat; "Itu bukan menjadi urusanmu (Mu- 


orang bisa membe kan menurut syariat. Maksudnya, Allah meng- 


rena Allah mengizin š | berikan syafaat satu Bahkan saat beliau hidup pun, beliau tidak punya kuasa apap- 
izinkan kaum muslimin untuk La ina ? sama un terhadap orang lain, kecuali yang Allah perintahkan. Lantas ba- 

lainnya. gaimana halnya setelah beliau wafat. 
Allah se: berfirman: Dengan demikian, memohon pertolongan kepada Nabi 3, me- 

= 4 ps LAE, > A : : 

A dU uai 3) G.S KEL AA Va nyeru beliau, bernazar untuk beliau, atau meminta bantuan kepada 
«o i ec i ET o beliau; semua ini syirik berdasarkan kesepakatan kaum muslimin, 
"Barangsiapa memberi pertolongan dengan pertolongan yang baik, juga berdasarkan ijma' ahlul ilmi dan iman, kecuali dari generasi 
niscaya dia akan memperoleh bagian dari (pahala)nya..." (An-Ni- terakhir ulama yang buruk, dan ulama-ulama generasi-generasi 
sa`: 85) terakhir, yang berbagai urusan nampak tidak jelas bagi mereka. 


Mereka ini bukanlah acuan. Sebelum mereka ini, sudah ada ijma' 
ahlul ilmi dari kalangan sahabat dan tabi'in terkait urusan-urusan 
seperti ini, bahwa semua perkara ini termasuk syirik akbar, dan ter- 


Saling memberikan pertolongan di dunia, dibolehkan berdasar- 
kan izin umum dari Allah. Sementara di akhirat, memberikan per- 
tolongan atau syafaat hanya berlaku sesuai izin khusus Allah. Tak 


ARN 48 
seorang pun memberikan syafaat, kecuali dengan izin-Nya.“ Bb Ba ee Saja 
| Ibnu Baz berkata: meminta pertolongan kepada makhluk yang TANGGAPAN UNTUK HADITS ORANG BUTA" 
hidup dan ada di hadapan mata, hukumnya boleh di dunia dan akhi- uM E 
rat. Contohnya; misalkan seseorang berkata, "Wahai saudaraku! 48 Syarh Sunan Abi Dawud (VIJA/tata letak: Al-Ajami). 


x kepada Allah untukku.” Ucapan seperti ini boleh disam- 49 Hadits riwayat Ahmad (XIII/17175), lafazh hadits miliknya, Ibnu Majah, ha- 
paixan kepada nabi ataupun yang bukan nabi. Tidak ada penging- dits nomor 1385, At-Turmudzi, hadits nomor 3574, Hakim (1/526), dan lain- 
karan dalam hal ini, berdasarkan ijma' kaum muslimin.” nya, dari Utsman bin Hanif; 

Hadits; 


T EAE. 


PE giei š Q o Wu vt. ys. YA POE AOI TET 
óh JUS « SUS OL aut £3 ud ai 6 JUS O ae ait Lo ded 3S > Ie O! 
"Karena shalawat kalian, 


HLA OMN KN OEC NAH JA 

diperlihatkan kepadaku.” a d SK MAEN Kd n 

| Perma ; i22 ab ish Ses A t Lbs 

yun yang Mea Ibnu Baz berkata: ruh Nabi & berada di 'iliy na ue eg an A 

juga Bis Fou di Qr halnya ruh orang-orang mukmin A RASA 2255 Ah 33 J d, 222 31 222 Sd de AN 

rga. i “2 Ë LORS. Z í "e" PEU qM 

Ruh orang-orang inia aen a; centara ruh tetap bertahan. RAS JB aci ni Sa ÓI ES lg J Pia à 1,5 988 JB 3 25455 
sra i zi £ , 

orang kafir disiksa. a di surga, sementara ruh orang- kas Jah 

Adanya bacaan shalaw “Bahwa seorang buta datang kepada Nabi `, lalu berkata, “Wahai nabi 

dan shalawat eds d at umat diperlihatkan kepada Nabi 355, Allah! Berdoalah kepada Allah agar menyembuhkanku." Beliau berkata, 

menunjukkan sampaikan ; 'Kalau kau mau, aku akan menunda (permintaanmu) itu, dan itu akan 


lebih baik bagi akhiratmu. Dan kalau kau berkehendak lain, aku akan 
7 — berdoa untukmu.” Si buta itu berkata, “Berdoalah kepada Allah untukku.” 
46 Syarh Ath-Thahawiyah (IA Beliau kemudian memerintahkan orang buta tersebut berwudhu, shalat 
4? Dikutip dari; Durusun SA dua rakaat, lalu membaca doa ini; 'Ya Allah! Sesungguhnya aku memo- 


a Shalatai Al-Maghrip "i hon kepada-Mu dan menghadap kepada-Mu dengan perantara nabi-Mu 


112 “Isya` (49/A, At-Takwa). 


Pembatal Ke-Islaman Kedua 113 
Pembatal Ke-Islaman Kedua 


Ww... Pros... 


4 — 


ghadapi dan mengalahkan musuh, dan meminta kesem. 


orang-orang sakit. 

cukup mengatakan, “Itu bid'ah, dan 
perantara menuju kesyirikan.” Namun pada hakikatnya adalah se. 
perti yang dinyatakan dengan jelas oleh imam-imam dakwah, se. 
perti Syaikh Abdurrahman bin Hasan dan lainnya, bahwa perbuat. 


an tersebut syirik akbar.” 

Di tempat lain, Syaikh Ibnu Baz berkata: apabila seseorang ber- 
kata, “Wahai fulan!” “Wahai Abu Bakar!” “Wahai Umar! Berilah aku 
syafaat!” atau, “Berdoalah untukku!” Apakah ini termasuk syirik ak- 
bar, jika kata-kata tersebut ditujukan kepada mayit? Penulis (mak- 
sudnya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah) menjelaskan, bahwa kata-kata 
tersebut bid'ah, dan bukan termasuk amalan salaf saleh. 


untuk men 
buhan untuk 


Sebagian fuqaha hanya 


| Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah tidak memastikannya termasuk 
syirik akbar. Sementara yang lainnya memastikan bahwa kata-kata 
tersebut termasuk syirik akbar, karena kata-kata tersebut adalah 


seruan yang ditujukan kepada mayit, agar melak 
Es n dn upa yit, agar melakukan sesuatu yang 


Meminta sesuatu ke : . 
pada mayit yang ia tid 
kannya, contohnya seperti; yang ia tidak mampu melaku- 


37 Dikutip dari; Darius Ba 
Secara ringkas, 


'da Shalatai , 
alatai Al-Maghrib wal “Isya (49/A, At-Takwa) 
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Sejumlah imam-imam dakwah memastikan kesyirikan per- 
buatan seperti ini, seperti Syaikh Abdurrahman bin Hasan ax da- 
lam syarah-nya untuk kitab; Dinul Islam wa Qa'idatuhu Amran. la 
berkata, "Perbuatan ini sama seperti meminta rezeki dan memin- 
ta pertolongan kepada mayit, karena keduanya sama-sama tidak 
mampu dilakukan si mayit yang dimintai.” 

Syaikh Ibnu Baz ditanya: memanggil Rasulullah £ setelah 
wafat dengan mengatakan, “Wahai Rasulullah! Ini dan itu”, “Wahai 
Rasulullah! Engkau seperti ini dan itu", “Wahai Rasulullah! Wahai Tu- 
anku!" Apakah kata-kata seperti ini boleh? 


Beliau menjawab: jika kata-kata tersebut diucapkan semata 
untuk membayangkan, seperti ucapan, “Assalamualaika ya rasu- 
lallah,” (semoga kesejahteraan terlimpah kepadamu, wahai Rasul 
Allah), “Assalamualaika ya nabiyyallah, (semoga kesejahteraan 
terlimpah kepadamu, wahai nabi Allah), “Assalamualaika ayyuhan 
nabiyyu," (semoga kesejahteraan terlimpah kepadamu, wahai nabi), 
“kata-kata seperti ini tidak apa-apa. 

Adapun jika diucapkan dalam bentuk menyeru atau memang- 
gil Rasulullah 3&£, dikhawatirkan orang yang mengucapkan kata- 
kata tersebut terfitnah, atau memfitnah orang lain. Jika terdapat 
doa dalam kata-kata tersebut, kata-kata tersebut bukanlah syirik. 
Meski lebih baik ditinggalkan. 


Adapun ketika seseorang berseru, “Wahai Rasulullah! Tolonglah 
aku!” “Berilah aku syafaat!” “Sembuhkanlah sakitku!” Inilah inti ke- 
syirikan. Namun sebagian orang ada yang berkata, “Wahai kekasih- 
ku, wahai Rasulullah! Aku melakukan ini dan itu," kata-kata seperti 
ini bukanlah seruan, tapi sebagai penghayatan. Namun jika diek- 
spresikan dengan ekspresi-ekspresi lainnya, tentu akan lebih baik. 


setelah ia diangkat ke langit, ‘Berilah aku makanan ini dan itu,” atau kata-ka- 
ta semacamnya, dengan perkataan seseorang, 'Berikanlah petunjuk kepada 
hatiku, ampunilah dosaku" 

Sebelumnya sudah disampaikan, bahwa perkataan kaum Nasrani, Wa- 
hai ibunda Al-Masih! Berilah aku syafaat di sisi Tuhan!” adalah kesyirikan 
berdasarkan ijma' kaum muslimin. Andaikan ibunda Al-Masih diminta saat 
masih hidup, agar berdoa dan memintakan ampunan, seperti yang dilaku- 


»» 


kan Nabi ` dengan sahabat-sahabat beliau, tentu tidak terlarang'. 
39 Dikutip dari; Durusun Ba'da Shalatai Al-Maghrib wal 'Isya' (85/A, At-Takwa). 
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Si penanya berkata: jika ia sering mengucapkan kata-kata sę, 


perti itu? 

Beliau menjawab: lebih baik ditinggalkan, arena mungkin saja 
ada orang lain yang mengiranya berkata, Wahai Rasulullahi Am- 
punilah aku, tolonglah aku!” Dimana kata-kata seperti ini bisa saja 


menyeret pada kesyirikan. 


Permasalahan: 


Syaikh Ibnu Baz 2& berkata: meminta syafaat kepada Nabi 
$& hanya dibolehkan ketika beliau masih hidup, dan pada hari 
kiamat, karena beliau mampu melakukannya. Beliau bisa datang 
lalu memohon kepada Allah untuk menyampaikan keperluan orang 


yang meminta, karena beliau hidup dan berada di tengah-tengah 
mereka.“ 


| Adapun di dunia, seperti diketahui bahwa syafaat bukan hanya 
milik Nabi 3: saja, tapi juga milik beliau dan juga milik yang lain- 
nya. Karenanya, seorang muslim boleh berkata kepada saudaranya, 


“Berilah aku syafaat di hadapan Rabbku terkait ini dan itu.” Artinya 
berdoalah kepada Allah untukku. | 


t Jo pn e e. 
"83b Y sue SAS ya 2 


ng dapat š — 
Nya...” Baa T c n Syafaat di sisi-Nya tanpa izin- 


40 Syarh Kitab Atta 
41 Tambahan 


"da Shalatgi š 
/ ataan beliau “n; datai Al-Maghrib wal “Isya 
ng hidup yang, au, “Di tengah. 4 wal ‘Isy 
8 tidak ada gi Bah-tengah mereka,” menge- 
T di hadapan mata. 8 


Cualikan ora 
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mayit sudah terputus, dan ia tergadai oleh amal perbuatannya, se- 
lain hal-hal yang dikecualikan oleh Nabi iz, Maka dari itu, tidak 
boleh disamakan.” 


42 Salah satu syubhat kalangan penyembah kubur generasi terkahir adalah, 
mereka tidak membedakan antara orang-orang yang masih hidup dan yang 
sudah mati. Ibnu Sahman berkata dalam Al-Asinnah Al-Haddad, hal; 176, 
“Seperti diketahui, ketika seseorang meninggal dunia, ruh meninggalkan 
jasad, hilang seluruh indera perasa dan gerakannya secara keseluruhan, 
dan terbujur kaku di dalam tanah tanpa ruh, ia tidak dapat memberikan 
manfaat kepada orang yang masih hidup, tidak dapat mengabulkan per- 
mohonannya ketika memohon kepadanya, tidak mendengar ucapannya, 
tidak dapat menolongnya ketika ia meminta pertolongan. 

Jika ruh para nabi yang merupakan manusia-manusia paling sempurna, 
dan juga ruh para wali dan orang-orang saleh berada di 'illiyyun tertinggi, 
maka mustahil menurut akal, syariat, fitrah, dan takdir, jika ruh-ruh yang 
berada di atas langit ketujuh dan berada di 'illiyyun tertinggi, bisa mend- 
engar seruan penduduk bumi, memberi manfaat bagi mereka, dan meng- 
atur mereka. Ini jelas mustahil dan kesesatan nyata, karena Allah s ber- 
firman, 


Glas ales o cs kata ex did as ya dl os Ga eh sta Eo Ia 


“Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang-orang yang menyembah selain 
Allah (sembahan) yang tidak dapat memperkenankan (doa)nya sampai hari 
Kiamat dan mereka lalai dari (memperhatikan) doa mereka?” (Al-Ahqaf: 5) 

Maka dari itu, siapapun yang menyeru orang-orang yang sudah mati, 
orang-orang yang tidak ada di depan mata, para nabi, orang-orang saleh, 
dan siapapun yang kedudukannya berada di bawah tingkatan mereka, me- 
reka yang diseru itu lalai atau tidak dapat memperhatikan seruan orang 
yang menyerunya, berdasarkan nash-nash Al-Qur'an. Lantas bagaimanakah 
akal orang yang memiliki akal, membenarkan orang yang meminta perto- 
longan kepada mereka, atau yang diseru dapat memberikan manfaat me- 
reka setelah yang diseru hancur luluh menjadi tanah, tidak memiliki kuasa 
untuk memberi manfaat bagi diri sendiri, dan tidak dapat menangkal ke- 
burukan dari diri sendiri. Lantas bagaimana mereka ini bisa melakukan hal 
tersebut bagi orang lain? Ini sangat mustahil. 

Namun apa bisa dikata, orang-orang musyrik itu telah rusak akal dan 
fitrahnya. Adapun para nabi; meski jasad mereka tidak hancur, namun me- 
reka tetap tidak mendengarkan doa orang yang menyeru mereka, karena 
mereka berada di golongan tertinggi, di 'illiyyun yang paling tinggi. Dengan 
demikian, meski jasad para nabi tidak termakan tanah, namun bukan ber- 
arti mereka bisa mendengar orang yang menyeru mereka.” 

Ibnu Sahman juga berkata dalam Al-Hujjah Al-Wadhihah, hal: 298, “Ada- 
Pun pernyataan si Rafidhah yang tidak membedakan antara orang yang 
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t tidak diragukan bahwa beliau hidup da. 


Setelah Nabi 3 wafa lebih sempurna dari kehidupan 


alam Barzah, yang 


a Hanya saja, kehidupan belian dialam Barzakh bu. 
aah eseni dengan kehidupan beliau sebelum wafat, Tidak pula 


sejenis dengan kehidupan beliau di hari kiamat. Tapi, kehidupan 
beliau di alam Barzakh adalah kehidupan yang hakikatnya hanya 
diketahui Allah saja. 
Karenanya, Nabi & bersabda dalam sebuah hadits: 
pI é Ie & 25 W daas su 
"Tak seorang pun mengucapkan salam kepadaku, melainkan 


Allah mengembalikan ruhku kepadaku, sampai aku menjawab 
salamnya."? 


masih hidup dan orang yang sudah mati, pernyataan tersebut tertolak oleh 
syariat dan juga akal. 
Allah Ta'ala berfirman; 


my dO uel rg cuir, M ar r a KARA < 

KO ji panan elus: SA (BA og EN SA Up 
“Dan tidak (pula) Sama orang yang hidup dengan orang yang mati. Sungguh, 
Allah memberikan pendengaran kepada siapa yang Dia kehendaki dan eng 


kau (Muhammad) tidak akan sanggup menjadikan orang yang di dalam kubur 
dapat mendengar." (Fathir: 22) 


Allah Ta'ala berfirman: 


DAS Us EAE osi @ Dyah. a EL SE Y Pj W ya 665 os) 


Dan (berhala-berhala) yang mereka seru selain Allah, tidak dapat membuat 


sesuatu apa pun, sedan berhala- i iri) di 
berhala itu) benda iid, tidak iden PA malah qucd 


. I j | | 

hui kapankah (penyembahnya) dibang E a i 
Penjelasan seru 

karya Ibnu Sahman, 

43 Hadits hasan, diri 


kitkan.” (An-Nahl: 20-21) 


pa juga t i ç j 
A E ercantum di dalam kitab Al-Bayan Al-Mubdi 


antum dalam Ash-Sharim Al- 
156, Ar-Radd 'ala Al-Ikhna'i, hal: 129, 
ni sanadn Hadi menyatakan dalam Ash-Sharim 
ya mendekati (shahih). Hadits ini layak 
hul Báry (vi its serupa lainnya.” Ibnu Hajar Al- 

Y VI/562), “Para perawinya tsiqah.” Ibnu 


h . 
(hadits) menyebutkan, bahwa hadits ini tef 
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jaga, dan hadits ini tidak apa-apa.” Dikutip dari; Durusun Ba’da Shalatai Al- 
Maghrib wal 'Isya' (48/A, At-Takwa). 

Saya katakan; sebagian perawi menambahkan; “Di dekat makamku." 
Hanya saja, tambahan ini tidak berdasar. Al-Allamah Abdullah Abu Bathin 
berkata dalam Ad-Durar As-Saniyyah (1/366), “Hadits ini menunjukkan, 
bahwa ruh Nabi 3 tidak selalu berada di makam beliau.” la juga berkata 
(1/545), “Hadits ini menunjukkan, bahwa ruh beliau tidak berada di dalam 
raga beliau, tapi berada di 'illiyyun yang tertinggi, dan ruh beliau berhu- 
bugan dengan jasad. Hanya Allah yang mengetahui hakikatnya. Permasa- 
lahan ini tidak diketahui oleh perasaan ataupun akal.” Selesai. 

Al-Albani berkata dalam As-Silsilah Ash-Dha'ifah (1/363), “Hadits ini me- 
nunjukkan, bahwa ruh Nabi 3 tidak berada di jasad beliau.” Selesai. 

Saya katakan; kehidupan para nabi dan syuhada di dalam kubur, adalah 
kehidupan alam Barzakh dan gaib. Tidak ada yang mengetahui detail dan 
hakikatnya, selain Allah. Kita tidak mengetahui detailnya seperti apa, selain 
yang disampaikan melalui wahyu, seperti Nabi zz mengetahui orang yang 
mengucapkan salam kepada beliau, beliau mengetahui siapa yang mem- 
baca shalawat kepada beliau, dan beliau menjawab salamnya. 

Ibnu Hajar Al-Asgalani berkata dalam Fathul Báry (V11/404), “Karena se- 
telah mati dan meski beliau hidup, namun kehidupan beliau adalah kehi- 
dupan akhirat, tidak sama seperti kehidupan dunia.” 

Ruh me i kaitan dengan jasad dalam beberapa kondisi; 

Pertama; kaitan ruh dengan jasad orang yang masih hidup, baik saat jaga 
maupun tidur. 

Kedua; kaitan ruh dengan jasad pada hari kiamat. 

Ketiga; kaitan ruh dengan jasad orang yang sudah mati sesekali di dalam 
kubur. 

Ruh orang-orang yang sudah mati tidak bersama mereka di dalam kubur. 
Namun, ruh-ruh mereka berkaitan dengan mereka, meski tidak ada yang 
mengetahui hakikatnya seperti apa, selain Allah x+ semata. Keterkaitan 
ruh dengan jasad orang yang sudah mati seperti ini, berbeda-beda dari 
sisi kuat dan lemahnya. Kaitan ruh dan jasad untuk para rasul, lebih sem- 
purna dari pada kaitan keduanya yang dimiliki para syuhada. Kaitan antara 
keduanya yang dimiliki para syuhada, lebih sempurna dari kaitan di antara 
keduanya yang dimiliki orang-orang saleh. Seperti itulah ruh-ruh mereka 
berada di golongan tertinggi di atas langit. Ruh-ruh para nabi berkaitan 
kuat dengan badan mereka, yang mendorong mereka untuk mengerjakan 
shalat di dalam kubur. 

Nabi Xz melihat Musa tengah berdiri mengerjakan shalat di dalam ku- 
burnya, beliau juga melihat Musa di langit keenam. Kedua riwayat ini tidak- 
lah saling berbenturan, karena Musa yang terlihat di langit adalah ruh da- 
lam bentuk raganya. Sedangkan Musa yang terlihat di dalam kubur yang 
tengah berdiri mengerjakan shalat, disebabkan karena kuatnya kaitan ruh 
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berkata: apabila seseorang berkata kepada orang 
“Berdoalah kepada Allah untukku, orang yang di. 
mintai doa tidak berkuasa untuk melakukan yang diminta. Atau ia 
berkata kepada mayit, “Berdoalah kepada Allah, agar mengampuni 
dosa-dosaku atau memasukkanku ke dalam surga." Mayit tidak memi. 
liki kuasa apapun untuk mendoakan seorang pun. Atau misalkan 
ia mengucapkan kata-kata tersebut kepada patung, bintang, atau 
makhluk lainnya. 


Semua ini syirik akbar. Atau misalkan seseorang berkata kepa- 
da Rasulullah š, “Berilah aku syafaat, wahai Rasulullah,” “Berdoalah 
kepada Allah untukku,” “Aku berada dalam lindunganmu,” ini semua 
termasuk jenis-jenis syirik akbar. 


Beliau juga 
yang sudah mati, 


Atau misalkan seseorang berkata kepada orang lain, seperti 
syaikh Abdul Qadir Al-Jailani, atau berkata kepada patung, bin- 
tang, jin, atau yang lainnya, semua ini termasuk syirik akbar. Kita 
memohon keselamatan kepada Allah.?? 


Syaikh Ibnu Baz ditanya: orang yang meminta kepada mayit 


agar memberikan syafaat kepadanya, apakah perbuatan ini ter- 
masuk syirik? 


. Karena syafaat ber 
ditujukan kepada Pencipta syafaat 


» Para wali, Al-Qur'an, dan 
kan, banyak di antara amal- 
pemiliknya. Namun demi- 
n, boleh mengalihkan doa 


dan peri 
Permohonan pertolongan kep ah d 
emi mendapatkan sya- 


faat. Billahit 
ta 
Lihat; Ma d 
Al-Asinnah A 


ada selain All 
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Beliau menjawab: ya. Siapapun tidak boleh meminta kepada 
mayit agar memberikan syafaat untuknya. Tidak boleh mengata- 
kan, “Wahai Badawi! Berilah aku syafaat!” “Wahai Rasulullah! Berilah 
aku syafaat!" "Wahai Abu Dawud! Berilah aku syafaat!" Karena sete- 
lah seseorang mati, amalannya terputus.33 


Adapun jika permintaan tersebut dilakukan di dunia dan yang 
diminta masih hidup, maka Anda boleh berkata, “Wahai saudaraku! 
Berdoalah kepada Allah untukku!” ini tidak apa-apa, karena para sa- 
habat berkata kepada Nabi 332, “Berdoalah kepada Allah untuk kami," 
ketika beliau masih hidup. Ini tidak apa-apa. 


Adapun setelah mati, ia tidak boleh dimintai. Namun pada hari 
kiamat nanti, Rasulullah # meminta kepada Allah agar diberi izin 
untuk memberikan syafaat kepada umat manusia saat mereka ban- 
gun dari kubur, setelah mereka meminta kepada Adam, Nuh, dan 
seterusnya, agar memberikan syafaat untuk mereka. Namun, rasul- 
rasul yang dimintai, mengalihkan mereka kepada yang lain. Sampai 
akhirnya, syafaat dialihkan kepada Nabi $i, lalu beliau memberi 
mereka syafaat, sampai persoalan di antara mereka diputuskan 
pada hari kiamat. Inilah yang dinamakan magam mahmud, atau 
kedudukan yang terpuji. 


Adapun mayit, ia tidak boleh diseru dan dimintai syafaat. Ia 
justru harus didoakan dan dimintakan ampunan. Ketika seseorang 


33 Jika amalan si mayit sudah terputus bagi dirinya, lalu bagaimana mayit di- 
minta agar memberikan manfaat kepada orang lain atau memberikan sya- 
faat kepada orang lain. Ini sangat mustahil. Demikian seperti dinyatakan 
oleh Ibnu Sahman dalam Al-Bayan Al-Majdi, hal: 103; jika Anda berkata, ba- 
gaimana dibolehkan ucapan Anda kepada orang yang masih hidup, berada 
di hadapan Anda, dan mampu melakukan yang Anda minta, “Berdoalah un- 
tukku!” lalu ucapan yang sama tidak dibolehkan setelah orang yang diminta 
meninggal dunia? Dijawab, hukum berbeda antara orang yang masih hidup 
dan orang yang sudah mati. Contohnya adalah ucapan Anda kepada orang 
yang masih hidup, berada di hadapan Anda, dan mampu melakukan yang 
Anda minta, “Tolonglah aku dengan dirimu!” Permintaan seperti ini boleh. 
Namun, jika Anda berkata kepadanya setelah ia mati, “Tolonglah aku de- 
ngan dirimu!” dan Anda meyakini bahwa si mayit tersebut dapat menolong 
Anda dengan dirinya setelah ia mati, seperti halnya saat ia masih hidup, 
berarti Anda menyekutukannya bersama Allah s . Permasalahan ini tentu 
sudah sangat jelas. Banyak di antara para penyembah kubur yang sepen- 
dapat dengan kami dalam hal ini. Untuk itu, perlu dipikirkan! 
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1 1 Wahai Rasul ll 
" : Rasulullah! Berilah kami syafaat ullah 
Wahai Rasulu untuk kami!” "Wahai Rasulullah! Mintak anlah 


dak boleh. Ini syirik. 


berkata, 
Berdoalah kepada Allah atu 
ampunan untuk kami!” Ini ti 

Syaikh Ibnu Baz ditanya: orang datang ke kuburan lalu me. 


minta kepada si mayit agar berdoa di hadapan Allah untuknya? 


Beliau menjawab: si mayit tidak punya kuasa untuk itu. Ketika 
seseorang berkata kepada mayit, “Berilah aku syafaat!” atau, “Ber. 
doalah untukku!” Ini jelas syirik, karena mayit tidak memiliki kuasa 


untuk itu. 


Si penanya berkata: ketika seseorang berkata kepada kuburan, 
“Berdoalah untukku di hadapan Allah?" 


Beliau menjawab: ini tidak boleh. Ini syirik,” karena meminta 


34 Tadzkiratul Anam Syarh Nawagizhil Islam. 


35 Perkataan syaikh Ibnu Baz, “Ini termasuk syirik,” maksudnya seperti hal- 
nya jika yang bersangkutan berkata kepada Lata atau Hubal, “Berdoalah 
kepada Allah untukku!” atau berkata kepada pohon atau batu, “Berdo- 
alah kepada Allah untukku!” Tidak ada bedanya, antara ucapan ini dengan 
Ucapan yang dikatakan di hadapan patung, “Berilah aku syafaat di hadapan 


Alan "karena syafaat itu doa. Siapapun yang meminta doa kepada mayit, 
memohon kepada mereka, ia termasuk dalam firman Allah; 
, 


/ 


la juga termasuk dalam firman Allah; 


UE eee aa, 
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sesuatu kepada mayit, yang tidak mampu ia lakukan. Urusan si 
mayit sudah selesai. 


Si penanya berkata: sebagian orang mengatakan, bahwa per- 
kataan ini adalah perkataan Ibnu Taimiyah. Benarkah hal itu, wa- 
hai syaikh? 


Beliau menjawab: ya benar, ia tidak berdusta, seperti yang di- 
nyatakan dengan jelas oleh Ibnu Taimiyah. Ibnu Taimiyah dengan 
jelas menyatakan, perbuatan tersebut syirik akbar. 


Ada beberapa poin yang bisa dipetik dari ayat ini, 
Pertama, “Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang-orang yang me- 
nyembah selain Allah (sembahan),” yaitu wali dan semacanya. 

Kedua, “Yang tidak dapat memperkenankan (doa)nya,” wali itu tidak 
dapat memperkenankan permohonan orang yang menyerunya di dalam 
kubur. 

Ketiga, “Sampai hari Kiamat,” karena ia mati, tidak kuasa untuk mem- 
bantu orang-orang yang terdesak, dan mengabulkan permohonan orang- 
orang yang meminta. 

Keempat, “Dan mereka lalai dari (memperhatikan) doa mereka?” wali itu 
lalai terhadap orang yang berkata kepadanya, “Berdoalah kepada Allah un- 
tukku!” “Janganlah engkau memupuskan harapanku!” “Janganlah engkau 
menolak kami dengan hampa!” “Kepada Allah, kemudian kepadamu, aku 
berharap!” 

Orang seperti ini layak termasuk dalam firman Allah, 


KO cp Eo kakas BEE IL LE jas Sb 
“Dan apabila manusia dikumpulkan (pada hari Kiamat), sesembahan itu men- 
jadi musuh mereka dan mengingkari pemujaan-pemujaan yang mereka laku- 
kan kepadanya." (Al-Ahqaf: 6) 

Maka dari itu, orang yang berkata kepada mayit, “Ampunilah aku, rah- 
matilah aku, tolonglah aku, masukkanlah aku ke dalam surga, selamatkanlah 
aku dari neraka!” Atau berniat dalam hati untuk mengucapkan, “Tolonglah 
aku!” atau kata-kata serupa lainnya, si mayit tidak dapat menolong, tidak 
dapat memasukkan siapapun ke dalam surga, dan tidak dapat menyelamat- 
kan siapapun dari neraka, tidak dapat merahmati siapapun secara terpisah, 
tapi dengan berdoa kepada Allah. Orang seperti ini adalah orang musyrik 
dalam uluhiyah, dan niat tersebut tidaklah mengeluarkannya dari syirik 
uluhiyah. Hanya saja, ia tidak menjadi musyrik dalam uluhiyah dan rububi- 
yah, kecuali jika meyakini, bahwa si mayit dapat memberikan pertolongan, 
merahmati, dan menyiksa dengan sendirinya. 

36 Syarh Kasyfisy Syubuhat (II/A/AI-Baradain). 

Faidah; Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah z4 berkata dalam Qa'idah Jalilah, 

hal: 41; orang-orang musyrik dari kalangan mereka ini kadang mengatakan, 
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«Kami memi t kepada mereka.” Maksudnya, kami meminta kepa. 
jaka saya agar memberikan syafaat kepada kami. Ketika 
kami mendatangi makam seseorang di antara mereka, kami memintanya 
agar memberi kami syafaat. Ketika kami membuat gambar mereka -gam. 

kin berupa patung dan mungkin berupa gambar. 


bar yang dimaksud mungi na s 
gambar seperti gambar yang menempel di dinding gereja kaum Nasrani-, 


mereka berkata, “Maksud kami membuat gambar-gambar ini adalah un. 
tuk mengenang orang-orang yang digambar, dan juga mengenang bio. 
grafi mereka. kami berbicara kepada patung-patung itu dengan maksud 
berbicara kepada orang-orang aslinya, agar mereka memberi kami syafaat 
di hadapan Allah,” sehingga seseorang di antara mereka berkata, “Wahai 
tuanku, si fulan!” “Wahai tuanku, George, Petrus!” atau, “Wahai bunda Ma- 
ria!” “Wahai Tuan Khalil!” “Wahai Tuan Musa bin Imran!” atau yang lainnya, 
“Berilah kami syafaat di hadapan Rabbmu!” 

Mereka juga kadang berbicara kepada mayit yang ada di dalam kubur, 
“Mintalah kepada Rabbmu untukku.” Atau berbicara kepada orang yang 
masih hidup, namun tidak ada di hadapan matanya, seperti mereka ber- 
bicara kepada orang yang ada di hadapan matanya, juga dengan menye- 
nandungkan kasidah-kasidah. Seseorang di antara mereka berkata, “Wa- 
hai Tuanku si fulan! Aku berada dalam lindunganmu. Berilah aku syafaat di 
hadapan Allah, Mintalah kepada Allah agar menolong kami atas musuh kami! 
Mintalah kepada Allah agar menghilangkan kesusahan yang menimpa kami 


ini. Aku mengadukan ini dan itu ke i 
i padamu, maka mintal 
agar menghilangkan kesusahan ini.” dala i ds 


Atau, seseorang di antara mereka berkata 
, 


mengampuniku."' "Mintalah kepada Allah agar 


| Ada juga yang menakwilkan firman Allah; 
bm LEE PUE J, ga Kisi Uap 


dea jurat ed cac 
rasul melainkan untuk ditaati dengan 


a tobat, Maha Pe , niscaya mereka mendapati 
“Jika kita m nyayang.” (An-Nisa`: 64) 


tel i emi i 
ah beliau wafat, berarti inta beliau memohonkan ampunan se 


a Sama seperti para sahabat yang 
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Di tempat lain, Syaikh Ibnu Baz berkata ketika ditanya ten- 
tang syafaat, ... perbuatan tersebut syirik, karena meminta sesuatu 
kepada mayit, yang tidak mampu dilakukan oleh siapapun selain 
Allah. Selain itu, perbuatan tersebut adalah perantara menuju per- 
buatan lain yang lebih besar lagi, seperti, memohon pertolongan 


Imam Malik is, seperti yang akan dijelaskan selanjutnya, insya Allah. 

Intinya, jenis-jenis khitab (ujaran) yang ditujukan kepada para malai- 
kat, nabi-nabi, dan orang-orang saleh setelah mereka meninggal dunia, 
dan diucapkan di hadapan makam mereka, ketika mereka tidak berada di 
hadapan mata, dan berbicara di hadapan patung-patung mereka, ini ter- 
masuk jenis kesyirikan terbesar yang ada di kalangan kaum musyrikin selain 
ahli kitab. Juga di kalangan para ahli bid'ah ahli kitab dan kaum muslimin, 
yang mengada-adakan syirik dan ibadah yang tidak diizinkan oleh Allah. 

Allah Ta'ala berfirman, 

TNT E 29-5 voten aval PN A s W pun mus LE puis 
56125 aad ad ig s Al 596 du gh SEA ES AA 

Ko DE Í sa 
“Apakah mereka mempunyai sesembahan selain Allah yang menetapkan 
aturan agama bagi mereka yang tidak diizinkan (d idai) Allah? Dan sekiranya 
tidak ada ketetapan yang menunda (hukuman dari Allah) tentulah hukuman di 
antara mereka telah dilaksanakan. Dan sungguh, orang-orang zalim itu akan 
mendapat azab yang sangat pedih.” (Asy-Syura: 21) 

Ibnul Qayyim berkata dalam Madarijus Salikin (1/259), “Di antara jenis- 
jenis s akbar adalah meminta hajat kepada mayit, memohon perto- 
longan kepada mereka, dan menghadap kepada mereka. Inilah pangkal 
kesyirikan dunia, karena mayit itu sudah terputus amal perbuatannya, ia 
tidak kuasa memberikan manfaat bagi diri sendiri atau menolak mara ba- 
haya dari diri sendiri, apalagi bisa memberikan manfaat atau menolak mara 
bahaya dari orang yang meminta pertolongan kepadanya, meminta hajat 
kepadanya, atau memintanya agar memberikan syafaat di hadapan Allah. 

Perilaku seperti ini disebabkan karena ketidaktahuannya tentang pem- 
beri syafaat dan yang diberi syafaat di hadapan Allah, karena siapapun ti- 
daklah kuasa memberikan syafaat di hadapan Allah, tanpa izin-Nya. Allah 
tidak menjadikan permintaan pertolongan dan permohonan seseorang 
kepada mayit, sebagai sebab bagi Allah untuk memberikan izin. Sebab izin 
Allah untuk memberikan syafaat hanya didapatkan dengan kesempurnaan 
tauhid. Si musyrik ini justru melakukan suatu sebab yang menghalangi izin 
Allah. la sama seperti orang yang meminta pertolongan untuk suatu hajat, 
dengan melakukan sesuatu yang menghalangi tercapainya hajat tersebut. 

Seperti itulah kondisi setiap musyrik. Mayit itu justru memerlukan doa 
orang lain, memerlukan orang lain yang masih hidup memintakan rahmat 
untuknya, dan memohonkan ampunan untuknya. Namun, orang-orang 
musyrik justru membaliknya.” 
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h musyrik, meski ia tidak meyakini sem. 


" ik tetapla : 
kami”. Musyrik tetap t memberikan manfaat dan menimpakan 


bahan-sembahan tersebu 
mara bahaya. 

Ketika ia menyeru mereka selain Allah, ketika ia memohon 
pertolongan kepada mereka, atau menyeru mereka baik dari dekat 
maupun dari jauh,” atau menyeru para nabi, menyeru jin, atau 
semacamnya, berarti ia musyrik karena praktek yang dilakukan- 
nya itu. Meski ia tidak mengatakan, "Mereka itu memberi manfaat 
atau menimpakan mara bahaya,” dan meski ia hanya menyatakan 
sembahan-sembahan tersebut hanya sebatas pemberi syafaat saja. 


Adapun jika ia mengatakan, “Mereka itu memberi manfaat atau 
menimpakan mara-bahaya, berarti ia musyrik dalam hal rububi- 
yah. Padahal orang-orang kafir Quraisy dan semacamnya, tidak 
berkeyakinan semacam itu. Mereka tahu, bahwa sembahan-sem- 
bahan mereka itu tidak memberi manfaat atau menimpakan mara 
bahaya. Mereka juga tahu, sembahan-sembahan mereka hanyalah 
benda mati, atau orang-orang saleh yang sudah mati, yang mereka 


seru selain Allah. Atau, yang mereka seru adalah para nabi, seperti: 
Isa, Shalih, dan semacamnya. 


Intinya, orang-orang musyrik terdahulu meyakini, bahwa sem- 
bahan-sembahan yang mereka sembah itu tidaklah memberi man- 
= atau menimpakan mara bahaya kepada mereka selain Allah. 
à anya saja, sembahan-sembahan mereka itu -kata mereka- mem- 

eri mereka syafaat, dan mereka mengharapkan syafaat sembahan- 


sembahan mereka. K i 
iis a. Karena itulah, mereka menyembahnya bersama 


25 Perkataan Ibnu Baz, “Ata 
jauh.” | 


lima? Semua ini am 
ijma ni ad pesawat, kereta 
d P kaum Muslimin Juga bera alah perbuatan syirik akb b , 
P dari; Durusun Ba'dg é asarkan nash Al-Qur ar berdasarkan 
26 Yaitu halataj Al-Maghrip wal ur an dan sunnah.” Diku- 


RA 
mereka seru selain Allah Mi At Takwa). 
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tolongan kepada orang-orang yang sudah mati, memohon per- 
tolongan kepada nabi-nabi dan orang-orang saleh, ia kafir dan 
musyrik karena seruan tersebut, meskipun ia tidak mengatakan 
bahwa yang ia seru tersebut, dapat memberikan manfaat ataupun 
menimpakan mara bahaya. Dan meskipun ia hanya menyatakan, 
mereka itu hanya sekedar perantara saja. 


Adapun orang yang mengatakan bahwa mereka ini dapat mem- 


berikan manfaat dan menimpakan mara bahaya, meski mereka 
masih hidup, dan orang yang menyatakan bahwa mereka ini mem- 
berikan manfaat dan menimpakan mara bahaya secara tersendiri 
selain Allah, berarti anggapan ini termasuk kekafiran terbesar, 
meski keyakinan tersebut ditujukan kepada orang-orang yang 
masih hidup. 


Siapa menyatakan bahwa si fulan dapat memberikan man- 


faat dan menimpakan mara-bahaya selain Allah, baik malaikat, 
pemimpin, alim, ataupun jin, berarti ia kafir berdasarkan ijma' 
kaum muslimin, karena anggapan dan keyakinan seperti ini ter- 
masuk syirik dalam rububiyah. Bahkan orang-orang kafir Quraisy 
pun tidak mengenali keyakinan seperti ini. 


Allah š berfirman: 

a < br RSIR at LQeui of TN 
“Dan jika engkau bertanya kepada mereka, “Siapakah yang mencip- 
takan mereka, niscaya mereka menjawab, ‘Allah, jadi bagaimana 
mereka dapat dipalingkan (dari menyembah Allah)?" (Az-Zukhruf: 
87) 


Allah š berfirman: 
55 2255 (AAN INA al SG MAN a 

, TW CP "EM EP TP INE. 
O3 55 AN PA yas Gl Se ez e 225 esi Ss GU z 


"Katakanlah (Muhammad), 'Siapakah yang memberi rezeki kepa- 
damu dari langit dan bumi, atau siapakah yang kuasa (mencipta- 
kan) pendengaran dan penglihatan, dan siapakah yang mengeluar- 
kan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang mati dari 
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dan siapakah yang mengatur segala urusan?” Maka 
wab, Allah. Maka katakanlah, 'Mengapa kamu 
a)?" (Yunus: 31) 


yang hidup, ; 
mereka akan men)a 
tidak bertakwa (kepada-Ny 
a tahu, bahwa Dia-lah Allah š> , Dialah yang mengatur 


k B 
ius beri manfaat dan menimpakan 


segala urusan, Dia-lah yang mem 
mara-bahaya.” 

Permasalahan: Syaikh Ibnu Baz à% ditanya: terkait ucapan 
Rasulullah zz 


“Dan kami, wahai Ibrahim, bersedih karena berpisah denganmu." 


Jcapan ini berisi munajat. Beliau mengatakan, “Wahai Ibrahim!" 
Ini namanya bermunajat kepada orang yang sudah mati? 


Syaikh Ibnu Baz zx menjawab: ucapan seperti ini tidak apa- 
apa. “Air mata berlinang dan hati bersedih,” kata-kata ini ditujukan 
kepada orang yang sudah mati, namun sebagai ungkapan rasa sedih 
atas kematiannya. Tidak ada maksud lainnya. Sama seperti ucapan, 
“Assalamu alika ayyuhan nabiyyu wa rahmatullahi wa barakatuh,” (se- 
moga kesejahteraan terlimpah kepadamu, wahai nabi, dan begitu 
juga rahmat dan berkah Ailah). 


" 7 Sn aus sebagian orang menjadikan ucapan Nabi 
= Gi atas sebaga dalil yang membolehkan bermunai 
5 unajat kepada 


Rea. mi " H 
ezau menjawab: itu termasuk khurafat 28 


Si penanya berkata: i 
Si penan ta: seperti ucapan; wahai | i 
uhammad! Wa i ik x 
Muhammad! Wahai Rasulullah! : ka NA 
i Beliau menjawab: jika kata-kata ini tid. 
maka tidak apa-apa. Misalkan seseorang b 
lam AA terlimpah kepadamu” “ x 
^ai Shalahuddin!” “Sem 
nat Snalahuddin! ioga Allah meli 
wahai Muhammad!" Ini tidak apa Kab “na Hana 


ak dimaksudkan seruan, 


: bi z# tidak memohon 
' gar mendekatkan beliau ke- 


uau menguca U mele, a 3 
Pkan kata. Pangkan kesusah 
e ta-kata tersebut an dari 
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Si penanya berkata: berarti, hadits di atas termasuk dalam pe- 
ngertian doa? 


Beliau menjawab: ya, termasuk dalam pengertian ungkapan ke- 
sedihan.? 


Syaikh Ibnu Baz «ts ditanya: bagaimanakah hukumnya me- 
mohon syafaat kepada Nabi š setelah beliau wafat? 


Beliau menjawab: tidak boleh meminta apapun kepada nabi 
atau siapapun setelah mati. Permintaan seperti ini adalah kesyi- 
rikan terhadap Allah š . Orang-orang musyrik meminta sesuatu 
kepada orang-orang yang sudah mati, yang tidak mampu mereka 
lakukan. 


Syafaat hanya diminta di dunia dan di akhirat saja. Sementara 
di alam Barzakh, syafaat tidak boleh diminta dari siapapun, apakah 
itu dari nabi ataupun selain nabi, ataupun orang-orang saleh. Siapa 
meminta syafaat kepada mereka, berarti ia meminta sesuatu ke- 
pada mereka, yang tidak dapat mereka lakukan. Perbuatan ini ter- 
masuk syirik akbar. 


Contohnya, misalkan seseorang berkata, “Tolonglah saya!” “Sem- 
buhkanlah keluarga saya yang sakit!” “Pulangkanlah keluarga saya 
yang pergi!” Atau kata-kata serupa lainnya. 


Si penanya berkata: semoga Allah memaafkanmu. Apakah ka- 
ta-kata seperti ini bisa dimaklumi karena kebodohan? 


Beliau menjawab: kata-kata seperti tidak bisa dimaklumi kare- 
na kebodohan, karena maqam ini adalah maqam agung.” Namun, 
jika yang bersangkutan memiliki syubhat, ia harus diberi penje- 
lasan, sampai ia bertobat kepada Allah.*' 


29 As'ilatul Jami' Al-Kabir (77/B). Perkataan syaikh Ibnu Baz, “Sebagai ungkap- 
an rasa sedih,” maksudnya sabda Nabi zz, “Sungguh, kami sedih.” Seruan 
ini termasuk dalam pengertian ungkapan rasa sedih, bukannya meminta 
pertolongan kepada orang-orang yang sudah mati. 

30 Yaitu, termasuk permasalahan-permasalahan yang zhahir. 

31 Syarh Al-Wasithiyah (syarah ketiga/A/rekaman Al-Baradain). Saya katakan; 
ahlussunnah yakin, bahwa syafaat secara keseluruhan adalah milik Allah 
semata, dan tidak ada siapapun yang memiliki syafaat selain-Nya, baik para 
nabi, malaikat, ataupun yang lainnya, berdasarkan firman Allah, 


49 ANE ls os A Ce Sab gy 
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milik Allah semuanya. Dia memiliki kera. 
ya kamu dikembalikan'.” (Az-zu. 


lah, pertolongan itu hanya 
Kemudian kepada-N 


“Katakan A 
jaan langit dan bumi. 
mar: 44) 

Seluruh makhluk tidak 
laku atas izin Allah untuk orang y 
tersebut hanya berlaku atas izin-Nya semata. 
itu hanyalah syafaat milik Allah, bukannya m 
pemberi syafaat tidak secara tersendiri mem 
dan mengikuti Allah terkait syafaat. 

Itulah bentuk syafaat hamba yang tidak dapat memberikan syafaat dan 
tidak melangkah maju di hadapan Rajanya, ataupun mendahului-Nya, dan 
tidak melakukan apapun, sebelum mendapatkan izin dari Allah, dan Allah 
berfirman kepadanya, “Berilah syafaat terkait si fulan!” 

Dengan demikian, syafaat itu pada hakikatnya hanya milik Allah 34, 
karena Dialah yang memberikan syafaat dari dan untuk diri-Nya, dengan 
maksud untuk merahmati hamba-Nya, sehingga la mengizinkan siapapun 
yang la kehendaki untuk memberikan syafaat. 

| Maka dari itu, siapapun yang memberikan syafaat di hadapan Allah, ia 
sejatinya hanya memberikan syafaat atas izin-Nya. Yaitu, atas perintah 
Allah untuk memberikan syafaat, setelah Allah memberikan syafaat. Sya- 

faat itulah kehendak-Nya untuk merahmati hamba-Nya. 
"ys Vadis up syafaat seorang hamba yang diperintahkan, yang 
è pat memberikan syafaat, tidak berbicara, dan tidak berani mem- 
ia ee dengan sendirinya, sebelum diperintahkan Allah s . Allah ss 
nn E Inilah syafaat yang dikenal oleh kebanyakan 
lain, lalu perantaranya deme Potes “wa be as in dala Wah 
erbeda dengan syafaat seorang hamba 


yang diperintahkan, baik nabi, malai i 
aan a s alaikat, ataupun wali, karena mereka ini 


izin dari Allah. Selanjutnya keti 
ia baru memberikan Syafaat. 


memiliki penolong selain Allah. Syafaat ber. 
ang memberikan syafaat, maka syafaat 
mata. Dan syafaat yang diizinkan 
si pemberi syafaat, dan si 
i syafaat. Bahkan, ia patuh 
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untuk mereka, dimana mereka tidak dapat melampaui batasan tersebut. 
Mereka tidak dapat memberikan syafaat untuk siapapun yang mereka in- 
ginkan. 

Perlu diketahui, bahwa meminta syafaat kepada Allah di dunia, adalah 
bentuk ibadah kepada-Nya. Dan, syafaat hanya didapatkan di akhirat ber- 
dasarkan amal perbuatan seseorang di dunia, dengan tauhid dan melak- 
sanakan seluruh amal ketaatan. Siapa memohon syafaat kepada orang- 
orang yang sudah mati dan orang-orang yang tidak ada di hadapan mata, 
lalu ia mengira bahwa dengan menjadikan mereka itu sebagai penolong, 
menyembelih hewan untuk mereka, atau bernazar untuk mereka, berarti 
ia meminta syafaat kepada siapa yang tidak memilikinya, tidak dapat men- 
dengar ataupun mengabulkan permintaan, juga di luar waktu pember- 
lakuan syafaat. 

Adanya Nabi š dan lainnya diberi syafaat di akhirat, bukan berarti hal 
itu membolehkan kita mengaitkan hati kita kepada mereka, dengan me- 
nyeru dan memohon kepada mereka, karena perbuatan seperti ini adalah 
perbuatan menyekutukan mereka bersama Allah. 

Nabi š diberi telaga pada hari kiamat, dan diriwayatkan bahwa setiap 
nabi memiliki telaga tersendiri. Ini termasuk urusan yang ada di akhirat 
nanti. Maka dari itu, tidak boleh kita memohon kepada mereka dengan 
meminta air minum kepada mereka di dunia. Adanya para nabi dan lain- 
nya diberi syafaat, bukanlah berarti bahwa mereka memliki syafaat, seperti 
para raja memiliki harta benda, sehingga mereka bisa mempergunakannya 
seperti yang mereka inginkan, karena syafaat itu milik Allah semata. Orang 
yang memberikan syafaat bukan berarti ia memiliki syafaat tersebut, dan 
bukan pula sekutu Allah dalam memberikan ampunan atau selamat dari 
neraka. Tapi, ia tetaplah hamba Allah yang diperintahkan dan diatur. la 
tidak punya wewenang atau kuasa apapun. Lantas bagaimana hamba se- 
perti mintai sesuatu yang tidak ia miliki, dan tidak didapatkan tanpa 
izin dari Rabbnya. 

Allah s> berfirman; 


40 Sh Ý iie pin GG yap 


“... Tidak ada yang dapat memberi syafaat di sisi-Nya tanpa izin-Nya...” (Al- 
Baqarah: 255) 
Allah s» berfirman; 


“Maka apakah orang kafir menyangka bahwa mereka (dapat) mengambil 
hamba-hamba-Ku menjadi penolong selain Aku? Sungguh, Kami telah me- 
nyediakan (neraka) Jahanam sebagai tempat tinggal bagi orang-orang kafir.” 


(Al-Kahfi: 102) 


95 


(the anam ATA RU A 


2 


x xe Ra Ne » 
i syafaat kami di hadapan Allah, > 


*.. Mereka itu adalah pember 

(Yunus: 18) 

Mereka ini tidak mengatakan, “Perantara-perantara kami, mem, 
beri manfaat kepada kami, menimpakan mara bahaya kepada kami, 
mereka tuhan-tuhan kami yang dapat memberikan manfaat kepada 
kami atau menimpakan mara bahaya kepada kami." Yang mereka ka. 
takan adalah, 


“.. Mereka itu adalah pemberi syafaat kami di hadapan Allah..." 
(Yunus: 18) 


Mereka juga berkata: 


<o. MAY) BA Uh 
“... Kami tidak menyembah mereka melainkan (berharap) agar me- 


reka mendekatkan kami kepada Allah dengan sedekat-dekatnya..." 
(Az-Zumar: 3) 


Mereka tidak mengatakan, " 
reka memberikan manfaat kepada 
ya kepada kami.” 


Kami menyembah mereka, agar me- 
kami atau menimpakan mara baha- 


Permasalahan: 


= ya: masyhur di sebagian kalangan awam, 
al! p mereka berkata sebelum tidur, “Wahai 
` Bangunkanlah aku di jam sekian, atau pada 


bahwa Seseorang di a 


malaikat pencatat am 
waktu ini dan itu?" 


ax 8 yang tidak ada di hadapan 
tii : hadan 
Patung, dan orang-orang d A Seperti permintaan kepada jin, 


1 ; p 
4 Majmu AlFatawa (28/330) 
84 
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Dalilnya adalah keumuman firman Allah; 

v et "n E KC à Cena aat dies. Jia Ta cs M 33. 
SP NG 22 gan JAN à OE eds E Hang 
> LAN rx a , - E A Ah 2 bag 152.2 2* 


D A y 


alui jy Es aas Y E O MB ya 

LO = t JL NENG an Ai ia t5 
“Dia memasukkan malam ke dalam siang dan memasukkan siang 
ke dalam malam dan menundukkan matahari dan bulan, masing- 
masing beredar menurut waktu yang ditentukan. Yang (berbuat) 
demikian itulah Allah Tuhanmu, milik-Nyalah segala kerajaan. Dan 
orang-orang yang kamu seru (sembah) selain Allah tidak mempunyai 
apa-apa walaupun setipis kulit ari. Jika kamu menyeru mereka, me- 
reka tidak mendengar seruanmu, dan sekiranya mereka mendengar, 
mereka juga tidak memperkenankan permintaanmu. Dan pada hari 
Kiamat mereka akan mengingkari kemusyrikanmu dan tidak ada 
yang dapat memberikan keterangan kepadamu seperti yang diberi- 
kan oleh (Allah) Yang Mahateliti.” (Fathir: 13-14) 


Allah 35 menyebut seruan kepada selain-Nya, baik seruan 
yang ditujukan kepada orang-orang yang sudah mati, patung, jin, 
ataupun malaikat, sebagai perbuatan syirik terhadap-Nya.'? 


Permasalahan: 


Ibnu Baz berkata: adapun hadits yang menunjukkan bahwa 
amalan-amalan umat diperlihatkan kepada Nabi ses,!? lalu ketika 
beliau mendapati amal baik umat beliau, beliau memuji Allah se. 
Dan ketika beliau mendapati amalan buruk umat beliau, beliau 
memohonkan ampunan untuk kita. 


Hadits ini dhaif dan tidak shahih dari Nabi 33x. Andaipun sha- 
hih, hadits ini tidak menunjukkan bahwa kita memohon syafaat 
kepada Nabi 3d." 


15 Majmu’ Al-Fatawa (V11/187). 

16 Maksudnya, di dalam kubur beliau. 

17 Fatawa Nurun “alad Darb (1/393), dan Durusun Ba'da Shalatai Al-Maghrib wal 
'Isya' (76/A, At-Takwa). 
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Ibnu Baz berkata: karena itulah dikatakan E Nabi šE pada 
hari kiamat, ketika sebagian orang datang T ampiri telaga 
Nabi š, lalu mereka dihalau, ketika beliau berkata, “(Mereka ity 
sahabatku, (mereka itu) sahabatku. (Mereka itu) umatku, (| mereka itu) 
umatku.” Dikatakan kepada beliau, “Sesungguhnya kamu tidak tahu, 
apa yang mereka ada-adakan sepeninggalmu. Demikianlah hadits 
yang tercantum dalam kitab Shahihain. 


Hadits ini menunjukkan, bahwa hadits tentang amal perbuat. 
an umat diperlihatkan kepada beliau, tidak shahih. Jika Nabi š 
saja tidak mengetahui amal perbuatan umat, maka selain Nabi NG 
tentu lebih tidak tahu lagi. Orang yang sudah mati itu, perasaan 
dan amal perbuatannya sudah terputus, sehingga ia tidak menya- 
dari ataupun mengetahui orang-orang yang masih hidup. Namun 
dalam mimpi, ruh-ruh kadang saling bertemu dan orang yang su- 
dah mati membicarakan sejumlah hal kepada orang yang masih 
hidup. Mimpi seperti ini kadang terjadi. Wallahu a'lam.18 


Permasalahan: 


Ibnu Baz ditanya: apakah ucapan, “Duhai, Al-Mu'tashim-ku!" 
termasuk menyeru selain Allah? 


Beliau menjawab: ucapan ini perlu diteliti. Konon, kata-kata ini 


Ibnu Baz ditan 
para ahli sejarah te 
hai, Al- 
mata, 


a: bagai 
ya: bagaimana tentang kisah yang disebutkan 


d 
M utashim-kur” panos Wanita yang mengucapkan, "Du 
padahal yang diseru tidak ada di hadapan 
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Beliau menjawab: jika pun kisah tersebut shahih, toh perbuatan 
si wanita bukanlah hujah. Dan jika kisah tersebut shahih, perbuat- 
an si wanita tersebut mungkar. Hanya saja, mungkin ia mengucap- 
kan kata-kata tersebut karena tidak bisa menguasai diri disebab- 
kan karena situasi berat dan sulit yang ia hadapi, sehingga kata- 
kata tersebut terucap bukan atas keinginannya. Si wanita tersebut 
mungkin bisa dimaklumi, karena mengucapkan kata-kata tersebut 
bukan atas keinginan diri, tanpa berpikir, dan tanpa dipahami, lan- 
taran situasi menakutkan yang ia lihat dan alami. 


Penanya berkata: apakah kata-kata tersebut termasuk syirik? 


Beliau menjawab: pada dasarnya, kata-kata tersebut sejenis se- 
ruan terhadap orang-orang yang tidak ada di hadapan mata, dan 
seruan yang ditujukan kepada selain Allah. Inilah prinsipnya.“ 


Beliau berkata: jika kata-kata tersebut diucapkan sebagai tamsil, 
maksudnya, dimasa kita sekarang ini, kata-kata tersebut tidak di- 
maksudkan untuk meminta pertolongan. Tapi, maksudnya adalah 
menyebutkan kata-kata yang diucapkan seorang wanita pada za- 
man dulu. Kata-kata ini hanya sebatas mengingatkan saja. Adapun 
jika yang dimaksudkan dari kata-kata ini adalah memohon perto- 


21 Durusun Ba'da Shalatai Al-Maghrib wal “Isya' (17/B, At-Takwa). Saya kata- 
kan, ucapan si wanita, “Duhai, Al-Mu'tashim-ku!” Diartikan sebagai nudbah, 
yaitu ungkapan rasa sakit dan sedih. Bukan sebagai doa dan permohonan. 
Sama seperti ucapan, “Duhai, kepalaku!” “Duhai, kakiku!” Jika kata-kata 
seperti ini diucapkan sebagai ungkapan rasa sakit, sedih, dan menggam- 
barkan kondisi yang dialami, berarti bukan syirik. Dan seandainya si wanita 
bermaksud agar kata-katanya didengar oleh orang yang diseru dan agar 
orang yang diseru menolongnya, maka kata-kata ini termasuk syirik akbar, 
seperti yang dilakukan oleh kalangan Rafidhah kala meminta pertolongan 
kepada Husain dengan mengucapkan, “Duhai, Husainku! Duhai, imamku!” 

Seiring perjalanan waktu, kata-kata, “Duhai, Al-Mu'tashim-ku!” menu- 
rut kebiasaan, berubah menjadi nudbah dan membangkitkan kecembu- 
ruan di dalam hati kaum muslimin. Bukan dimaksudkan untuk meminta 
pertolongan. 

Nudbah bukan termasuk seruan, karena nudbah adalah ungkapan rasa 
sakit dan sedih. Adalah para ahli nahwu memasukkan kata-kata ini dalam 
bab nida' (seruan), atau langsung setelah bab nida' (seruan), karena kata 
ini menggunakan lafazh (L) yang digunakan dalam nida' (seruan), dan juga 
digunakan dalam nudbah. Adapun lafazh (Y), lafazh ini digunakan secara 
khusus untuk nudbah. 
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am 


LAN 


ada orang yang dimintai perlindungan 


inta ke 
longan dan meminta Kep P eun besar 


kata-kata ini termasuk kek 


Permasalahan:; 

Ibnu Baz berkata: mayit yang tidak dapat menyelamatkan di. 
rinya sendiri, bagaimana bisa menyelamatkan Anda? Bagaimana 
bisa menyelamatkan kawan Anda? Bagaimana bisa memulangkan 
keluarga Anda yang pergi? Bagaimana bisa menyembuhkan keluar. 
ga Anda yang sakit? Dan berbagai macam khurafat lainnya yang di- 
lakukan orang-orang bodoh pada penyembah kubur. 


Petakanya, saat ini banyak orang meminta pertolongan kepada 
mayit-mayit yang dikiranya orang-orang saleh atau dikiranya para 
nabi, menyembelih hewan untuk mereka, meminta pertolongan 
kepada mereka, dan semacamnya. 


Kesyirikan seperti ini sama seperti kesyirikan kaum musyrikin 
terdahulu. Selanjutnya, kesyirikan ini tidak disyaratkan pelakunya 
meyakini bahwa si mayit memberikan manfaat atau menimpakan 


mara bahaya selain Allah, karena orang-oran i 
juga ti ? s musyrik terdahul 
juga tidak meyakini seperti itu. ë g yrik terdahulu 


Nn du musyrik terdahulu, seperti Abu Jahal dan se- 

D i Juga orang-orang kafir Quraisy dan lainnya, me- 

ien wa sembahan-sembahan mereka itu tidak memberi 
antaat ataupun menimpakan mara bahaya.» 


22 AS 'ilatul Jami’ Al-Kabir (8/B). 
23 Maksudnya, oran 


ya mengatakan bo, LS AS Éo 


Mereka itu a 
d Ba aa 
“lah pemberi Syafaat kami Dori Ae ai AN 2) 


88 di hadapan Allah...” (Yunus: 18) 
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Yang mereka katakan adalah; 


“.. Mereka itu adalah pemberi syafaat kami di hadapan Allah...” 
(Yunus: 18) 


Mereka juga berkata: 


405 .. 5 o IE) xs b 
“.. Kami tidak menyembah mereka melainkan (berharap) agar me- 


reka mendekatkan kami kepada Allah dengan sedekat-dekatnya..." 
(Az-Zumar: 3) 


Mereka tidak mengatakan, “Sembahan-sembahan kami membe- 
rikan manfaat dan menimpakan mara bahaya.” Maksudnya, mereka 
mengatakan bahwa sembahan-sembahan mereka itu lebih baik dari 
pada mereka. Mereka memberikan syafaat kepada kami di hadapan 
Allah. Karena itulah, kami menyembah mereka, memohon perto- 
longan kepada mereka, dan menyembelih hewan kurban untuk me- 
reka, agar mereka memberi kami syafaat, karena mereka lebih baik 
dari pada kami, agar Allah memberi kami ini dan itu, agar Allah 
menyelamatkan kami dari ini dan itu, dan seterusnya. Seperti itu- 
lah praktek mereka. 


Seperti itulah firman Allah š; 
49... Ba 6222 VI BS Up 


“.. Kami tidak menyembah mereka melainkan (berharap) agar me- 
reka mendekatkan kami kepada Allah dengan sedekat-dekatnya..." 
(Az-Zumar: 3) 


Mereka tidak mengatakan, “Sembahan-sembahan kami mem- 
berikan manfaat kepada kami dan menimpakan mara bahaya kepada 


Dan perkataan mereka, 


KO 135 i u SA Up 
“... Kami tidak menyembah mereka melainkan (berharap) agar mereka men- 
dekatkan kami kepada Allah dengan sedekat-dekatnya..." (Az-Zumar: 3) 
Inilah manfaat yang mereka yakini dimiliki para wali. 


24 Majmu' Al-Fatawa (28/320). 
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49 5 i 
bih sesat daripada orang-orang yan ia: 
nyembah selain Allah (sembahan) yang tidak dapat memperke. 
nankan (doa)nya sampai hari Kiamat dan mereka lalai dari (mem. 
perhatikan) doa mereka? Dan apabila manusia dikumpulkan (pada 
hari Kiamat), sesembahan itu menjadi musuh mereka dan meng. 
ingkari pemujaan-pemujaan yang mereka lakukan kepadanya" 
(Al-Ahgaf: 5-6) 
Ayat ini berlaku secara umum untuk apapun yang disembah 
selain Allah, baik para nabi, orang-orang saleh, ataupun yang lain- 
nya." 


“Dan siapakah yang le 


1 Suatu ketika, saya berdialog dengan salah seorang Rafidhah Itsna Asyari- 
yah seputar memohon pertolongan kepada orang-orang saleh yang me- 
reka lakukan. Saya katakan kepadanya, “Apakah kalian membolehkan me- 
nyeru dan meminta pertolongan kepada orang-orang saleh?” 

la menjawab, “Ya” 
Saya katakan kepadanya, “Apakah perlakuan tersebut berlaku khusus 


untuk imam-imam Itsna Asyari i 
ari 
cara umum?" yariya saja, ataukah untuk orang-orang saleh se- 


la menjawab, “Untuk semua orang saleh.” 


Saya katakan, “Baik yan ih hi 
Fou Ia yang masih hidup maupun yang sudah mati?” 


Saya katakan, “Untuk ora 
tempat maupun yang tidak ad 
la menjawab, “Ya,” 
Saya katakan, “ i 
signo » “Apakah seruan ini juga mencakup kalangan jin yang 
la menjawab, “Ya” 
Saya katakan, “ 
, “Lalu apa b ; 
karena kali : pa bedanya kalian d i 
om dang mereka, sama sama mer OE MK 
' elain Allah?” 
a ? 
sudnya menyeru rang-orang musyrik menyeru selain Allah. Mak- 
lain Allah melalu 5 e 
ementara kami menyeru se 


ahwa mereka memberi kami 


ng-orang yang masih hid i i 
a di tempat?” up, baik yang ada di 


“Bedanya, 
selain Allah 


menunjukkan, bahwa orang-orang 


- Tapi, mereka menyeru 
rkan firman Allah, “Kami 
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Maksudnya, seluruh ahlul ilmi sepakat, bahwa siapa menyem- 
bah selain Allah, baik itu menyembah patung, nabi, orang saleh, jin, 
atau yang lainnya, maka ia kafir secara mutlak, meskipun yang dis- 
embah adalah seorang nabi ataupun orang saleh. Ini sudah menjadi 
ijma' ahlul ilmi seluruhnya. 

Dalil-dalilnya yang berupa firman Allah dan sabda Rasulullah 
$8, sudah jelas, dimana sebagian di antaranya sudah disampaikan 
sebelumnya. 


Terkait perkataan orang yang bertanya; orang-orang musyrik 
berkata: 


bom d 6:5 YE BAL p 
"Kami tidak menyembah mereka melainkan (berharap) agar me- 
reka mendekatkan kami kepada Allah dengan sedekat-dekatnya." 


(Az-Zumar: 3) 


an Allah.” Hayatilah perkataan orang-orang musyrik, “Di hadapan Allah.' 
Setelah itu saya katakan kepadanya, 'Apakah para nabi dan imam-imam itu 
kedudukannya sama seperti Allah, ataukah berada di bawah kedudukan 
Allah?” 

la menjawab, “Bukannya sama seperti kedudukan Allah. Tapi, kedudukan 
mereka berada di bawah kedudukan Allah.” 

Saya lantas berkata kepadanya, “Berarti, kalian ini sama persis seperti 
para penyembah berhala; kalian menyeru selain Allah. " Akhirnya, terdiamlah 
orang kafir. 

Salah satu dalil yang menunjukkan kekeliruan penafsiran orang Rafidhah 
terhadap firman Allah, “Selain Allah," yang ia tafsirkan sebagai penyem- 
bahan terhadap selain Allah secara tersendiri adalah firman Allah berikut; 


S (hua Ý KAA u fau a ERU à Yid 


:2 4 a , > $ £ ë " 
KOS o£ Ia sap YUI NA e PU RI = al 
“Ingatlah! Hanya milik Allah agama yang murni (dari syirik). Dan orang- 
orang yang mengambil pelindung selain Dia (berkata), “Kami tidak menyem- 
bah mereka melainkan (berharap) agar mereka mendekatkan kami kepada 
Allah dengan sedekat-dekatnya.' Sungguh, Allah akan memberi putusan 
di antara mereka tentang apa yang mereka perselisihkan. Sungguh, Allah 
tidak memberi petunjuk kepada pendusta dan orang yang sangat ingkar.” 
(Az-Zumar: 3) 

Allah mengabarkan tentang orang-orang musyrik, bahwa mereka ber- 
kata, “Kami tidak menyembah mereka melainkan (berharap) agar mereka 
mendekatkan kami kepada Allah dengan sedekat-dekatnya.” Namun demi- 
kian, Allah menyebutkan mereka dalam ayat yang sama, bahwa mereka itu, 
“Mengambil pelindung selain Dia." 
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Mereka ini mengakui penyembahan yang pube lakukan, Na. 
mun, orang-orang musyrik generasi terakhir, tidak men gataka, 
bahwa mereka menyembah perantara-perantara mereka. Tapi, me. 
reka mengatakan bahwa mereka mencari keberkahan melalui i 


perantara tersebut. 

Jawaban; acuannya adalah hakikat-hakikat dan makna, bukan. 
nya perbedaan kata-kata. Ketika mereka mengatakan, “Kami tidak 
menyembah perantara-perantara itu. Tapi, kami hanya mencari 
berkah melalui mereka,” pernyataan mereka ini tidak ada gunanya, 
selama mereka masih melakukan perbuatan orang-orang musyrik 
terdahulu, meski mereka tidak menyebutnya penyembahan, tapi 
menyebutnya tawassul atau tabarruk. Karena intinya sama; bergan- 
tung kepada selain Allah, menyeru orang-orang yang sudah mati, 
menyeru para nabi dan orang-orang saleh, menyembelih hewan un- 
tuk mereka, bersujud kepada mereka, dan memohon pertolongan 
kepada mereka. Semua praktek ini namanya ibadah, meski mereka 
menyebutnya pelayanan, atau kata-kata lainnya, karena acuannya 


adalah hakikat, buk - ; : 3 
od n. annya kata-kata, seperti yang telah disampai- 


nerasi terakhir dalam menanggapi Na sept kaum musyrikin ge- 


335 AIA esca. 


à tcs 22 Z aj 


tes ean 
orang ya imel: yang murni (dari syiri . 
uds Mengambil pelindung selain Dia ( bero) E AME 

ar mereka mendekatk, i 
-dek , atkan kami kepada 
' m; dtnya," Sungguh, Allah akan memberi putusan 
tidak memberi petunjuk kepada Bend: » perselisihkan, Sungguh, Allah 
" a dan orang yang sangat ingkar'." 


dapan Allah saja : agar memberikan pertolongan 
itu, » Sehingga ia tidak m perti Ini tidak menyembah para 
Al-Allamah A enjadi Musyrik karena seruannya 
mi menangga i Syahid “dengan izin All 
jadikan Penolong pot ini dalam Atia 
Syirik berkonsekuensi mara ala ulah kane 
an marta 


Sulaiman bin Abdullah At-Tai- 
2273; “Hanya sekedar men- 
SEA ensi syirik. Seperti halnya 

llah. Mau tidak mau harus 
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seperti itu. Dengan demikian, pertanyaan di atas batil sejak awal, dan tidak 
ada wujud nyatanya, karena seruan adalah ibadah. Bahkan, otaknya iba- 
dah. Untuk itu, ketika seseorang menyeru para penolong, berarti mau tidak 
mau, ia telah menyembah mereka, dan menyekutukan dalam penyem- 
bahan terhadap Allah.” 

Tanggapan yang sama juga dikemukakan Al-Qanuji Abu Thayyib dalam 
Ad-Din Al-Khalish (11/225). 

Perbuatan seperti ini sama seperti orang yang menyembelih hewan un- 
tuk seorang wali atau untuk patung, lalu ia berkata, “Aku tidak menyembah- 
nya. Tapi, aku hanya mengharapkan syafaatnya saja.” Ibnu Taimiyah berkata 
(XVI/563), “Jika orang-orang Yahudi berkata, "Kami bermaksud menyembah 
Allah," berarti mereka berdusta, baik mereka tahu bahwa mereka berdusta 
ataupun tidak. Seperti perkataan orang-orang Nasrani, “Kami hanya menyem- 
bah Allah semata. Kami tidak menyekutukan Allah.” Mereka berkata dusta, 
karena andaikan mereka ingin menyembah Allah, tentu mereka menyem- 
bah-Nya dengan apa yang Allah perintahkan, yaitu beribadah dengan sya- 
riat, bukannya dengan aturan yang telah dihapus dan diganti.” 

Dalil penguatnya adalah hadits Adi bin Hatim Ath-Tha'i. Hadits ini me- 
nyatakan, bahwa kaum Nasrani tidak tahu bahwa perbuatan yang mereka 
lakukan adalah ibadah. 

Termasuk di antara syubhat-syubhat kaum musyrikin adalah perkataan 
sebagian di antara mereka; 


49 aj Ól ae Gjái YA 2» 
“... Mereka itu adalah pemberi syafaat kami di hadapan Allah..." (Yunus: 18) 
Atau; 
COEN IE IRITS d sub 
“... Kami tidak menyembah mereka melainkan (berharap) agar mereka mende- 
katkan kami kepada Allah dengan sedekat-dekatnya...” (Az-Zumar: 3) 
Mereka mengatakannya secara dusta, demi melindungi keselamatan 
diri, karena mereka sebenarnya tidak mengimani keberadaan Allah > . An- 
dai mereka mengimani keberadaan Allah, tentu mereka mengesakan-Nya. 
Tanggapan untuk mereka; dalil-dalil yang menunjukkan keimanan orang- 
orang musyrik terhadap Allah sebagai Rabb, banyak sekali, di antaranya fir- 
man Allah; 


455 SA eA 8] JI ee us ouai d sa) ahí 123 MAT 3 ys ES 
“Maka apabila mereka naik kapal, mereka berdoa kepada Allah dengan 
penuh rasa pengabdian (ikhlas) kepada-Nya, tetapi ketika Allah menyelamat- 
kan mereka sampai ke darat, malah mereka (kembali) mempersekutukan 
(Allah)." (Al-'Ankabut: 65) 

Lantas, apakah ucapan mereka ini hanya sebatas taqiyah atau kamu- 
flase untuk melindungi diri, dan takut terhadap lautan? Apakah mereka ta- 
kut terhadap Nabi xz, sehingga memaksa mereka bersikap taqiyah? Dalam 
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Ibnu Baz berkata: berdasarkan penjelasan di atas, Anda tahy 

nu diucapkan orang-orang musyrik saat ini dan alasan 
bahwa m egangan oleh orang-orang musyrik saat ini, yang 
yang ja i pre tidak meyakini perantara-perantara tersebut mem. 
m npe Se RUD menimpakan mara-bahaya. Tapi, mereka itu 


hanya perantara saja. 


Kata-kata ini sama persis seperti yang diucapkan orang-orang 
musyrik terdahulu. Alasan kesyirikan terdahulu, bukannya lantaran 
orang-orang musyrik meyakini sembahan-sembahan yang mereka 
sembah itu dapat mendatangkan manfaat dan menimpakan mara 
bahaya. Bukan seperti itu alasannya. 


Tapi, mereka menjadikan sembahan-sembahan mereka itu se- 
bagai perantara, dan mereka mempersembahkan ibadah kepada 
mereka. Dengan demikian, perbuatan dan niat yang dilakukan 
orang-orang musyrik generasi terakhir, sama seperti perbuatan 
dan niat yang dilakukan orang-orang musyrik terdahulu. 


Inilah yang saat ini dilakukan para penyembah Al-Badawi, 
para penyembah Husain, para penyembah Al-Kazhim, dan para 


penyembah Abdul Qadir. Mereka bermaksud, bahwa orang-orang 


kondisi apapun, kebatilan 
dibantah lagi. 
aa EE orang-orang musyrik lainnya adalah: me- 
ata-kata seperti i i " 
ha raa perti itu karena kehabisan alasan, bukan 


pernyataan mereka ini membuatnya tidak perlu 


hadapan-Nya dan sebagai d 
» dan mendel gai penolong-penolong di 
sedekat dekatnys katkan para penyembahnya kepada Allah dengan 
Karena itulah All 
, Allah 
dan tidak pula merina Sebarkan bahwa la tidak mensyariatkan hal itu, 
Perkataan Orang-oran i Konsekuensi Syubhat ini adalah Benarkan 
embah itu, mendek 8 Musyrik, bahwa perantara- membena 


Ja, mereka kafir 


ndai Saja mereka m 


keyakinan buk 
orang ahli tauh 


annya karena keha 'engucapkan k 
Id yang beriman k 


yang mereka sembah ini akan menjadi penolong mereka di akhirat, 
sekaligus akan menjadi perantara bagi mereka. 


Mereka ini merasa bahwa diri mereka tidaklah setingkat de- 
ngan orang-orang yang mereka sembah, sehingga mereka bisa 
beribadah kepada Allah secara langsung, karena mereka masih 
penuh kekurangan dan banyak dosa. Berbeda dengan perantara- 
perantara mereka yang merupakan orang-orang saleh. Karena itu- 
lah kami (maksudnya, orang-orang musyrik) menjadikan mereka 
sebagai perantara. 


Orang-orang musyrik generasi terakhir, melakukan kesyirikan 
yang lebih parah lagi, sehingga mereka lebih musyrik dari pada 
kaum musyrikin terdahulu. Sebagian di antara mereka ini berke- 
yakinan, bahwa perantara-perantara dapat memberikan manfaat, 
menimpakan mara-bahaya, dan mengatur alam raya. 


Karena keyakinan seperti ini, mereka lebih buruk dari pada 
kaum musyrikin pendahulu dalam kesyirikan dan kesesatan. Na- 
mun paling tidak, mereka ini sama seperti kaum musyrikin penda- 
hulu yang memiliki keyakinan, bahwa perantara-perantara terse- 
but memberikan syafaat dan mendekatkan mereka kepada Allah. 
Namun perantara-perantara tersebut tidak mengatur alam. 


Adapun sebagian kalangan sufi generasi terakhir dan sebagian 
para penyembah kubur, mereka memiliki banyak keyakinan ter- 
hadap orang-orang yang mereka sembah selain Allah, seperti; me- 
ngatur alam, mengatur segala urusan, dan mengatur seluruh per- 


soalan bumi, sampai pada urusan terkecil sekalipun. Ini tentu saja 
musibah besar. 


Permasalahan: 


Syaikh Ibnu Baz ditanya: Bagaimanakah hukum orang yang 
mengatakan, “Tolonglah, wahai fulan!” lalu ia berkata, “Saya tidak 
meminta pertolongan kepadanya.” Apakah ia menjadi kafir karena 
kata-kata yang diucapkannya itu? 


Beliau menjawab: ya. Ini perbuatan orang-orang Quraisy. Mereka 
mengatakan, 


13 Syarh Al-Agidah Ath-Thahawiyah (I/A). 
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erkeyakinan, bahwa beriman kepada Allah x sudah 
aklah disembah melainkan melalui perantara 
wa mereka memiliki amalan-amalan bu. 
at mereka tidak layak ber. 


Mereka b 
cukup, dan Allah tid 
Mereka mengatakan, bah 
ruk dan sifat-sifat tercela, yang membu | | 
ibadah kepada Allah secara langsung, sehingga diperlukan adan 
perantara. Seperti halnya keberadaan para menteri dan amir seba. 


gai perantara yang menghubungkan rakyat dengan para raja in 


penguasa. 
Artinya, mereka ini menyerupakan Allah dengan makhluk, lalu 
mereka menyekutukan-Nya.? Dengan demikian, mereka menyatu- 


2 Saya katakan; syubhat dimana kaum musyrikin menyamakan sang pencip- 
ta dengan makhluk, termasuk salah satu syubhat terbesar yang membuat 
mereka jatuh ke dalam kesyirikan. Mereka ini mengumpamakan Allah sz 
seperti raja dan amir dengan rakyat. 

Mukhtar bin Ahmad Al-Azhami Ad-Dimasyqi (wafat di Damaskus pada 
tahun 1340 H.), berkata dalam kitabnya, Jala'ul Afham, hal: 89 “Saya akan 
membuat Anda lebih yakin -insya Allah- dengan sebuah SE baran 
is saya buat untuk Anda dari diri Anda sendiri; misalkan seorang sultan 

erkata kepada Anda, “Aku telah memerintahkan menteriku si fulan untuk 


“Demi Allah 


bo PE ERES : PWP” sa 
, Sesui I : OREL ZAH f 
karena kita ngguhnya kita dahulu i » 


mempersamakan kani (di dunia) d 


al 
Syu'ara: 97-96) (berhala-berhaj... kesesatan yang nyata, 


dlam,” (Asy. 
hala) dengan Tuhan seluruh 
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kan antara menyerupakan makhluk dengan Allah, dan menyekutu- 
kan Allah s-: . Semua ini disebabkan karena minimnya ilmu, tebal- 
nya kebodohan, dan mengikuti tradisi leluhur.” 


Semua ini disebabkan karena kebodohan dan minimnya ilmu 
terkait asas agung ini, karena para penyembah Al-Badawi, para pe- 
nyembah Syaikh Abdul Qadir, para penyembah Husain, dan para 
penyembah manusia-manusia lainnya, mereka ini tertimpa peta- 
ka dari celah ini, mereka tidak mengetahui hakikat tauhid, tidak 
mengetahui seruan para rasul, dan segala persoalan nampak samar 
bagi mereka, sehingga mereka jatuh dalam kesyirikan dan meng- 
anggapnya baik. 


Mereka juga bahkan menganggap kesyirikan sebagai agama 
dan amal ketaatan. Dan mereka mengingkari siapapun yang meng- 
ingkari mereka. Di sebagian besar kota-kota, jarang sekali Anda 
temukan adanya seorang alim yang mengetahui asas agung ini." 


Bahkan, Anda mungkin menemukan orang terkenal dan dise- 
but-sebut alim. Hanya saja, ia mengagungkan kubur dengan peng- 
agungan yang tidak disyariatkan oleh Allah 32. Dan bahkan me- 
nyeru penghuni makam, memohon pertolongan kepada mereka, 
bernazar untuk mereka, dan semacamnya.” 


Abu Jahal dan orang-orang semacamnya, percaya bahwa Allah 
Pencipta mereka, Pemberi rezeki, Pencipta langit dan bumi. Hanya 
saja, keimanan mereka ini tidak membawa guna, karena mereka 
menyekutukan Allah dengan menyembah patung dan berhala-ber- 
hala. Inilah makna ayat di atas, menurut ahlul ilmi. 


Ini menunjukkan sempurnanya kebodohan mereka dikala menyeru- 
pakan Allah dengan orang-orang zalim di antara hamba-hamba-Nya yang 
menutup pintu untuk kepentingan rakyat dan tidak memperdulikan mere- 
ka, sehingga mereka menugaskan ajudan-ajudan sebagai perantara yang 
menghubungkan mereka dengan rakyat, sehingga rakyat tidak bisa masuk 
menemui para raja dan sultan, tanpa melalui perantara-perantara yang 
menerima suap dan hibah. Maha Suci dan Maha Tinggi Allah dari apa yang 
mereka sifatkan. Sebagai bantahan terhadap pernyataan mereka ini, silah- 
kan membaca, Majmu' Fatawa Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah (1/126). 


As'ilatul Jami' Al-Kabir (91/A). 

Seruan tauhid. 

Majmu' Al-Fatawa (1/33), cetakan ketiga. 
Majmu’ Al-Fatawa (VIII/293). 


Nm» wW 
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sembahan-sembahan mereka tidak 
dak memberi rezeki, mereka miskin, bahkan qj. 
kuasai dan dimiliki. Namun demikian, Allah tetap tidak ne m 
alasan mereka karenanya, dan Allah mengkafirkan mereka karen; 


1 £ 
mereka meminta syafaat kepada selain-Nya. 


Jika ada di antara orang-orang musyrik generasi terakhir yang 
mengatakan, “Kami tidak memaksudkan sembahan-sembahan ter- 
sebut memberikan manfaat untuk diri mereka sendiri, menyem- 
buhkan orang-orang sakit, menolong kami, ataupun menimpakan 
mara bahaya kepada musuh kami. Tapi, kami menginginkan sya- 
faat mereka di sisi Allah” 


Jawabannya sebagai berikut; justru itulah yang dimaksudkan 
orang-orang kafir. Yang mereka maksudkan bukanlah sembahan- 
sembahan mereka dapat menciptakan, memberi rezeki, memberi- 
kan manfaat, atau menimpakan mara bahaya, karena anggapan 


seperti itu dibantah oleh firman Allah tentang mereka, yang ter- 
tuang di dalam Al-Qur`an. 


Orang-orang musyrik tahu, 


menciptakan, ti 


! Tapi, yang dimaksudkan orang-orang musyrik adalah meng- 
inginkan syafaat dan kedudukan sembahan-sembahan mereka, 


dan agar sembahan-sembahan tersebut lebih 
kepada Allah. ebih mendekatkan mereka 


manfaat, dan m 


kami di hadapan Allah " itu adalah pemberi syafaat 
lalu Allah memb 
antah m 
nens ereka dengan lanjutan firman-Nya, 
3 s ON d Nee Ma e w 
PN kt x UE rab 


4 ža 


(65, Sue YUN 
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“Katakanlah, ‘Apakah kamu akan memberitahu kepada Allah se- 
suatu yang tidak diketahui-Nya apa yang di langit dan tidak (pula) 
yang di bumi?’ Mahasuci Allah dan Mahatinggi dari apa yang me- 
reka persekutukan itu'.” (Yunus: 18) 


Allah 82 menjelaskan, bahwa Ia tidak mengetahui adanya pe- 
nolong di hadapan-Nya, baik yang ada di langit ataupun di bumi, 
seperti yang dimaksudkan orang-orang musyrik. Dan, apa yang 
tidak diketahui Allah 35 , maka tidak ada wujudnya, karena tidak 
ada sesuatupun yang samar bagi Allah. 


Allah 4# berfirman: 


P 6 HAN Z ME 22; S HN RE 

, x 572 de Cm ad M Z $ 3.5752 262.42 P D4 

«4332 yA O 635 pal MAJA) en NI IS 

U uz Ip cene AL Y DEM OL palih ya OKU G 
= -o 


32 PEE 153 woe. c« ohm B mese cema- wi s27 
Je io MING San Oni Lara) 055 eR 
gò 


“Dia memasukkan malam ke dalam siang dan memasukkan siang 
ke dalam malam dan menundukkan matahari dan bulan, masing- 
masing beredar menurut waktu yang ditentukan. Yang (berbuat) 
demikian itulah Allah Tuhanmu, milik-Nyalah segala kerajaan. 
Dan orang-orang yang kamu seru (sembah) selain Allah tidak 
mempunyai apa-apa walaupun setipis kulit ari. Jika kamu menyeru 
mereka, mereka tidak mendengar seruanmu, dan sekiranya mereka 
mendengar, mereka juga tidak memperkenankan permintaanmu. 
Dan pada hari Kiamat mereka akan mengingkari kemusyrikanmu 
dan tidak ada yang dapat memberikan keterangan kepadamu se- 
perti yang diberikan oleh (Allah) Yang Mahateliti.” (Fathir: 13- 
14) 


Allah 4 menyebut seruan mereka terhadap sembahan-sem- 
bahan mereka itu, sebagai kesyirikan, padahal mereka menyeru 
sembahan-sembahan itu hanya sebagai penolong. Bukannya me- 
nyeru sembahan-sembahan itu karena anggapan dapat menimpa- 
kan mara bahaya dan mendatangkan manfaat. Bukan juga dengan 


8 Majmu' Al-Fatawa (IV/400), (1/172). 
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apan sembahan-sembahan itu menciptakan dan memberi r. 
angg 
zeki. 

Bahkan, Allah s ber 


berkata: 


firman tentang mereka, bahwa merek, 


Kom MI EA BAU 
“Kami tidak menyembah mereka melainkan (berharap) agar me. 
reka mendekatkan kami kepada Allah dengan sedekat-dekatnya," 


(Az-Zumar: 3) 
Mereka juga berkata: 


c 


Kea s.a 


“.. Mereka itu adalah pemberi syafaat kami di hadapan Allah... 
(Yunus: 18) 


| Namun demikian, Allah mengkafirkan mereka karenanya, mes- 
ki mereka tidak memiliki keyakinan apapun terhadap sembahan- 


sembahan mereka itu, selain sebagai 
š gai penolong d ; 
katkan mereka kepada Allah saja. g aan yang mand 


i d tidak menyatakan bahwa sembahan-sembahan mereka 
apat menciptakan, memberi rezeki, mendatan 
atau menimpakan mara-bahaya,? 


Allah s% berfirman: 


gkan manfaat, 


Y iyu aé NM 5 EP z, > p 
oder E anas oe VET 536 ado sat à 3) 
49 o AE 2») a2 À Pa a SANA > x e 

OE MURI az ay i it ast NE 


rang yang s ; É 
8 Sangat ingkar'” (Az-Zumar: 3) 
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Allah $$ menyebut mereka pendusta dan kafir. Ini menunjuk- 
kan, bahwa penyembahan mereka terhadap sembahan-sembahan 
mereka yang bertujuan untuk mendekatkan mereka kepada Allah, 
perbuatan tersebut kafir dan murtad, meski mereka tidak menga- 
takan bahwa sembahan-sembahan mereka itu dapat menciptakan 
atau memberi rezeki, karena mereka menyeru sembahan-sembah- 
an tersebut, meminta pertolongan kepada mereka, bernazar untuk 
mereka, menyembelih hewan untuk mereka dengan maksud untuk 
mendekatkan mereka kepada Allah š. 


Inilah kekafiran yang dilakukan orang-orang musyrik. Karena 
itulah, Allah menyebut mereka pendusta dan kafir. Mereka ber- 
dusta karena menyatakan bahwa sembahan-sembahan mereka itu 
mendekatkan mereka kepada Allah. Dan mereka kafir karena per- 


buatan tersebut.!? 
Allah & berfirman: 


<, 


£9 5,2 | xi You 


"Dan barangsiapa menyembah tuhan yang lain selain Allah, pa- 
dahal tidak ada suatu bukti pun baginya tentang itu, maka perhi- 
tungannya hanya pada Tuhannya. Sesungguhnya orang-orang kafir 
itu tidak akan beruntung.” (Al-Mu`minun: 117) 


Allah š menyebut mereka kafir, meski mereka tidak me- 
nyembah sembahan-sembahan itu dengan anggapan dapat mem- 
berikan manfaat atau menimpakan mara bahaya, atau dapat men- 
ciptakan. Mereka hanya menyembah sembahan-sembahan itu de- 
ngan anggapan dapat mendekatkan mereka kepada Allah s de- 
ngan sedekat-dekatnya, dan dapat memberikan pertolongan bagi 
mereka di hadapan Allah s% . 


Allah # berfirman: 


VE PE ses iSo S at cues oe cs 


10 Syarh Al-Gawa'id Al-Arba' (rekaman Al-Baradain). 
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Nash terkait riba menyebutkan: 


tí si AWAN AE AE DA í... 
sa di h Aic v As AS e o* : | o3 » 
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KO DA a ph) tees HERR 
mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia ber. 
henti, maka apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya 
dan urusannya (terserah) kepada Allah. Barangsiapa mengulangi, 
maka mereka itu penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.” (Al. 


Baqarah: 275) 


Nash menyebutkan terkait orang yang membunuh, bahwa ia 
kekal selamanya di dalam neraka manakala ia membunuh dirinya 
sendiri. 

Kekekalan dosa-dosa seperti ini di dalam neraka seperti yang 
disebutkan dalam nash - nash, maksudnya bukanlah kekal yang 


diancamkan Allah kepada orang-orang kafir, karena kekekalan di 
dalam neraka itu ada dua macam; 


“Barangsiapa 


Pertama: Kekal selama-lamanya tanpa akhir. Kekekalan ini 


berlaku bagi orang-orang kafir, seperti yang Allah š firmankan 
tentang mereka: 


Y OE TUR 4 Di * |> 5 D d 
065 o ems ab US BÍ s, LII o 


2 ú DE. 
zn) {e 
Pena keloas dari neraka, tetapi tidak akan dapat keluar 
37) . ereka mendapat azab yang kekal.” (Al-Ma`idah: 


Inilah kekekalan orang- 
lindung kepada Allah E orang kafir di dalam neraka. Kita ber- 


T Kedua: Kekekalan 
ini batas wakt 


kalan yang berlaku bagi or tapi ada batas akhirnya. Inilah keke- 
Juga yang membunuh ang yang membunuh di d 
kan; Un orang lain, Seperti yang ka ELE 
i ah š firman- 
4. € Ac Taa 
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“Dan barangsiapa membunuh seorang yang beriman dengan se- 
ngaja, maka balasannya ialah neraka Jahanam, dia kekal di da- 


lamnya. Allah murka kepadanya, dan melaknatnya serta menye- 
diakan azab yang besar baginya.” (An-Nisa': 93) 


Kekekalan ini ada batas waktunya. Demikian halnya kekekalan 
pelaku riba yang meninggal dunia dalam kondisi tetap melakukan 
riba. Kekekalan ini ada batas akhirnya yang hanya diketahui oleh 
Allah š. 

Si A kekal di dalam neraka selama setahun, si B kekal di dalam 
neraka selama 100 tahun, si C kekal di dalam neraka selama 100 
tahun, si D kekal di dalam neraka selama kurang atau lebih dari 
itu sesuai kejahatan-kejahatan yang mereka lakukan. Hanya saja, 
kekekalan mereka di dalam neraka, ada batas akhirnya yang hanya 
diketahui oleh Allah &x . 


Inilah kekekalan para pelaku dosa-dosa besar, mereka kekal 
di dalam neraka, namun dalam batas waktu tertentu. Orang Arab 
mengatakan untuk orang yang bermukim dalam waktu yang lama, 
ái. 

Penyair berkata: 

AG 12261 
Yakni, mereka bermukim lalu memperlama waktu bermukim- 
nya. 

Ibnu Baz berkata: hadits-hadits mutawatir yang diriwayatkan 
dari Rasulullah 3i menyebutkan, bahwa banyak di antara para ahli 
maksiat masuk neraka karena dosa-dosa mereka, dan mereka ter- 
bakar di dalamnya.!? 


Beliau berkata: banyak di antara para ahli maksiat tidak diam- 
puni. Mereka disiksa di dalam neraka sesuai kadar kemaksiatan 
yang mereka perbuat.'^? 


Beliau berkata: ketika pelaku kemaksiatan masuk neraka, ia 
selanjutnya dikeluarkan karena tauhid dan keislamannya. Ia dike- 


148 As ilatul Jami’ Al-Kabir (37/A). 
149As'ilatul Jami’ Al-Kabir (36/A). Syarh Ath-Thahawiyah (18/A). Keterangan 
tambahannya bersumber dari; As 'ilatul Jami” Al-Kabir (36/A) 


150 Durusun Ba'da Shalatai Al-Maghrib wal “Isya' (30/A, At-Takwa). 
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d 


faat para pemberi syafaat. Ada juga 
: bukan karena syafaat para pemberi 
yang dikeluarkan dari neraka a dan rahmat Allah & , setelah 


; i karena karuni 2 
syafaat, id x r dalam neraka, lalu mereka dikeluarkan, ke- 
sa prc ke dalam surga karena Islam dan iman yang 
mu 


mereka miliki. 


a 
luarkan dari neraka karena Sy 


¿oz bersabda tentang para pelaku zina seperti yang 
Rasulullah & be n, beliau tidak mengkafirkan pelaku 


beliau katakan. Namun demikia I : 
ig sa Allah & mewajibkan pelaku zina dihukum cambuk 


sebanyak seratus kali jika ia belum pernah menikah sebelumnya, 
dan dihukum rajam jika sudah pernah menikah sebelumnya, lalu 
jenazahnya dishalatkan, dan tidak dianggap kafir. Tapi, ia dianggap 
durhaka, zalim terhadap diri sendiri, dan lemah iman. 


Demikian halnya pencuri; tangannya dipotong dan ia tidak di- 
hukum mati, karena ia berlaku semena-mena terhadap kaum mus- 
limin. Andaikan pencurian menyebabkan kafir, tentu ia dihukum 
mati, seperti yang Nabi 3 sabdakan: 


“Barangsiapa mengganti agamanya, maka bunuhlah dia!*! 


YE 


151 As'ilatu| Jami Al-Kabir (36/A) 
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ORANG YANG MENJADIKAN 
ANTARA DIRINYA DAN ALLAH t2 


PERANTARA-PERANTARA 
— D 


Imam Muhammad bin Abdul Wahhab #565 berkata: “Orang yang 
menjadikan antara dirinya dan Allah 3$ perantara-perantara, yang 


ia menyeru mereka, memohon syafaat kepada mereka, dan berta- 


wakal kepada mereka, maka ia kafir berdasarkan ijma'."! 


— ma) SYARAH (PENJELASAN) (sen 


Ibnu Baz berkata: Salah satu keyakinan yang paling buruk ada- 
lah bergantung kepada patung, pohon, batu, kuburan, bintang, dan 
lainnya, seruannya kepada selain Allah &# , memohon pertolong- 
an kepadanya, bernazar untuknya, dan lainnya yang dilakukan di 
kalangan jahiliyah. 


1 Di antara ahlul ilmi yang menuturkan ijma” terkait persoalan ini adalah 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dalam Majmu’ Al-Fatawa (1/124). la berkata 
(1/134), “Maksudnya, siapa mengadakan perantara-perantara antara Allah 
dan makhluk-Nya, seperti halnya perantara-perantara yang menghubung- 
kan antara para raja dan rakyat, berarti ia musyrik. Bahkan, inilah agama 
kaum musyrikin, para penyembah berhala. Mereka mengatakan, berhala- 
berhala tersebut adalah patung-patung para nabi dan orang-orang saleh, 
dan patung-patung tersebut hanyalah perantara yang mereka gunakan 
untuk mendekatkan diri kepada Allah > . Ini termasuk perbuatan syirik 
yang Allah mengingkari kaum Nasrani karenanya.” Selanjutnya Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyah berkata (halaman: 151), “Syafaat yang diadakan 
orang-orang mukmin untuk para malaikat, para nabi, dan orang-orang 
saleh hingga mereka membentuk patung-patung mereka dan mengata- 
kan, "Memohon syafaat mereka melalui patung-patung mereka seperti 
yang kami lakukan, sama seperti memohon syafaat kepada mereka se- 
cara langsung.” Mereka membuat patung-patung mereka, lalu menyem- 
bahnya. Syafaat ini dibatalkan oleh Allah dan Rasul-Nya. Dan karenanya, 


DD 


Allah mencela dan mengkafirkan kaum musyrikin'. 
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a 


i alat, pada hari kiamat nanti dj. 
gra mat ncn meninggalkan sha. 
La keburukan melalui prakek perbuatannya 
a, karena secara tidak langsung, ia mengajak 
an juga siapapun ne berkaitan dengan 

i at, sehingga ia menjadi pemimpin. Sehing- 
x s i eie Mc dikumpulkan bersama Haman, 
Abu Jahal, dan Ubai bin Khalaf.” 


Ibnu Baz berkata: shalat adalah pembeda antara kekafiran dan 
Islam. Tercantum dalam hadits shahih, Nabi & bersabda: 


Orang yang 
kumpulkan bersa 
lat, ia menjadi peny 
dan sikap berpalingny 
orang-orang sekitarnya d 


AA PAHA Bea y LL JI 

“Sesungguhnya amalan seorang hamba yang pertama kali di- 

hisab adalah shalatnya; jika (shalatnya) baik, maka beruntung 

berhasil-lah dia. Dan jika (shalatnya) rusak, maka rugilah 
a. 


Hadits ini termasuk salah satu dalil yang menunjukkan ka- 
firnya orang yang meninggalkan shalat.1?? 


Ibnu Baz berkata: Abdullah bin Syagig Al-Ugaili, seorang tabi'iy 


mulia, meriwayatkan dari sahabat-sahabat Nabi Xe, bahwa mereka 


un yang meninggalkannya menyebabkan 


r i; mencela 
ninggal dunia, dan lainnya. c 


8 meninggalk 
lat, maka dapa d 8galkannya menyebabk ; 
adalah S i diketahui bahwa kekafiran an kafir, selain sha- 
di atas 125 erbesar, Seperti yang disam yang dimaksudkan, 


127 Dikutip dari Pen | 
fes eh: AJ i 
128Majmu' A|. i mea Nurun ‘alag Darb Mao 
wa (XI i | Í 
(XII/s1). Syaikh Ibnu Baz di t k 
: ditanya tentang keshahihkan at 
anat 
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Abdullah bin Syagig menyebutkan, bahwa para sahabat me- 
nyepakati, bahwa perbuatan meninggalkan shalat adalah perbua- 
tan kafir. Mereka tidak mengatakan, “Dengan syarat, yang bersang- 
kutan mengingkari kewajiban shalat."?? 


Ibnu Baz berkata: adanya sebagian besar kalangan ulama kon- 
temporer dan ternama menyatakan, bahwa kekafiran meninggal- 
kan shalat adalah kekafiran kecil, pendapat ini bukanlah acuan, 
karena acuannya adalah dalil-dalil dan nash-nash, seperti yang Al- 
lah sampaikan dalam firman-Nya; 


o ¿= AN 35 SA aa Qi a 


1526 Sill mus 
AT eds o 6 S old A| 33 sh à ES 

£9 xš GS NG 
“Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Ra- 
sul (Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di antara 
kamu. Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, 
maka kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur'an) dan Rasul (sunnah- 
nya), jika kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang 
demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.” (An- 
Nisa: 59) 


Ketergantungan pada keringanan-keringanan, menyeret sese- 
orang untuk meninggalkan agama secara total. Kewajiban seorang 
mukmin adalah mewaspadai keringanan-keringanan yang tidak ber- 
dasar dan tidak berdalil. Seorang muslim wajib berhati-hati dalam 
menerapkan agama, dan gigih menjaga keselamatan agamanya. 


Syaikh Ibnu Baz ditanya: apa hukum orang yang mengakhirkan 
shalat Fajar dari waktunya. Maksudnya, mengakhirkannya hingga 
jam 7 pagi, sementara ia memasang alarm jam kerja. Dan hal ini ia 
lakukan secara rutin dan terus menerus? 


sar Abdullah bin Syagig, lalu beliau menjawab, “Lumayan, (atsar tersebut) 
jayyid.” Syarh Riyadhush Shalihin (11/B/Al-Baradain). 


129As'ilatul Jami” Al-Kabir (79/A). Perkataan serupa juga tercantum dalam; Fa- 
tawa Nurun “alad Darb (VI/46/Asy-Syuwai'ir). 


130Dikutip dari; Nurun 'alad Darb (16/47, Asy-Syuwai'ir] 
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; jawab: perbuatan seperti ini juga mungkar. Artinya, 
edant bertekad untuk meninggalkan shalat Fajar pada 
waktunya. Ini kekafiran dan kesesatan. 

Perbuatan seperti ini mungkar, dan pelakunya kafir menurut 
sejumlah ahlul ilmi. Untuk itu, perbuatan seperti ini harus diwas- 
padai.? Jika ia melakukan perbuatan tersebut dengan sengaja, ia 
termasuk orang yang divonis kafir, karena ia dengan sengaja me- 
ninggalkan shalat fardhu hingga waktu Dhuha. Dengan demikian, 


ia telah sengaja meninggalkan shalat secara keseluruhan, sehingga 
hadits: “Maka ia kafir,” berlaku baginya.” 


Ibnu Baz berkata: siapa menghayati persoalan ini, tentu tidak 
yakin, bahwa ketika ada orang yang beriman kepada Allah dan hari 
kemudian, dan beriman bahwa shalat adalah hag, tiang Islam, di- 
wajibkan bagi kaum muslimin, dan shalat merupakan syariat terbe- 
sar setelah tauhid, lalu ia meninggalkannya. Orang seperti ini tentu 
hanya meninggalkan shalat lantaran keraguan di dalam agamanya, 
dan juga karena penyakit yang ada di hatinya. Ia sama sekali tidak 
memiliki keyakinan. Kita memohon keselamatan kepada Allah. 


= jen Baz berkata: siapa mengucapkan suatu perkataan atau 
es we : suatu perbuatan yang berkonsekuensi kekafiran, ucap- 
n tindakan tersebut menunjukkan bahwa ia tidak beriman ke- 


pada asas-asas agama atau sebagia ; 
nar. Contohnya adalah perilak giannya, dengan keimanan yang be- 


,0 ` 
yang tidak punya i Sie yang menin 


ninggalkan shalat, 13s 
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Ibnu Baz berkata: namun umumnya, orang yang menyepele- 
kan shalat, ia tidak memperdulikan kewajiban shalat. Andaikan ia 
memiliki keyakinan kuat akan kewajiban shalat, tentu tidak me- 
nyepelekannya. Apapun itu, intinya meninggalkan shalat dengan 
sengaja adalah perbuatan kafir, baik dilakukan lelaki ataupun wa- 


nita. 


Permasalahan, Ibnu Baz berkata: orang yang tidak pernah 
terlihat di masjid, perlu diduga secara tidak baik. Hanya saja tidak 
dipastikan kafir. Karenanya, tidak mengapa jenazahnya dishalat- 
kan, selama ia tetap bersama kaum muslimin dan besaksi bahwa 
tiada ilah (yang berhak diibadahi) selain Allah, dan Muhammad 
utusan Allah. Ia tetap diperlakukan layaknya kaum muslimin, ka- 
rena menurut asal, ia tetap berada dalam Islam, sampai diketahui 
bahwa ia benar-benar tidak shalat secara keseluruhan." 


Beliau berkata: Zhahirnya, orang tersebut munafik. Hanya saja, 
ia tidak dikafirkan, kecuali jika diketahui bahwa ia tidak shalat." 


Permasalahan: 


Terkait hadits, 


“Barangsiapa meninggalkan shalat Jum'at tanpa udzur, hendak- 
lah ia bersedekah satu dinar. Jika tidak punya, maka (hendaklah 
ia bersedekah) setengah dinar.” 


Ibnu Baz berkata: hadits ini mungkar dan matan-nya juga 
mungkar. Meninggalkan shalat Jum'at karena menganggap sepele, 
ini bukan masalah sepele, karena bersedekah untuk perbuatan se- 
perti ini berarti, sedekah tersebut menghilangkan dosa besar. Dosa 
besar adalah permasalahan besar. Ada yang mengatakan, orang 
yang meninggalkan shalat Jum'at, kafir, karena menurut kaidah: 


136Dikutip dari kitab; Akhlagul Mu'minin. 

137 As'ilatul Jami’ Al-Kabir (II/A). Perkataan beliau, “Secara total," maksudnya 
tidak shalat di masjid, dan tidak pula di rumah. 

138Syarh Ath-Thahawiyah (XVII/B). 

139HR. Abu Dawud (111/1040), dan lainnya. 
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t adalah kafir. Dan, shalat Jum'at termasuk 


; hala 
meninggalkan S afara shalat wajib lima waktu. 


yang paling agung di a 


Kesimpulannya, sanad hadits ini perlu dikoreksi. Selain ity 


lafazh hadits ini kacau, karena sesekali disebutkan; “Satu dinar atau 
setengah dinar.” Sesekali disebutkan; “Satu dirham atau setengah 
dirham.” Dan sesekali juga disebutkan; “Satu sha’ atau setengah 
sha.” Dengan demikian, hadits ini tidak bisa dijadikan rujukan. 


KEMAKSIATAN-KEMAKSIATAN ADALAH PERANTARA 
KEKAFIRAN, BUKAN KEKAFIRAN 


Ibnu Baz berkata: Seseorang kadang terkena penyakit syahwat 
terhadap wanita (zina), homseksual, dan semacamnya. Kadang, 
kemaksiatan ini berujung pada kekafiran setelah kemaksiatan, ka- 
rena kemaksiatan-kemaksiatan adalah perantara kekafiran. Seperti 
halnya penyakit jasmani adalah perantara kematian. Seseorang ka- 
dang menyepelekannya dan terus melakukannya, sehingga mem- 


buatnya keluar dari lingkup k i j 
pae gkup kemaksiatan, menuju kekafiran kepada 


Pe Di samping dapat merusak dan membuat hati 
E er iatan-kemaksiatan juga menjadi penyebab kematian 
mai engan cap ahli maksiat. Dengan demikian, kemaksiatan- 
iatan adalah perantara kekafiran, seperti halnya penyakit- 
penyakit jasmani adalah perantara kematian.!4? PH 
Beliau berkata: Seba 
syahwat menuju syubhat 
lah itu berubah menjadi syubhat 


gian di antara ahli maksiat terseret oleh 


141 As ilatul Jami Al-Kabir 


142As atul Jami" Al-Kabir 66/4). 


143AS 'ilatul Jami' Al-Kabir (30/A) 
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nifag amali telah menguasai dan banyak terdapat di dalam diri se- 
seorang, maka akan menyeretnya pada nifag itigadi'“ 


Beliau berkata: Ketika seseorang bepergian ke tempat kaum 
musyrikin, bermukim di tengah-tengah mereka, dan bergaul de- 
ngan mereka, orang seperti ini berada dalam bahaya, karena bisa- 


bisa masuk ke dalam agama mereka." 


Dengan demikian, orang-orang yang ingin melancong ke nege- 
ri-negeri kaum musyrikin, artinya, mereka ini rentan murtad me- 
ninggalkan Islam dan tersesat bersama orang-orang yang sesat, 
dari kalangan kaum Yahudi, Nasrani, atau kaum paganis. 


Melancong ke tempat mereka, menjurus pada sikap membela 
mereka, mencintai mereka, menganggap baik situasi mereka, dan 
bisa berujung pada kemurtadan meninggalkan Islam, dan masuk 
ke dalam agama mereka.!* 


Beliau berkata: Melancong ke negeri-negeri kaum musyrikin 
adalah salah satu penyebab terbesar kemurtadan meninggalkan 


Islam. 


PERBEDAAN ANTARA KEKALNYA ORANG KAFIR DAN 
KEKALNYA AHLI MAKSIAT DI DALAM NERAKA 


Ibnu Baz berkata: Nash-nash menyebutkan, bahwa sebagian di 
antara dosa-dosa besar itu menempatkan pelakunya kekal di dalam 
neraka. Dosa-dosa besar itu sendiri ada beberapa macam. 


Definisi terbaik dosa besar menurut ahlul ilmi adalah, setiap 
dosa yang ada ancaman nerakanya, murka Allah, laknat, atau ada 
had (hukuman)-nya di dunia. Inilah yang dinamakan dosa besar. 


Sedangkan untuk dosa-dosa yang tidak tercantum adanya an- 
caman-ancaman tersebut dalam nash-nash, dinamakan maksiat, 
tidak dinamakan dosa besar. Terkait dosa-dosa besar, nash-nash 
menunjukkan sebagian di antaranya ada yang membuat pelakunya 
kekal di dalam neraka, seperti, zina dan pembunuhan. 


144 As'ilatul Jami’ Al-Kabir (31/8). 
145As'ilatul Jami" Al-Kabir (33/B). 
146As ilatul Jami’ Al-Kabir (35/A). 
147As ilatul Jami’ Al-Kabir (58/B). 
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Nabi & mengatakan secara mutlak; 


gamer NE Mau AID £y. 
Pela Sa 
an mereka (orang-orang munafik) 


“Perjanjian di antara kita d 
meninggalkannya, ia kafir” 


adalah shalat. Maka, barangsiapa 

Sabda ini menunjukkan, bahwa sekedar meninggalkan shalat 
saja dan dengan sengaja meninggalkan kewajiban agung ini, ia kafir 
dan murtad dari Islam.1%9 


Beliau berkata: Pada dasarnya, ketika kata kafir disebut secara 
mutlak, maka yang dimaksudkan adalah kekafiran terbesar, selama 
tidak ada penghalangnya."” Dan terkait persoalan ini, tidak ada 
suatu penghalang pun, karena shalat adalah tiang Islam dan syiar 
Islam yang paling besar. Karena itulah dalam hadits disebutkan: 
siapa meninggalkan shalat, maka ia kafir, 121 | 


Ibnu Baz berkata: hadits ini termasuk salah satu hujah yang 
paling jelas, yang menunjukkan kafirnya orang yang meninggal- 
x= um dengan kekafiran terbesar. Kita memohon keselamatan 
: E n m va mi menyebut kata kafir dalam bentuk 

; Pan, Ketika kata kafir disebut dalam bentuk makrif 
: t 
umumnya yang dimaksudkan adalah kekafiran terbesar.!? mE 


Beli ika di 
E da hr ae a tentang imam-imam (pemimpin) 
y u melaran 
ea | ; g menentang merek 
Sia E Lage melihat kekafiran yang nr bn Ded 
: ma mereka menegakkan shalat di tengah-tengah otn 4 


Ini menunjukkan, b 3 
U , bahwa tid 
yang jelas dan nyata 113 idak menegakkan shalat adalah kekafiran 


109As'ilatul Jami' Al-Kabir (79/A) 
110 Perkataan beliau, “Selama tid 
utan kafir secara mutlak).” 


Ad-Darimi 
i dengan sanad hasan (1277) serupa tercantum dalam riwayat 


112 Dikutip dari: Syarh Su 


73 AS'ilatul Jami Akkabi An-Nasq'j 
i 


I 
r (69J8), (W6JAJtata letak oleh; Al-Ajami). 
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Beliau berkata: hadits ini menunjukkan, bahwa orang yang 


tidak menegakkan shalat, berarti ia telah melakukan kekafiran 


yang jelas dan nyata.“ 


Beliau berkata: Nabi & menjadikan perbuatan tidak menegak- 
kan shalat, kedudukannya seperti kekafiran yang jelas dan nyata. 
Dengan demikian dapat diketahui, bahwa tidak menegakkan shalat 
adalah kekafiran yang nyata dan jelas. Nabi & tidak mengatakan, 
“Selama mereka (para amir) tidak mengingkari shalat di tengah-tengah 
kalian.” Yang beliau katakan adalah, “Selama mereka masih mendiri- 


kan shalat.” 
Artinya, orang yang meninggalkan shalat dan tidak menegak- 


kannya, berarti ia tidak termasuk golongan kaum muslimin. Inilah 


yang benar. 


Beliau berkata: Nabi & menjadikan perbuatan meninggalkan 
shalat sebagai kekafiran nyata, dan telah tegak bukti nyata baginya 
yang membuatnya layak dicopot dari kekuasaan atau kepemimpi- 
nan yang membawahi urusan kaum muslimin lantaran meninggal- 
kan shalat. 

Namun, ia tidak boleh ditentang dengan senjata, selama me- 
reka (para amir) menegakkan shalat di tengah-tengah kalian. Ter- 
cantum dalam lafazh riwayat lainnya, 


“Kecuali bahwa kalian melihat kekafiran yang jelas, dimana kalian 
memiliki bukti (dalil) dari Allah tentangnya.” 


Artinya, Nabi &: menjadikan perbuatan meninggalkan shalat, 
sebagai kekafiran yang jelas dan nyata, yang sudah tegak buktinya, 
yang membolehkan umat menentang pemimpin mereka untuk me- 
lengserkannya dari kekuasaan, lantaran ia meninggalkan shalat, 


dan tidak memperdulikannya.!! 


Di tempat lain, beliau berkata: Nabi & menjadikan perbuatan 
meninggalkan shalat sebagai bukti atas kekafiran terbesar yang 


114 As'ilatul Jami’ Al-Kabir (54/B). 

115 As'ilatul Jami’ Al-Kabir (9/A). 

116 Dikutip dari ulasan beliau untuk kitab Fadha ilush Shalat, karya Syaikh Shalih 
Al-Fauzan, hal: 40. 
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i i 1 liau menjadi- 
emimpin." Dan bel jadi 
wa sebagai bukti keislaman, dan 
118 
idak boleh menentang yang menegakkan shalat. 

tidak bol an, bahwa para amir, raja, dan khalifah yang 
: kekafiran mereka adalah kekafiran yang 

ya syubhat di dalamnya. 


lehkan umat me 
tan menegakkan 
imam 


membo 
kan perbua 


Ini menunjukk 
tidak menegakkan shalat, 
jelas dan nyata, tanpa adan 
GEI VHC Mo š ng (penguasa).” Di tem- 

117 Perkataan beliau, “Membolehkan untuk Haie kin usa s dis m 
pat lainnya, beliau berkata, “Yang mewajibkan untuk menentang pemimpin, 
manakala si pemimpin meninggalkan (shalat). Pemimpin seperti i wajib 
dilawan oleh kaum muslimin, sampai pemimpin lainnya diangkat.” Dikutip 
dari; Fatawa Nurun 'alad Darb (VI/43). 

118 Dikutip dari; Fatawa Nurun “alad Darb (VI/138). 

119 Dikutip dari; Fatawa Nurun “alad Darb (VI/70). Ada dua hal terkait permasala- 
han ini; 

Pertama; dikatakan demikian; konsekwensinya, orang yang tidak me- 
mandang kekafiran orang yang meninggalkan shalat, membolehkan me- 
nentang pemimpin muslim yang fasik, karena meninggalkan shalat baginya 
adalah perbuatan fasik kecil, dan Nabi 3& mengizinkan menentang seorang 
pemimpin karena kefasikan sekecil apapun. Namun konsekwensi ini keliru, 
karena berbenturan dengan hadits-hadits mutawatir tentang kewajiban 
mendengar dan patuh kepada pemimpin meski durhaka. 

a m a Ibnu Taimiyah berkata dalam Minhajus Sunnah (IV/381), 
sunnah yang diriwayatkan secara mutawatir dari Nabi iz menun- 


jukkan, larangan membunuh atau i 
E pun memerangi impi i 
yang telah dijelaskan AL n 


Ibnu Taimiyah. ya.” Demikian penuturan Syaikhul Islam 
As-Sulami Al-Manawi 
than, hal: 4s, (wafat tahun 803 H.) berkata dalam Tha'atus Sul- 


“Dalam hadits-hadit Í 
| S sh 
tawatir, atau hampir menca g= 


Nabi ze, untuk mendengar d 


aci yang mencapai tingkatan mu- 
p. tingkatan mutawatir, tercantum perintah 
mematuhi Pemimpin,” dan seterusnya. 


Al-. Hana 
“lorah, hal 40, “Rakyat tidak boleh menen- 
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Di tempat lain, Beliau berkata: hadits Ibnu Mas'ud 3€» yang 


diriwayatkan Imam Muslim dalam kitab Shahih-nya menyebutkan, 
Ibnu Mas'ud berkata: 


SEL KAN js je Bat ALLE QW Ao D ia Ga 


Sena Ga cero E26 dn Sg Se 
KAI Na ka KS 


o^ beh 


ru 
x 


bf Yozu s Ia sh j LS SG ue 


# 3 as Sra w 


>z na ea Sai a Pa 4 2v: d 
M; AE o ZZ EE A255 Lp And ag AS gas ya E 


€ 2 P - Au - TT 

AA ba b AES 
“Barangsiapa yang ingin bertemu Allah kelak dalam keadaan 
muslim, maka hendaklah memelihara shalat-shalat (lima waktu) 
itu di tempat dimana ia diserukan, karena Allah mensyariat- 
kan sunnah-sunnah petunjuk untuk nabi kalian. Dan sungguh, 
(shalat berjamaah lima waktu) itu adalah sunnah petunjuk. 
Andai kalian shalat di rumah seperti orang ini, tentu kalian 
meninggalkan sunnah nabi kalian. Dan jika kalian meninggalkan 
sunnah nabi kalian, sesatlah kalian. Ketika seseorang bersuci de- 
ngan baik, kemudian pergi ke salah satu masjid, Allah mencatat 
untuknya satu kebaikan untuk setiap satu langkah kakinya, 
dengannya Allah mengangkatnya satu derajat dan menghapus 
satu kesalahan. Dulu, kami (biasa shalat berjamaah), dan tidak 
ada yang absen selain orang munafik yang jelas-jelas diketahui 
kemunafikannya. Sungguh, dulu ada seseorang yang dibawa (ke 
masjid) dengan dibopong dua orang, hingga didirikan di shaf.” 


Perkataan Ibnu Mas'ud, “Barangsiapa yang ingin bertemu Allah 


kelak dalam keadaan muslim, maka hendaklah memelihara shalat- 
shalat (lima waktu) itu di tempat dimana ia diserukan,” mengesankan 


nah ! Seakan orang yang berpendapat seperti ini lupa, bahwa orang yang 
mengizinkan untuk menentang pemimpin lantaran meninggalkan shalat, 
adalah nabi umat ini. Kekeliruan asas menimbulkan kekeliruan cabang. 
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a shalat termasuk salah satu penyebab edt 
pada Allah dalam keadaan muslim, tidak 
an shalat menjadi salah satu penyebab su' ul khatimah, 
eorang menghadap Rabbnya tidak dalam keadaan 
gai orang kafir seperti halnya orang-orang mu- 


bahwa tidak memelihar 


orang tidak menghadap ke 


mengerjak 
membuat ses 
muslim, tapi seba 
nafik. 


Dengan demikian, pers 
bahaya ini besar.” 


Dalam hadits muttafaq alaih, Nabi 385 bersabda: 


oalan ini tidak bisa dianggap sepele, dan 


“> (2224 


E. "ir sd SA z 
£= os TM ha o? m : "e PAWAI) (x Os A ga 
"Sungguh, umatku dipanggil pada hari kiamat dalam keadaan 
bercahaya (pada wajah, tangan, dan kakinya) karena bekas-bekas 


wudhu. Maka siapa di antara kalian yang bisa memperpanjang 
cahayanya, maka lakukanlah.” 


Hadits ini shahih, dan temasuk salah satu hujah yang menen- 
tang siapapun yang mengingkari kafirnya orang yang meninggal- 
kan shalat, karena umat yang shalat; di wajah, kedua tangan, dan 
kaki mereka memancarkan cahaya karena bekas wudhu. | 


Eos Fue: orang yang tidak shalat, artinya ia tidak 
e wu hu, sehingga ia bukan bagian dari umat. Dan, orang 
yang keluar dari umat ini adalah orang-orang kafir.121 ' 

bnu Baz berkata: se 


I 
d perti itulah 
Nabi & ket; yang tertuang d 
abi 57 ketika menyebut tentang shalat pada Wu. edm sabda 


Bu BEN a E dat. “ 
3 As BAN Gan an A "t: B y 


25 & P t> oS; dé y; «UU S. $ BRA P E redis 


120As 'ilatul Jami' Al. 


Kabi 
121 As'ilatul Jami’ Al. abir (47/8). 


Kabir (47/B), 
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selamat. Pada hari kiamat, ia dikumpulkan bersama Qarun, 
Fir'aun, Haman, dan Ubai bin Khalaf.” 


Hadits ini adalah salah satu dalil paling jelas, yang menunjukkan 
kafirnya orang yang meninggalkan shalat. Nabi & tidak mengata- 
kan, “Orang yang mengingkari kewajibannya.” Yang beliau katakan 
adalah, “Barangsiapa tidak memelihara (shalat).” Pada hari kiamat 
nanti, ia dikumpulkan bersama orang-orang keji dan pemimpin- 
pemimpin kekafiran.” Hadits ini shahih.!? 


Hadits ini adalah peringatan besar yang menunjukkan keka- 
firan orang yang menyia-nyiakan dan meninggalkan shalat,* ka- 
rena ketika orang yang meninggalkan shalat dikumpulkan bersama 
orang-orang kafir dan para pemimpin kekafiran, ini menunjukkan 


bahwa ia melakukan perbuatan kafir dengan kekafiran yang be- 


sar. 


122 Dikutip dari ulasan beliau untuk kitab Fadha'ilush Shalat, karya Syaikh Shalih 
Al-Fauzan, hal: 38. 

123 Hadits hasan, diriwayatkan oleh Ahmad (VI/6576), Ibnu Hibban dalam kitab 
Shahih-nya, hadits nomor 1465, Ad-Darimi (11/301), dan lainnya. Al-Mundziri 
berkata dalam At-Targhib wat Tarhib (1/389), “Sanad hadits ini jayyid.” Al- 
Haitsami berkata dalam Majma’ Az-Zawa id (1/292), “Para perawi Ahmad 
adalah perawi-perawi tsiqah.” Ibnu Abdil Hadi berkata dalam At-Tanqih 
(11/117), “Sanad hadits ini jayyid. Hanya saja, para pemilik kitab Sunan, tidak 
mentakhrij hadits ini dalam kitab-kitab Sunan.” Adz-Dzahabi juga berkata 
dalam At-Tanqih (1/300), “Sanad hadits ini jayyid." Demikian penuturan 
Adz-Dzahabi. 

Di tempat lainnya, Syaikh Ibnu Baz berkata, “Hadits ini ditakhrij oleh 
Imam Ahmad dan lainnya dengan sanad hasan.” Lihat; As'ilatul Jami’ Al- 
Kabir (3/A). Di tempat lainnya, beliau berkata, “Hadits ini diriwayatkan olah 
Imam Ahmad di dalam Musnad-nya dengan sanad jayyid.” Lihat; As'ilatul 
Jami’ Al-Kabir (79/A). Tercantum di dalam Nurun 'alad Darb (V1/48), “Hadits 
ini diriwayatkan dengan sanad shahih.” 

Al-Ghaithi berkata dalam Al-Arba'in, hal: 19, “Sanad hadits ini jayyid." 
Demikian penuturan Al-Ghaithi. At-Tuwaijiri berkata dalam Gharibul Islam 
(1/313), “Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad jayyid.” Selesai. 

Asy-Syanqithi berkata dalam Adwa'ul Bayan (IV/313), “Hadits ini adalah 
dalil paling jelas, yang menunjukkan kafirnya orang yang meninggalkan 
shalat, karena ditiadakannya cahaya, bukti, dan keselamatan. Di samping 
dikumpulkannya orang yang meninggalkan shalat bersama Fir'aun, Haman, 
dan Ubai bin Khalaf pada hari kiamat, juga menjadi dalil paling jelas, yang 
menunjukkan kekafiran, seperti yang Anda ketahui sendiri.” Selesai. 


124Syarh Riyadhush Shalihin (11/B/Al-Baradain). 
125 Dikutip dari; Fatawa Nurun “alad Darb (VI/40/Asy-Syuwai'ir). 
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Beliau menjawab: ya. 


berkata: saya boleh berkata kepadanya, "Anda ka- 


Si penanya 


fr? 


Beliau menjawab: siapa meninggalkan shalat, maka ia kafir. 
Nabi $z. yang mengatakannya, bukan Anda. 

Di tempat lainnya, Ibnu Baz ditanya: pertanyaannya; apakah ia 
divonis kafir secara individual dan spesifik? 

Beliau menjawab: ya, karena ia meninggalkan shalat. 

Si penanya berkata: meski ia menakwilkan?%? 


Beliau menjawab: takwil tidak ada gunanya dalam permasalah- 
an ini, karena nash-nash Al-Qur`an dan sunnah mewajibkan pelak- 
sanaan shalat. Karenanya, takwil tidak ada gunanya terkait masalah 


ini. 


Si penanya berkata: pertanyaannya; apakah ia divonis kafir dan 
murtad secara individu dan sepesifik, tidak mewarisi dan tidak di- 
warisi, dan tidak dimakamkan di area pemakaman kaum muslimin? 


Beliau menjawab: ya, sama sep 


Memangnya orang yang mence 
jiban, tidak divonis kafir ?! 


perti orang yang mencela agama. 
la agama atau mengingkari kewa- 


id re ka At-Tauhid (VIIA), Abu Dawud berkata dalam Masa'il Al-Imam 
ad (hadits nomor 1761), “Aku mendengar Ahmad berkata, “Apabila se- 
aka ia kafir',” 


, “Hukum orang yang 
afir dengan kekafiran 


Nya, karena ia diperintah- 
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Siapapun yang dalil menunjukkan kekafirannya, ia dikafirkan, 
tidak perduli apakah dia si fulan ataupun si fulan. 


Si penanya berkata: apakah ia tidak diperintahkan bertobat ? 


Beliau menjawab: saat pelaksanaan hukuman mati. Sebelum 
dihukum mati, ia diperintahkan bertobat. Hanya saja, ia tetap di- 
vonis kafir. Namun, ia tidak dihukum mati kecuali setelah diperin- 
tahkan bertobat terlebih dahulu, seperti vonis kita terhadap kaum 
Nasrani secara umum. Hanya saja, kita tidak memerangi mereka, 
kecuali setelah menyeru mereka masuk Islam. 


Si penanya berkata: tapi sebagian besar di antara mereka ini, 
tidak meninggalkan shalat secara keseluruhan. Mereka juga shalat 
dan berdoa. 


Beliau menjawab: meskipun mereka kadang mengerjakan sha- 
lat. Selama mereka meninggalkan shalat, (mereka kafir), sampai 
mereka bertobat kepada Allah. 


Si penanya berkata: semoga Allah senantiasa menjaga Anda. 
Tercantum dalam hadits Ubadah; 


4 Xe á Sc Ú ate d 555 ae À xe $36 Sole BIS ga 

IAE IM Op GAS AE S dae 
"Barangsiapa menjaganya (shalat-shalat fardhu), ia memiliki 
perjanjian di sisi Allah (bahwa Allah tidak menyiksanya). Dan 
barangsiapa tidak menjaganya, ia tidak memiliki perjanjian di 
sisi Allah. Jika berkehendak, (Allah) menyiksanya. Dan jika 
berkehendak lain, (Allah) mengampuninya." 


Beliau menjawab: lafazh hadits yang terjaga, tidaklah seperti 
itu. Menurut lafazh hadits yang terjaga; "Barangsiapa yang me- 
ngurangi sedikit pun di antaranya (di antara shalat-shalat fardhu)” 
Adapun lafazh hadits, "Barangsiapa tidak menunaikannya," bukan 
seperti itu lafazh yang terjaga. 


"Barangsiapa yang mengurangi sedikit pun di antaranya (di antara 
Shalat-shalat fardhu)," maksudnya misalkan ketika seseorang me- 
nyepelekan pelaksanaan shalat wajib, dan ia memiliki shalat-shalat 
nafilah, maka shalat-shalat nafilah menyempurnakan kekurangan 
shalat wajib, seperti disebutkan dalam hadits yang sama. 
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ah nafilah juga menyempur. 
kin saja terjadi kekurangan 
k meninggalkannya. 


Demikian halnya sedekah-sedek 
nakan kewajiban zakat, karena P m 
pada seseorang terkait zakat, mes 


; inti alahan; pernyataan kafir bagi oran 

Kembali a m e Sementara hadits Ubadah 
kk ja a tidak secara jelas mengkafirkan orang yang 
a akan shalat. Andaipun hadits tersebut shahih, yang di- 
maksudkan adalah kekurangan yang terjadi pada shalat-shalat 


fardhu.“ 


98 Ad-Dam'ah Al-Baziyyah (B/Tahibah). Lihat juga: Silsilat Liqa'at Ma'a Ikhwah 
Fillah, Ibnu Baz (III/A/Al-Baradain). 

Hadits Ubadah di atas diriwayatkan oleh Malik dalam Al-Muwaththa' 
(1/270, bab; al-amru bil witr), Abu Dawud, hadits nomor 1420, An-Nasa'i 
(1/330), dan lainnya, dari jalur Yahya bin Sa'id Al-Anshari, dari Muhammad 
bin Yahya bin Hibban, dari Ibnu Muhairiz, dari al-Makhdaji, dari Ubadah 
dengan sanad yang ia sambungkan hingga Nabi 3&. (marfu"). Semua pe- 
rawinya tsiqah, kecuali al-Makhdaji. Tak seorang imam hadits pun yang me- 
nyatakannya tsigah. 

Hadits ini dikuatkan oleh hadits yang diriwayatkan Abu Dawud, hadits 
nomor 425, dari jalur Muhammad bin Mathraf, dari Zaid bin Aslam, dari 
Atha' bin Yasar, dari Abu Abdurrahman Ash-Shanabihi, dari Ubadah dengan 
sanad yang ia sambungkan hingga Nabi š. (marfu'), dengan lafazh, 
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ji AE 


A AR o5 d 
h Allah; barangsiapa memperbaiki 
peran ya, menyempurnakan rukuk dan 
perjanjian di sisi Allah bahwa Allah akan meng- 


tidak mengerjakan (shalat lima waktu), maka ia 
i Allah; jika berkehendak ; 


“Shalat lima waktu ang diwaji 
Tae yang diwajibkan ole 


Hanya saja, Imam Ab im me- 
cacat dalam AJ.4aj (1/89). Mi 


<. Imam Muhammad bin Nashr 


Beliau berkata tentang hadits ini di tempat lainnya, “Hanya saja, 


di dalam sanad hadits ini ada Al-Mukhdaji. Perawi ini tidak dike- 
tahui tsigah. Andaipun shahih, hadits ini tidak mengandung hu- 
jah, karena hadits-hadits shahih dengan jelas mengkafirkan orang 


disi banyak kekurangan terkait hak-hak shalat, dengan kekurangan yang 
tidak membatalkan shalat'.” Selanjutnya Imam Muhammad bin Nashr me- 
nyebutkan riwayat yang merinci terkait hal tersebut, dengan lafazh demi- 
kian; "Barangsiapa menunaikannya (shalat-shalat fardhu) dan ada sebagi- 
an di antara hak-haknya yang tidak disempurnakan, maka ia datang tanpa 
memiliki perjanjian di sisi Allah." Beliau mengabarkan, bahwa orang terse- 
but menunaikan shalat-shalat fardhu dengan mengurangi hak-haknya. 

Di antara hak-hak shalat adalah; bersuci dari hadats, sucinya pakaian 
yang dikenakan untuk shalat, sucinya tempat yang digunakan untuk sha- 
lat, menjaga waktu-waktunya seperti halnya yang dijaga oleh Nabi xz. dan 
para sahabat-sahabatnya. 

Khusyuk dalam shalat artinya tidak menoleh, tidak melakukan hal-hal 
atau gerakan-gerakan tiada guna, tidak berkata kepada hati, idak memikir- 
kan apapun diluar urusan shalat, menghadirkan hati, menyibukkan hati me- 
mikirkan bacaan dan mengucapkan bacaan shalat dengan lisan, menyem- 
purnakan rukuk dan sujud. Siapa melaksanakan semua itu secara sempurna 
sesuai yang diperintahkan, maka ia memiliki perjanjian di sisi Allah, bahwa 
Allah akan memasukkannya ke surga. Dan barangsiapa menunaikan shalat 
dan tidak meninggalkannya, hanya saja ia mengurangi sebagian dari hak- 
hak shalat, dia inilah orang yang tidak memiliki perjanjian di sisi Allah. Jika 
berkehendak, (Allah) mengampuninya. Dan jika berkehendak lain, (Allah) 
menyiksanya. Orang seperti ini berbeda dengan orang yang meninggalkan 
shalat dan tidak mengerjakannya sama sekali 

Imam Al-Qashab berkata dalam Nukatul Qur'an (1/489), “Yang dimaksud 
adalah meninggalkan kekhusyukannya, tidak menyempurnakan rukuk dan 
sujudnya. Bukannya meninggalkan shalat sama sekali.” 

Imam Ibnu Taimiyah berkata dalam Al-Imam Al-Awsath, hal: 162, “Nabi 
x. hanya memasukkan dalam kehendak Allah; siapa yang tidak memeli- 
hara shalat, bukannya orang yang meninggalkan shalat. Tidak memelihara 
shalat, artinya mereka ini tetap mengerjakan shalat. Hanya saja, mereka 
tidak memeliharanya. Hadits ini tidak mencakup orang yang tidak shalat 
sama sekali.” la juga mengatakan pada halaman: 124, “Berdasarkan uraian 
ini, nampak jelas bahwa jika hadits ini dijadikan hujah bahwa orang yang 
meninggalkan shalat tidak dikafirkan, hujah tersebut lemah. Hanya saja, 
hadits inimenunjukkan bahwa orang yang tidak memelihara shalat, ia tidak 
dikafirkan, dan jika ia mengerjakan shalat setelah waktunya habis, ia juga 
tidak dikafirkan. Karenanya, ada riwayat terkait amir-amir yang mengakhir- 
kan shalat dari waktunya, lalu Rasulullah z. ditanya, 'Apakah mereka tidak 


tid : unaik j alat (II u E. P ra @ 
ak menunaikan Shalat maa maknanya i s Sabda beliau, 'Ba- kita perangi?” Beliau menjawab, ‘Tidak, selama mereka masih mengerjakan 
m ra sempurna, tapi Rep. jika seseorang shalat'.” Lihat juga; Kasyfu Ghayahibazh Zhalam, Ibnu Samhan, hal: 55. 
IKannya dalam kon- 
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ga ada kemungkinan, hadits q; 
da hih yang mengkafirk 

lum hadits hadits sha jme he 

i wa shalat, dan sebelum Nabi ëZ. mengeta. 
S ak andaikan hadits tersebut shahih.?? 


yang meninggalkan shalat. Sehing 


atas disampaikan 
orang yang mening 
hui kekafiran orang t 

Ibnu Baz juga berkata: saya sebelumnya sudah menelaah hadits 


ini, dan saya tahu bahwa hadits ini tidak layak dijadikan hujah.1% 


Beliau berkata: hadits ini dhaif dan tidak shahih dari Nabi 
xi. Andaipun shahih, hadits ini diartikan untuk orang yang me- 
melihara shalat. Hanya saja ia melakukan suatu kekurangan yang 
menyebabkan shalatnya tidak sempurna, seperti; kadang menger- 
jakannya dengan gerakan cepat seperti gerakan ayam mematok 
makanan, atau karena beberapa kekeliruan yang ia lakukan, dan 
tidak membuatnya termasuk dalam hukum orang-orang yang men- 
inggalkan shalat.!?! 


Beliau berkata: mereka yang mengatakan bahwa orang yang 
meninggalkan shalat tidak dikafir, dibantah oleh sabda Nabi 1. 
sU XS 135 322 S; JEN as ó 
"Sungguh, (batas pemisah) antara seseoran [aspirin 
g dengan kesyirikan 
dan kekafiran, adalah meninggalkan shalat. H 5 
Muslim dalam kitab Ash-Shahih. 


Juga sabda Nabi š: 


”102 Hadits riwayat 


ei TENGE et Aic b. »- z 4. 
woo, EE MH SS XI sss Uns all Aa 


adalah shalat. Maka, barangsiapa mening I ag ) 
Dan sabda beliau 5 a 
3 
db 262 225.2 BG , * 
REEF gay pn JB 
perso, 2 
dan puncakn an (agama) adalah Islam, ti À 
ya adalah jihad,” » "langnya adalah shalat, 
99 Dikutip dari: Durusu; 
. ; n Ba" : 
10 Dikutip dari Syarh sunan aa “MBA wal Isya” (84/A, At-Takwa) 
i , At-Takwa). 


k oleh, ALAjami), 
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Ibarat kata, ketika tiang penyangga tenda jatuh, maka run- 
tuhlah tenda.19 Ketika tiang penyangga tenda jatuh, tendanya ja- 
tuh ataukah tetap tegak berdiri ?!!% 


Ketika tiang penyangga sesuatu dihilangkan, maka sesuatu 
tersebut tidak akan bertahan.” Ketika tiang penyangga rumah 
runtuh, apakah rumahnya tetap tegak berdiri? Rumah tentu tidak 


bertahan manakala tiang penyangganya runtuh. 


Di tempat lainnya, Beliau berkata:tiang penyangga terbesar Is- 
lam setelah dua kalimat syahadat adalah shalat.” Maka siapa saja 


yang meninggalkan tiang penyangga Islam, kafirlah dia.” 


Beliau berkata: ketika seseorang meninggalkan shalat karena 
menyepelekannya, berarti ia mempermainkan persoalan wajib ini, 
dan ia telah durhaka kepada Allah š dengan kemaksiatan besar 
yang membuatnya kafir, berdasarkan keumuman dalil-dalil yang 
ada, karena Rasulullah #6. bersabda, “Barangsiapa meninggalkan- 
nya, maka ia kafir." Sabda ini berlaku umum, mencakup orang yang 
mengingkari kewajibannya, dan juga orang yang tidak mengingkari 
kewajibannya. 


Seperti itu juga sabda beliau Z; 
PAN 35 335 3,9) S55 JAS a Ól 


"Sungguh, (batas pemisah) antara seseorang dan kesyirikan dan 
kekafiran, adalah meninggalkan shalat.” 


Beliau tidak mengatakan, “Jika ia mengingkari kewajiban sha- 


lat. 


Rasulullah 3&5 adalah orang yang paling fasih dan paling tahu. 
Bisa saja beliau mengatakan, “Jika ia mengingkari kewajiban shalat.” 
Apa gerangan yang menghalangi beliau untuk mengucapkan kata- 
kata yang menjelaskan hukumnya tersebut? 


103 Majmu' al-Fatawa (XXIX/184). 

104As'ilatul Jami" Al-Kabir (79/A). 

105 Nurun “alad Darb (V1/46/Asy-Syuwai'ir). 

106 Nurun “alad Darb (VI/11/Asy-Syuwai'ir). 

107 Dikutip dari; Durusun Ba'da Shalatai Al-Maghrib wal “Isya (8/A, At-Takwa). 
108 Nurun “alad Darb (1/374/Asy-Syuwai'ir). 
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? f 


š kepadan 
: meminta pertolongan Kepadanya, 
0 i^ "i dari pihak musuhnya, lalu Musa 
| r vl musuhnya itu. Dia (Musa) berkata, ‘Ini 
nemus Me setan. Sungguh. dia (setan itu) adalah musuh 
adalah perbua '» (Al Oashash: 1 5) 


yang jelas menyesatkan. 


Orang yang 
untuk (menga 


orang memerlukan bantuan orang 
n dalam segala hal, baik terkait 
u mereka lakukan. Ini tidak 
kara-perkara mubah. 


Alasan lain; karena setiap 
lain untuk hal-hal yang diperluka 
jihad ataupun yang lainnya, yang mamp 
termasuk kategori syirik, tapi termasuk per 

Saling membantu seperti ini bisa jadi berupa bentuk kerja-sa- 
ma yang dianjurkan, dan bisa jadi berhukum wajib, sesuai dalil-dalil 
syar'i-nya.”* 

Permasalahan; Ibnu Baz berkata: siapapun tidak boleh me- 
nyeru siapapun selain Allah, dan tidak boleh memohon pertolong- 
an selain hanya kepada-Nya. Ketentuan ini berlaku untuk selain 
persoalan-persoalan biasa dan normal, dan juga tidak berkaitan 
dengan sebab-sebab nyata” yang bisa dilakukan orang yang masih 


hidup dan berada di depan mata, karena meminta bantuan dan 
pertolongan seperti ini, bukan ibadah. 


lakukan perkara-per 
ti; meminta bantua 
nangkal keburuk 


o» ca ¿5 AL ulat +. (+: e T 
paikas quo E ae Ë idi fes; 
LSN deni a sure Mera s. s 


SAS ya ivy An Oo? NUS 


(91/8, At Tak) Dikutip dari. 
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doi ie 


“Dan dia (Musa) masuk ke kota (Memphis) ketika penduduknya 
sedang lengah, maka dia mendapati di dalam kota itu dua orang 
laki-laki sedang berkelahi: yang seorang dari golongannya (Bani Is- 
rail) dan yang seorang (lagi) dari pihak musuhnya (kaum Firaun). 
Orang yang dari golongannya meminta pertolongan kepadanya, 
untuk (mengalahkan) orang yang dari pihak musuhnya, lalu Musa 
meninjunya, dan matilah musuhnya itu. Dia (Musa) berkata, “Ini 
adalah perbuatan setan. Sungguh, dia (setan itu) adalah musuh 
yang jelas menyesatkan"." (Al-Oashash: 15) 


Termasuk permintaan bantuan dan pertolongan seseorang ke- 
pada sahabat-sahabatnya di tengah-tengah jihad dan perang, dan 
kondisi-kondisi lainnya. 


Permasalahan, apakah orang yang meninggalkan shalat itu 
orang musyrik? 


Ibnu Baz berkata: Sebelum menjawab pertanyaan ini, terlebih 
dahulu kita perlu bertanya, apakah orang yang meninggalkan sha- 
lat itu dikatakan musyrik? Jawabannya, Ya, orang yang meninggal- 
kan shalat dikatakan musyrik dan juga kafir, menurut yang paling 
shahih diantara dua pendapat ulama. 


Dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim 


dalam kitab Shahih-nya dari hadits Jabir; bahwa Nabi š bersab- 
da: 


PX 353 3d BEI 33 JEN s SI 


“Sungguh, (batas pemisah) antara seseorang dan kesyirikan dan 
kekafiran, adalah meninggalkan shalat "8! 


Nabi £ menyebut perbuatan meninggalkan shalat, kekafiran 
dan kesyirikan. Kata kekafiran dan kesyirikan yang disebut dengan 
alif dan lam ta'rif adalah kekafiran dan kesyirikan besar.? 


80 Majmu' Al-Fatawa (1/198). 


8 Seperti yang beliau sampaikan dalam Nurun 'alad Darb (VI/119/Asy-Syu- 
wai'ir). Beliau berkata, “Hadits ini mencakup perbuatan meninggalkan sha- 
lat sebanyak sekali, dua kali, tiga kali, atau lebih.” 


82 Fatawa Nurun 'alad Darb (1/553/Ath-Thayyar dan Al-Musa). Ibnu Baz berkata 
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PA LN BEAN PPP MENYALIN YAN 
"m e^ aou a s 


ngi 


ü afir terhadap orang yang ber. 
Hadits-hadits Y bunuh, wanita peratap, dan 
sor Tari ahnya, pem : 5 à 

lepas diri dari A dh ini namanya kekafiran di bawah ting. 
orang yang me erti yang dikenal di kalangan ahlul ilmi, kare. 


katan kaka A hadits-hadits seperti ini disebut dalam bentuk 
na 


nakirahlumum), bukan makrifat(khusus). 

n, dalil-dalil umum dengan jelas menunjukkan bahwa 
kekafiran yang dimaksud berada di bawah tingkat kekafiran, dan 
perbuatan-perbuatan tersebut termasuk kemaksiatan. Tapi, per- 
buatan maksiat ini tidak sama seperti perbuatan meninggalkan 


shalat. 


Intinya, pendapat orang yang mengqiyaskan perbuatan me- 
ninggalkan shalat dengan kemaksiatan - kemaksiatan tersebut 
di atas, tidak jelas. Demikian pula berdalil dengan hadits-hadits 
tauhid dan keutamaan tauhid untuk perbuatan-perbuatan mak- 
siat tersebut di atas, juga tidak jelas, karena hadits-hadits tersebut 
mensyaratkan si pelaku kemaksiatan melakukan amalan tauhid, 
dan tidak melakukan apapun yang membatalkan tauhid.8 


Sabda Nabi š, 


ang menyebut k 


Alasan lai 


“Sungguh, (batas pemisah) antara seorang lelaki iri 
. e glelaki dan kesyirikan 


a mh mafhum. Dengan demikian, hukum ini ber- 
e isi e lelaki dan juga kaum wanita, karena setiap hu- 
yang berlaku untuk kaum lelaki, hukum tersebut juga berlaku 


Wanita, hukum tersebu 
yang dikhususkan oleh dalil.“ ena 


—n n a. 


“Keti r 
hne kata ie. disebut dalam bentuk 
ntuk makrifat, maka yang dimak- 


; i ." Pernyat i 
Al-Kab ernyataan serupa juga 
ir (9/A), Majmu’ Al-Fatawa (12/50), 
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Maag aan, 


kan shalat dan puasa saat berusia 15 tahun karena ketidaktahuan 
saya. Apakah saya harus menggadha shalat dan puasa yang saya 
tinggalkan? 


Beliau menjawab: Ketika seseorang mencapai baligh dengan 
keluarnya air mani, lalu ia meninggalkan shalat dan puasa lantaran 
tidak tahu, ia tidak wajib menggadha, karena meninggalkan shalat 
yang dilakukan orang yang sudah baligh adalah perbuatan kafir be- 
sar menurut para ahli tahgig dari kalangan ahlul ilmi. 


Ini sudah menjadi ijma' para sahabat. Tobat saja sudah cukup. 
Ketika Anda bertobat kepada Allah as dengan tulus, itu sudah 
cukup. Anda tidak wajib menggadha shalat dan puasa yang Anda 
tinggalkan karena tidak tahu. Alasan lain, orang murtad tidak 
menggadha apapun. Ia hanya wajib menyongsong persoalan agama 
dan dirinya dengan tobat yang murni. 


Beliau berkata: Adapun orang yang meninggalkan shalat, ia ka- 
fir menurut yang paling shahih di antara pendapat-pendapat ula- 
ma. Siapa yang mengatakan, “Kami menarik pendapat tersebut," 
ia keliru dan bohong. Untuk itu, kami katakan hingga hari ini dan 
sampai kapanpun, siapapun meninggalkan shalat karena menye- 
pelekannya, ia kafir. Dan siapa mengingkari kewajiban shalat, ia 
kafir berdasarkan ijma'.56 


Hanya saja terkait persoalan ini, kesaksian yang diterima ha- 
nya kesaksian dua orang lelaki adil yang bersaksi bahwa seseorang 
tidak mengerjakan shalat. Kesaksian satu orang tidak cukup." 


Beliau berkata: Apabila ada dua saksi terpercaya memberikan 
kesaksian bahwa si fulan tidak shalat, maka jenazahnya tidak di- 
shalatkan. Tidak cukup kesaksian satu orang saja. 


Meninggalkan shalat adalah perbuatan kafir. Orang yang me- 
ngerjakan shalat tanpa wudhu adalah orang yang meninggalkan sha- 
lat, sehingga ia kafir. Kita memohon keselamatan kepada Allah.” 


85 As'ilatul Jami’ Al-Kabir (28/8). 
86 At-Tahdzir minal Bida’ (B/Thaibah). 
87 Tadzkiratul Anam (B). 


88 Syarh Al-Muntaqa (VII/A/tata letak oleh; Al-Ajami). 


89 Pertemuan terbuka yang diselenggarakan di Dar Al-Mulahazhah (A/At-Tak- 
wa wal Ummah). 
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KA NN naya, 


iom aa ERA RE RACE A 


h. 


i i tidak tahu : 
kait seorang wanita yang | da 
: jm "Anda lalai dan berbuat tidak baik, 
da wajib bertobat kepada Allah. Meninggalkan shalat ada. 

i wis kafir, dan orang kafir itu tobatnya sudah cukup. Ke. 
aa kafir bertobat, ia tidak wajib mengqadha. Orang yang 


mengerjakan shalat dalam keadaan janabat, hukunya sama seperti 
»90 


Ibnu Baz berkat I 
shalat dalam keadaan J 


orang yang tidak shalat. 


Beliau berkata: Siapa meninggalkan salah satu shalat fardhu, 
dan ia mengerjakan empat shalat fardhu saja, ia kafir, berdasarkan 


sabda Nabi š: 
os ^ *é 7? onani ae 
AE o M aJ Sua 35$ 3 


"Barangsiapa meninggalkan shalat Ashar, maka gugurlah 
amalannya." 


Hadits ini salah satu dalil paling kuat yang menunjukkan ka- 
firnya orang yang meninggalkan shalat. 


Gugurnya amalan menunjukkan kekafiran besar?? Dan, gu- 
gurnya amalan disebabkan karena kekafiran terhadap Allah. Inilah 
yang paling umum; amalan gugur disebabkan karena kekafiran. 


90 Fatawa Nurun 


“alad Darb (V11/225). 


74. 
(VI/89J Asy-Syuwai'ir), S 
Sharim Al-Maslulul UIT 


91 Al-Fawa'id Al-Jaliyyah, hal: 63 
92 Nurun 'alad Darb 
kata dalam Ash. 


ih à, Seperti yang Ta yang gugur karena adanya 


i a kekafiran! Menggugurkan amalan- 
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Allah # berfirman: 
, tef cul AN ba. ` 
46 Iban S ka ege LA LZ 58 


“.. Sekiranya mereka mempersekutukan Allah, pasti lenyaplah 
amalan yang telah mereka kerjakan.” (Al-An'am: 88) 


Allah 35 berfirman: 


“.. Barangsiapa kafir setelah beriman, maka sungguh, sia-sia amal 
mereka, dan di akhirat dia termasuk orang-orang yang rugi.” (Al- 
Ma'idah: 5)? 

Inilah contoh perbuatan meninggalkan shalat, khususnya sha- 
lat Ashar, dimana banyak orang kadang sibuk bekerja atau urusan 
lain, sehingga melalaikan shalat Ashar. Padahal, ketika seseorang 
meninggalkan shalat Ashar, maka gugurlah amalannya. Lantas 
bagaimana dengan shalat-shalat lainnya. Maksudnya, orang yang 
meninggalkan shalat meski hanya sesekali saja, ia kafir, dan ia wa- 
jib bertobat kepada Allah s .%4 


Beliau berkata: Kesimpulannya, orang yang meninggalkan sha- 
lat selama sehari, sebulan, setahun, sekali dalam sepekan, atau 
dua kali dalam sepekan, ia kafir dalam kondisi apapun juga, karena 


semakin banyak shalat yang ditinggalkan, maka kekafirannya se- 
makin berat. 


Ibnu Baz ditanya: Semoga Allah memaafkan Anda. Jika sese- 
orang berkata, "Janganlah kalian menyuruhku shalat. Saya tidak sha- 
lat, dan Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang." 


Beliau menjawab: Ia harus diberitahu bahwa dia kafir. Allah 


Maha Pengampun, Maha Penyayang bagi orang-orang muslim. Bu- 
kan bagi orang-orang kafir. 


Si penanya berkata: Apakah ia secara mutlak disebut kafir, wa- 
hai syaikh? 


93 Nurun 'alad Darb (XII1/343/Asy-Syuwai'ir). 
94 Nurun “alad Darb (VI/227/Asy-Syuwa''ir). 
95 Nurun 'alad Darb (VI/139/Asy-Syuwai'ir). 
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hewan-hewan untuk pa 
kari perbu 
belihan untuk para pembesar) 
penyembelihan untuk para raj 
gap sebagai penyem 
reka. Penyembelihan seper 


PENYEMBELIHAN KETIKA SULTAN inda 

, 2 jahiliyah dahulu menyembelih 
Md ata ai ane lalu Nabi 2 menging- 
atan mereka ini dan bersabda, “Tidak ada 'igar (penyem- 
di dalam Islam.” Dengan demikian, 
a, sultan, dan para pembesar, diang- 
belihan untuk mendekatkan diri kepada me- 
ti ini termasuk perbuatan syirik. 


62 Hadits shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud, hadits nomor 3222, dan lain- 


nya dengan sanad shahih dari jalur Abdurrazzaq; Ma'mar mengabarkan ke- 
pada kami, dari Tsabit, dari Anas dengan sanad yang ia sambungkan hingga 
Nabi Saw. (marfu'): “Mereka (orang-orang Jahiliyah) menyembelih hewan 
di dekat makam,” yakni menyembelih sapi atau hewan sembelihan lainnya. 
Abu Dawud memberikan judul bab ini sebagai berikut, bab; karahiyatudz 
dzabhi 'indal gabri (bab; makruhnya menyembelih (hewan) di dekat ma- 
kam). 


63 Ini adalah bentuk penyembelihan pertama dalam permasalahan ini, yaitu, 


menyembelih hewan ketika sultan datang, untuk mendekatkan diri kepa- 
danya. Ibnu Baz menjelaskan perilaku mendekatkan diri ini melalui per- 
kataannya, “Menyembelih hewan ketika menghadap mereka, atau ke- 
tika mereka keluar dari rumahsakit, atau ketika mereka datang di suatu 
wilayah.” Maksudnya, penyembelihan dimaksudkan untuk mengagung- 
kan orang yang penyembelihan tersebut dilakukan untuknya. Bukannya 
mendekatkan diri agar para sultan memberikan syafaat bagi orang yang 
dasi daiwa hewan tersebut di hadapan Allah kk, atau agar mereka 
a kanak Kaum yang dimaksudkan bukanlah kaum jahiliyah 
Wy nape uslimin. Jika seseorang melakukan penyembelihan seperti 
Ini bukan dengan maksud untuk mengagungkan para raja, tapi sebagai wu- 
jud rasa syukur kepada Allah semata, dan mendekatkan d H Mas UN 


de gan pe yyer belihar tersebu perbuat ini mun r rena menyeru 
i t; i 
| a an Ini mu gka kare y 


, termasuk perbuatan sviri 

ng yirik akb ; 
kan diri dengan melakukan penyembelih (omah 
tuk selain Allah, kare n 


kan tamu, tidak di 
, ima 
lirkan darah hewan sembelihan, ngagungkan tamu dengan menga- 
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Maka dari itu, siapapun tidak boleh mendekatkan diri kepada 
sultan, raja, ataupun pembesar-pembesar dengan menyembelih he- 
wan untuk mereka saat menghadap kepada mereka, atau saat me- 
reka keluar dari rumah sakit, atau ketika mereka datang di suatu 
wilayah. 

Seperti halnya tidak boleh mendekatkan diri kepada jin, malai- 
kat, bintang, patung, penghuni makam, atau makhluk-makhluk 
lainnya dengan menyembelih hewan untuk mereka, berdasarkan 
dalil-dalil yang sudah disebutkan sebelumnya. 


Adapun jika penyembelihan** diniatkan untuk mendekatkan 
diri kepada Allah &x dan bersyukur kepada-Nya. Bukan diniatkan 
untuk mengagungkan para raja dan sultan; penyembelihan dalam 
kondisi seperti ini, termasuk kemungkaran dan menyerupai tradisi 
orang-orang jahiliyah yang menyembelih hewan untuk para pem- 
besar, atau menyembelih hewan di atas makam mereka. di samping 
sebagai salah satu sarana penyembelihan untuk selain Allah. 


Diriwayatkan dari Rasulullah š, beliau bersabda: 

“Tidak ada 'iqar (penyembelihan untuk para pembesar) di dalam 
Islam.” 

Beliau juga bersabda: 

“Barangsiapa menyerupai suatu kaum, maka ia termasuk go- 


longan mereka.” 


64 Yaitu ketika sultan datang atau yang lainnya. Ini termasuk bentuk penyem- 
belihan kedua. 

65 Hadits hasan, diriwayatkan oleh Ahmad (IV/5115, 5115), (V/5667), Abu Dawud 
(X1/4012). Hadits ini dinyatakan hasan oleh Ibnu Baz dalam Majmu' Al-Fata- 
wa. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata dalam Al-Igtidha', hal: 125, “Sanad 
hadits ini jayyid. Imam Ahmad dan lainnya berhujah pada hadits ini. Paling 
tidak, hadits ini mengharamkan menyerupai kaum selain muslimin, meski 
secara tekstual, hadits ini menunjukkan kafirnya orang yang menyerupai 
mereka.” Demikian penuturan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah. 

Hadits ini dinyatakan hasan oleh Ibnu Baz dalam Majmu' Al-Fatawa 
(XII/21). Saya katakan; apabila seseorang menyerupai mereka melakukan 
perbuatan yang menyebabkan kafir, berarti ia termasuk golongan mereka. 
Maksudnya, kafir seperti mereka. Tapi, jika ia menyerupai mereka dalam 
melakukan suatu perbuatan maksiat, atau mengenakan pakaian khusus 
mereka dan bukan termasuk syiar-syiar kekafiran, berarti ia termasuk 


orang-orang durhaka. 
37 
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PENYEMBELIHAN UNTUK TAMU ATAU KELUARGA 


eorang menyembelih hewan kurban untuk 
tidak apa-apa. Bahkan amalan ini disyari- 
dan tidak termasuk dalam pengertian 
in Allah. Bahkan, amalan ini termasuk 
h untuk para hamba-Nya. Banyak da- 
yang membolehkan amalan seperti 


“Adapun ketika ses 
tamu atau keluarga, ini 
atkan ketika diperlukan, 
penyembelihan untuk sela 
praktek yang dibolehkan Alla 
lil-dalil Al-Qur'an dan sunnah 


ini." % 


“Tidak benar, jika Anda mengira penyembelihan ini dilakukan 
untuk selain Allah, karena orang yang menyembelih, tidak berniat 
mengalirkan darah hewan sembelihan demi mendekatkan diri ke- 
pada orang tersebut. Tapi, ia menyembelih dengan menyebut nama 
Allah pada saat penyembelihan, dengan maksud untuk memberi 
jamuan makan kepada tamu. Ini sama seperti penyembelihan yang 
Anda lakukan untuk memberi makan keluarga Anda.” 


PENYEMBELIHAN YANG DILAKUKAN UNTUK MENG- 
AGUNGKAN ORANG YANG PUNYA HAK 


| Pertanyaan; ketika ada dua kabilah atau dua orang bertikai, lalu 
syaikh kabilah memutuskan pihak yang tertuduh agar menyembe- 


lih unta atau kambing, untuk orang yang punya hak. Bagaimana 
hukumnya? 


Jawaban: Menurut keterangan syariat yang nampak bagi kami, 


penyembelihan-penyembelih i ini ti 
Na an Seperti ini tidak boleh, karena be- 


js RR ini Haa salah satu tradisi jahiliyah, dan Nabi £ 
a, “Tidak ada 'i i k e 

sar) di dalam Islam." iqar (penyembelihan untuk para pembe- 

2. Amalanini dimaksudkan untuk men 
d hak, dan mendekatkan diri kep 

ih hewan. Praktek ini Sejenis den 


gagungkan orang yang pu- 
adanya dengan menyembe- 
2 gan praktek yang dilakukan 
; menyembelih untuk selain Allah. Juga 


praktek yang dilakukan sebagian orang, me- 


nyembelih ketika ada orang besar datang 


66 Majmu’ Al-Fatawa (1/393). 


67 Tercantum di 
dal 
am Fatawa Al-Lajnah Ad-Da'imah (1 
š: (I/64/kumpulan kedua). 
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Sekelompok ulama berkata: perbuatan ini termasuk bentuk 
penyembelihan untuk selain Allah. Perbuatan ini tidak boleh di- 
lakukan. Bahkan secara garis besar, perbuatan ini termasuk bentuk 
kesyirikan, seperti yang Allah sampaikan dalam firman-Nya: 


Mj 25 À Jus da 

4$ SL Jo ls o 255 
“Katakanlah (Muhammad), “Sesungguhnya salatku, ibadahku, hi- 
dupku dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan seluruh alam, 
tidak ada sekutu bagi-Nya; dan demikianlah yang diperintahkan 


kepadaku dan aku adalah orang yang pertama-tama berserah diri 
(muslim).” (Al-An'am: 162-163) 


Nusuk adalah penyembelihan. 


A do s Yd NU 


Allah menyertakan penyembelihan dengan shalat, karena ke- 
dudukannya yang agung. Ini menunjukkan, bahwa penyembelihan 
wajib dilakukan untuk Allah semata. Seperti halnya shalat wajib di- 
lakukan untuk Allah semata. 


8. Praktek seperti ini termasuk salah satu hukum jahiliyah. Di 
samping menyerupai praktek-praktek para penyembah orang- 
orang yang sudah mati, pohon, dan batu, seperti yang telah di- 
jelaskan sebelumnya. 


Dengan demikian, perbuatan seperti ini wajib ditinggalkan.“ 


PENYEMBELIHAN UNTUK ALLAH YANG DILAKUKAN DI 
DEKAT MAKAM 


Ibnu Baz berkata, “Apabila penyembelian untuk Allah?” dilaku- 
kan di dekat makam, hukumnya tidak boleh, karena ini perbuatan 
bid'ah, dan termasuk salah satu perantara syirik.” Perantara itu 
hukumnya seperti tujuan dalam hal larangan. Wallahul muwaffig.” 


68 Majmu' Al-Fatawa (1/442). 

69 Bukan untuk mengharapkan syafaat si penghuni makam. 

70 Karena bisa jadi, ia menyembelih hewan untuk si penghuni makam di kemu- 
dian hari, demi mengharap syafaatnya, atau takut kepadanya, sehingga ia 
jatuh dalam perbuatan syirik akbar. 

71 Majmu' Al-Fatawa (28/288). 
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Jf A aig a te 


tr mtm m a a ine 


N 
RUNTUK KUBURA 
e a: Sekedar nazar saja” sudah merupakan keka- 


tidak berkeyakinan mendekatkan diri ke- 
ukan untuknya.” 


Ibnu Baz berkat 
firan, meski pelakunya | 
pada siapa yang nazar dilak | | 

Beliau berkata: Ulama sepakat, bahwa nazar tidak lio dipe- 
runtukkan bagi siapapun jua selain Allah, karena nazar ia alah iba- 
dah dan amalan yang mendekatkan diri kepada Allah s . Selain itu 
dengan nazar, orang yang bernazar mengagungkan siapa yang na- 
zar dilakukan untuknya. karenanya, nazar untuk orang-orang yang 
sudah mati dari kalangan nabi-nabi atau yang bukan nabi, adalah 
perbuatan syirik akbar." 


Ketika seseorang bernazar mempersembahkan uang bebera- 
pa dinar atau dirham, atau berupa makanan, minyak, atau benda- 
benda lainnya untuk kuburan, patung, atau sembahan-sembahan 
lainnya selain Allah, nazar seperti ini batil dan syirik akbar.” 


Permasalahan, Ibnu Baz berkata: ketika seseorang melaksa- 
nakan ibadah haji sementara ia masih musyrik, ia wajib mengulangi 
hajinya jika syirik yang ia lakukan termasuk syirik akbar, karena 
orang musyrik itu gugur amalannya. 


Allah » berfirman: 


CO SEU e d Sah 
“... Sekiranya mereka mem 


ersekutuk j 
amalan yang telah tara utukan Allah, pasti lenyaplah 


untuk mayit dan berh 
ala-be 
al: 109, rhala, karena nazar adalah ibadah. 


72 Yaitu, nazar 


ta dal , 
bahwa sia Ç 3 am Ga'idah Jali 
Papun tid aliyyah, hal: “ 
untuk nabi sapa n bernazar untuk iin i me sepakat 
tidak boleh ditunaikan 'ain nabi. Nazar Seperti in asl apakah itu nazar 
F ; na iri 
75 Fatawa Nurun 'alag Darb (158) PREIS 
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seperti ini tidak menghalangi keabsahan haji. Haji orang tersebut 
tetap sah, dan ia wajib bertobat kepada Allah s: . 


Lain halnya dengan syirik akbar atau syirik besar, seperti me- 
nyembah selain Allah, mencaci Allah, mencaci Rasul, atau mening- 
galkan shalat, pelaku kesyirikan seperti ini wajib mengulangi ha- 
jinya, jika ia sudah melaksanakan haji dalam kondisi musyrik.” 


Permasalahan; Ibnu Baz berkata: adapun perkataan orang 
kepada orang lain yang ia ajak bicara, “Kamu kerasukan jin,” “Jin te- 
lah menguasai dirimu,” “Setan telah membawamu terbang,” atau kata- 
kata serupa lainnya, kata-kata seperti ini termasuk cacian dan ce- 
laan. 


Kata-kata seperti ini tidak boleh diucapkan di antara sesama 
kaum muslimin, seperti halnya kata - kata caci maki lainnya. Kata- 
kata ini tidak termasuk syirik. Kecuali, jika orang yang mengucap- 
kan kata-kata tersebut berkeyakinan, bahwa jin memperlakukan 
manusia tanpa izin dan kehendak Allah a . Maka dari itu, siapa 
memiliki keyakinan seperti itu terkait jin atau makhluk-makhluk 
lainnya, berarti ia kafir karena keyakinan tersebut.” 


Permasalahan, Ibnu Baz berkata: kecuali memohon kepada 
orang yang masih hidup dan ada di depan mata, untuk melakukan 
sesuatu yang mampu ia lakukan. Permohonan seperti ini tidak ter- 
masuk syirik, berdasarkan firman Allah s> dalam kisah Musa ber- 
sama orang Oibthi, 


o 22 Ga 3e al s E aee (e Kadi 5» 
ba SAN E ah ya SA EL AAS ja eng cazas ya NA 
33€ AX SS K£ sa os JG KE Sa ph uni mc 

KO Isa a 
"Dan dia (Musa) masuk ke kota (Memphis) ketika penduduknya 
sedang lengah, maka dia mendapati di dalam kota itu dua orang 
laki-laki sedang berkelahi; yang seorang dari golongannya (Bani Is- 
rail) dan yang seorang (lagi) dari pihak musuhnya (kaum Fir'aun). 


76 Ahkamul Hajj (A/Darul Arqam). 
77 Majmu' Al-Fatawa (1/164). 
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Ue apay amam AAN AURA O EE EM ERE 


E 


— 


adalah syirik yang mengan- 


ar atau syirik besar, gian dari ibadah, kepada se- 


irik akb 
Syirik a han ibadah atau seba 


dung persemba 

lain Allah.” "- | 

iri irik kecil, yaitu apa saja yang 

ic kedua: syirik ashghar atau syiri i Š 

di Pa : beds syirik, tapi tidak sampai pada tingkatan 

ink akbar. Syirik ini dinamakan syirik ashghar, contohnya; riya', 

SE dan lainnya. Termasuk di antaranya ucapan seseorang, 

“Atas kehendak Allah dan kehendak fulan,” “Andai bukan karena Allah 

dan si fulan," “Ini berasal dari Allah dan juga dari si fulan,” dan kata- 
kata sepertinya. 


Ada juga syirik yang disebut syirik khafi atau samar. Sebagian 
ahlul ilmi menyebutnya jenis syirik ketiga. Yang benar, syirik ini 
bukanlah jenis ketiga. Tapi, syirik ini termasuk bagian dari syirik 
kecil, dimana syirik kecil bisa jadi samar, karena adanya di dalam 
hati, seperti orang yang membaca Al-Qur'an dengan memamer- 
kan bacaannya. Dan bisa jadi samar dari sisi hukum syar'inya bagi 
sebagian orang. Bisa jadi pula syirik ini termasuk syirik besar, se- 
perti keyakinan yang dimiliki orang-orang munafik, karena mereka 


memamerkan amal perbuatan lahir, dan mer 


eka menyembunyikan 
kekafiran. i š 


Berdasarkan penjelasan di atas 
samar tidaklah terlepas dari dua 
syirik besar dan syirik kecil, mes 
demikian, syirik itu ada yang sam 

Syirik yang jelas adalah 
memohon pertolon 
dan semacamnya. 


, dapat diketahui, bahwa syirik 
jenis syirik sebelumnya, yaitu: 
ki disebut syirik samar. Dengan 
ar dan ada pula yang jelas. 


menyeru Orang- 


orang yang sudah mati, 
gan kepada mereka, b A Sa Me 


ernazar untuk mereka, 


51 Beliau berkat: sep; ian i 
; Sebagia 
Persembahkan ibadan d 


ja, tidak seluruh 

6 š kepa : - (ruPnya. Maksudnya, mem- 

Syirik. Artinya, Hanak iis. selain Allah, itu sudah cuku A dik 
selain Allah, itu Sudah cuk eorang mengalihkan Sebagi pesan WU 
kita semua dari kes de UP sebagai kesyirikan -sem g'an ibadah kepada 
selain Allah, maka X n Dan jika ia mengalihkan s npe Allah melindungi 
dikutip dari; As tul amaa O besar dan lebih bé nec Sn kenad 
" Al-Kabir (aJA) Uk. Demikian seperti 
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lah orang-orang kafir yang meyakini bolehnya menyembah berhala 
dan patung-patung. Mereka ini menganut agama kaum musyrikin. 
Inilah yang dinamakan syirik samar, karena adanya di dalam hati.”? 


Beliau berkata: kesimpulannya, dua kalimat syahadat mengha- 
ruskan kejujuran, keyakinan, dan mengamalkan makna keduanya. 
Adapun hanya sebatas mengucapkan dua kalimat syahadat saja, 
sementara ia menyembah selain Allah, atau mencaci agama islam, 
atau mengharamkan apa yang diwajibkan Allah, maka ucapan 
dan pengakuannyanya sama sekali tidak membawa guna, karena 
orang-orang munafik juga mengucapkannya. Namun, mereka be- 
rada di dasar neraka paling bawah. Para penyambah kuburan juga 
mengucapkan kalimat syahadat, namun mereka adalah orang- 
orang yang paling kafir, seperti: para penyembah Al-Badawi, para 
penyembah Husain, para penyembah Syaikh Abdul Oadir, dan 
para penyembah patung-patung.” 


Beliau berkata: tidak boleh bagi siapapun muslim, menyeru 
sifat-sifat Allah & menurut seluruh ahlul ilmi, misalkan menga- 
takan, “Wahai wajah Allah!” “Wahai ilmu Allah!” “Wahai rahmat 
Allah!" dan kata-kata semacamnya. 


Sedangkan sifat-sifat Allah diseru semata untuk dijadikan ta- 
wasul, seperti doa Nabi š, 


“Aku berlindung kepada ridha-Mu dari murka-Mu, (aku berlin- 


dung) kepada ampunan-Mu dari hukuman-Mu." “Aku berlindung 
kepada keperkasaan dan kekuasaan Allah.” 


Namun tidak boleh dikatakan, “Wahai ridha Allah! Ridhailah 
!" “Wahai keperkasaan Allah! Tolonglah aku!"55 “Wahai ilmu Allah!" 


“Wahai wajah Allah!" “Wahai rahmat Allah!” “Wahai mata Allah!" 
karena tidak ada dalil syar'inya. 


aku 


52 Majmu' Al-Fatawa (1/34-47). 
53 Syarh Fathul Majid (syarah nomor 2/B/Al-Baradain). 


54 Majmu' Al-Fatawa (28/403), dan Fawa'id min Durus Ibni Baz, Al-Ghamidi, hal: 
20. 


55 Al-Fawa'id Al-Jaliyyah min Durusisy Syaikh Ibnu Baz Al-'Ilmiyyah, Az-Zahrani, 
hal: 28 dan 40. 


56 Syarh Sunan Abi Dawud (VII/9/A) secara ringkas. 
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menyembelih (hewan 


ung; anya; 
Di antar y , yang menyembe- 


lain Allah, seperti; orang y; 
) untuk jin atau kuburan. 

i di i nyembelih (he- 

“Seperti diketahui, bahwa me | 

n ecd "alah ibadah di waktu kapan saja, se- 
kan | an hadyu. Adapun menyembelih 
hewan untuk Khadhir dan nabi-nabi lainnya, atau untuk para wali, 
perbuatan seperti ini mungkar dan menyekutukan Allah š , ka- 
rena menyembelih hewan untuk Allah adalah ibadah kepada-Nya. 
Dan, mengalihkan ibadah ini kepada selain Allah, adalah perbuatan 
menyekutukan-Nya, berdasarkan firman Allah: 


On EOS 5 do auos SI ol Ji 

40 a3 IE al a 
“Katakanlah (Muhammad), “Sesungguhnya salatku, ibadahku, 
hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan seluruh alam, 


tidak ada sekutu bagi-Nya; dan demikianlah yang diperintahkan 


kepadaku dan aku adalah orang yang pertama-tama berserah diri 
(muslim)"" (Al-An'am: 162-163) 


Dan firman-Nya: 


kurban) untuk se 
lih (hewan kurban 


wan k 
perti; hewan sembelihan dan hew 


46 Ah js anys 
Sungguh, Kami telah memberimu (Muhammad) nikmat yang ba- 


tkarena Tuhanmu, dan berkurban- 
dekatkan diri kepada Allah)." (Al- 


Juga berdasarkan sabda Nabi š. 


“Allah melaknat 


bi orang yang menyembelih (hewan) untuk se- 


Maka dar 
Al-Badawi, 


dan mendeka harus dip ga untuk patung-pa- 
t Peruntukka 
kan dengan menyembelih Ba igl Allah semata, 
E Semata dilakukan 
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untuk Allah s , seperti menyembelih hewan kurban dan hewan 
hadyu, seperti yang telah disampaikan di atas. 


Adapun Khadhir dan manusia lainnya, tidak boleh menyembe- 
lih hewan untuk mereka, ataupun mempersembahkan suatu iba- 
dah kepada mereka, karena mendekatkan diri kepada mereka de- 
ngan menyembelih hewan-hewan agar mereka memberikan syafaat 
kepada Anda, atau agar mereka memberikan syafaat kepada anak 
Anda, semua ini adalah bentuk syirik akbar. Wal 'iyadzu billah.” 


Pertanyaan, Ibnu Baz ditanya: di negeri kami ada suatu tra- 
disi, yaitu ketika seseorang mulai membangun rumah, hewan sem- 
belihan disembelih ketika bangunan sudah sampai separuh. Atau, 
penyembelihan ditunda sampai bangunan selesai dan saat rumah 
hendak ditempati, lalu sembelihan tersebut dibagi-bagikan kepada 
kerabat dan para tetangga. 


Beliau menjawab: Amalan ini ada rinciannya: 


Jika sembelihan tersebut dimaksudkan untuk melindungi 
gangguan jin, atau karena maksud lain yang diniatkan oleh si pemi- 
lik rumah, bahwa dengan sembelihan tersebut, akan mendatang- 
kan keselamatan baginya, dan juga bagi para penghuni rumah, per- 
buatan seperti ini tidak boleh, karena termasuk perbuatan bid'ah. 
Dan jika penyembelihan dilakukan karena jin, ini termasuk syirik 
akbar, karena amalan ini ibadah yang dipersembahkan kepada se- 
lain Allah. 


Adapun jika dilakukan sebagai bentuk rasa syukur atas nikmat 
yang diberikan kepada si pemilik rumah, karena pembangunan 
sudah sampai pada bagian atap, atau ketika pembangunan rumah 
sudah selesai, lalu si pemilik rumah mengundang para kerabat dan 
tetangga untuk menghadiri jamuan makan: amalan ini tidak apa- 
apa. Amalan ini dilakukan banyak orang sebagai bentuk rasa syukur 
atas nikmat yang Allah berikan, karena Allah memberikan nikmat 


berupa membangun dan menempati rumah, dari pada harus ting- 
gal di rumah sewa. 


Seperti itu juga yang dilakukan sebagian orang ketika pulang 
dari suatu perjalanan. la mengundang kerabat dan para tetangga 
untuk menghadiri jamuan makan, sebagai wujud rasa syukur ke- 


57 Majmu' Al-Fatawa (5/317), (5/324). 
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Yaar... 


i dilimpahkan kepa- 
* kmat keselamatan yang j T 
pada Allah s atas ni ka datang dari suatu perjalanan, beliau 


na Nabi $% keti 
ila ag orang orang untuk meng, 


hadirinya. * 
Ibnu Baz ditanya tentang penyemb 


pintu rumah baru? 
awab: Orang-orang melakukan penyembelihan se- 


elihan hewan di ambang 


Beliau menj 
perti itu untuk jin. 

Penanya bertanya; Apakah perbuatan ini syirik? 

Beliau menjawab: Syirik akbar, karena perbuatan ini penyem- 
bahan terhadap jin. 


Penanya kembali bertanya; berarti, perbuatan tersebut dilaku- 
kan bukan karena jin, karena perbuatan ini biasa dilakukan. 


Beliau menjawab: Tidak, mereka melakukannya karena jin. 
Mereka mengatakan, “Agar jin tidak mengganggu kami dan tidak 
mengganggu rumah kami.” Inilah maksud mereka. Praktek seperti 
ini masih terjadi di wilayah selatan. Namun, prakek-praktek seperti 
ini akan hilang, insya Allah. 


Beliau juga ditanya: Apakah penyembelihan hewan di depan 
pintu sebelum seseorang memasuki rumah baru, lalu melumuri 
pintu dengan darah hewan kurban, termasuk optimisme dan ke- 
baikan, ataukah termasuk pesimisme? Sebagai informasi, saya 
melakukan hal itu demi menangkal keburukan dan juga gangguan 
setan dari rumah tersebut. Sekaligus sebagai wujud rasa syukur ke- 
pada Allah atas nikmat-nikmat yang Ia berikan? u 


boob a Praktek seperti ini termasuk persoalan jahi- 
gah di me Hii maa uos menyembelih hewan ketika sing- 
“Ana sss mah. Penyembelihan dilakukan tepat di depan pintu 

, Anding rumah, atau di dekat sumur rumah. Mereka me- 


58 e al-Bukhari, hadits nomor 3089 
ie Ketika Nabi sz. tiba di Madinal 
bs adanya lafazh; "Ketika belia 

59 ajmu' Al-Fatawa ( 

5/388). j 
Ath-Thahawiyah (37. di 


60 Syarh Kasyfusy Syubuhat (1/8). 


Ap ud Lafazh hadits sebagai beri- 
, elau menyembelih unta atau sapi." 
u datang dari perjalanan.” 


san j 
serupa juga tercantum dalam Syarh 
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ngatakan, 


jin. 


Mereka mendekatkan diri kepada jin untuk menangkal gang- 
guan jin katanya. Ini termasuk syirik akbar. Praktek seperti ini 
sama sekali tidak boleh dilakukan. Bahkan termasuk perbuatan- 
perbuatan jahiliyah yang mungkar. 


Diriwayatkan dari Nabi Z, bahwa beliau melarang menyem- 
belih hewan untuk jin. 


Maksudnya, perbuatan ini termasuk dalam pengertian me- 
nyembelih hewan untuk selain Allah. Allah s& berfirman: 


49 26 Il Jas 0 AS arsip 
“Sungguh, Kami telah memberimu (Muhammad) nikmat yang ba- 
nyak. Maka laksanakanlah salat karena Tuhanmu, dan berkurban- 
lah (sebagai ibadah dan mendekatkan diri kepada Allah). (Al- 
Kautsar: 1-2) 


Allah & 
vi < NA < 
FIO DE > 


berfirman: 


al à uas A $55 PP 
MERA Jiii a duo; 
“Katakanlah (Muhammad), "Sesungguhnya salatku, ibadahku, hi- 
dupku dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan seluruh alam, 
tidak ada sekutu bagi-Nya; dan demikianlah yang diperintahkan 
kepadaku dan aku adalah orang yang pertama-tama berserah diri 
(muslim)'.” (Al-An'am: 162-163) 
Nabi 2 bersabda, “Allah melaknat orang yang menyembelih 
(hewan) untuk selain Allah.” 


Jika penyembelihan diniatkan karena Allah, tapi praktek terse- 
but menjadi perantara menuju kesyirikan dan menghidupkan tra- 
disi jahiliyah, praktek seperti ini tidak boleh dilakukan. 


Adapun jika ia mengundang para kerabat dan tetangga setelah 
menempati rumah baru untuk jamuan makan, sebagai wujud rasa 
syukur kepada Allah atas nikmat menempati rumah sewa atau yang 
dibeli, atau yang ia tempati; praktek seperti ini tidak apa-apa." 


61 As'ilatul Jami' Al-Kabir (38/A). 
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mtem fon parangan nan ncm meni V. amenangi ta parakan ana 


kan kepada mereka, “Siapakah 


“Dan sungguh, jika engkau tanya i? Niscaya mereka menjawab, 


yang menciptakan langit dan bum 
Allah'...” (Az-Zumar: 38) 


NG Cf ga 55 o^ jp 
VEG EE CN Es csse z 
(ika AN an 5 Oa AND es 


40 05 YG Jas Ai 
“Katakanlah (Muhammad), Siapakah yang memberi rezeki kepa- 
damu dari langit dan bumi, atau siapakah yang kuasa (mencipta- 
kan) pendengaran dan penglihatan, dan siapakah yang mengeluar- 
kan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang mati dari 
yang hidup, dan siapakah yang mengatur segala urusan?' Maka 


mereka akan menjawab, 'Allah.' Maka katakanlah, Mengapa kamu 
tidak bertakwa (kepada-Nya)?" (Yunus: 31) 


a go 2) on v2 


Mereka mengakui semua itu. Hanya saja, mereka tidak men- 
dapatkan manfaat dari pengakuan tersebut dalam mengesakan 
Allah dalam ibadah dan memurniakan ibadah untuk-Nya. Bahkan, 
mereka menjadikan perantara-perantara bersama-Nya, dan meng- 
anggap bahwa mereka itulah yang akan memberikan pertolongan 


kepada mereka, dan yang akan mendekatkan mereka kepada Allah 
dengan 


: gan kepada me- 
»* Allah menyebut me- 


44 Saya tidak m 
Yang menun 


Patung-patung, Bah ng-orang musyrik i š 
lantaran ¿dans sn sebagian di ant Quraisy bersujud kepada 


“Maghrib wal “Isya` 
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Jenis tauhid yang diakui orang-orang musyrik ini -tauhid rubu- 
biyah- menjadi hujah bagi mereka terkait pengingkaran mereka 
terhadap tauhid ibadah (tauhid uluhiyah), karena tauhid rububiyah 
mengharuskan, menunjukkan, dan mewajibkan tauhid uluhiyah. 


Karenanya, Allah 4 menegakkan hujah terhadap mereka de- 
ngan pengakuan mereka sendiri. 


Allah 4# berfirman, 


“ 


*... Mengapa kamu tidak bertakwa (kepada-Nya)?" (Yunus: 31)" 


Tercantum dalam ayat lainnya; 


40 615 SG b 


“... Tidakkah kamu mengerti?” (Al-Anbiya: 67) 


“... Maka apakah kamu tidak ingat?” (Al-Mu minun: 85) 


Siapa menghayati persoalan yang diakui oleh orang-orang 
musyrik ini, ia pasti memetik manfaat jika memang ia mengerti, 
bahwa Zat yang menyandangsifat-sifat sedemikian itu, layak untuk 
diibadahi, karena Ia adalah Pencipta, Pemberi rezeki, menghidup- 
kan dan mematikan, memberi dan mencegah, mengatur segala 
urusan, Maha Mengetahui segala sesuatu, Maha Kuasa atas segala 


sesuatu. Lantas bagaimanakah ibadah dipersembahkan kepada se- 
lain-Nya?! 


Lebih dari itu, bagaimanakah selain-Nya diharapkan dan dita- 


kuti, andai saja orang-orang kafir itu mengerti?! Tapi, mereka tidak 
mengerti. 


Mereka itulah orang-orang yang lalai dengan sebenarnya. Me- 
reka mirip seperti binatang ternak, dan bahkan mereka lebih ter- 


(90/B, At-Takwa). 


46 Ibnu Baz berkata: maknanya, maka katakanlah, “Apakah kalian tidak takut 
menyekutukan-Nya dalam beribadah kepada-Nya, sementara kalian tahu 


bahwa Dia-lah pelaku segala sesuatu?!” Dikutip dari, Majmu' Al-Fatawa 
(11/35). 
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g Allah $e gambarkan tentang mereka da- 


sesat lagi, seperti yan 
ang jelas. 


lam sejumlah ayat-ayat y 
ind i haminya, 
Selain itu, mereka tidak mema | i 
kekafiran dan kesesatan, hingga memerang! Nabi $5. di Badar, 
Uhud, dan saat perang Khandaq serta perang Ahzab. Mereka terus 
menerus berada dalam kekafiran dan kesesatan. Ayat-ayat yang 
jelas tidak membawa guna bagi mereka. mereka juga tidak pernah 
sadar dari kelalaian dan sikap berpaling. Allah dek memiliki hik- 
mah sempurna dan hujah yang mengalahkan. 
Jenis kedua: Tauhid al-asma ` wash shifat. 


Tauhid ini juga termasuk jenis tauhid rububiyah. Mereka me- 
ngakui dan mengetahuinya,*” karena tauhid rububiyah mengha- 
ruskannya, mengingat Zat Pencipta, Pemberi rezeki, dan Pemilik 
segala sesuatu, tentu pantas menyandang segala nama-nama yang 
indah dan sifat-sifat yang luhur. Dia Maha Sempurna dalam Zat- 
Nya, nama-nama-Nya, sifat-sifat-Nya, dan seluruh perbuatan-Nya. 
Tiada sekutu dan serupaan bagi-Nya. 


Jenis tauhid ketiga: Mengesakan Allah dengan ibadah.“ Ini- 
lah makna laa ilaaha illallaah, karena makna kalimat ini adalah; tia- 


terus berada dalam 


47 Ibnu Baz berkata; orang-orang musyrik tidak mengingkari jenis tauhid ini, 
selain yang Allah tuturkan tentang mereka terkait pengingkaran nama Ar- 
Rahman, seperti yang tercantum dalam firman-Nya, 


Est + sfe oops 
“... Padahal mereka i «o oa 5 -p 
Ke ereka ingkar kepada Tuhan Yang Maha Pengasih...” (Ar-Ra'd: 
Pengingkaran mereka ini i 

rid, apada ini semata karena sikap sombong dan pembang- 
ds ah Ss enarnya mereka tahu bahwa Allah itulah Tuhan Yang 
Pond s Ç , seperti yang tercantum di sejumlah bait-bait syair mereka. 
Bs . daa dan permusuhan sejakzaman Nuh “alaihissalam 
KA wak aitan dengan tauhid ibadah. Para rasul berkata kepada 
ü nian parteis a ah untuk Allah, esakanlah Dia de- 
maa i peribadatan selain-Nya. S - 
Mama rer eh T Tapi kami menyembah 
ah selain-N i ti j 

"tino de < selain-Nya. Kami tidak mengkh i 
ya saja.” Inilah titik pertikaian antara da a 
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da yang diibadahi dengan sebenarnya, selain Allah 3 . Kalimat ini 
meniadakan seluruh jenis peribadatan dari selain Allah sk, dan 
menetapkannya untuk Allah semata, karena Allah-lah Yang Maha 
Benar, miliknya seruan kebenaran, dan beribadah kepada-Nya, itu- 
lah kebenaran. Bukan peribadatan kepada selain-Nya. 


Karenanya, tidak ada yang dimintai pertolongan selain Allah, 
tidak ada persembahan nazar selain untuk Allah, tidak ada yang 
dijadikan sandaran selain Allah, tidak ada yang dimintai syafaat se- 
lain Allah, tidak ada yang dikelilingi selain Baitul Atiq-Nya,* dan 
berbagai jenis ibadah lainnya. 

Siapa yang menguasai tiga jenis tauhid ini, menghafalnya, 
dan istiqamah berpegang pada maknanya, ia pasti mengetahui 
bahwa Allah Maha Esa, dan Dia-lah yang berhak diibadahi, bukan 
makhluk-Nya. 


Namun siapa yang mengabaikan salah satu di antara jenis- 
jenis tauhid itu, berarti ia mengabaikan seluruhnya, semua jenis 
tauhid saling berkaitan erat, dan tidak ada Islam tanpa seluruh 
jenis tauhid. 


Siapa mengingkari sifat-sifat Allah dan nama-nama-Nya, be- 
rarti ia tidak punya agama. Siapa mengatakan bahwa ada pengatur 
alam raya bersama Allah, yang mengatur segala persoalan, berarti 
ia kafir dan musyrik dalam rububiyah berdasarkan ijma' ahlul ilmi. 


Siapa mengakui tauhid rububiyah dan tauhid al-asma" wash shi- 
fat, namun ia tidak beribadah hanya kepada Allah saja, tapi me- 
nyembah yang lain bersama Allah, seperti; syaikh-syaikh, nabi, 
malaikat, jin, bintang-bintang, berhala, atau yang lainnya, berarti 
ia telah menyekutukan Allah š dan ingkar kepada-Nya. Tauhid- 
tauhid lainnya tidak membawa guna apapun untuknya, baik tauhid 
rububiyah ataupun tauhid al-asma ` wash shifat, sampai ia menyatu- 
kan tiga jenis tauhid.” 


49 Ibnu Baz berkata: “Di dalam agama Allah, tidak ada thawaf selain di Ka'bah.” 
Demikian dikutip dari; As'ilatul Jami’ Al-Kabir (52/B). Saya katakan, thawaf 
mengelilingi kuburan dan makam adalah agama orang-orang musyrik, bu- 
kan agama kaum muslimin. 

50 Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata dalam Jami'ul Masa'il (111/146), “Ba- 
rangsiapa meminta pertolongan kepada mayit atau orang yang tidak ada 
di hadapan matanya, dimana ia menyerunya di tengah kesusahan dan 
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ah (tauhid ibadah) yang diingkari kaum 
ga kaum musyrik saat ini. Mereka tidak 
ereka menyembah yang lain bersama 
wali, orang-orang saleh, memohon 
runtuk mereka, menyembe- 
-perbuatan lainnya yang 
batu, dan semacam- 


Tauhid jenis inil 
musyrik terdahulu, dan ju 
mengimaninya. Bahkan, m 
Allah. Mereka menyembah para 
pertolongan kepada mereka, bernaza 
lih hewan untuk mereka, dan perbuatan 
dilakukan para penyembah kuburan, patung, 
nya. 

Karena perbuatan tersebut, mereka musyrik dan kafir. Jika 
mereka mati dalam kondisi seperti itu, dosa-dosa mereka tak ter- 
ampuni. 

Karena itulah jenis tauhid ini harus direalisasikan, mengesa- 
kan Allah dengan ibadah, tidak menyekutukan apapun dengan- 
Nya, tetap istiqamah berpegang pada prinsip tersebut, menyeru- 
kan umat manusia kepadanya, membela siapapun atas dasar itu, 
dan memusuhi siapapun, juga atas dasar itu. 


| Karena ketidaktahuan jenis tauhid ini, banyak manusia yang 
jatuh dalam kesyirikan, dan mereka mengira mendapat petunjuk, 
seperti yang Allah 3: tuturkan dalam firman-Nya, 


S S349. 


Oy eel Iya NU Ó Ó zal $ 


“... Mereka menjadikan setan-setan sebagai pelindung selain Allah. 


Merek i 
: i a mengira bahwa mereka mendapat petunjuk." (Al-A'raf: 


Allah s berfirman terkait kaum Nasr 


perti mereka: ani dan orang-orang se- 


disait uo fe. a toi T 
i EH A RAL IS sie Xl s cit : HS Ja jy 


musibah, serta memo 
berkata, ‘Wahai tuan 
kata 

saat menyerang musuh, Wahai tuanku 


dan pertolon 
$ gan ke 
sakit, miskin, dan | padanya 


Bar segala hajatnya terpenuhi, lalu ia 
am perlindunganmu,' atau ber- 
fulan,” seraya meminta wangsit 
apkan kata-kata tersebut ketika 
perti ini sesat, jahil, musyrik, dan 
š: akatan para ulama'," 
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"Katakanlah (Muhammad), 'Apakah perlu Kami beritahukan kepa- 
damu tentang orang yang paling rugi perbuatannya? (Yaitu) orang 


yang sia-sia perbuatannya dalam kehidupan dunia, sedangkan me- 
reka mengira telah berbuat sebaik-baiknya'.” (Al-Kahfi: 103-104) 


Karena bodoh dan hati terbalik, orang kafir mengira telah ber- 
buat sebaik-baiknya, sementara ia menyembah selain Allah, me- 
nyeru selain Allah, memohon pertolongan kepada selain Allah, 
mendekatkan diri kepada selain Allah dengan mempersembahkan 
kurban dan nazar. 


Semua ini tidak lain disebabkan karena kebodohan dan mi- 
nimnya pengetahuan. Terkait mereka ini, Allah s menurunkan 
firman-Nya: 


Sia E 
1 3257 s Poa S 


ih k ex S u s oua f oc el ó 


"Atau apakah engkau mengira bahwa kebanyakan mereka itu men- 
dengar atau memahami? Mereka itu hanyalah seperti hewan ter- 
nak, bahkan lebih sesat jalannya.” (Al-Furqan: 44) 


Dan firman-Nya: 
kian onti ab BAG oh aa 


z se 
Eras - 65 » o 1 * 


t E : 

>É SS AI Sa Y OÓ a e 57a Y nel 
go siaii HABIS 

“Dan sungguh, akan Kami isi neraka Jahanam banyak dari kalan- 
gan jin dan manusia. Mereka memiliki hati, tetapi tidak diperguna- 
kannya untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka memiliki 
mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda 
kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak 
dipergunakannya untuk mendengarkan (ayat-ayat Allah). Mereka 
seperti hewan ternak, bahkan lebih sesat lagi. Mereka itulah orang- 


orang yang lengah.” (Al-A'raf: 179) 
Kebalikan tauhid adalah syirik. Syirik ada dua macam; 
Pertama; syirik akbar. 


Kedua; syirik ashghar. 


29 


Pembatal Ke-Islaman Pertama 


harus dijaga di dalam ibadah, ataukah ada sebagian di antara syarat- 
arus 


rsebut yang tidak terpenuhi. 
i h sex dalam beberapa hal, 
ih jelasnya, siapa taat kepada Alla à er. 
sum salt kesyirikan, maka ibadah layak ditiadakan 
sepertinya, seperti yang Allah firmankan tentang orang- 


syarat te 


sementa 
dari orang 
orang musyrik, 


- 
£ £l- 


gô BEN 6 26 csl Y 


“Dan kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah apa yang aku 
sembah.” (Al-Kafirun: 5) 


Allah s> meniadakan ibadah dari orang-orang musyrik, ka- 
rena kesyirikan mereka. Seperti diketahui, mereka ini menyembah 
Allah s ketika berada di tengah kesusahan dengan mengesakan- 
Nya, juga dengan melaksanakan haji, umrah, dan kadang juga de- 
ngan bersedekah. Namun karena ibadah tersebut dikotori oleh ke- 
syirikan di tengah situasi lapang, tidak disertai keimanan terhadap 
akhirat, dan berbagai jenis kekafiran lainnya, maka ibadah seperti 
ini laik ditiadakan dari para pelakunya. 


Lebih jelasnya, orang yang mematuhi para pemimpin dan lain- 
nya dalam melaksanakan kemaksiatan - kemaksiatan kepada Allah, 
ia tidak disebut beribadah kepada mereka, asalkan ia tidak meya- 


kini bolehnya mematuhi mereka dalam hal-hal yang menyalahi 
syariat Allah s. 


Ia hanya mematuhi mereka karena takut pada keburukan me- 
reka, atau karena mengikuti hawa nafsu, meski ia tahu bahwa di- 
rinya berbuat durhaka kepada Allah s dalam melakukan ketaa- 
tan kepada pemimpin-pemimpin tersebut. 


Orang seperti ini dinamakan dur 


un haka lantaran melakukan ke- 


kan, atau merampas h 


kan. Banyak contoh un pa alasan yang dibenar- 


tuk permasalahan ini 31 
31 Majmu’ Al-Fataw, 
j a (Vi17, 18). Peni 
i: letum Al Kai (do) njelasan serupa juga tercantum dalam 
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Beliau berkata: perlu diketahui, ibadah itu ada dua macam; 


Pertama: Ibadah besar untuk selain Allah, yang menyebabkan 
syirik akbar. 


Kedua: Ibadah kecil yang menyebabkan syirik ashghar atau 
syirik kecil, dan juga menyebabkan maksiat. 


Dengan demikian, ketaatan kepada selain Allah & dalam ke- 
maksiatan, adalah perbuatan kejahatan dan dosa. Hanya saja, ke- 
maksiatan ini terbagi menjadi dua macam; 


Pertama: Ketika seseorang mematuhi selain Allah 4& , seraya 
menganggapnya halal dan menyatakan, bahwa ia boleh saja mema- 
tuhi selain Allah dalam mengerjakan kemaksiatan, maka ketaatan- 
nya tersebut menjadi murtad, ingkar, syirik besar dan kekafiran 
besar. 


Kedua: Ketika ia mematuhi selain Allah 45 dalam mengerja- 
kan kemaksiatan, hanya saja ia tahu bahwa dirinya keliru dan juga 
tahu bahwa dirinya durhaka, maka ketaatannya tersebut menjadi 
kemaksiatan, bukan perbuatan murtad ataupun kekafiran besar. 


Rincian ini perlu diketahui, sebagaimana yang dijelaskan oleh 
para ulama.? 


DEFINISI SYIRIK”? 
32 As'ilatul Jami’ Al-Kabir (15/B). 
33 Syirik adalah menyamakan selain Allah, dengan Allah dalam sesuatu, di 


antara kekhususan-kekhususan Allah s>. 
Dalilnya adalah firman Allah: 


=, 2 

46... l 

“Dan di antara manusia ada orang yang menyembah tuhan selain Allah seba- 

gai tandingan, yang mereka cintai seperti mencintai Allah...” (Al-Baqarah: 
165) 

Ibnu Abdul Hadi berkata dalam Ash-Sharim Al-Manki seraya menukil dari 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah (halaman: 37); “Barangsiapa menyamakan 
antara Khaliq dan makhluk dalam hal cinta, takut, dan berharap, berarti ia 
musyrik.” Dalil lainnya adalah firman Allah tentang orang-orang musyrik: 


KO xdi plg NO as ra 
“Demi Allah, sesungguhnya kita dahulu (di dunia) dalam kesesatan yang nyata, 
karena kita mempersamakan kamu (berhala-berhala) dengan Tuhan seluruh 
alam." (Asy-Syu'ara: 97-98) 


SS IER US dl 955 ya ARE ya HE ash 
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Bea 


kat syirik adalah menyertakan selain 
5 ibadah kepada Allah ês, 
Allah se, dalam beriba 
ipo nabi, jin, malaikat, batu, patung, pohon, atau 
acm lainnya. Inilah yang dinamakan syirik akbar. 


Semua jenis kekafiran disamakan dengan syirik akbar, karena 
hukumnya sama seperti hukum syirik, seperti orang yang menca- 
ci Allah, mencaci Rasul-Nya, memperolok-olok agama, menghina 
Rasulullah zzz, mencela risalah beliau, atau mengingkari sebagian 
yang diwajibkan Allah di antara perkara-perkara yang sudah dike- 
tahui secara pasti di dalam agama. Semua ini dinamakan kekafiran 


dan kesyirikan terhadap Allah s ^ 


Beliau berkata: Dengan demikian, syirik adalah mempersem- 
bahkan sebagian ibadah kepada selain Allah š , dengan men- 
jadikan sebagian di antaranya untuk Allah, dan sebagian lainnya 
untuk selain Allah, seperti; jin, manusia, malaikat, patung, pohon, 
bintang, batu, atau makhluk-makhluk lainnya. Meminta perto- 
longan kepada mereka, bernazar untuk mereka, menyembelih he- 


wan kurban untuk mereka, meminta bantuan kepada mereka, atau 
semacamnya. 


Ibnu Baz berkata: Haki 


Siapa melakukan perbuatan-perbuatan seperti ini, maka ia te- 
lah menyekutukan Allah 45, menyembah selain Allah bersama 
Allah š> , dan membatalkan kesaksian; laa ilaaha illaallaah wa 
anna muhammadar rasuulullah yang telah ia ucapkan. 


Beliau berkata: S 


Aa yirik adalah menyeru selain Allah bersama 


menyerunya atau takut kepadanya,” atau mengharap 


id 


VEHI rg ies Dy 


25 elf Jas fs cse S siz edit à iiy 


"Segala puji bagi Allah i 
yang telah menci i 
ND ciptakan langit dan bumi jadi- 
usa apa terang, namun demikian Pise kafi den adu 
an mereka dengan sesuatu,” (Al-An'am; ba 
34 Fatawa Nurun 'alad Darb (1/228) TM 
35 Majmu' Al-Fatawa (Vi122). 


36 Atau menyeru selain Alla 


oleh siapapun sela, A na Udnya terkait hal-hal 
adasi selain Allah saja, Ada 
singa atau sema : Adapun rasa takut 
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kepadanya, menyembelih hewan kurban untuknya, bernazar un- 
tuknya, atau berbagai macam kesyirikan lainnya. 


PERBEDAAN ORANG MUSYRIK DAN ORANG KAFIR 


Ibnu Baz berkata: Setiap kesyirikan adalah kekafiran, dan 
setiap kekafiran adalah kesyirikan. Orang musyrik itu kafir, dan 
orang kafir itu musyrik. Hanya saja, orang yang menyekutukan 
Allah dalam ibadah dan menyeru selain Allah bersama Allah ak, 
ia umumnya dinamakan musyrik. 


Dan orang yang kekafirannya disebabkan karena penging- 
karan, seperti; mengingkari apa yang diwajibkan Allah, meng- 
ingkari apa yang diharamkan Allah, atau mencela, mencaci, atau 
menghina Allah, maka umumnya sebutan orang kafir berlaku ba- 
ginya. Meski ia juga dinamakan musyrik. 


Dengan demikian, orang-orang musyrik adalah orang-orang 
kafir, dan orang-orang kafir adalah orang-orang musyrik. 


Namun, orang yang kekafirannya disebabkan karena menyeru 
selain Allah, memohon pertolongan kepada selain Allah, dan mem- 
persembahkan sebagian dari ibadah kepada selain Allah, maka 
sebutan musyrik lebih melekat kepadanya. Sedangkan, orang yang 
kekafirannya disebabkan karena mengingkari sebagian kewajiban- 
kewajiban, mengingkari sebagian keharaman-keharaman, mencaci 
atau memperolok-olok agama, maka sebutan kafir lebih melekat 
kepadanya. Meski ia juga disebut musyrik.?? 


boleh. Bahkan, hati seorang mukmin kadang dipenuhi rasa takut. Tapi, hal 
itu tidaklah merusak tauhidnya. Dalilnya adalah firman Allah: 


Seele LENS da bp JLN Sg aedi S5 HA 255 3 Sun HE) 
KO uu exis a 

“Dan engkau mengira mereka itu tidak tidur, padahal mereka tidur; dan Kami 
bolak-balikkan mereka ke kanan dan ke kiri, sedang anjing mereka memben- 
tangkan kedua lengannya di depan pintu gua. Dan jika kamu menyaksikan 
mereka tentu kamu akan berpaling melarikan (diri) dari mereka dan pasti 
kamu akan dipenuhi rasa takut terhadap mereka.” (Al-Kahfi: 18) 

38 Syarh Tsalatsatul Ushul, hal: 38, Majmu' Al-Fatawa (XXVIII/219), As`ilatul Jami" 
Al-Kabir (85/B). 

39 At-Tahdzir minasy Syirk wa Bayanu Anwa'ihi (2/B/ulasan oleh; Ibnu Baz/reka- 
man Al-Bardain). 
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iara mut t = 


liau ditanya: Apakah ada perbedaan antara syirik dan kafir? 
Beliau di š 


nva? 

Dan apa dalilnya? T — M EE N 
pe ‘disebut untuk penpan a ibadah ke- 

in Allah, meski sebutan salah satu diantara keduanya juga 
aw qaman lain, sehingga orang kafir dinamakan musyrik, 
dan orang musyrik dinamakan orang kafir, karena orang yang meng- 
ingkari kewajiban shalat adalah orang kafir, dan orang yang tidak 
shalat juga dinamakan orang kafir, meski juga dinamakan musyrik. 
Orang yang menyembah patung atau menyembah jin adalah orang 
kafir dan musyrik. Hanya saja, orang yang mengingkari, umumnya 
dinamakan orang kafir. Sedangkan orang yang mempersembahkan 
ibadah kepada selain Allah, ia dinamakan musyrik. Dan, keduanya 
sama-sama dinamakan musyrik dan juga kafir.“ 


Beliau menja va 
kebenaran, dan syirik 


MACAM-MACAM TAUHID 


Ibnu Baz berkata: Tauhid itu ada tiga macam: 


40 At-Talazum bainal Agidah was 


y Syari'ah, Ali Syaikh, ulasan oleh; Ibnu Baz 
(2/B/ rekaman Al-Bardain). 


° h semata. Inilah yang dina- 

emukan ayat-ayat yang menun- 
Pemberi rezeki, dan Pengatur segala 
uhid rububiyah. Selain juga, ia pasti 
Menunjukkan, bahwa Allah memiliki 
at luhur. Inilah yang dinamakan tauhid 


nemukan ayat-a 
E yat yang menunj 
35. dan menolak š E njukkan 


ah Pencipta, 
dinamakan ta 
lainnya yang 
h dan sifat-sif. 


persoalan. Inilah yang 
menemukan ayat-ayat 
nama-nama paling inda 
al-asma' wash Shifat. la juga pasti me 


kewajiban mengikut: 
š gikuti Ra 
Syariat-Nya. Inilah sh 


i i yang dina i Papun yang menyalahi 

d kesimpulan ish pan mutaba'ah. Klasifikasi ini dikota: 
- Demikia Rea amatan ayat- h 

ia n dikutip dari; Majmu' yatayat, dan penelitian sun- 


ngan apa yang disya 273 bagian dari tauhid ines dalam tauhid ibadah 
( Yariatkan Allah nbus 
XXX/328). - Demikian dik 
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Pertama: Tauhid rububiyah. 
Kedua: Tauhid uluhiyah. 
Ketiga: Tauhid al-asma' wash shifat. 


Tauhid rububiyah diakui oleh orang orang musyrik dan mereka 
tidak mengingkarinya. Hanya saja, tauhid ini tidak membuat me- 
reka masuk Islam, karena mereka tidak memurnikan ibadah untuk 
Allah, dan tidak mengakui tauhid uluhiyah.*? 


Bahkan, orang-orang musyrik mengakui bahwa Rabb mereka 
adalah Pencipta dan Pemberi rezeki, dan Allah adalah Rabb mereka. 
Namun, mereka tidak mengesakan-Nya dalam ibadah. Karenanya, 
Nabi Xz. memerangi mereka sampai mereka memurnikan ibadah 
hanya untuk Allah semata. 


Dengan demikian, makna tauhid rububiyah adalah pengakuan 
akan perbuatan-perbuatan Rabb, pengaturan dan perlakuan-Nya ter- 
hadap seluruh alam. Inilah yang dinamakan tauhid rububiyah. Arti- 
nya, mengakui bahwa Allah s adalah Pencipta dan Pemberi rezeki, 
Pengatur segala persoalan, memberi dan mencegah, merendahkan 
dan mengangkat, memuliakan dan menghinakan, menghidupkan 
dan mematikan, dan Ia Maha Kuasa atas segala sesuatu. 


Secara garis besar, keyakinan ini diakui orang-orang musyrik," 
seperti yang Allah firmankan: 


gÈ n o S i KAS 52 euo. uli 
"Dan jika engkau bertanya kepada mereka, “Siapakah yang mencip- 


takan mereka, niscaya mereka menjawab, 'Allah'...” (Az-Zukhruf: 
87) 


Allah sx berfirman: 


1225 ç 2.72 TG a m t 
KO Al PI NS sz S sls 2 eio 3 


42 Meski mereka mengakui bahwa Allah adalah Tuhan yang disembah, na- 
mun mereka tidak mengesakan-Nya dalam ibadah, karena mereka me- 
ngira, penyembahan terhadap para nabi dan wali, dapat mendekatkan 
mereka kepada Allah dengan sedekat-dekatnya. 

43 Maksud Ibnu Baz adalah; mereka -orang-orang musyrik- tahu bahwa Allah 
adalah Rabb dan Pencipta mereka, dan mereka wajib taat kepada-Nya terkait 
apa yang mereka ketahui berasal dari Allah. Majmu' Al-Fatawa (11/6). 
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Allah dan me- 
:ntahkan Allah kepada 
h dan melinggalkan larang- 

inama rena semua tugas tersebut 
P di dan merendah kepada Allah š. 


1 1 1 kal 10 
ingat rincian ibadah tidak bisa diketahui dengan akal, 
Nes hukum-hukum berupa perintah Vei NGA 
tidak bisa diketahui dengan akal secara rinci, All ' s £ B 
rasul dan menurunkan kitab-kitab, untuk menjelaskan peu an 
yang mana Allah menciptakan makhluk karena persoalan terse- 


but.” 

Beliau berkata: ibadah adalah 
pada-Nya dengan mengagungkan per 
larangan-larangan-Nya."" 

Beliau berkata: ibadah adalah mengesakan Allah 8 dengan 
berbagai macam ibadah, mematuhi perintah-perintah-Nya, dan 
meninggalkan larangan-larangan-Nya. Semua itu tidak bisa diketa- 
hui secara rinci, tanpa ilmu." 


Beliau berkata: kalian telah mendengarkan penjelasan tentang 
ibadah. Kalian juga sudah mendengarkan, bahwa ibadah adalah 
merendah dan tunduk kepada Allah š dengan rasa cinta kepada- 
Nya, juga karena menginginkan balasan yang ada di sisi-Nya, dis- 
ertai pengharapan (akan karunia dan rahmat-Nya) dan rasa takut 
(pada murka dan siksa-Nya). 


Beliau berkata: ibad 
rendah kepada-Nya. Tug 


para mukallaf berupa P€ 


an-larangan-Nya, 
dikerjakan dengan tun 


mengesakan Allah dan taat ke- 
intah-perintah-Nya, dan juga 


Ibadah bukan sekedar meninggalkan atau mengerjakan se- 
suatu saja. Tapi juga harus disertai rasa cinta yang tulus kepada 
Allah & ikhlas untuk-Nya, juga dengan pengharapan akan ba- 
lasan di sisi-Nya, dan takut kepada-Nya. 


10 Perkataan beliau, "Sec inci 
, ara x i 
rinci,” adalah syarat penting, karena shalat, 


as i i 
kan kari abw syariat-syariat Islam hanya diketahui melalui perantara 
re de ED pi apa Allah dalam beribadah, bisa diketahui 
, akal, Ukti-bukti kauniyah. Dan sebagai | 
. agai bentuk kesem- 


Purnaan rahmat Allah, Ia tid 
| ; ak menyiks, 
Nya, kecuali setelah hujah risalah faepe Diu cQ 


n" Majmu’ Al-Fatawa (1/329). 
12 Majmu’ Al-Fatawa (1/328). 
13 Majmu' Al-Fatawa (1/353). 
12 
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Selain juga, ibadah harus sesuai dengan syariat yang dibawakan 
oleh nabi-Nya terkait umat Muhammad, para nabi yang telah ber- 
lalu, dan juga terkait Nuh. Artinya, ibadah harus diperuntukkan bagi 
Allah semata, dan sesuai dengan apa yang dibawakan oleh Nuh." 


Beliau berkata: ibadah adalah mengesakan Allah > dan patuh 
kepada-Nya. Itulah yang dinamakan Islam dan iman. Itulah yang 
dinamakan petunjuk. Itulah yang dinamakan kebajikan dan takwa. 
Itulah yang dinamakan ketaatan kepada Allah š . Itulah yang di- 
namakan tunduk pada syariat Allah. Itulah yang dinamakan ibadah 
dimana Anda diciptakan untuk tujuan itu. Itulah yang dinamakan 
Islam. Itulah yang dinamakan iman. Itulah yang dinamakan iba- 
dah. Itulah yang dinamakan ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya. 
Itulah yang dinamakan takwa, kebajikan, dan petunjuk. 


Hakikat ibadah adalah mengerjakan apa yang diperintahkan 
Allah, dan meninggalkan apa yang dilarang Allah. 


Beliau berkata: seorang salaf berkata, “Barangsiapa beribadah 
kepada Allah dengan rasa cinta saja dan ia mengaku hanya mencin- 
tai Allah saja, berarti ia orang zindig. Karena bagiamana ia tidak 
takut kepada Allah dan mengharap (rahmat)-Nya? Siapa dia me- 
mangnya, sehingga tidak takut kepada Allah dan tidak mengharap 
(rahmat)-Nya? 


Allah š berfirman terkait para rasul: 


PO T 


etos DA C55 C5 05,5155 an JAKET 239 HAL 


“.. Sungguh, mereka selalu bersegera dalam (mengerjakan) kebaik- 
an, dan mereka berdoa kepada Kami dengan penuh harap dan 
cemas. Dan mereka orang-orang yang khusyuk kepada Kami." (Al- 
Anbiya': 90) 

Allah tidak mengatakan, 'Mereka berdoa kepada kami dengan 
rasa cinta saja. Tapi, yang Ia firmankan adalah, 'Dan mereka berdoa 
kepada Kami dengan penuh harap dan cemas, mengharapkan surga 
dan takut neraka. 


14 As'ilatul Jami' Al-Kabir (92/A). 
15 Asbabuts Tsabat Amamal Fitan (B/At-Takwa). 
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ya 


mukmin takut siksa Allah 
ka mencintai Allah dengan 
erjakan ketaatan kepada- 


i -oran 
Para rasul, nabi, dan orang-orang 


dan mengharapkan pahala-Nya. Mere 


mendorong mereka meng i 
en ea a kemaksiatan kepada-Nya. Cinta yang tidak 


i diri 
i lampaui batasan, bangga ; 
ong mereka bersikap me 

n Km Tapi, cinta yang mendorong mereka taat i Rn 
Allah, takut kepada-Nya, dan mengharapkan balasan yang ada di 

sisi-Nya. 
Ibadah yang muncul dari rasa cinta, lan takut, 
bukannya muncul dari kesombongan, keangkuhan, dan tinggi hati 

terhadap sesama manusia." 


Beliau berkata: ibadah yang Allah menciptakan manusia danjin 
karenanya, adalah mengesakan-Nya dengan berbagai macam iba- 
dah, seperti: shalat, puasa, zakat, haji, sujud, thawaf, menyembe- 
lih hewan kurban, nazar, takut, berharap, memohon pertolongan, 
memohon perlindungan, dan seluruh jenis-jenis doa. Termasuk 
juga ketaatan kepada Allah š dalam seluruh perintah-perintah- 
Nya, dan menjauhi larangan-larangan-Nya.! 


pengharapan, dan takut, 


Beliau berkata: ibadah yang dengannya Allah š mengutus 
para rasul, adalah memurnikan ibadah semata karena Allah š 
dan meninggalkan penyembahan terhadap selain-Nya, seperti pe- 
nyembahan terhadap pohon, batu, patung, dan lainnya. Sehingga, 
tidak ada yang diseru selain Allah b% semata, tidak ada yang di- 
mintai pertolongan selain Allah %Z semata, tidak ada hukum yang 
diterapkan selain syariat-Nya, tidak ada shalat yang dikerjakan se- 


lain hanya untuk-Nya, tidak ada nazar selai 
lain hé ; selain h - 
jenis-jenis ibadah lainnya.'* TISSUES 


Beliau berkata: mengerjakan ketaatan adalah 


, sel i ini , 
sesuai syariat Allah sj 19 seluruh ibadah ini harus dilaksanakan 


16 Syarh Ath-Thahawiyah (30/B/Thaibah) 
37 Majmu' A.Fatawa (1/67, 72) | 
18 Majmu' Al-Fatawa (1/332). 


19 Ash-Shabr; Hukmuhu wa Anwa'uh 


rekaman Al-Bardain), u (II/AJAli Ismail, ulasan oleh: Ibnu Baz/ 
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Beliau berkata: hakikat ibadah adalah taat kepada Allah se 
dan Rasul-Nya #4 dengan memurnikan seluruh amal perbuatan 
karena Allah s» , mengerjakan perintah-perintah-Nya, dan me- 
waspadai larangan-larangan-Nya.” 


Beliau berkata: ibadah adalah tunduk kepada Allah ss dan 
merendah kepada keagungan-Nya, dengan mengerjakan apa yang 
diperintahkan-Nya, dan menjauhi apa yang dilarang-Nya, dengan 
keimanan kepada-Nya dan keimanan kepada rasul-rasul-Nya, me- 
murnikan amalan untuk-Nya, dan membenarkan semua yang di- 
beritakan oleh Rasul-Nya, Muhammad $z.?! 


Beliau berkata: ketika seseorang tidur dengan niat mengum- 
pulkan tenaga agar kuat dalam menuntut ilmu dan mengajar se- 
bagaimana mestinya, agar kuat untuk menghafal suatu kitab ilmu, 
agar kuat dalam perjalanan menuntut ilmu, maka tidurnya bernilai 
ibadah, perjalanannya bernilai ibadah, dan segala tindakannya yang 
lainnya bernilai ibadah, karena niat ibadah tersebut. ? 


Beliau berkata: sesuai niat seseorang, semua amal perbuatan- 
nya bernilai ibadah kepada Allah š, manakala niatnya baik dan 
tulus untuk Allah š. Adapun ketika ia melakukan semua per- 
buatannya tanpa disertai niat, maka hanya menjadi amalan-amal- 
an mubah saja. Maksud saya, termasuk perbuatan, jenis perbuatan 
dan pekerjaan mubah, seperti: mengeksplorasi barang tambang, 
perkebunan, pertanian, dan pekerjaan-pekerjaan mubah lainnya.” 


Beliau berkata: ibadah adalah tauhid, karena permusuhan an- 
tara para rasul dan umat-umat mereka, berkaitan dengan tauhid, 
mengingat kaum musyrikin menyembah Allah dan juga menyem- 
bah selain-Nya bersamaan dengan-Nya. Karena itulah, Allah meng- 
utus rasul-rasul untuk memerintahkan umat-umat mereka beriba- 


dah kepada Allah semata, dan meninggalkan penyembahan terha- 
dap selain-Nya.^ 


20 Majmu' Al-Fatawa (I/A). 
21 Majmu' Al-Fatawa (11/191). 
22 Majmu' Al-Fatawa (11/307). 
23 Majmu' Al-Fatawa (11/314). 
24 Majmu' Al-Fatawa (111/3). 
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——— 


# < 


“ 


alah mengesakan Allah 5 
da-Nya, seperti; 

dilakukan hamba kepada-N 
a shalat, puasa, penyembelihan, nazar, 


n rasa tunduk, pengharapan, 
iet kepada-Nya, dan tunduk 


Beliau berkata: hakikat ibadah ad 


dengan segala ibadah 
berdoa, rasa takut, m ' 
dan jenis-jenis ibadah lainnya, | 
dan tnit disertai kesempurnaan cinta 
pada keagungan-Nya. o" 

Umumnya, Al-Qur'an turun berkaitan dengan asas agung Ini. 

Di tempat lainnya, Beliau berkata: selanjutnya, diantara ibadah 
yang disyariatkan Allah, seperti; shalat, puasa, atau yang lainnya, 
ada yang berupa ibadah perorangan, jika ibadah tersebut dilakukan 
disertai sepenuh rasa cinta kepada Allah dan dengan kesempur- 
naan ketundukan kepada-Nya. 


Adapun ibadah yang tidak disertai rasa cinta dan tidak disertai 
ketundukan kepada Allah, maka ibadah tersebut bukanlah ibadah 


yang bersumber dari seseorang. Karenanya, Ibnul Qayyim 4 ber- 
kata: 


Beribadadah kepada Ar-Rahman adalah puncak rasa cinta kepada- 
Nya 


Yang disertai ketundukan si hamba yang beribadah kepadanya. 
Keduanya adalah dua kutub utama 


Dengan demikian, ibadah yang Anda lakukan, wajib disertai 
kesempurnaan rasa cinta dan ketundukan kepada Allah &&. Iba- 
dah seperti inilah yang diperintahkan dan disyariatkan. Selain itu, 
ibadah ini Anda lakukan dengan rasa cinta kepada Allah dan tun- 
ie kepada-Nya. Bukannya ibadah yang bersumber dari kesom- 
Fx ud ng ataupun hati yang hampa tanpa adanya cinta 


Di tempat lainnya, Beli b : iki 
ui i au berkata: dengan demikian, maknan- 


ng sempurna adalah ; : ' 
kesempurnaan ketundukan. puncak rasa cinta, disertai 
Karenanya, sia i 
; * Siapa yang cintan 
nya juga sempurna, b 8 ya sempurna dan ketundukan- 


25 Majmu’ Al-Fatawa (Ins). 


2 pd KÉ y! X 
4 g! 
6 Dikut ar Durusur Ba da St alatai Al Magt rib wal Sya (X/B, At Takwa) 
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Ketika cinta melemah, ketundukan juga ikut melemah. Ke- 
tika cinta dan ketundukan melemah, turut melemah pula amalan 
mengerjakan perintah dan menjauhi larangan. 


Dengan demikian, sejauh manakah kekuatan cinta dan kesem- 
purnaan ketundukan kepada Allah s , sejauh itulah bentuk nyata 
dalam mengerjakan perintah-perintah, dan menjauhi larangan- 
larangan.” 


Beliau berkata: ibadah ini adalah islam. Ibadah ini adalah iman 
dan petunjuk. Ibadah ini adalah ketaatan kepada Allah dan Rasul- 
Nya. Ibadah ini adalah kebajikan dan takwa. 


Hakikat ibadah adalah mengesakan Allah, memurnikan amalan 
untuk-Nya, mengerjakan kewajiban-kewajiban-Nya, meninggalkan 
larangan - larangan-Nya, dan berhenti pada batasan-batasan-Nya. 
Inilah ibadah.2 


Beliau berkata: ibadah kepada Allah adalah mengerjakan apa 
yang diperintahkan Allah dan Rasul-Nya.” 


Beliau berkata: Ibnu Abbas dan lainnya berkata, "Seluruh iba- 
dah di dalam Al-Qur'an dan lainnya, artinya tauhid.” 


Beliau membantah orang yang menafsirkan ibadah sebagai 
ketaatan, dan menyatakan bahwa siapa yang taat pada seseorang, 
berarti ia telah menyembahnya. Beliau berkata: ketaatan lebih luas 
dari ibadah, karena setiap ibadah kepada Allah yang sesuai dengan 
syariat-Nya, ibadah tersebut dinamakan ketaatan. Hanya saja, ti- 
dak setiap ketaatan kepada selain Allah, dinamakan ibadah. Tapi 
ada rinciannya. Sedangkan ketaatan yang dilakukan untuk Allah, 
itulah yang dinamakan ibadah bagi siapa saja yang menginginkan 
wajah-Nya dengan melakukan ibadah tersebut. 


Hanya saja, ibadah itu kadang sah dan kadang pula tidak sah, 
tergantung apakah ibadah tersebut memenuhi syarat-syarat yang 


27 Dikutip dari; Durusun Ba'da Shalatai Al-Maghrib wal 'Isya' (85/B, At-Takwa). 

28 Majmu' Al-Fatawa (XXIII[319). 

29 Silahkan membaca catatan-catatan penting di akhir kitab Fathul Majid, hal: 
761. Di tempat lainnya, beliau berkata, “Ibadah bisa didefinisikan mela- 


lui sisi hakikatnya.” Beliau menyebutkan definisi tersebut dalam Durusun 
Ba'da Shalatai Al-Maghrib wal “Isya” (X/B, At-Takwa). 


30 Majmu' Al-Fatawa (V/6). 
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lah keberadaan satu saja pem- 


kata: Maksudnya ada 
slam, dapat membatalkan se- 


Beliau ber. 
pembatal- -pembatal I 


batal di antara 
luruh perkara- -perkara Islam.? 
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“Isya` (33/B). 


6 
Las Mukadimah Penulis 


» GG 


E 
AA 


e 
NG 


4 


3 


6 Ze Sz 


7 


tme mam 


cvm 


233 d - Sue 


42 


2 
- sH 


AG LÄ a GANG 6 


Aan AT uia bt adr 
AW 25; EL a E ANI 


eA aber agii uf Pom Ps tamen 


NS as La 22355 e D 
jerit. 


3555 5 


— PEMAKNAAN 


— yT P APP RN 


Pembatal Pertama: 


SYIRIK DALAM BERIBADAH 
KEPADA ALLAH 355 SEMATA, 


TIADA SEKUTU BAGI-NYA 
— 


Imam Muhammad bin Abdul Wahhab && berkata: Syirik da- 
lam beribadah kepada Allah 3: semata, tiada sekutu bagi-Nya. 


Allah %% berfirman: 
Ona NG 2 12 2.122 PSP EE ANE Es 
KD .. GS 52 NG 5,5 U jang on 3733 OR Y AMT 3 


# 
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni (dosa) karena 
mempersekutukan-Nya (syirik), dan Dia mengampuni apa 
(dosa) yang selain (syirik) itu bagi siapa yang Dia kehendaki...” 
(An-Nisa': 48, 116)' 


Allah š berfirman: 


“ Sesungguhnya barang siapa mempersekutukan (sesuatu de- 
ngan) Allah, maka sungguh, Allah mengharamkan surga baginya, 
dan tempatnya ialah neraka. Dan tidak ada seorang penolong pun 
bagi orang-orang zalim itu.” (Al-Ma'idah: 72)* 


1 Syaikh Ahmad an-Najmi à; berkata, “Dalam hal ini, sama saja antara syirik 
ibadah ataupun syirik tahkim. Kedua jenis syirik ini mengeluarkan seseorang 
dari Islam, dan keduanya termasuk syirik terbesar.” Demikian seperti diku- 
tip dari Nashihat lit Du'at ilallahi Ta'ala, hal: 19. Saya katakan; syirik tahkim 
adalah salah satu contoh di antara contoh-contoh syirik ibadah, dan bukan 
jenis syirik tersendiri. 

2 Ibnu Baz berkata terkait firman Allah, “Tidak ada seorang pun teman setia 
bagi orang yang zalim,” (Ghafir: 18) “Yakni, orang-orang musyrik. Ketika 
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NN 


(hewan kurban) untuk 


belih 
menyem au kuburan. 


i antaranya, ix 
k di an zlih untuk jin at 


Termasu : 
selain Allah, seperti, menyem 


1242423 SYARAH (PENJELASAN) (ge 


DEFINISI IBADAH 

ta: Ibadah menurut orang Arab artinya meren- 
ghiba. Mereka berkata: (152 8,9) Jalan yang 
i untuk dilalui. Mereka juga mengatakan; 
sehingga mudah 


Ibnu Baz berka 
dah, tunduk, dan men 


diratakan dan dipijak kak | 
Mas ux) Unta yang telah diikat dan diberi pelana, 


(anna ya 


ditundukkan untuk ditunggangi dan juga diikat. 

Ketaatan kita kepada Allah à dinamakan ibadah, karena kita 
menunaikannya dengan merendah dan tunduk kepada Allah #2. 
Hamba disebut 'abdun, karena ia merendah di hadapan Allah 8g, 
ditundukkan dan diatur oleh Rabb yang telah menciptakan dan 
mengadakannya dari ketiadaan. Dialah (Allah) yang mengaturnya." 


Beliau berkata: ibadah tidak didefinisikan berdasarkan pemi- 
kiran-pemikiran manusia, tapi semata berdasarkan hukum Allah 


eoo 


Beliau berkata: para ulama menjelaskan ibadah dengan bebe- 
rapa makna yang hampir sama. Dan, di antara definisi ibadah yang 


kata zalim disebut secara mutlak, maka yang dimaksudkan adalah keka- 
firan. Allah Ta ala berfirman, “Orang-orang kafir itu zalim.' Dengan demikian, 
ciue, zalim yang musyrik itu tidak ada seorang penolong pun bagi 
ies a, den tidak ada satu pun orang dekat yang memberikan manfaat 
` uwa a Hamas karena kekafiran mereka menjadi penghalang un- 
patkan pertolongan orang lain.” Demiki ikuti i 
Š | : ; an dik 

: da Shalatai Al-Maghrib wal 'Isya' (93/B, At-Takwa) TDI 
3 an! salah satu naskah; “Atau berkubran untuk kubah-kubah.” 

m dalam naskah lainnya, “Di antaranya; menyeru orang-orang 


yang sudah mati, memoh 
| on pertolon 
menyembelih kurban untuk rk ey: ajan aan 


(X191), Al-Aqi i Lihat; Ad-Durar As-Sani 
A X qidah Ash-Shahihah, Ibnu Baz, hal: 27, Al-Fat, s-Saniyah (11/361), 
! Aqidatul Muwahhidin, hal: 456 Sap atawa (1/135), Ibnu Baz, 
4 Majmu’ Al-Fatawa (11/292). , i. 
5 Majmu' Al-Fatawa (111/6) 
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Pembatal Ke-Islaman Pertama 


ME PE AAA 


paling menyeluruh, adalah definisi Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
sis , Beliau berkata, “Ibadah adalah kata universal untuk se- 
gala yang disukai dan diridhai Allah, berupa ucapan, amal 
perbuatan yang nampak dan yang tidak nampak”. 


Definisi ini menunjukkan, bahwa ibadah mengharuskan tun- 
duk sepenuhnya kepada Allah, baik dalam hal perintah, larangan, 
keyakinan, ucapan, maupun perbuatan. Juga mengharuskan ke- 
hidupan seseorang tegak di atas syariat Allah, menghalalkan apa 
yang dihalalkan Allah, mengharamkan apa yang diharamkan Allah, 
tunduk pada syariat Allah dalam segala perilaku, perbuatan, dan 
tingkah-laku. 


Terlepas dari segala keinginan jiwa dan kecenderungan hawa 
nafsu, sehingga individu dan kelompok tidak ada bedanya dalam 
hal ini, lelaki dan wanita juga tidak berbeda. Karenanya, tidak dina- 
makan hamba Allah, orang yang tunduk kepada-Nya pada sebagian 
sisi-sisi kehidupan saja, dan pada sisi-sisi kehidupan lainnya, ia 
tunduk kepada makhluk. 


Karenanya, barangsiapa taat kepada Allah dan berhukum ke- 
pada wahyu-Nya, berarti ia hamba-Nya. Dan barangsiapa yang tun- 
duk pada selain Allah, serta berhukum kepada selain syariat-Nya, 
berarti ia hamba thagut dan taat kepadanya.” 


Beliau berkata: ibadah adalah mengesakan Allah dan taat ke- 
pada-Nya dengan mengerjakan perintah-perintah-Nya, dan me- 
ninggalkan larangan-larangan-Nya.? 


Beliau berkata: ibadah adalah taat kepada Allah, dan taat ke- 
pada Rasul-Nya; Muhammad i, dengan mengerjakan apa yang 
diperintahkan Allah dan Rasul-Nya, dan meninggalkan apa yang 
dilarang Allah dan Rasul-Nya, dengan sepenuh keimanan kepada 
Allah dan Rasul-Nya, ikhlas karena Allah dalam mengerjakan amal 
perbuatan, dengan sepenuh rasa cinta kepada Allah, dan tunduk 
dengan sempurna kepada-Nya semata.? 


6 Ibnu Baz berkata, "Definisi yang disampaikan Abu Abbas ibnu Taimiyah ini, 
termasuk salah satu definisi yang paling lengkap." Demikian dikutip dari 
Durusun Ba'da Shalatai Al-Maghrib wal 'Isya' (85/B, At-Takwa). 


7 Majmu' Al-Fatawa (1/78). 
8 Majmu' Al-Fatawa (1/157). 
9 Majmu’ Al-Fatawa (1/173). 
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NANANG b Nan y IO, a y... F... sa... uua go 


SYARAH “NAWAOIDH ULISLAM" 
— C 


Ibnu Baz berkata, “Segala puji bagi Allah. Shalawat dan salam 
semoga terlimpah kepada (rasul) yang tidak ada nabi lagi setelah- 
nya. Semoga terlimpah pula kepada keluarga, para sahabat, dan 
siapapun yang meniti petunjuknya. 


Amma ba'du,' tulisan ini adalah risalah penting di bidang 
akidah, yang disusun oleh Syaikh Abu Abdullah Imam Muhammad 
bin Abdul Wahhab bin Sulaiman bin Ali At-Tamimi Al-Hanbali 
[berakidah salaf, ternama, mujahid, dan da'i];? [Syaikhul Islam]? 
imam masyhur, mujaddid yang memperbaharui syiar - syiar Islam 
yang telah terhapus pada paruh kedua abad XII Hijriyah. Semoga 
Allah merahmati beliau dan memuliakan tempat kembali beliau. 


“Agidatul Muwahhidin, hal: 456. 
2 Dikutip dari; Durusun Ba 
3 Dikutip dari; Nurun 'alad 
4 Syarh Tsalatsatul Ushul, 


"da Shalatai Al-Maghrib wal 


Darb [1/143, Asy-Syuwai'ir] 
hal: 21. 


Isya” (8/A, At-Takwa) 


Syarah "Nawaqidhul Islam" 
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MUKADIMAH PENULIS 


Imam Muhammad bin Abdul Wahhab Zi berkata: "Bismil- 
laahirrahmaanirrahiim. Ketahuilah, bahwa [di antara] pembatal- 
pembatal Islam [yang terbesar]! itu ada sepuluh perkara.” 


—15:3 SYARAH (PENJELASAN) tHe- 


Ibnu Baz berkata: Di dalam akidah Islam, ada beberapa perkara 
yang dapat merusaknya, dan pembatal-pembatal yang dapat mem- 
batalkannya, yang wajib kita perhatikan. 


Perusak-perusak akidah itu ada dua macam: 


Pertama: Perusak-perusak yang membatalkan akidah, dan 
pelakunya menjadi kafir. 


Kedua: Perusak-perusak yang mengurangi kesempurna- 
an akidah dan melemahkannya. 


Perusak-perusak pertama yang membatalkan dan merusak aki- 
dah, dimana pelakunya menjadi kafir dan murtad dari Islam, dina- 
makan naqidz (pembatal) dan juga mufsid (perusak). 


Pembatal-pembatal Islam adalah perkara-perkara yang berupa 
ucapan dan perbuatan, yang berkonsekuensi pada kemurtadan. 


Dan pembatal Islam itu bisa berupa ucapan, perbuatan, keya- 
kinan, ataupun keraguan. Seseorang bisa jadi murtad dari Islam 
lantaran kata-kata yang diucapkannya, perbuatan yang dilakukan- 
nya, atau akidah yang diyakininya, atau keraguan yang muncul di 
dalam dirinya. 


1 Tambahan dari Ad-Durar As-Saniyah (X/91). 


Mukadimah Penulis 


w 


ah yang menimbulkan pembatal, yang 


t perkara inil 
Kempen n akidah. 


dapat merusak dan membatalka 
pembatal ini dalam kitab-kitab karya 


dmi but 
Ahlul ilmi menye ukum murtad. Murtad adalah 


mereka, dan menyebutnya; bab h 
orang yang kafir setelah Islam.” 


JUMLAH PEMBATAL-PEMBATAL ISLAM, DAN HUKUM 


MEMPELAJARINYA 


Ibnu Baz berkata: Pembatal-pembatal Islam itu banyak. Kita 
harus merujuk bab hukum murtad terkait persoalan ini, yang 
jumlahnya mencapai ratusan perkara. Al-Haitsami bahkan me- 


nyebutnya hingga 400 perkara.? 


Maksudnya, perkara-perkara yang dapat membatalkan Islam 
itu banyak jumlahnya. Dan, sepuluh perkara yang disebutkan 
Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab š itu merupakan yang 
paling penting di antaranya," dan yang paling sering terjadi.” 


Beliau berkata: Pengkafiran tidak boleh diucapkan tanpa ada- 
nya keterangan yang jelas. Anda harus mengetahui hakikat orang 
yang dikafirkan, amal perbuatannya, dan tutur katanya, sehingga 
sebab-sebab kekafiran orang tersebut nampak dengan jelas. Orang 
yang dikafirkan, harus dikafirkan berdasarkan ilmu. Para ulama 
menulis sebuah bab berjudul; Bab Hukmul Murtad (bab; hukum 
orang murtad) dalam buku-buku karya mereka. Untuk itu, para 


[v] 


As ilatul Jami’ Al-Kabir (27]A). 


ada delapan perkara, maka 


t kitab Al-Iqna', pembatal- 
: ; | rkara.” 
adzkiratul Anam bi Nawagidzil Islam (side B) Ë 


Mukadimah Penulis 


ahlul ilmi harus merujuk bab tersebut, agar pembatal-pembatal 
Islam bisa diketahui dengan baik." 


Beliau berkata: Perkara-perkara ini (pembatal-pembatal Is- 
lam), sudah dijelaskan oleh para ulama dalam Bab Hukmul Mur- 
tad (bab: hukum orang murtad), karena di setiap madzhab di 
antara empat madzhab, para fuqaha mencantumkan sebab bab 
yang mereka beri judul, Bab Hukmul Murtad (bab; hukum orang 


murtad). 


Di dalam bab tersebut, mereka menjelaskan seluruh jenis- 
jenis kekafiran dan kesesatan. Bab ini perlu diperhatikan, khu- 
susnya di masa sekarang ini, dimana banyak berbagai jenis ke- 
murtadan dan kesamaran tentang hal-hal tersebut bagi banyak 
orang. Siapa yang memperhatikan permasalahan ini dengan 
sebenar-benarnya, ia pasti mengetahui apa saja pembatal-pem- 
batal Islam, sebab-sebab kemurtadan, dan jenis-jenis kekafiran 


dan kesesatan.” 

Beliau berkata: Masuk ke dalamnya (yakni masuk Islam] itu 
mudah. Dan, keluar dari (Islam) lebih cepat dan lebih banyak ter- 
jadi. 


6 Majalah AlJasur, edisi Vi, hal: 40. 

7 Majmu' al-Fatawa (1/44). Syaikh Aman Al-Jami zi; berkata, “Pembatal- 
pembatal Islam itu wajib disampaikan kepada kaum muslimin, khusus- 
nya di saat ini, karena Islam itu ada pembatal-pembatalnya, seperti hal- 
nya wudhu yang ada pembatal-pembatalnya. Terlebih, saat ini banyak 
fitnah-fitnah bermunculan, banyak muncul pertanyaan, dan juga kelan- 
cangan lidah terhadap Allah dan Rasul-Nya, dimana bisa jadi seseorang 
terjatuh dalam kekafiran tanpa disadarinya. Oleh karena itu, saya sara- 
nkan kepada kaum muslimin agar mempelajari pembatal-pembatal Is- 
lam, seperti halnya mempelajari pembatal-pembawal wudhu.” Dikutip 
dari; Al-Qaul Al-Mustajad, kaset side B, rekaman Al-Bayyinah. 

8 Dikutip dari Syarh Ath-Thahawiyah (32/A) saat Syaikh Ibnu Baz men- 
syarah kitab tersebut (11/787), “Permasalahn ini sangat jelas sekali. Set- 
iap mumayyiz bisa masuk ke dalam Islam secara singkat, dan ia juga bisa 
keluar dari Islam dalam waktu yang lebih cepat dari pada saat masuk 


Islam.” 


Mukadimah Penulis 


nic. termasuk salah satu 


Ibnu Baz Z, 1 
inilah yang mendorong saya untu. 
atal Islam, 


terkait pembatal-pemb 
pemberitahuan bagi para pemula, dan 


yang sudah mahir. 


Mengingat syaikh kami; 
yang mendalam ilmunya, 
mengoleksi penjelasan beliau 


ulama 


dengan maksud agar menjadi 
juga menjadi peringatan bagi 


Saya memohon kepada Allah, agar menjadikan penjelasan ini 


diterima di muka bumi ini. 


PEKERJAAN SAYA DALAM BUKU INI; 


€ Saya mengamati perkataan Syaikh Ibnu Baz $$ melalui kitab- 
kitab karya beliau yang sudah dicetak, di antaranya; Majmu' Fa- 
tawa wa Maqalat Mutanawwi'ah, yang dikumpulkan oleh Syaikh 
Asy-Syuwai'ir. Kitab ini berjumlah tigapuluh jilid. Di bagian 
catatan kaki, buku ini saya sebut dengan singkat; Majmu' Al- 
Fatawa. Juga kitab Nurun 'alad Darb, berjumlah empat jilid, 
yang dipersiapkan oleh dua Syaikh; Ath-Thayyar dan Musa, 
diterbitkan oleh Madar Al-Wathan. 


Juga kitab Fatawa Nurun 'alad Darb, berjumlah 16 jilid, yang 
dicetak di bawah pengawasan Asy-Syuwairi. Dan juga kitab-kitab 
karya beliau lainnya yang sudah dicetak. 


9 Saya sering mendengarkan ceramah-ceramah Syaikh Ibnu Baz 
dalam bentuk audio, dan saya mencatat bagian-bagian materi 
yang khusus berkaitan dengan pembatal-pembatal Islam di 
antaranya. Di antara ceramah-ceramah yang dimaksud ada- 
lah; As`ilatul Jami’ Al-Kabir, yang berjumlah 114 kaset. Saya 
mendengarkan semuanya -alhamdulillah-. Kaset-kaset tersebut 
diedarkan oleh dapur rekaman At-Taqwa di Riyadh. 


D bagian catatan kaki, saya sering kali mengalihkan keterang- 

bu n dalam bentuk audio tersebut. Jika per- 
enau yang dinukil bersumber dari rek id 

l ; 1 rekaman side A kaset, 

maka saya mengisyaratkannya dengan huruf (Ü). Dan jika perkataan 


mengisyaratkannya dengan kant am side B kaset, maka saya 


n yarah Ath-Thahawi 
uah kaset, dan diedarkan oleh dapur mada e qa 
ai 
xiv 
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Juga Syarah Kitab Al-Istiqamah karya Ibnu Taimiyah yang 
berjumlah 18 kaset, Syarah Kitab At-Tauhid yang berjumlah 10 kaset, 
Syarh Riyadh Ash-Shalihin yang berjumlah 18 kaset, ceramah-ceramah 
setelah shalat Maghrib yang berjumlah 95 kaset, dan syarah-syarah 
lainnya yang akan Anda temukan di bagian catatan kaki, insya Allah. 
Kadang, ada kata-kata Syaikh Ibnu Baz yang tidak jelas dalam 
rekamannya. Untuk kata-kata seperti ini, saya cantumkan di dalam 
tanda kurung ((]). Kadang juga saya isyaratkan di bagian catatan kaki, 
dan kadang pula saya menambahkan kata-kata untuk melengkapi 
konteks pembicaraan. Dan kata-kata tambahan tersebut, saya can- 
tumkan di dalam tanda kurung, dengan memberikan isyarat bahwa 
kata-kata tersebut adalah kata-kata tambahan. 


€ Menyebutkan nomor-nomor ayat dan surah. 


€ Mentakhrij hadits-hadits yang diperlukan, tanpa memperpan- 
jang lebar takhrij, kecuali di beberapa bagian saja, seperti hadits 
tentang sujudnya Mu'adz kepada Nabi x. 


€ Mengulas beberapa pembatal Islam di bagian catatan kaki, untuk 
melengkapi faidah. 


€ Saya menyebutkan biografi singkat Syaikh Al-Allamah Abdul 

Aziz bin Baz &&. 

Dengan nama-nama Allah yang indah dan sifat-sifat-Nya yang 
luhur, saya memohon kepada-Nya agar menjadikan amalan ini ikhlas 
semata demi wajah-Nya, semoga karya ini bermanfaat bagi saya baik 
saat saya masih hidup maupun setelah tiada nanti, ada hari dimana 
harta benda dan anak-anak tidak lagi membawa manfaat, selain siapa 
yang datang kepada Allah dengan membawa hati yang bersih. 


Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak yang membaca, 
mencetak, atau menjadi sebab penyebarannya. Sesungguhnya la 
Maha Murah hati, Maha Mulia. Shalawat dan salam semoga ter- 
limpah kepada nabi kita Muhammad š, keluarga, para sahabat, dan 
pengikut-pengikutnya yang mengikuti beliau dengan baik hingga 
hari pembalasan kelak. 


s Cun 
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BIOGRAFI PEN-SYARAH 
—c 


NAMA, NASAB, DAN KELAHIRAN BELIAU. 


Nama lengkap beliau adalah Al-Allamah Abdul Aziz bin Abdul- 
lah bin Abdurrahman bin Muhammad bin Abdullah Aali Baz. 


Beliau lahir di Riyadh pada tahun 1330 H., dan tumbuh besar 
dengan baik di sana, di tengah keluarga yang saleh dan takwa. 


Ibu beliau selalu membantu dan mendorong beliau untuk me- 
nuntut ilmu. Siapa mengajak kepada petunjuk, ia mendapatkan 
pahalanya, dan juga pahala siapapun yang mengamalkan petunjuk 
itu, sampai hari kiamat. 


Saya pernah mendengar beliau berkata, “Saya sudah menun- 
tut ilmu sejak masih kecil, saya sudah hafal Al-Qur`an sebelum 
menginjak usia lima belas tahun seingat saya, dan hanya tersisa 
beberapa surah saja yang belum saya kuasai dengan baik. Saya baru 


bisa mengusai surah-surah tersebut saat berusia enam belas atau 
tujuh belas tahun.” 


Adapun menamatkan Al-Qur'an dengan membaca, saya perta- 


ma kali menamatkannya kemungkinan saat berusia sepuluh tahun 
atau di akhir-akhir usia sebelas tahun. 


Saya mulai menuntut ilmu pad i 
pada tahun 1344 H. seingat saya. 
Atau mungkin sebelum tahun itu. Saya tidak ingat secara sa Tapi 


a kuat dugaan, saya memulai menuntut ilmu pada tahun 
44 H., ketika saya berusia empat belas tahun.” 


SYAIKH-SYAIKH BELIAU. 


jumlah i i 
amal, di antaranya; Syaikh Al-Allamah Sa'ad bin Eaa 
1g 


: Darinya, beliau belajar hadits dan ilmu- 
, gh. Beliau juga belajar ilmu faraidh dan 
mad bin Faris sis, wafat tahun 1345 H 
ah dari Syaikh Az-Zahid Al-Abid, Shalih 


Biografi Pen-Syarah 


bin Abdul Aziz Ali Syaikh š, wafat tahun 1372 H., dan beliau 
selalu menghadiri pelajaran-pelajaran syaikh Shalih. 


Beliau juga berguru kepada Syaikh ahli ilmu tajwid: Sa'ad bin 
Waggash Al-Bukhari #65 di Makkah. Darinya, beliau belajar ilmu 
tajwid. 

Beliau juga berguru kepada Al-Allamah Imam Muhammad bin 
Ibrahim Ali Syaikh 45, wafat tahun 1389 H., dan selalu menghadiri 
pelajaran-pelajaran beliau sepenuhnya selama sekitar sepuluh tahuh, 
terhitung dari tahun 1347 hingga 1357 H. Melalui syaikh Imam 
Muhammad bin Ibrahim Ali Syaikh ini, beliau mempelajari seluruh 
ilmu-ilmu syar'i., dan sebagian besar ilmu yang beliau dapatkan, 
bersumber darinya. 


Saya pernah mendengar beliau berkata sambil menangis, “Demi 
Allah, sebelum saya kehilangan penglihatan, tidak pernah saya me- 
lihat seorang pun sepertinya. Dan kedua telinga saya tidak pernah 
mendengar seorang pun sepertinya.” 


Termasuk di antara syaikh-syaikh beliau yang lainnya adalah, 
Syaikh Al-Muhaddits, Abu Muhammad Abdul Haq Al-Hasyimi, wafat 
tahun 1392 H., Syaikh Al-Musnid Syaf’ Ad-Daiwabandi, wafat tahun 
1396 H. Dari kedua syaikh ini, beliau menerima lisensi untuk meri- 
wayatkan hadits yang ada dalam enam kitab induk hadits (al-kutub 
as-sittah), dan kitab-kitab hadits lainnya. 


MURID-MURID BELIAU; 


Murid-murid beliau banyak sekali, jumlahnya mencapai ratu- 
san. Di antaranya adalah; Syaikh Abdullah bin Hasan bin Qa'ud 
äts, Syaikh Shalih Al-Fauzan hafizhahullah, Syaikh Abdurahman 
Al-Barrak hafizhahullah, Syaikh Zaid bin Fayyadh zi, Syaikh Abdul- 
lah bin Ghadyan äis, Syaikh Muhammad bin Utsaimin zi, Syaikh 
Abdullah bin Jibrin àis, Syaikh Abdullah bin Mani hafizhahullah, 
Syaikh Abdul Aziz Ar-Rajihi hafizhahullah, Syaikh Fahd bin Hamin 
rahimahullah, Syaikh Abdullah Al-Fantukh, dan masih banyak lagi 
nama-nama lainnya yang sulit untuk dihitung. 


KARYA-KARYA BELIAU, 


1. Majmu' Fatawa wa Magalat Mutanawwiah, berjumlah 30 jilid. 
Dikumpulkan oleh Syaikh Muhammad Asy-Syuwai'ir. 
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————— 


Naqd Al-Qaumiyah Al-Arabiyah. 

Al-Aqidah Ash-Shahihah wama Yudhadduha. 

Al-Jawab Al-Mufid fi Hukmit Tashwir. 

Al-Jihad fi Sabilillah. 

Al-Fawa “id Al-Jaliyyah fil Mabahits Al-Faradhiyah. 

At-Tuhfhah Al-Karimah fi Bayani Katsirin minal Ahadits Al- 
Maudhu'at was Saqimah. 


8. Tuhfat Ahlil Ilmiwal Iman bi Mukhtarat minal Ahadits Ash-Shahihah 
wal Hisan. 


9. Risalah fi Jaryanisy Syamsi wa Sukunul Ardhi wa Imkanush Shu'ud 
ilal Kawakib. 


N 6o € N 


KEDUDUKAN BELIAU DI KALANGAN ULAMA; 


Syaikh Abdullah bin Bassam 4i berkata, “Syaikh kami, Ibnu 
Baz, adalah yang saat ini pantas mendapatkan gelar Syaikhul Islam 
wal Muslimin. Allah $3 menjadikan untuk beliau; pemuliaan di 
dalam jiwa dan cinta di dalam hati.” 


Syaikh Abdul Muhsin Al-Abbad berkata, “Syaikh kami, Al-Alla- 


a Mufti seluruh umat manusia, pembaru abad XV Hijri- 
yah. 


Syaikh Abdullah bin Mani berkata, “Tidaklah diragukan, bahwa 
Syaikh kami adalah seorang imam mujaddid di era kita sekarang 


n 


ini. 


Syaikh Abdullah bin Agil berkata, “ 
ulama besar. Di antara para syaikh ti 
seperti beliau dalam hal pengorbanan j 
lapang dada, dan juga dalam hal ilmu” 


Syaikh Shalih Al-Athram zts berkata, " 


Beliau termasuk salah satu 
dak ada seorang pun yang 
iwa untuk sesama manusia, 


Xviii 
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Syaikh Athiyah bin Muhammad Salim berkata, "Beliau terma- 
suk salah satu ulama mujtahid besar." 


Syaikh Abdullah At-Turki berkata, "Ayah dan syaikh kami; Al- 
Allamah (Ibnu Baz), terdepan di jajaran para ulama syariat tingkat 
dunia.” 

Taqiyuddin Al-Hilal berkata tentang beliau, “Beliau adalah alim 
salafi, pembela sunnah, penumpas bid'ah, wara', zuhud, dan sangat 
kembali (kepada Allah).” 

Syaikh Abdullah Al-Fantukh berkata, “Beliau meraih kemulia- 
an-kemuliaan yang tiada diraih oleh penguasa dan orang yang fasih 
bertutur kata.” 

Syaikh Muhammad Al-Majdzub berkata, “Syaikh (Ibnu Baz) 
adalah salah satu pembesar ahlul ilmi, berdasarkan kesepakatan 
para pembesar dari kalangan ulama kaum muslimin.” 


Andai saja bukan karena tujuan meringkas, tentu saya sebutkan 
pujian untuk beliau yang jumlahnya mencapai satu jilid buku. 


WAFATNYA BELIAU; 


Syaikh kita (Ibnu Baz) wafat saat Fajar hari Kamis, tanggal 27 
Muharram 1420 H. Semoga Allah melimpahkan rahmat yang luas 
kepada beliau. 


RP 
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MEN ag —————— — | 


menghilangkan sihir dengan sihir 


Pembatal Kedelapan: 

MENDUKUNG DAN MEMBANTU KAUM MUSYRIKIN, 
MELAWAN KAUM MUSLIMIN ......... Sana je 
Syarah (Penjelasan)... isa ES 
— Pembelaan secara umum obo Peng aaa 


— Tawalli termasuk salah satu permasalahan yang 
nampak dengan jelas... Spies T 


— Meminta bantuan orang-orang kafir untuk melawan 
orang-orang kafir lainnya 


- Apakah orang kafir dicintai, manakala ia mencintai 
orang-orang muslim? ............... Da otii Ii KTI 


— Kewajiban saling menolong dan saling mendukung 
di antara kaum mukminin .............................. — IN 


- Pembahasan tentang hadits Hathib bin Abu Balta'ah... 
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Semoga Allah berkenan memberikan balasan terbaik kepada 
Syaikh Muhammad bin Nashir Al-Fihri, memberkahi kerja-keras 
dan upayanya. Dan semoga pula Allah 3» berkenan merahmati dua 
KATA PENGANTAR Imam; Muhammad bin Abdul Wahhab dan Abdul Aziz bin Baz. 
DR. Abdul Aziz bin Muhammad Ali Abdul Lathif Saya memohon kepada Allah 45, semoga berkenan mengum- 
— Cy 9n pulkan kami dan juga mereka bersama para nabi, shiddiqun, syuhada, 
lag, dan orang-orang saleh. Dan, mereka adalah sebaik-baik teman. Allah 
jua tempat memohon pertolongan. 
Ditulis oleh: 
iz bin Muh d Ali Abdul Lathif, 
Segala puji bagi Allah se , Rabb seluruh alam. Doa shalawat Abdul Aziz bin Muhammad Ali NE 
dan salam semoga terlimpah kepada penutup para nabi dan rasul; Dosen di Universitas imam Muhammad bin Sa'ud 
nabi kita Muhammad zz. Semoga terlimpah pula kepada keluarga 
dan para sahabatnya. 
Wa ba du, buku Nawagidhul Islam (Pembatal-Pembatal Keislam- 
an) karya Syaikh Imam Muhammad bin Abdul Wahhab z , adalah e Cg 
salah satu karya yang sangat penting, dan isinya paling banyak 
terjadi di dunia nyata. Selain itu, buku ini begitu komprehensif dan 
universal, karena mencakup banyak cabang permasalahan, seperti 
permasalahan-permasalahan kemurtadan -semoga Allah berkenan 
melindungi kita darinya-. Bahkan, buku ini laksana asas-asas yang 
menjadi rujukan bagi banyak sekali bentuk-bentuk kemurtadan dan 
semacamnya. 
Para ulama dan penuntut ilmu banyak yang menaruh perhatian 
terhadap materi buku ini, baik dalam bentuk hafalan, syarah, mau- 
pun ulasan. Termasuk di antaranya langkah yang dilakukan saudara 
kami, Syaikh yang Mulia: Muhammad bin Nashir Al-Fihri, seperti, 
nen tenaga maksimal dan mengumpulkan berbagai tulisan 
n kata-kata Al-Imam Al-Allamah Abdul Aziz bin Baz aj dalam 
men-syarah sepuluh perkara yang membatalkan keislaman. 
Syaikh M i ; TM 
Bn “se M aa bin Nashir Al-Fihri mengamati perkataan 
: z mbu u-buku karya beliau yang sudah dicetak dan 
Yang berupa materi-materi audio Juga meniti ak i 
ab E urasi, tata letak, dan 
| pembuatan bab-bab yang baik, Selain it : 
| dan memberikan ulasan-ulasan XM, Ia Juga mentakhrij hadits 
| catatan kaki buku ini penting dan bermanfaat di bagian 
| x xi 
_ Kata Venio: Kata Pengantar 
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Segala puji bagi Allah Rabb seluruh alam. Shalawat dan salam 
semoga terlimpah kepada Rasul yang diutus sebagai rahmat bagi 
seluruh alam; nabi kita Muhammad š. Semoga terlimpah pula 
kepada keluarga dan para sahabatnya. 


Amma ba du, Syaikhul Islam Al-Imam Al-Mujaddid; Muhammad 
bin Abdul Wahhab Al-Wuhaibi At-Taimi 4$5, wafat tahun 1206 H. 
menulis sebuah risalah bermanfaat dan ringkas terkait perkara- 
perkara yang membatalkan Islam dalam satu halaman. 


Syarah-syarah risalah ini banyak dan beragam, hingga jumlahnya 
mencapai lebih dari duapuluh syarah. 


Syarah yang berada di hadapan Anda ini adalah syarah sederhana 
yang penuh faidah dan keterangan-keterangan yang bermanfaat. 
Saya mengoleksi semua itu dari perkataan syaikh kami; Al-Allamah 
Mulia Az-Zahid Al-Muhaddits Al-Faqih, Menara bagi para musafir, 
Guru bagi para murid, sosok yang menghidupkan sunnah nan terang, 
menumpas para ahli bid'ah dan pengikut hawa nafsu; Abu Abdullah 
Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz -semoga Allah merahmati, mengam- 
puni, dan menempatkannya di surga-surga-Nya nan luas-. | 


Kamiberharap, semoga alim yang mulia ini, termasuk di antara 


mereka yang disinggung oleh hadits tentangimam-imam pembaruan 


yang benar, yang disampaikan kepad i 
pada kami oleh Ab i 
Abdul Hay Al-Kattani dengan membaca di "n 
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mengabarkan kepada kami, Al-Kurkhi mengabarkan kepada kami, 
Al-Khathib mengabarkan kepada kami, Al-Hasyimi mengabarkan 
kepada kami, Al-Lu'lu'i mengabarkan kepada kami, Abu Dawud 
mengabarkan kepada kami, Sulaiman bin Dawud Al-Mahri meri- 
wayatkan kepada kami, Ibnu Wahab mengabarkan kepada kami, 
Sa'id bin Abu Ayyub mengabarkan kepadaku, dari Syarahil bin Yazid 
Al-Ma'afiri, dari Abu Algamah, dari Abu Hurairah a -setahu saya-, 
dari Rasulullah 3, beliau bersabda: 


- - " n 5 

Ao S3 a Ka fo E ul k ag Ax nd 

"Sungguh, Allah membangkitkan untuk umat ini di penghujung se- 
tiap seratus tahun, seseorang yang memperbarui agama mereka.” 


Pembaruan adalah menghidupkan kembali apa yang telah terha- 
pus dari praktek mengamalkan Al-Qur'an, sunnah, dan pembedaan 
antara sunnah dan bid'ah. 


Seorang pembaru bisa diketahui melalui dugaan kuat orang- 
orang yang semasa dengannya. 


Perlu Anda ketahui -semoga Allah merahmati Anda-, bahwa 
pembatal-pembatal Islam itu lebih berbahaya dari pada pembatal- 
pembatal wudhu, karena ketika wudhu seorang muslim batal, yang 
rusak hanyalah shalatnya saja, ia wajib mengulang shalat kembali, 
dan hal itu tidak membuatnya keluar dari Islam. 


Lain halnya ketika ia melakukan satu diantara perkara-perkara 
yang membatalkan Islam, saat itu ia telah keluar dari agama secara 
keseluruhan. Dan jika ia mati sebelum sempat bertobat, berarti ia 
mati dalam keadaan kafir. Semoga Allah berkenan melindungi kita 
dari perkara semacam itu. 


1 Hadits shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam kitab Sunan-nya (4270/ 
1/'Aunul Ma'bud). Sabda: “Di penghujung setiap seratus tahun,” maksud- 
nya di setiap kali habisnya periode waktu seratus tahun. Buktinya adalah 
kesepakatan para ahlul ilmi yang menyebut Umar bin Abdul Aziz termasuk 
salah satu mujaddid. Dan, dia berada di akhir periode seratus tahun per- 
tama hijriyah. Ulama berkata, bisa jadi, di sela-sela periode waktu seratus 
tahun, ada orang yang lebih baik dari seorang mujaddid yang berada di 
akhir periode seratus tahun tersebut. Tapi, yang dinamakan mujaddid itu 
hanya berada di akhir periode seratus tahun, karena di penghujung periode 
seratus tahun, umumnya banyak ulama yang wafat dan banyak bid'ah ber- 
munculan. 
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